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Total RAB 2 Tahun Rp. 67,062,500
Tahun 1 Total Rp. 0
 
Tahun 2 Total Rp. 67,062,500
Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Analisis Data HR Sekretariat/Administrasi Peneliti OB 3 300,000 900,000
Analisis Data HR Pengolah Data P (penelitian) 3 1,500,000 4,500,000
Analisis Data Penginapan OH 12 250,000 3,000,000
Analisis Data Uang Harian OH 18 50,000 900,000
Analisis Data Transport Lokal OK (kali) 18 100,000 1,800,000
Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 18 120,000 2,160,000
Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Bahan ATK Paket 1 4,000,000 4,000,000
Bahan Bahan Penelitian (Habis Pakai) Unit 3 260,000 780,000
Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan
Biaya Publikasi artikel di 
Jurnal Nasional Paket 1 10,200,000 10,200,000
Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan
Luaran KI (paten, hak cipta 
dll) Paket 1 552,500 552,500
Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan
Biaya penyusunan buku 
termasuk book chapter Paket 1 3,500,000 3,500,000
Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan
HR Sekretariat/Administrasi 
Peneliti OB 3 350,000 1,050,000
Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan
Uang harian rapat di dalam 
kantor OH 18 60,000 1,080,000
Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan
Uang harian rapat di luar 
kantor OH 18 100,000 1,800,000
Pelaporan, Luaran 
Wajib, dan Luaran 
Tambahan
Biaya konsumsi rapat OH 18 150,000 2,700,000
Pengumpulan Data FGD persiapan penelitian Paket 3 300,000 900,000
Pengumpulan Data HR Sekretariat/Administrasi Peneliti OB 4 300,000 1,200,000
Pengumpulan Data Uang harian rapat di dalam kantor OH 18 60,000 1,080,000
Pengumpulan Data Uang harian rapat di luar kantor OH 18 80,000 1,440,000
Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 18 80,000 1,440,000
Pengumpulan Data HR Petugas Survei OH/OR 24 40,000 960,000
Pengumpulan Data Penginapan OH 24 100,000 2,400,000
Pengumpulan Data Transport OK (kali) 54 40,000 2,160,000
Pengumpulan Data Uang Harian OH 54 50,000 2,700,000
Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 54 120,000 6,480,000
Sewa Peralatan Transport penelitian OK (kali) 18 50,000 900,000
Sewa Peralatan Peralatan penelitian Unit 36 180,000 6,480,000
 
6. HASIL PENELITIAN
A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran 
yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian.
 
          Kondisi bertahan hidup nelayan tradisional di wilayah pesisir pantai barat Kabupaten 
Barru merupakan suatu pilihan pekerjaan dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Walaupun kebijakan Program Bantuan Sapras (Sarana prasarana) dari pemerintah daerah 
melalui Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Kabupaten Barru berupa alat tangkap dan 
mesin tempel telah dilakukan sebagai pilihan dari keputusan nelayan, akan tetapi perubahan 
produksi tangkapan, dan pendapatan usaha tangkap, pendapatan rumah tangga, dan 
pengeluaran untuk konsumsi belum mencukupi kebutuhan rumah tangganya. Untuk itu 
dalam meningkatkan ekonomi rumah tangganya (seperti pendapatan rumah tangga dan 
pengeluaran konsumsinya) diperlukan adanya peran istri dalam bekerja dalam mencukupi 
kebutuhannya melalui pengambilan keputusan dalam memilih pemberdayaan.
          Tujuan dari penelitian Tahun-1/2018 adalah mengestimasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan istri nelayan tradisional (perahu motor tempel dan perahu tanpa 
motor) dalam memilih usaha pemberdayaan, kemudian Tahun-2/2019 menghitung besarnya 
pendapatan dan pengeluaran konsumsi rumah tangga nelayan tradisional pasca 
pemberdayaan serta mengestimasi faktor-faktor yang mempengaruhinya.
          Metode yang digunakan dalam pencapaian tujuan adalah lokasi penelitian ditentukan 
secara purpossive di Kabupaten Barru. Sampel responden penelitian adalah istri nelayan 
tradisional. Berdasarkan dimensi waktunya menggunakan data cross-section pada Tahun 
2018-2019 yang bersumber dari data primer. Metode analisis yang digunakan Tahun 1/2018 
estimasi regresi logit model dan Tahun-2/2019 estimasi regresi independent qualitative 
(dummy variable). Sampel responden Sampel responden penelitian adalah istri nelayan 
tradisional sebanyak 34 yang tersebar di 5 kecamatan sampel, yaitu Kecamatan Tanete 
Rilau, Barru, Balusu, Soppeng Riaja, dan Mallusettasi. Sampel wilayah yang diambil adalah 
wilayah yang mempunyai kelompok usaha yang beranggotaan wanita/ istri nelayan 
tradisional, yaitu kelompok Usaha Abon ikan yang dijadikan sebagai sampel penelitian ini 
terdapat di Kecamatan Barru (Kelurahan Sumpang Binagae) adalah “Kelompok Sejahtera”, 
Kecamatan Balusu (Desa Madello) “Kelompok Konya”, dan Kecamatan Soppeng Riaja 
(Desa Lawallu) “Kelompok Asoka”, sedangkan Kelompok Usaha ikan kering Kecamatan 
Tanete Rilau (Desa Likupasi) “Kelompok Istana Sunu” dan Kecamatan Mallusetasi (Desa 
Kupa) “Kelompok Berkah” .
          Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tahun-1/2018 keputusan istri nelayan tradisional 
(Gabungan perahu motor dan perahu tanpa motor) dipengaruhi secara positif oleh jumlah 
anggota rumah tangga yang ditanggung dan perbedaan wilayah tempat tinggal serta secara 
negatif oleh pendidikan formal istri, sedangkan pendapatan rumah tangga, umur istri, dan 
jumlah anggota keluarga yang aktif bekerja tidak berpengaruh signifikan. Lain halnya 
keputusan istri nelayan tradisional perahu motor tempel dipengaruhi oleh pendapatan rumah 
tangga secara positif serta umur istri dan anggota keluarga yang ditanggung secara negatif, 
sedangkan pendidikan formal istri, anggota keluarga yang bekerja, dan perbedaan semua 
wilayah sampel tidak berpengaruh signifikan. Lain halnya keputusan istri nelayan tradisional 
perahu tanpa motor dipengaruhi oleh umur istri, pendidikan formal istri, anggota keluarga 
yang bekerja, dan perbedaan wilayah Kecamatan Tanete Rilau secara positif serta anggota 
keluarga yang ditanggung secara negatif, sedangkan pendapatan rumah tangga dan 
perbedaan wilayah (Kecamatan Barru, Soppeng Riaja, Balusu).
          Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tahun-2/2019 ekonomi rumah tangga pada 
kajian pendapatan rumah tangga nelayan tradisional pasca/ setelah pemberdayaan lebih 
rendah sebelum pemberdayaan, hal ini disebabkan karena hasil tangkapan yang rendah 
serta adanya perubahan iklim wilayah perairan pantai barat, sedangkan pada kajian 
pengeluaran konsumsi rumah tangganya pasca pemberdayaan lebih tinggi dari sebelum 
pemberdayaan, hal ini karena tingginya harga-harga kebutuhan pangan dan non-pangan.
          Lain halnya dari kajian estimasi, menunjukkan bahwa pendapatan rumah tangga 
nelayan tradisional (perahu motor tempel dan perahu tanpa motor) pasca pemberdayaan 
dipengaruhi secara negatif oleh umur istri, pendidikan istri, jumlah anggota keluarga yang 
aktif bekerja, sedangkan Jumlah anggota rumah tangga yang menjadi tanggungan, dummy 
Kecamatan (Tanete Rilau, Barru, Soppeng Riaja, dan Balusu) tidak berpengaruh signifikan. 
Lain halnya pengeluaran konsumsi rumah tangga pasca pemberdayaan istri nelayan 
tradisional dipengaruhi secara positif oleh Jumlah anggota rumah tangga dan secara negatif 
oleh pendapatan rumah tangga, sedangkan pendidikan istri, dummy Kecamatan (Tanete 
Rilau, Barru, Soppeng Riaja, dan Balusu) tidak berpengaruh signifikan.
          Luaran Wajib berupa Jurnal Internasional, yaitu Tahun-1/2018 International Journal of 
Advanced Research (Index Copernicus Value=94,33, DOAJ, Crossref => Publisher Thomson 
Reuter) dan Tahun-2/2019 International Journal of Oceans and Oceanography (Web of 
Science/ WoS, SJR=0,12 => Publisher Clarivate Analytics) dengan status Published, Luaran 
Tambahan berupa Prosiding Internasional Proceedings of the 1st International Conference 
on Advanced Multidisciplinary Research (ICAMR, 2018)=> Publisher Atlantic Press, Buku 
Referensi ISBN penerbit UNM, HaKI (Hak Cipta) Kemenhumham dengan status Published. 
TKT 3.
          
 
B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci.
 
ekonomi rumah tangga, pasca pemberdayaan
 
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di 
setiap poin.
C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai 
sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan 
atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan 
penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan 
sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun 
disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 
 
5.1. Karakteristik Responden  
5.1.1. Umur  
Tingkat umur mempengaruhi kemampuan wanita dalam hal ini istri nelayan yang 
berpengaruh terhadap produktivitas berdasarkan kekuatan fisiknya dan pengalaman kerja 
sebagai istri nelayan. Pada Tabel 5.1 menunjukkan 81,77 % nelayan tradisional (perahu 
motor dan perahu tanpa motor) atau sebanyak 28 jiwa yang berumur 20 s.d. 49 Tahun 
terdapat di wilayah pesisir pantai Barat Kabupaten Barru atau sebanyak 77,28 % (27 jiwa istri 
nelayan perahu motor) lebih rendah dari istri` nelayan perahu tanpa motor sebanyak 92,66 % 
(11 jiwa). Sedangkan nelayan yang berumur > 50 tahun hanya 22,72 % istri nelayan 
tradisional atau 6 jiwa (istri nelayan perahu motor sebanyak 22,72 % dan perahu tanpa motor 
sebanyak 8,33 %). Berdasarkan kriteria umur tersebut, menurut Soukotta (2001) bahwa 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengklasifikasi tenaga kerja yang produktif secara 
umum berusia 15 s.d. 64 tahun. 
Tabel 5.1. Rata-rata Tingkat Umur Responden Istri Nelayan Tradisional di Wilayah Pesisir 
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Total 22 100,00 12 100,00 34 100,00 
Sumber : Analisis Data Primer Setelah diolah, 2018 
 
5.1.2. Tingkat Pendidikan Formal Istri Nelayan  
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam upaya meningkatkan kecerdasan dan 
keterampilan manusia, termasuk mencerdaskan dan memajukan sosial ekonomi masyarakat 
nelayan. Tingkat pendidikan juga berpengaruh terhadap keberhasilan suatu usaha 
keterampilan dalam mengelola hasil dari usaha tangkap. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
membuat wanita/ istri nelayan semakin responsif dalam menerima dan menerapkan inovasi 
C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai 
sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau 
tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian 
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta 
analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 
baru. Dengan demikian dengan meningkatnya pendidikan akan lebih berhasil dalam 
mengelola usahanya. 
Dilihat dari tingkatan atau jenjang pendidikannya, maka istri nelayan yang tidak tamat 
sekolah dasar (SD) atau setingkat dengan sekolah rakyat (SR) lebih besar dari yang tamat SD, 
sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP), dan sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA). Tingkat 
pendidikan istri nelayan tradisional (perahu motor dan perahu tanpa motor) sebanyak 53,92 
% (18 jiwa) yang terdiri istri nelayan perahu tanpa motor sebanyar 58,33 % (7 jiwa) lebih 
besar nelayan perahu motor sebesar 50 % (11 jiwa)  (Tabel 5.2).  
Tabel 5.2. Rata-rata Tingkat Pendidikan Formal Responden Istri Nelayan   
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Total 22 100,00 12 100,00 34 100,00 
Sumber : Analisis Data Primer Setelah diolah, 2019 
Begitu pula istri nelayan yang tamat SD, istri nelayan perahu tanpa motor sebanyak 
33,33 % lebih besar dari istri nelayan perahu motor sebanyak 27,30 % atau total kedua istri 
nelayan tersebut sebanyak 29,41 %. Lain halnya istri nelayan yang tamat SLTP, istri nelayan 
perahu motor (13,63 %) justru lebih besar dari istri nelayan perahu tanpa motor (8,33 %), 
sedangkan tamatan SLTA hanya pada nelayan perahu motor, yaitu 9,10 %. 
Rendahnya tingkat pendidikan istri nelayan (perahu motor dan perahu tanpa motor) di 
wilayah pesisir pantai Barat Kabupaten Barru karena sejak usia anak-anak mengikuti orang 
tuanya mencari ikan dan minimnya prasarana dan sarana atau fasilitas pendidikan di daerah 
tersebut. Menurut Riptanti (2005) tingkat pendidikan yang rendah merupakan karakteristik 
penduduk wilayah pesisir.  
Tingkat pendidikan nelayan maupun anak-anaknya pada umumnya rendah. Kondisi 
demikian mempersulit dalam memilih alternatif pekerjaan lain, selain meneruskan pekerjaan 
orang tuanya sebagai nelayan (Rahim 2010). Walaupun  peluang dan   pengembangan   
kelautan  dan   perikanan  masih  memiliki prospek yang cukup baik, tetapi sebagian besar 
masyarakat perikanan tangkap Indonesia tingkat pendidikannya tidak tamat sekolah dasar, 
yaitu sebesar 79,11 %, kemudian  tamat sekolah dasar  sebesar 17,59 %,  tamat  tingkat 
sekolah lanjutan tingkat pertama 1,90 %,  tamat tingkat sekolah lanjutan tingkat atas 1,37  %, 
dan  0,03 %  (tamatan perguruan tinggi, yaitu diploma dan sarjana). Hal ini berpengaruh 
terhadap penggunaan teknologi, manajemen  dan  perbaikan  perilaku  (Riyadi, 2004).  
5.1.3. Pengalaman Mengolah Hasil Laut 
Pengalaman sebagai nelayan juga sangat penting dalam berproduktivitas dalam hal ini 
peningkatan hasil tangkapan. Pengalaman nelayan dalam berusahatangkap berpengaruh 
terhadap daya respon, tanggapan, penerimaan nelayan pada suatu informasi teknologi yang 
disampaikan kepada nelayan. Semakin lama pengalaman berusahatangkap, maka tingkat 
respon terhadap suatu teknologi akan semakin tinggi (Sulistyowati, 2014). 
Tabel 5.3. Rata-rata Pengalaman Mengolah Hasil Laut Responden Istri Nelayan   
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Total 22 100,00 12 100,00 34 100,00 
Sumber : Analisis Data Primer Setelah diolah, 2019 
Hasil penelitian di wilayah pesisir pantai Barat Kabupaten Barru menunjukkan bahwa 
pengalaman mengolah hasil laut seperti membuat abon ikan dan ikan asin masih cukup 
minim yaitu antara 2 s.d. 7 tahun,  istri nelayan perahu motor sebesar 90,90 % (20 jiwa) lebih 
besar dari istri nelayan perahu tanpa motor sebesar 83,32 % (10 jiwa) atau gabungan istri 
nelayan perahu motor dan perahu tanpa motor sebesar 88,24 % (30 jiwa), sedangkan 
pengalaman mengelolah hasil laut  ≥ 11 tahun, istri nelayan perahu motor 9,10 % (2 jiwa) 
jumlahnya sama dengan istri nelayan perahu tanpa motor 16,66 % (2 jiwa) atau gabungan 
kedua istri nelayan tersebut sebesar 11,76 % atau 4 jiwa (Tabel 5.3). Menurut responden istri 
nelayan, lamanya pengalaman menjadi pengelolah hasil laut seperti abon ikan dan ikan 
asin/kering  merupakan modal utama untuk mengetahui teknik dan waktu pembuatannya 
sebagai pekerjaan tambahan rumah tangganya dalam menafkahi keluarganya. 
Hasil tersebut disimpulkan istri nelayan (perahu motor dan perahu tanpa motor) 
berpengalaman lebih dari 10 tahun dan  ≥  11 tahun menunjukkan istri nelayan cukup berusia 
produktif. Hal ini disebabkan walaupun sebagian kecil dari  dari istri nelayan masih membuat 
produk olahan ikan tangkap untuk menafkahi keluarganya.  
 
 
5.1.4. Lama Berkeluarga 
 Keluarga adalah salah satu kelompok atau kumpulan manusia yang hidup bersama 
sebagai satu kesatuan masyarakat yang memiliki hubungan darah dan ikatan perkawinan 
yang dipimpin oleh kepala keluarga. Sedangkan Lamanya berumah tangga atau berkeluarga 
merupakan waktu dalam bekerja menjalin hubungan antara suami, istri, dan anak-anaknya, 
serta anggota keluarga lainnya yang ikut atau tinggal dalam satu rumah keluarga tersebut. 
Lama berkeluarga istri nelayan perahu motor beserta suami dan anaknya selama 5 s.d. 
22 tahun sebanyak 17 jiwa (77,26 %) lebih besar istri nelayan perahu tanpa motor sebanyak 8 
jiwa (41,67 %) dan jika digabungkan (istri nelayan perahu motor dan perahu tanpa motor) 
terdapat 25 jiwa (73,53 %). Selain itu lamanya berkeluarga antara 23 s.d. 28 tahun terdapat 2 
jiwa (9,10) lebih besar dari lama berkeluarga istri nelayan perahu tanpa motor yaitu hanya 1 
jiwa (8,33 %) dengan gabungan 3 jiwa (8,82 %), sedangkan lama berkeluarga ≥  29  
sebanyak 6 jiwa atau 17,65 (istri nelayan perahu motor 3 jiwa dan perahu tanpa motor pun 3 
jiwa) 
Tabel 5.4. Rata-rata Lama Berkeluarga Responden Wanita Nelayan di Wilayah  
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Total 22 100,00 12 100,00 34 100,00 
Sumber : Analisis Data Primer Setelah diolah, 2019 
5.2. Produksi Tangkapan dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya  
Rata-rata produksi hasil tangkapan nelayan perahu motor dan perahu tanpa  motor di 
wilayah pesisir barat Kabupaten Barru pada 5 kecamatan/ kelurahan sampel yang bebatasan 
langsung dengan wilayah pesisir adalah jenis ikan karang (Kerapu Sunu atau bambangan), 
jenis pelagis besar, demersal (Kakap Merah dan Cepak) serta pelagis kecil (Tembang)  
(Gambar 2) dengan alat tangkap pancing rawai tetap (set long line). 
Selanjutnya faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tangkapan terlihat pada Tabel 
5.5. Variabel alat tangkap pancing rawai yang digunakan nelayan tradisional Kabupaten 
Barru tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel produksi  tangkapan per trip (Tabel 5). 
Hal ini dapat terjadi saat nelayan perahu motor menangkap dengan rata-rata penggunaan 
jumlah unit pancing rawai hanya sebanyak 12 unit (Tabel 2) dengan menggunakan umpan 
ikan layang.  
Gambar 5.1. Rata-rata Produksi Tangkapan per Trip Nelayan Tradisional 
                                 di Wilayah Pesisir Pantai Barat Kabupaten Barru  
Hasil ini sejalan dengan temuan Rizka et.al (2013) di perairan Jepara, yaitu jumlah 
unit pancing rawai dengan menggunakan umpan ikan juwi tidak berpengaruh terhadap 
produksi tangkapan per trip kakap merah, akan tetapi dengan umpan udang justru 
berpengaruh terhadap tangkapan kakap merah. Selain itu temuan Rafiqie (2016) diperairan 
Selat Madura terdapat perbedaan hasil tangkapan dengan menggunakan jarak tali cabang ada 
alat tangkap pancing rawai dasar terhadap hasil tangkap Ikan dasar (demersal) seperti jarak 2 
depa (1,8 m), 3 depa (2,7 m) dan 4 depa (3,6 m). 
Tabel 5.5.  Estimasi Faktor-faktor yang mempengaruhi Produksi Tangkapan Per Trip   
Nelayan Tradisional di Wilayah Pesisir Pantai Barat Kabupaten Barru  
No. Variabel Independen T.H Koef.  
βi 
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Alat Tangkap 
Kekuatan motor tempel 
Umur nelayan 
Lama waktu sebagai nelayan 
Pendidikan terakhir 
Tanggungan keluarga 
Dummy Kec. Tanete Rilau 
Dummy Kec. Barru 
Dummy Kec. Soppeng Riaja 







































































































Intersep/Konstanta  8,421 
F hitung 63,167 
Adjusted R
2
  0,873 
n 69 
Keterangan : ***  =  Signifikan tingkat kesalahan 1 %  (0,01), atau  tingkat kepercayaan 99 % 
          **  =  Signifikan tingkat kesalahan 5 %  (0,05), atau  tingkat kepercayaan 95 % 
           *  = Signifikan tingkat kesalahan 10 %  (0,10), atau  tingkat kepercayaan 90 % 
       ns   =  tidak signifikan 
      T.H.   = Tanda Harapan 
Selain penggunaan pancing rawai, hasil tangkapan nelayan juga dipengaruhi oleh 
umpan dan waktu pengoperasian, seperti temuan Rizka et.al. (2013) bahwa terdapat 
perbedaan jenis umpan seperti ikan juwi dan udang putih dengan penggunaan pancing rawai 
terhadap hasil tangkapan kakap merah di Perairan Jepara dengan waktu penangkapan di 
malam hari. Lain halnya temuan Kantun et. al. (2014) di perairan selat Makassar bahwa hasil 
tangkapan nelayan Kota Makassar menggunakan umpan (cumi-cumi) untuk memperoleh ikan 
kerapu dengan waktu penangkapan siang dan malam hari. Sedangkan umpan yang digunakan 
oleh nelayan tangkap tradisional Kabupaten Barru adalah ikan layang dengan waktu 
pengoperasian pagi dan siang hari.  
Hubungan antara variabel penggunaan BBM (bahan bakar minyak) bensin sebagai 
input produksi tangkapan terhadap produksi tangkapan per trip nelayan tradisional perahu 
motor tempel mempunyai nilai koefisien regresi berpengaruh negatif, dan nyata secara 
ekonometri masing-masing pada tingkat kesalahan 1 % atau tingkat kepercayaan 99 %. 
Menurunnya produksi tangkapan per trip nelayan perahu motor tempel di Kabupaten Barru 
karena wilayah perairan dari tempat penangkapannya (perairan Selat Makassar) banyak 
digunakan nelayan kapal-kapal motor berkekuatan 50 – 100 GT dengan alat tangkap Bagan 
Rambo dan purse seine, yang hasil tangkapannya tentunya jauh lebih banyak daripada 
pancing rawai yang digunakan nelayan perahu motor tempel.  
Variabel lama waktu melaut sebagai aktivitas penangkapan nelayan perahu motor 
dalam menangkap ikan berpengaruh nyata secara positif terhadap produksi tangkapannya 
pada tingkat kesalahan 1 %. Hasil ini terjadi karena nelayan perahu motor tempel rata-rata 
lama waktu melaut sebanyak 14 jam dengan menginap di tengah laut untuk mendapatkan 
ikan tangkapan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wiyono (2012) bahwa lama melaut 
atau lama operasi penangkapan berpengaruh positif dengan produksi tangkapan nelayan di 
Pekalongan Jawa Tengah.  
Kekuatan mesin tempel sebagai input produksi dari teknologi penangkapan 
berpengaruh nyata positif pada tingkat kesalahan 1 % terhadap produksi tangkapan per trip. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Suryana et. al. (2013) di Perairan Prigi Kabupaten 
Trenggalek bahwa semakin tinggi ukuran kekuatan mesin, maka semakin besar pula biaya 
yang digunakan sehingga mempengaruhi produksi tangkapannya. 
Lain halnya karakteristik responden seperti pendidikan formal nelayan perahu motor 
tempel secara tidak langsung berpengaruh negatif pada tingkat kesalahan 10 % terhadap 
produksi tangkapan. Hasil ini berbeda dengan temuan di Perairan Sabak Bernam, Selangor 
(Kadir dan Sohor, 2009) bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka meningkat pula 
produksi tangkapan karena adanya pikiran inovasi dari nelayan.  
Begitu pula variabel jumlah tanggungan keluarga sebagai input produksi secara tidak 
langsung berpengaruh nyata negatif terhadap produksi tangkapan sehingga dapat berdampak 
pada pendapatan usahanya. Bertambahnya tanggungan keluarga akan meningkatkan motivasi 
nelayan dalam mencari nafkah sebagai kepala atau tulang punggung keluarga.  
5.3. Rata-rata Pendapatan Nelayan Usaha Tangkap Tradisional Sebelum dan Setelah 
Adanya Bantuan Sapras  
Rata-rata pendapatan usaha tangkap nelayan, baik nelayan perahu motor maupun 
nelayan perahu tanpa motor untuk setiap trip setelah bagi hasil dengan pabalu’balle di kelima 
kecamatan pada Kabupaten Barru, yaitu nelayan perahu motor sebesar Rp 486 ribu/trip saat 
musim penangkapan dan nelayan perahu tanpa motor Rp 221 ribu/trip. Merujuk pada 
kecamatan, pendapatan tertinggi nelayan perahu motor terdapat pada Kecamatan Soppeng 
Riaja Kelurahan Lawallu sebesar Rp 566 ribu/trip dan terendah sebesar Rp 372 ribu/trip 
terdapat di Kecamatan Balusu Kelurahan Takalasi. Berbeda dengan nelayan perahu tanpa 
motor, justru pada Kecamatan Tanete Rilau mempunyai pendapatan tertinggi Rp 284 ribu/trip 
dibandingkan kecamatan lainnya (Tabel 5.6). 
Tabel 5.6.   Rata-rata Pendapatan Usaha Tangkap Nelayan Perahu Motor Tempel dan Perahu 
Tanpa Motor Setelah adanya Bantuan Sapras di Wilayah Pesisir Pantai Barat 












































































































Rerata 249.318,25 15.700,00 233.620,75 221.939,71 
Sumber : Rahim et al., (2015) 
Tingginya pendapatan usaha tangkap nelayan (perahu motor dan perahu tanpa motor) 
menunjukkan selain potensi Sumberdaya ikan di perairan Selat Makassar berbatasan dengan 
wilayah pesisir Barat relatif lebih subur juga banyak memiliki alat tangkap seperti pancing 
rawai tetap (set long line). Selain itu Besarnya pendapatan usaha tangkap nelayan sangat 
tergantung saat musim penangkapan serta bagi hasil dari pedagang pegumpul (pabalu balle), 
sebagai juragan sendiri karena adanya pinjaman yang bersifat mengikat nelayan dengan 
potongan harga dari hasil penjualan ikan tangkapan sebesar 5 % untuk nelayan perahu motor 
tempel dan nelayan perahu tanpa motor sebesar 10 % di wilayah pesisir pantai Barat 
Kabupaten Barru. 
Selanjutnya rata-rata pendapatan usaha tangkap nelayan, baik nelayan perahu motor 
maupun nelayan perahu tanpa motor untuk setiap trip setelah bagi hasil dengan pabalu’balle 
di kelima kecamatan pada Kabupaten Barru, yaitu nelayan perahu motor sebesar Rp 468 
ribu/trip saat musim penangkapan dan nelayan perahu tanpa motor  Rp 191 ribu/trip. Merujuk 
pada kecamatan, pendapatan tertinggi nelayan perahu motor terdapat pada Kecamatan Balusu 
Kelurahan Takalasi sebesar Rp 580 ribu/trip dan terendah sebesar Rp 418 ribu/trip terdapat di 
Kecamatan Tanete Rilau. Berbeda dengan nelayan perahu tanpa motor, justru pada 
Kecamatan Rilau mempunyai pendapatan tertinggi Rp 250 ribu/trip dibandingkan kecamatan 
lainnya (Tabel 5.7).  
Tabel 5.7. Rata-rata Pendapatan Usaha Tangkap Nelayan Perahu Motor Tempel dan Perahu 













































































































Rerata 215.368,42 13.815,78 201.552,60 191.474,00 
Sumber : Rahim et al., (2013) 
Tingginya pendapatan usaha tangkap nelayan (perahu motor dan perahu tanpa motor) 
menunjukkan selain potensi Sumberdaya ikan di perairan Selat Makassar berbatasan dengan 
wilayah pesisir Barat relatif lebih subur juga banyak memiliki alat tangkap seperti pancing 
rawai tetap (set long line). Selain itu Besarnya pendapatan usaha tangkap nelayan sangat 
tergantung saat musim penangkapan serta bagi hasil dari pedagang pegumpul (pabalu balle, 
sebagai juragan sendiri karena adanya pinjaman yang bersifat mengikat nelayan  dengan 
potongan harga dari hasil penjualan ikan tangkapan sebesar 5 % untuk nelayan perahu motor 
tempel dan nelayan perahu tanpa motor sebesar 10 % di wilayah pesisir pantai Barat 
Kabupaten Barru. 
5.4. Rata-rata Pendapatan Rumah Tangga dan Pengeluaran Konsumsi Nelayan 
Tangkap Tradisional Sebelum dan Setelah Usaha Pemberdayaan  
5.4.1. Pendapatan Rumah Tangga dan Pengeluaran Konsumsi Nelayan Tradisional 
sebelum Pemberdayaan 
 
Rata-rata pendapatan rumah tangga sebelum pemberdayaan nelayan perahu motor 
tertinggi selama sebulan terdapat pada Kecamatan Balusu/ Desa Takalasi Kabupaten Barru 
sebanyak Rp 6,57 juta/bulan sedangkan terendah terdapat pada Kecamatan  Tanete Rilau/ 
Kelurahan Tanete sebanyan Rp 5,38 juta perbulan (Tabel 5.8). Pendapatan rumah tangga 
tersebut diperoleh sebulan dari pendapatan usaha tangkap sebanyak Rp 5,72 juta (580 
ribu/trip) dan pendapatan non-usaha tangkap Rp 850 ribu/bulan. 
Hal tersebut terjadi karena selain tingginya pendapatan usaha tangkap juga 
pendapatan non-usaha tangkap yang diperoleh nelayan Balusu/Takalasi berupa petani (padi & 
jagung), beternak (kambing, ayam, dan lele), dan wirausaha (toko klontong). 
Sedangkan nelayan Tanete Rilau/ Tanete, rendahnya pendapatan rumah tangganya selain 
diperoleh dari pendapatan usaha tangkap (Rp 4,91 juta/bulan atau Rp 418 ribu/ trip), juga 
pendapatan non-usaha tangkap yang rendah (Rp 470 ribu/ bulan).  
Jika dirata-ratakan seluruh 5 (lima) kecamatan atau kelurahan/desa maka pendapatan 
rumah tangga nelayan perahu motor  sebanyak Rp 5,85 juta per bulan yang diperoleh dari 
pendapatan usaha tangkap (Rp 5,18 juta per bulan atau Rp 468 ribu per trip setelah bagi hasil 




Tabel 5.8.  Rata-rata Pendapatan Rumah Tangga Nelayan Perahu Motor Tempel dan Perahu 









































































































































Rerata 191.474,00 2.500.819,61 315.000,00 2.815.819.69 
Sumber : Rahim et al., (2014) 
Lain halnya dengan pendapatan rumah tangga nelayan perahu tanpa motor hanya 
sebesar Rp 2,81 juta/ bulan. Pendapatan tersebut diperoleh dari pendapatan usaha tangkap 
(Rp 2,50 juta/ bulan atau Rp 191 ribu/ trip setelah bagi hasil dengan pabalu’balle) dan 
pendapatan non-usaha tangkap sebanyak Rp 315 ribu/ bulan. Rendahnya pendapatan rumah 
tangganya karena selain menggunakan perahu tanpa motor (layar/dayung) sebagai sumber 
pendapatan tetapnya dan mengandalkan utang dari juragan (pengumpul hasil tangkapan), 
juga menjadi buruh tani. Hal inilah yang membuat nelayan perahu tanpa motor semakin 
memprihatinkan, terbukti dari kondisi tempat tinggalnya yang sangat sederhana (dinding 
rumah terbuat dari seng dan kayu). 
 Selanjutnya pengeluaran konsumsi rumah tangga merupakan pengeluaran untuk 
konsumsi rumah tangga nelayan tradisional (perahu motor dan perahu tanpa motor) yang 
diperuntukkan selama sebulan untuk konsumsi pangan dan non-pangan. Konsumsi pangan 
berupa kebutuhan pangan (beras, lauk pauk, minyak goreng, minyak tanah/ gas, gula, dan teh/ 
kopi), non-pangan berupa pendidikan, pakaian, kesehatan, dan kebutuhan melaut (bahan 
bakar dan umpan). Selain hal tersebut, jenis armada berupa perahu motor dan perahu tanpa 
motor juga ikut mempengaruhi pengeluaran responden yang ada di wilayah pesisir pantai 
Barat Kabupaten Barru. 
Rata-rata pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga sebelum pemberdayaan baik 
pangan maupun non pangan nelayan perahu motor sebesar Rp 2,84 juta/ bulan lebih besar 
dari nelayan perahu tanpa motor sebesar Rp 1,63 juta/ bulan. Konsumsi pangan adalah yang 
terbesar dari konsumsi non-pangan, yaitu konsumsi nelayan perahu motor sebesar 1,8 juta per 
bulan dan nelayan perahu tanpa motor Rp 1 juta/ bulan yang berupa beras, lauk-pauk, gas/ 
minyak tanah, minyak goreng, teh/kopi, dan gula (Tabel 5.9).  
Tabel 5.9.  Rata-rata Pengeluaran untuk Konsumsi Rumah Tangga Nelayan Perahu    
                     Motor Tempel dan Perahu Tanpa Motor sebelum Pemberdayaan di Wilayah 
















































2.229.048,39   

















































Rerata 1.000.500,00 633.333,33 1.633.833,33 
Sumber : Rahim et al.,( 2014) 
Lain halnya pengeluaran untuk konsumsi non pangan, nelayan perahu motor rata-rata 
sebesar Rp 1,06 juta/ bulan juga lebih besar konsumsi nelayan perahu tanpa motor, yaitu 
sebesar Rp 633 ribu/ bulan yang berupa pendidikan (peralatan sekolah anak dan uang jajan 
sekolah), pakaian, kesehatan (obat-obatan), dan kebutuhan melaut berupa bahan bakar dan 
umpan (bahan bakar bensin, minyak tanah, dan umpan diperuntukkan oleh nelayan perahu 
motor, sedang minyak tanah dan umpan untuk nelayan perahu tanpa motor).  
5.4.2. Pendapatan Rumah Tangga dan Pengeluaran Konsumsi Nelayan Tradisional Pasca 
Pemberdayaan 
 
Pendapatan rumah tangga pasca pemberdayaan merupakan salah satu indikator untuk 
mengukur tingkat kesejahteraan yang berasal dari pendapatan dari hasil tangkapan dengan 
pendapatan non-usaha tangkap yang bekerja pada kelompok usaha rumah tangga produk 
abon ikan dan jabu-jabu’. Pendapatan usaha tangkap diperoleh saat musim penangkapan dan 
pendapatan dari luar hasil atau non usaha penangkapan baik saat musim penangkapan 
maupun saat tidak musim (paceklik). Pendapatan non-usaha tangkapan biasanya diperoleh 
dari istri nelayan yang bekerja pada usaha rumah tangga seperti usaha abon ikan dan jabu-
jabu’ sebanyak 34 istri nelayan terdiri dari 22 istri nelayan perahu motor dan 12 istri nelayan 
perahu tanpa motor (Tabel 4.1).   
Rata-rata pasca pemberdayaan, pendapatan rumah tangga nelayan perahu motor 
tertinggi selama sebulan terdapat pada Kecamatan Soppeng Riaja/ Desa Lawallu Kabupaten 
Balusu Rilau/ Desa Madelo sebanyan Rp 5,23 juta perbulan (Tabel 5.10). Pendapatan rumah 
tangga tersebut diperoleh sebulan dari pendapatan usaha tangkap sebanyak Rp 5,28 juta/ 
bulan (477 ribu/ trip ) dan pendapatan non-usaha tangkap Rp 584 ribu/ bulan. Hal tersebut 
terjadi karena selain tingginya pendapatan usaha tangkap juga pendapatan non-usaha tangkap 
yang diperoleh 5 istri nelayan perahu motor (Tabel 4.1) yang bekerja pada usaha rumah 
tangga Kelompok Asoka membuat abon ikan, selain itu beternak (kambing dan ayam). 
Sedangkan pendapatan rumah tangga nelayan tradisional terandah terdapat di Kecamatan 
Balusu/ Madelo. rendahnya pendapatan rumah tangganya, selain diperoleh dari pendapatan 
usaha tangkap (Rp 4,84 juta/ bulan atau Rp 517 ribu/ trip), juga pendapatan non-usaha 
tangkap yang rendah (Rp 585 ribu/ bulan).  Tambahan pendapatan rumah tangga berasal dari 
2 istri nelayan membuat abon ikan dan jabu-jabu’ dari kelompok usaha Konya. 
Lain halnya dengan pendapatan rumah tangga nelayan perahu tanpa motor tertinggi 
hanya sebesar Rp 3,59 juta/ bulan berasal dari Kecamatan Barru/ Kelurahan Sumpang 
Binangae (Tabel 5.10). Pendapatan tersebut diperoleh dari pendapatan usaha tangkap (Rp 
3,16 juta/ bulan atau Rp 263 ribu/ trip setelah bagi hasil dengan pabalu’balle) dan pendapatan 
non-usaha tangkap sebanyak Rp 425 ribu/ bulan berasal dari 3 istri nelayan yang bekerja pada 
kelompok usaha Sejahtera (Tabel 4.1). Sedangkan pendapatan rumah tangga nelayan perahu 
tanpa motor terendah terdapat di Kecamatan Mallusetasi Kelurahan Kupa sebesar Rp 1,94 
juta/ bulan dengan pendapatan usaha tangkap Rp 1,49 juta/ bulan (Rp 186 ribu/ trip) dan 
pendapatan non-usaha tangkap sebesar Rp 455 ribu per bulan berasal dari istri nelayan yang 
bekerja pada kelompok usaha Berkah (Tabel 4.1). 
Tabel 5.10.  Rata-rata Pendapatan Rumah Tangga Pasca Pemberdayaan Nelayan Perahu 







































































































































Rerata 201.552,63 2.256.000 404.033,33 2.660.033,33 
Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2019 
Berdasarkan uraian dari Tabel 5.10, Pendapatan rumah tangga pasca pemberdayaan 
baik nelayan perahu motor dan perahu tanpa motor belum mencukupi kebutuhan rumah 
tangga nelayan tradisional di wilayah pesisir pantai Barat Kabupaten Barru. Merujuk pada 
pengeluaran konsumsi rumah tangga pasca pemberdayaan merupakan pengeluaran untuk 
konsumsi rumah tangga nelayan tradisional (perahu motor dan perahu tanpa motor) yang 
diperuntukkan selama sebulan untuk konsumsi pangan dan non-pangan saat istri nelayan 
bekerja pada kelompok usaha abon ikan dan jabu-jabu’(Tabel 4.1). Konsumsi pangan berupa 
kebutuhan pangan (beras, lauk pauk, minyak goreng, minyak tanah/gas, gula, dan teh/ kopi), 
non-pangan berupa pendidikan, pakaian, kesehatan, dan kebutuhan melaut (bahan bakar dan 
umpan). 
Rata-rata pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga pasca pemberdayaan baik 
pangan maupun non pangan nelayan perahu motor sebesar Rp 3,31 juta/ bulan lebih besar 
dari nelayan perahu tanpa motor sebesar Rp 2,23 juta/ bulan. Pengeluaran konsumsi pangan 
pasca pemberdayaan adalah yang terbesar dari konsumsi non-pangan, yaitu konsumsi nelayan 
perahu motor sebesar 2,16 juta/ bulan dan nelayan perahu tanpa motor Rp 1,63 juta/ bulan 
yang berupa beras, lauk-pauk, gas/ minyak tanah, minyak goreng, teh/kopi, dan gula (Tabel 
5.11).   
Tabel 5.11.Rata-rata Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Pasca Pemberdayaan Nelayan 




































































































Rerata 1.632.333,30 603.100,00 2.235.433,33 
Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2019 
Lain halnya rata-rata pengeluaran untuk konsumsi non-pangan pasca pemberdayaan, 
nelayan perahu motor rata-rata sebesar Rp 1,15 juta/ bulan juga lebih besar konsumsi nelayan 
perahu  tanpa motor, yaitu sebesar Rp 603 ribu/ bulan yang berupa pendidikan (peralatan 
sekolah anak dan uang jajan sekolah), pakaian, kesehatan (obat-obatan), dan kebutuhan 
melaut berupa bahan bakar dan umpan.   
Merujuk pada masing-masing wilayah kecamatan dan kelurahan/desa. Pengeluran 
konsumsi rumah tangga nelayan perahu motor pasca pemberdayaan tertinggi terdapat di 
Kecamatan Tanete Rilau Kelurahan Tanete sebesar Rp 3,62 juta/ bulan terdiri dari konsumsi 
pangan sebesar Rp 2,20 juta/ bulan dan konsumsi non pangan Rp 1,42 juta/ bulan (Tabel 
5.11) sedangkan pengeluaran konsumsi nelayan perahu motor terendah terdapat di 
Kecamatan Soppeng Riaja Desa Lawallu sebesar Rp 3,01  juta/ bulan (pengeluaran pangan 
Rp 2,04 juta/ bulan dan non-pangan Rp 967 ribu/ bulan). Lain halnya pengeluaran konsumsi 
rumah tangga nelayan perahu tanpa motor pasca pemberdayan pasca pemberdayan tertinggi 
terdapat di Kecamatan Barru Kelurahan Sumpang Binangae sebesar Rp 2,32 juta/ bulan 
(pangan Rp 1,65 juta dan non-pangan Rp 675 ribu/ bulan), sedangkan pengeluaran konsumsi 
terendah terdapat di Kecamatan Balusu Desa Madelo sebesar Rp 2,12 juta/ bulan (pangan Rp 
1,50  juta dan non-pangan 625 ribu/ bulan) (Tabel 5.11). 
 
 5.5.  Estimasi Komparasi Faktor-faktor yang mempengaruhi Keputusan Istri Nelayan 
Tradisional Dalam Memilih Usaha Pemberdayaan (Tahun-1/2018) 
Analisis estimasi keputusan istri nelayan tradisional dalam memilih pemberdayaan 
usaha rumah tangga menggunakan model analisis regresi berganda (multiple regression 
analysis). Variabel pendapatan rumah tangga nelayan tradisional di wilayah pesisir pantai 
barat Kabupaten Barru berpengaruh signifikan dan positif  pada tingkat kesalahan 5 % atau 
kepercayaan 95 % terhadap keputusan istri nelayan perahu motor dalam memilih usaha 
pemberdayaan pengolahan ikan tangkap pada skala rumah tangga pengolahan ikan, seperti 
Abon ikan tuna dan Jabu-jabu di wilayah Pesisir Pantai Barat Kabupaten Barru, sedangkan 
keputusan istri nelayan tradisional (gabungan perahu motor dan perahu tanpa motor) dan istri 
nelayan perahu tanpa motor tidak berpengaruh signifikan. Hasil ini tidak sejalan dengan 
temuan Michael et al., (2010) di Peninsular Malaysia bahwa pendapatan keluarga menjadi 
faktor penyebab yang mempengaruhi keputusan investasi. 
Tabel 5.12.  Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Keputusan Istri Nelayan  
                    Tradisional dalam memilih Usaha Pemberdayaan Pengolahan Ikan  
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Intercep 1,731 -4,429 0,353 
F-hit 1,949 11,063 2,998 
Adjusted R2 0,289 0,892 0,353 
n 22 12 34 
Sumber : Rahim et al., (2018)  
Keterangan  :     ***  =  Signifikan tingkat kesalahan 1 %  (0,01), atau  tingkat kepercayaan 99 % 
**  =   Signifikan tingkat kesalahan 5 %  (0,05), atau  tingkat kepercayaan 95 % 
  *  =   Signifikan tingkat kesalahan 10 %  (0,10), atau  tingkat kepercayaan 90 % 
ns   =  tidak signifikan 
           T.H   = Tanda Harapan 
Umur istri nelayan tradisional di Wilayah Pesisir Pantai Barat Kabupaten Barru juga 
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan istri nelayan dalam memilih usaha 
pemberdayan usaha rumah tangga. Namun berpengaruh negatif dan signifikan pada 
keputusan istri nelayan tradisional perahu motor dan berpengaruh positif terhadap keputusan 
istri nelayan perahu tanpa motor masing-masing pada tingkat kesalahan 10 % (kepercayaan 
90 %). Hal ini tidak sejalan dengan temuan Musonera and Heshmati (2017) bahwa umur 
berpengaruh negatif terhadap pemberdayaan wanita di Rwanda Afrika. 
Pendidikan formal istri nelayan tradisional perahu tanpa motor berpengaruh negatif 
terhadap keputusan istri nelayan pada tingkat kesalahan 5 % atau tingkat kepercayaan 95 %.  
Hasil ini tidak sesuai  sesuai dengan tanda harapan, yaitu semakin tinggi pendidikan formal 
istri nelayan maka akan menurunkan keputusan memilih pemberdayaan usaha rumah tangga 
perahu motor dan perahu tanpa motor, sedangkan yang tidak sesuai dengan tanda harapan 
keputusan istri nelayan tradisional (gabungan perahu motor dan perahu tanpa motor) di 
pengaruhi secara positif oleh pendidikan formal pada tingkat kesalahan 5 % serta keputusan 
istri nelayan tradisional perahu motor tidak berpengaruh signifikan. 
Dilihat dari tingkatan atau jenjang pendidikannya, maka istri nelayan tradisional di 
Kabupaten Barru terdiri dari status tidak tamat sekolah dasar (SD), sekolah dasar (SD), 
Sekolah Lanjutan Pertama (SLTP), dan sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA). Status tidak 
tamat SD merupakan jumlah terbesar dari SD, SLTP, dan SLTA, yaitu 18 jiwa atau 52,94 % 
diikuti oleh SD sebanyak 10 jiwa (29,41%), SLTP 4 jiwa (11,76%), dan 2 jiwa (5,89). 
Rendahnya tingkat pendidikan tersebut karena sejak usia anak-anak mengikuti orang tuanya 
mencari ikan dan minimnya prasarana dan sarana atau fasilitas pendidikan di daerah tersebut.  
Jumlah anggota keluarga yang aktif bekerja berpengaruh positif dan signifikan 
masing-masing pada tingkat kesalahan 5 % terhadap keputusan istri nelayan tradisional 
perahu tanpa motor dalam memilih pemberdayan usaha rumah tangga, artinya semakin 
banyak jumlah anggota keluarga yang aktif bekerja maka ada kecenderungan keputusan 
nelayan tradisional perahu tanpa motor dalam merespon atau memilih usaha pemberdayaan 
tersebut, sedangkan anggota keluarga yang aktif bekerja pada terhadap keputusan istri 
nelayan perahu motor tidak berpengaruh signifikan. Lain halnya variabel jumlah anggota 
keluarga yang ditanggung berpengaruh negatif dan signifikan masing-masing pada tingkat 
kesalahan 5 % terhadap keputusan istri nelayan tradisional perahu motor maupun perahu 
tanpa motor dalam memilih usaha pemberdayan, artinya semakin banyak jumlah anggota 
keluarga yang ditanggung maka ada kecenderungan keputusan nelayan tradisional baik 
perahu motor dan perahu tanpa motor tidak merespon atau memilih usaha pemberdayaan 
tersebut.  
5.6.  Estimasi Faktor-faktor yang mempengaruhi Pendapatan Rumah Tangga dan 
Pengeluaran Konsumsi Nelayan Tradisional Pasca Pemberdayaan (Tahun-2/2019)  
 
5.6.1 Estimasi Faktor-faktor yang mempengaruhi Pendapatan Rumah Tangga Nelayan 
Tradisional Pasca Pemberdayaan (Tahun-2/2019) 
Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan konsumsi rumah tangga pasca 
pemberdayaan istri nelayan menggunakan analisis regresi berganda. Variabel umur istri 
nelayan nelayan tradisional (perahu motor dan perahu tanpa motor) berpengaruh negatif 
terhadap pendapatan rumah tangga pasca pemberdayaan  istri nelayan tradisional pada 
tingkat kesalahan 5 %  atau  tingkat kepercayaan 95 % (Tabel 5.13).  Umur istri nelayan 
tradisional ≥ 60 Tahun sebanyak 1 jiwa istri nelayan perahu motor sebanyak 2,95% serta 
umur antara 50-59 Tahun sebanyak 5 (14,47%) yang terdiri dari  4 istri nelayan perahu motor 
atau 18,18% dan 1 istri nelayan atau 8,33 % (Tabel 5.1) yang kurang produktif lagi dalam 
melakukan aktivitas kerja. Sebelum pemberdayaan menggunakan variabel umur kepala rumah 
tangga yaitu nelayan dengan temuan tidak signifikan terhadap pendapatan rumah tangga 
nelayan tradisional kabupaten Barru (Rahim et al., 2014). 
Variabel pendidikan istri nelayan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pendapatan rumah tangga pasca pemberdayaan istri nelayan tradisional  di wilayah penelitian 
dengan tingkat kesalahan 5 %  atau  tingkat kepercayaan 95 %. Artinya setiap bertambahnya 
umur istri nelayan maka akan menurunkan pendapatan rumah tangganya. Lain halnya temuan 
sebelum pemberdayaan, pendapatan rumah tangga berpengaruh negatif untuk nelayan perahu 
motor dan berpengaruh positir untuk nelayan perahu tanpa motor dipengaruhi oleh 
pendidikan istri nelayan di Kabupaten Barru, karena adanya pendidikan formal istri dapat 
membantu mengelola keuangan keluarga dengan baik (Rahim et al., 2014). Rata-rata tingkat 
pendidikan formal istri nelayan skala kecil pasca pemberdayaan tertinggi adalah tidak tamat 
SD sebanyak 18 jiwa (52,94 %), diikuti tingkat SD sebanyak 10 jiwa (29,42 %), tingkat 
SLTP sebanyak 4 jiwa (11,76 %), tingkat SLTA sebanyak 2 jiwa (5,89 %), dan perguruan 
tinggi (PT) tidak ada.  
Variabel jumlah anggota keluarga yang aktif bekerja berpengaruh negatif terhadap 
pendapatan rumah tangga pasca pemberdayaan dengan tingkat kesalahan 10 % atau 
kepercayaan 90 %. Anggota keluarga yang bekerja adalah istri nelayan sebagai pembuat abon 
ikan dan jabu-jabu’ pada kelompok usaha rumah tangga (Tabel 4.1) sebagai tambahan 
pendapatan rumah tangga, yaitu sebesar Rp 70 ribu s.d. Rp 100 ribu/ produksi produk. Selain 
itu penghasilan rumah tangga di peroleh dari hasil ternak ayam baik daging maupun telurnya.  
Tabel 5.13.  Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pendapatan Rumah Tangga                  
       Pasca Pemberdayaan Istri Nelayan Tradisional Wilayah Pesisir Pantai  
       Barat Kabupaten Barru  
Variabel Independen T.H Koef (β) t-Hitung VIF Park 
Umur istri nelayan  
Pendidikan istri nelayan 
Jumlah anggota keluarga yang aktif bekerja  
Jumlah anggota rumah tangga yang menjadi tanggungan 
Dummy Kecamatan Tanete Rilau 
Dummy Kecamatan Barru 
Dummy Kecamatan Soppeng Riaja 









































Intersep/Konstanta  729,536 
F Hitung  2,729 
R2  0,466 
n  34 
Sumber : Analisis Data Primer Setelah diolah, 2019 
Keterangan  :     **  =   Signifikan tingkat kesalahan 5 %  (0,05), atau  tingkat kepercayaan 95 %.                         
*  =   Signifikan tingkat kesalahan 10 %  (0,10), atau  tingkat kepercayaan 90 %.  ns  =   tidak signifikan.    T.H   
=  Tanda Harapan. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terdapat multikolinearitas, sebaliknya Jika nilai 
VIF  lebih besar dari 10 maka terjadi multikolinearitas. Jika nilai Koef. (β) Park tidak signifikan, maka tidak 
terdapat heterokedatisitas, sebaliknya jika nilai Koef. (β) Park signifikan, maka terdapat heterokedatisitas 
 
Selanjutnya variabel Jumlah anggota rumah tangga yang menjadi tanggungan dan 
perbedaan wilayah  pada masing kecamatan, yaitu Tanete Rilau, Barru, Soppeng Riaja, 
Balusu, dan Mallusetasi tidak berpengaruh terhadap perubahan pendapatan rumah tangga 
pasca pemberdayaan istri nelayan di wilayah pesisir pantai Barat Kabupaten Barru. 
5.6.2    Estimasi Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengeluaran Konsumsi       
Rumah Tangga Nelayan Tradisional Pasca Pemberdayaan (Tahun-2/2019) 
Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi rumah tangga pasca 
pemberdayaan istri nelayan menggunakan analisis regresi berganda. Variabel pendapatan 
rumah tangga nelayan skala kecil berpengaruh negatif terhadap pengeluaran konsumsi rumah 
tangga pasca pemberdayaan  istri nelayan skala kecil pada tingkat kesalahan 5 %  atau  
tingkat kepercayaan 95  %, Begitu pula sebelum pemberdayaan istri nelayan, pendapatan 
rumah tangga berpengaruh negatif terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga nelayan 
skala kecil (perahu motor dan perahu tanpa motor) di Kabupaten Barru (Rahim et al., 2018).   
Temuan ini berbeda pada Negara-negara lain, yaitu pendapatan memiliki pengaruh 
positif pada pengeluaran konsumsi rumah tangga nelayan di Bangladesh melalui pengelolaan 
Perikanan Berbasis Masyarakat (CBFM) (Khan et. al., 2012) akan tetapi sejalan dengan 
temuan Marimuthu et al., (2015)  bahwa pendapatan meningkatkan persentase konsumsi 
yang berkurang di India.  
Variabel jumlah anggota rumah tangga berpengaruh positif tingkat kesalahan 10 %  
(tingkat kepercayaan 90 %) terhadap pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga pasca 
pemberdayaan istri nelayan skala kecil. Begitu pula sebelum pemberdayaan istri nelayan, 
jumlah anggota rumah tangga berpengaruh positif terhadap pengeluaran konsumsi rumah 
tangga nelayan skala kecil di Kabupaten Barru (Rahim et al., 2018).  Besarnya jumlah 
anggota rumah tangga akan menggunakan jumlah pendapatan yang sedikit akan berakibat 
pada rendahnya tingkat konsumsi sebagai akibat dari jumlah anggota rumah tangga yang 
banyak. Banyaknya jumlah tanggungan keluarga akan mendorong nelayan untuk bekerja 
dengan keras agar dapat memenuhi kebutuhan anggota rumah tangganya 
Tabel 5.14. Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pengeluaran Konsumsi Rumah 
Tangga Pasca Pemberdayaan Istri Nelayan Tradisional di Wilayah Pesisir Pantai 
Kabupaten Barru  
Variabel Independen T.H Koef. (β) t-Hitung VIF Koef. (β) 
Park 
Pendapatan rumah tangga 
Pendidikan istri  
Jumlah anggota rumah tangga  
Dummy Kecamatan Tanete Rilau 
Dummy Kecamatan Barru 
Dummy Kecamatan Soppeng Riaja 




























































Intersep/Konstanta  0,986 
F Hitung  1,415 
R
2
  0,312 
n  34 
Sumber : Analisis Data Primer Setelah diolah, 2019 
Keterangan  :      
**  =   Signifikan tingkat kesalahan 5 %  (0,05), atau  tingkat kepercayaan 95 %.   
 *  =   Signifikan tingkat kesalahan 10 %  (0,10), atau  tingkat kepercayaan 90 %.   
ns  =   tidak signifikan.             
T.H   =  Tanda Harapan.  
Variabel pendidikan istri nelayan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran 
konsumsi rumah tangga pasca pemberdayaan istri nelayan skala kecil di wilayah penelitian. 
Lain halnya temuan sebelum pemberdayaan, pengeluaran konsumsi rumah tangga nelayan  
perahu tanpa motor dipengaruhi oleh pendidikan istri nelayan di Kabupaten Barru, karena 
adanya pendidikan formal istri dapat membantu mengelola keuangan keluarga dengan baik 
(Rahim et al., 2018). Rata-rata tingkat pendidikan formal istri nelayan skala kecil pasca 
pemberdayaan tertinggi adalah tidak tamat SD sebanyak 18 jiwa (52,94 %), diikuti tingkat 
SD sebanyak 10 jiwa (29,42 %), tingkat SLTP sebanyak 4 jiwa (11,76 %), tingkat SLTA 
sebanyak 2 jiwa (5,89 %), dan perguruan tinggi (PT) tidak ada.  
Penelitian ini sejalan dengan temuan tingkat pendidikan wanita pada rumah tangga 
perikanan di Vietnam lebih rendah sehingga sedikit kesempatan untuk bekerja dalam 
mengolah ikan walaupun memiliki akses ke kredit (Hao, 2012) begitu pula yang terjadi 
wilayah pesisir Karnataka India menunjukkan wanita nelayan juga mendapat lebih sedikit 
kesempatan bekerja (Gunakar and Bhattab, 2016).  
 
Lampiran 4. Output Analisis data Penelitian 
Lampiran 4.a. Output data Fungsi Keputusan Istri Nelayan Tradisional Perahu Motor Tempel 
dalam Memilih usaha pemberdayaan (Tahun-1/2018) 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
DIstrN .4091 .50324 22 
IRTN 5575704.5455 1802998.36053 22 
AgIst 33.3364 7.19871 22 
EdIsN 5.0336 1.96288 22 
QAKB .8182 .90692 22 
QATK 2.7727 1.26986 22 
DmKTR .3182 .47673 22 
DmKB .2727 .45584 22 
DmKSR .2273 .42893 22 
DmBls .0909 .29424 22 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.158 9 .351 1.949 .140b 
Residual 2.161 12 .180   
Total 5.318 21    
a. Dependent Variable: DIstrN 







Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.731 .999  1.732 .109   
IRTN 1.474E-7 .000 .528 2.237 .045 .607 1.646 
AgIst -.029 .016 -.417 -1.794 .098 .626 1.598 
EdIsN -.025 .068 -.098 -.366 .720 .476 2.103 
QAKB -.109 .165 -.197 -.662 .520 .384 2.603 
QATK -.265 .108 -.669 -2.464 .030 .459 2.177 
DmKTR -.224 .398 -.212 -.563 .584 .238 4.203 
DmKB .016 .387 .014 .041 .968 .275 3.638 
DmKSR -.590 .413 -.503 -1.430 .178 .273 3.657 







Lampiran 4.b. Output data Fungsi Keputusan Istri Nelayan Tradisional Perahu tanpa Motor 
dalam Memilih usaha pemberdayaan (Tahun-1/2018) 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
DIstrNPTM .5000 .52223 12 
IRTNPTM 2560416.6667 754048.40191 12 
AgIstr 42.5758 5.44066 12 
EdIstr 5.9092 2.69365 12 
QAKB 1.1667 1.11464 12 
QATK 4.2500 1.91288 12 
DmKTR .3333 .49237 12 
DmKB .2500 .45227 12 
DmKSR .1667 .38925 12 
DmBls .1667 .38925 12 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .990a .980 .892 .17187 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.941 9 .327 11.063 .086b 
Residual .059 2 .030   
Total 3.000 11    
a. Dependent Variable: DIstrNPTM 







Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) -4.429 1.215  -3.644 .068   
IRTNPTM 1.621E-7 .000 .234 1.419 .292 .362 2.763 
AgIstr .066 .017 .688 3.832 .062 .305 3.275 
EdIstr .328 .064 1.692 5.103 .036 .090 11.167 
QAKB .923 .188 1.970 4.902 .039 .061 16.403 
QATK -.452 .069 -1.656 -6.532 .023 .153 6.525 
DmKTR .981 .302 .925 3.246 .083 .121 8.251 
DmKB .553 .261 .479 2.119 .168 .193 5.190 
DmKSR -.026 .260 -.019 -.100 .929 .262 3.821 
DmBls .879 .300 .655 2.933 .099 .197 5.066 













Lampiran 4.c. Output data Fungsi Keputusan Istri Nelayan Tradisional (Perahu Motor & 




 Mean Std. Deviation N 
DIstrNTr .9706 .17150 34 
IRTNTr 4511485.2941 2097023.48047 34 
AgIstr 36.5974 7.93289 34 
EdIstr 5.6112 2.30585 34 
QAKB 1.0000 .98473 34 
QATK 3.2941 1.66113 34 
DmKTR .3235 .47486 34 
DmKB .2647 .44781 34 
DmKSR .2059 .41043 34 




Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .728a .529 .353 .13797 
a. Predictors: (Constant), DmBls, EdIstr, AgIstr, DmKB, QATK, DmKSR, IRTNTr, 
QAKB, DmKTR 







Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) .694 .212  3.279 .003   
IRTNTr 2.316E-8 .000 .283 1.612 .120 .636 1.573 
AgIstr -.002 .004 -.112 -.663 .514 .691 1.447 
EdIstr -.026 .011 -.352 -2.381 .026 .899 1.113 
QAKB -.037 .032 -.214 -1.167 .255 .582 1.718 
QATK .036 .019 .345 1.864 .075 .571 1.751 
DmKTR .364 .095 1.009 3.849 .001 .286 3.503 
DmKB .355 .098 .927 3.617 .001 .299 3.348 
DmKSR .371 .101 .889 3.661 .001 .333 3.005 
DmBls .330 .116 .628 2.837 .009 .400 2.502 















Lampiran 4.d. Output data Besarnya Pendapatan Rumah Tangga dan Pengeluaran Konsumsi 
Pasca Pemberdayaan Istri Nelayan Tradisional  
(Tahun-2/2019) 
 
Lampiran 4.d.1. Pendapatan RT, Konsumsi, dan Tabungan  Nelayan Perahu Motor di Kabupaten Barru (Wilayah Pesisir Barat)-2019 
 




NPM πRTNPM   CNPM   
    Kel. TRUT TCUT (Trip) (Bln) (Bln) (Bln) C-Pangan 
C-Non 
Pangan Total 
1 Barru Sumpang  672500 77500 595000 7140000 285000 7425000 2450000 875000 3325000 
2   Binangae 586250 92000 494250 5931000 350000 6281000 2050000 815000 2865000 
3   (SB) 327550 100000 227550 2730600 490000 3220600 1550000 1065000 2615000 
4   
 
579000 84500 494500 3956000 550000 4506000 2455000 1550000 4005000 
5   
 
401500 77000 324500 2596000 450000 3046000 2450000 1250000 3700000 
6   
 
667250 92500 574750 6897000 495000 7392000 1850000 825000 2675000 
       Rerata   539008,33 87250 451758,33 4875100 436666,67 5311766,67 2134166,67 1063333,33 3197500 
7 Balusu  Madello 705000 64000 641000 5128000 450000 5578000 2050000 925000 2975000 
8   (M) 693750 71000 622750 7473000 350000 7823000 2475500 1370000 3845500 
9   
 
693750 83000 610750 7329000 375000 7704000 2430000 850000 3280000 
10   
 
692500 78500 614000 4912000 350000 5262000 2350000 1025000 3375000 
11   
 
603000 64500 538500 4308000 470000 4778000 2050500 1250000 3300500 
12   
 
210500 76500 134000 1072000 350000 1422000 1950000 655000 2605000 
13   
 
530250 67000 463250 3706000 350000 4056000 2355000 875500 3230500 
       Rerata   589821,43 72071,429 517750 4846857,14 385000 5231857,14 2237285,71 992928,57 3230214,29 
14 Soppeng  Lawallu  620500 85500 535000 6420000 750500 7170500 2230000 825000 3055000 
15 Riaja (Lw) 355000 80000 275000 2200000 450000 2650000 2050000 1250000 3300000 
16   
 
738250 87500 650750 7809000 570000 8379000 1855000 755000 2610000 
17   
 
355000 80000 275000 2200000 600000 2800000 2250000 1250000 3500000 
18   
 
738250 87500 650750 7809000 550000 8359000 1855000 755000 2610000 
       Rerata  561400 84100 477300 5287600 584100 5871700 2048000 967000 3015000 
19 T. Rilau Likupasi 695000 66000 629000 5032000 555000 5587000 1850500 1420000 3270500 
20   (Lk) 697000 76500 620500 4964000 750000 5714000 2550500 1425000 3975500 
       Rerata   696000 71250 624750 4998000 652500 5650500 2200500 1422500 3623000 
21 Mallusetasi Kupa  439450 71500 367950 4415400 450000 4865400 2150000 1250000 3400000 
22   (K) 811250 65500 745750 5966000 525000 6491000 2255000 1375000 3630000 
       Rerata   625350 68500 556850 5190700 487500 5678200 2202500 1312500 3515000 
  Sub Total    3011579,8 383171,43 2628408,3 25198257,1 2545766,67 27744023,81 10822452,4 5758261,90 16580714,3 
          Total    598102,73 78028,986 520073,75 5039651,43 509153,33 5548804,76 2164490,48 1151652,38 3316142,86 
Sumber : Analisis Data Primer Setelah diolah (2019) 
        
 
Lampiran 4.d.2. Pendapatan RT, Konsumsi, Tabungan  Nelayan Perahu Tanpa Motor di  Kabupaten Barru-(2019)  
 
No. Kec. Desa/     πNPTM πNPTM 
πNon-
NPTM πRTNPTM   CNPTM   
    Kel. TR TCNPTM (Trip) (Bln) (Bln) (Bln) C-pangan 
C-Non 
Pangan Total 
1 Barru Sumpang  284750 21000 263750 3165000 475000 3640000 1550000 575000 2125000 
2   Binangae 229250 16500 212750 2553000 450000 3003000 1650000 775000 2425000 
3   (SB) 329250 14500 314750 3777000 350500 4127500 1755000 675000 2430000 
       Rerata   281083,33 17333,33 263750 3165000 425166,67 3590166,67 1651666,7 675000 2326666,67 
4 Balusu  Madello 168500 8500 160000 1920000 350000 2270000 1455000 675500 2130500 
5   (M) 191750 19000 172750 2073000 255000 2328000 1550000 575000 2125000 
       Rerata   180125 13750 166375 1996500 302500 2299000 1502500 625250 2127750 
6 Soppeng  Lawallu  157500 19000 138500 1662000 325000 1987000 1655000 575000 2230000 
7 Riaja (Lw) 220500 6500 214000 2568000 400000 2968000 1755000 475500 2230500 
       Rerata   189000 12750 176250 2115000 362500 2477500 1705000 525250 2230250 
8 Tanete Likupasi 220000 17000 203000 2436000 400000 2836000 1555000 675000 2230000 
9 Rilau (Lk) 231250 16000 215250 2583000 550000 3133000 1750000 555000 2305000 
10     225000 17500 207500 2490000 450000 2940000 1755000 775000 2530000 
11     241250 25000 216250 2595000 500000 3095000 1550000 555000 2105000 
       Rerata   225625 18875 209125 2509500 475000 2984500 1652500 615000 2267500 
12 Mallusetasi Kupa 201250 14500 186750 1494000 455000 1949000 1650000 675000 2325000 
       Rerata   201250 14500 186750 1494000 455000 1949000 1650000 575000 2225000 
      SubTotal    1077083,3 77208,33 1002250 11280000 2020166,67 13300166,67 8161666,7 3015500 11177166,7 
  
  
TotalRerata    215368,42 13815,79 201552,63 2256000 404033,3333 2660033,333 1632333,3 603100 2235433,33 
Sumber : Analisis Data Primer Setelah diolah (2019) 







Lampiran 4.e. Output data Fungsi Pendapatan Rumah Tangga Pasca Pemberdayaan Istri 
Nelayan Tradisional (Tahun-1/2019) 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
YRT 4552529.41 2086813.102 34 
AgIstr 414.3235 164.07126 34 
EdIst 5.09 2.275 34 
QAKB .91 .996 34 
QART 5.85 2.162 34 
DmKTR .32 .475 34 
DmKB .26 .448 34 
DmSR .21 .410 34 
DmKBls .12 .327 34 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .683a .466 .295 1751716.163 
a. Predictors: (Constant), DmKBls, EdIst, QART, DmKB, QAKB, DmSR, 
AgIstr, DmKTR 
b. Dependent Variable: YRT 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 66995296609979.640 8 8374412076247.455 2.729 .026b 
Residual 76712737880608.610 25 3068509515224.344   
Total 143708034490588.250 33    
a. Dependent Variable: YRT 








B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7295362.335 1627658.821  4.482 .000   
AgIstr -5719.584 2238.444 -.450 -2.555 .017 .689 1.451 
EdIst -349872.317 136671.702 -.381 -2.560 .017 .962 1.039 
QAKB -692784.595 359842.150 -.331 -1.925 .066 .724 1.381 
QART 156379.916 166628.029 .162 .938 .357 .716 1.396 
DmKTR 607996.599 1184032.590 .138 .513 .612 .294 3.400 
DmKB 2161943.200 1283595.515 .464 1.684 .105 .281 3.553 
DmSR 1848663.979 1291331.811 .364 1.432 .165 .331 3.021 
DmKBls -221503.681 1517888.622 -.035 -.146 .885 .377 2.650 




 Mean Std. Deviation N 
LnRes_1 13.5227 1.38046 15 
AgIstr 377.1333 197.34917 15 
EdIst 4.93 2.282 15 
QAKB .80 .941 15 
QART 5.27 1.668 15 
DmKTR .33 .488 15 
DmKB .27 .458 15 
DmSR .13 .352 15 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.074 1.986  6.078 .001 
AgIstr .004 .003 .632 1.686 .143 
EdIst -.243 .233 -.402 -1.043 .337 
QAKB 1.069 .657 .729 1.626 .155 
QART .048 .301 .058 .160 .878 
DmKTR -.483 1.211 -.171 -.399 .704 
DmKB .551 1.305 .183 .422 .688 
DmSR .158 1.572 .040 .101 .923 
DmKBls -1.020 1.905 -.260 -.535 .612 
a. Dependent Variable: LnRes_1 
 
Lampiran 4.f. Output data Fungsi Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Pasca 
Pemberdayaan Istri Nelayan Tradisional (Tahun-2/2019) 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
CRT 2892308.82 593591.930 34 
YRT 414.3235 164.07126 34 
EdIstr 5.09 2.275 34 
QART .91 .996 34 
DmKTR .32 .475 34 
DmKB .26 .448 34 
DmKSR .21 .410 34 
DmKBls .12 .327 34 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .558a .312 .091 565830.994 
a. Predictors: (Constant), DmKBls, EdIstr, LMHLt, DmKB, QAKB, DmKSR, 
YRT, DmKTR 
b. Dependent Variable: CRT 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3623477673454.981 8 452934709181.873 1.415 .239b 
Residual 8004117833897.961 25 320164713355.918   
Total 11627595507352.941 33    
a. Dependent Variable: CRT 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3354259.433 525758.583  6.380 .000   
YRT -1848.456 723.052 -.511 -2.556 .017 .689 1.451 
EdIstr -46673.578 44147.041 -.179 -1.057 .301 .962 1.039 
QART 104622.444 53823.391 .381 1.944 .063 .716 1.396 
DmKTR 74089.898 382460.556 .059 .194 .848 .294 3.400 
DmKB -85214.162 414620.896 -.064 -.206 .839 .281 3.553 
DmKSR 141437.635 417119.838 .098 .339 .737 .331 3.021 
DmKBls -257642.212 490301.137 -.142 -.525 .604 .377 2.650 




 Mean Std. Deviation N 
LnRes_1 12.7837 .69708 17 
YRT 390.7647 163.33957 17 
EdIstr 4.94 2.193 17 
QART 5.94 2.331 17 
DmKTR .29 .470 17 
DmKB .24 .437 17 
DmKSR .24 .437 17 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.304 1.086  10.412 .000 
YRT .001 .002 .245 .555 .594 
EdIstr .221 .132 .694 1.677 .132 
QART .054 .110 .182 .494 .635 
DmKTR .052 .733 .035 .071 .945 
DmKB -.211 .902 -.132 -.234 .821 
DmKSR -.084 .790 -.053 -.107 .917 
DmKBls -.188 .950 -.090 -.198 .848 
a. Dependent Variable: LnRes_1 
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Abstract 
The production of catches of small-scale fishermen in the west coast of Barru 
District, South Sulawesi Province, Indonesia has fluctuated due to changes in 
the seasons each year. Changes in catch production have an impact on the 
household economy such as household income and consumption expenditure. 
This study aims to estimate the factors that influence the production of small-
scale fishermen's catches. The analytical method used by Cobb-Douglas 
production function equation with the qualitative independent variable 
regression estimation model with cross-section data. The respondents were 
small scale outboard motorized fishermen with 69 longline fishing gear and 
the sample area was all sub-districts directly adjacent to the coastal area of 
Barru District. The results of the study found that the catch production of 
small-scale fishermen was influenced positively by the length of the sea, the 
strength of outboard engines, and differences in regional differences in area, 
then negatively affected by gasoline, recent education, and family dependents, 
while fishing gear, kerosene, and age of fishermen no significant effect. The 
use of fuel oil, such as gasoline and the Grosstonase-powered marine fleet, is 
needed to reach further fishing ground and fishing gear that is not destructive 
to the marine ecosystem and is environmentally friendly to increase catches 
needs to be considered by policy makers and stockholders to improve the 
welfare of small-scale fishermen. 
Keywords: catches production, Cobb-Douglas production function, small-
scale fishermen 
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INTRODUCTION 
The production of small-scale catches of fishermen in the west coast area of Barru 
District, South Sulawesi Province, Indonesia has fluctuated due to changes in the 
fishing season and famine each year. Besides climate change (Mcowen et al., 2015) 
also affects changes or fluctuations in catch production (Eggert and Tveteras, 2001) so 
that it impacts on the household economy (Israel et. al., 2004), such as household 
income (Long and Yabe, 2011; Primyastanto, 2015) and consumption expenditure 
(Mukarrama et al., 2010; Oladimeji, 2015). 
Small-scale fisheries are small-scale fishermen (Andrew and Evans, 2009; Lopes and 
Begossi, 2011; Barnes-Mauthe et al., 2013) or traditional fishermen (Al-Marshudi and 
Kotagama, 2006; Rahim and Hastuti, 2018) which are found in coastal areas (Rahim et 
al., 2018) characterized as poor and marginalized (Asiedu et al., 2013) which is 
pursued individually, where each owner has 1-2 units (Nelwan et. al., 2015) using 
capture technology in the form of outboard engines (Ele and Nkang, 2014) and simple 
fishing gear (Retnowati, 2011). Whereas according to Law No. 45 of 2009 concerning 
fisheries in Indonesia that traditional fishermen are small fishermen with the largest 
size of vessels owned 5 grosstonase (GT). 
Information about the production of catches of small-scale fishermen is very important 
given that most small-scale fishermen are found in coastal areas and are one of the 
main sources of income that is important for coastal communities in developing 
countries (Barnes-Mauthe et al., 2013). But these small-scale fisheries support the 
livelihoods and well-being of more than 500 million people worldwide and as an 
important source of income in developing countries where millions of poor people live 
near the coast and almost 97% of the world's fishermen are (Pomeroy and Andrew, 
2011; Barnes -Mauthe et al., 2013). About 90% of 38 million people are classified as 
small-scale fishermen, and more than 100 million people are thought to be involved in 
small-scale post-harvest sectors (Allison and Ellis, 2001; Wardono, 2015). 
Although part of economic development (Israel et al., 2004), however, the level of 
welfare is still below other sectors and generally occupies the lowest strata compared 
to other communities on land (Wijayanti and Ihsannudin 2013), even as marginal 
groups (Asiedu et al., 2013) because it is among the poorest groups (Rhoumah, 2016) 
in all countries with the attribute "the poorest of poor", ironically as many as 32.14% 
of the 16.42 million coastal communities in Indonesia still live below the poverty line 
with income indicator of US $ 1 per day (Muflikhati et al., 2010) or with monthly per 
capita income of US $ 7-10 (Agunggunanto, 2011). 
International fisheries policy through the Fisheries Committee (COFI) and Sub-
committee is to support sustainable development and protection of small fisheries in 
context because small-scale fisheries produce two thirds of all catches targeted for 
direct human consumption and provide 90% of employment in this sector (Food and 
Agriculture Organizations, 2016), while the goal of fisheries development in 
Indonesia is to improve the welfare of fishermen, fish farmers and other coastal 
communities (Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No.18/Men/2002) through 
the development of economic activities, improving the quality and quantity of human 
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resources, strengthening socio-economic institutions, and utilizing marine and 
fisheries resources optimally and sustainably (Keputusan Menteri Kelautan dan 
Perikanan No.18/Men/2004). 
Research on catch production in some of the world's marine waters with the 
Bioeconomic model (Maouel et al., 2014) through the Maximum Sustainable Yield 
(MSY) and Maximum Economic Yield (MEY) approach with time-series data has been 
carried out such as MSY in France (Omori et al., 2016; Helgesen et al., 2018), in the 
waters of the sea of Omani (El-Barr, 2016), Sea Kaspia (Aliasghari et al., 2017) and 
MEY in Norway (Diop et al., 2018).  In addition, fishing is also always dominated by 
fishermen who are Grosstonase (GT) motor boats with modern fishing gear, such as 
in Indonesia, Bagan Rambo fishing gear in the Java Sea (Wiyono and Hufiadi, 2014), 
Purseine fishing gear in Southeast Maluku (Picaulima, 2012 ) and Banyuwani Waters 
(Pratama et al., 2016), Payang in Probolinggo (Rahman et al., 2013), fishing line in 
Majene District (Nelwan et al., 2015) and Southeast Sulawesi (Alimina et al., 2016), 
and Cantrang in Tuban District (Aji et al., 2013). 
However, research on the determinants of the production of small-scale fishermen's 
catches with the power of outboard engines and longline fishing gear has never been 
done. This research uses Cobb-Douglas production function approach and qualitative 
independent variable regression estimation model with cross-section data. The 
purpose of this study is to determinan estimate the production of small-scale 
fishermen catches with the application Cobb-Douglas production function approach. 
 
MATERIALS AND METHODS 
This research was conducted on the west coast of Barru District, South Sulawesi 
Province, Indonesia. Based on the time dimension using cross-section data sourced 
from primary data. The sample of respondents was 69 small-scale fishermen outboard 
motor boats with sampling techniques, namely purposive random sampling. 
Furthermore, the estimation of the production of catches of small-scale fishermen is 
proxied with the Cobb-Douglas production function. In general the production 
function describes the technical relationship from the transformation of inputs 
(resources) to output (commodities), which are mathematically written as follows 
(Debertin, 1986): 
𝑦 = 𝑓 (𝑥)          (1) 
where, 𝑦 is the output and 𝑥 is the input. Before the Cobb-Douglas production 
function was introduced, the neoclassical production function is a function or equation 
that describes output as a function of two inputs, namely capital and labor as follows: 
𝑄 = 𝑓 (𝐾, 𝐿)          (2) 
where, 𝑄 is the output produced during a certain period; 𝐾 is capital; and 𝐿 is 
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labor. Furthermore, the production function is widely used in empirical research 
called the Cobb-Douglas production function became famous after being introduced 
by Paul Cobb and Charles Douglas in 1928 through an article entitled "A Theory of 
Production" in the American Economic Review 18 scientific magazine (Debertin, 
1986) with production function models as follows: 
𝑄 = 𝐴𝐾2𝐿2           (3) 
Cobb-Douglas production function has the assumption that the number of 
parameters is equal to one, namely 𝛼 +  𝛽 =  1  so that this production function is a 
homogeneous one-degree or linear homogeneous production function. Can be proven 
as follows: 
if  𝛼 +  𝛽 =  1  , then  𝛽 =  1 −  𝛼       (4) 
so that 
𝑄 = 𝐴𝐾𝛼𝐿1−𝛼          (5) 
If the input is enlarged so that it becomes the original 𝑡𝑥 input, then the output 
also becomes the original 𝑡𝑦 output, so that 
𝑄 = (𝑡𝐾, 𝑡𝐿) = 𝐴 (𝑡𝐾)𝛼(𝑡𝐿)1−𝛼         (6) 
 = 𝐴  𝑡𝛼 𝐾𝛼 𝑡1−𝛼 𝐿1−𝛼         (7) 
 = 𝑡 𝐴 𝐾𝛼 𝑡𝐿1−𝛼        (8) 
     = 𝑡 𝑄 (𝐾, 𝐿)          (9) 
The distinctive feature of the Cobb-Douglas production function is that the 
parameters α and β which are output elasticities of each input are constant. If the 
Cobb-Douglas production function is included in the profit model the maximum or 
minimum cost will produce a constant elasticity of substitution and the value is 
always equal to one (σ=1) (Debertin, 1986). In the form of log-log or natural 
logarithms (𝐿𝑛) the Cobb-Douglas production function becomes: 
𝐿𝑛𝑄 = 𝐿𝑛𝐴 + 𝛼 𝐿𝑛𝐾 + 𝛽 𝐿𝑛𝐿                (10) 
if 𝛼 +  𝛽 =  1 then  β = 1- α                  (11) 
so that 
𝐿𝑛𝐴 = 𝐿𝑛𝐴 + 𝛼 𝐿𝑛𝐾 + (1 − 𝛼) 𝐿𝑛𝐿                (12) 
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𝐿𝑛𝑄 = 𝐿𝑛𝐴 + 𝛼 𝐿𝑛𝐾 − 𝛼 𝐿𝑛𝐿 + 𝐿𝑛𝐿                (13) 
𝐿𝑛𝑄 − 𝐿𝑛𝐿 = 𝐿𝑛𝐴 + 𝛼 (𝐿𝑛𝐾 − 𝐿𝑛𝐿)                (14) 
𝐿𝑛𝑄/𝐿 = 𝐿𝑛𝐴 + 𝛼 𝐿𝑛𝐾/𝐿                  (15) 
The equation (15) connects the average labor productivity (𝑄/𝐿)with the ratio 
of capital and labor (𝐾𝐿). As already stated, the Cobb-Douglas production function 
has the assumption 𝛼 +  𝛽 =  1, then: 
𝑄 = (𝑡𝐾, 𝑡𝐿) = 𝐴 (𝑡𝐾)𝛼(𝑡𝐿)𝛽                  (16) 
 = 𝐴 𝑡𝛼𝐾𝛼 + 𝑡𝛽𝐿𝛽                   (17) 
           = 𝑡(𝛼+𝛽)𝐴𝐾𝛼𝐿𝛽                (18) 
             = 𝑡(𝛼+𝛽)𝑄(𝐾, 𝐿)                 (19) 
if 𝛼 +  𝛽 > 1then the results of increasing returns to scale are obtained, if 
𝛼 +  𝛽 < 1, the results are decreasing return to scale. Furthermore, in general the 
mathematical function of the Cobb-Douglas production is a function or equation that 




2, … ,  𝑋𝑖𝛽
𝑖 , … ,  𝑋𝑛𝛽
𝑛𝑒𝑢                  (19) 
If the Cobb-Douglas production function is expressed by the relationship Y 
and X, then equation (19) can be 
𝑄 = 𝑓(𝑋1, 𝑋2, … , 𝑋𝑖 , … , 𝑋𝑛 )                 (20) 
Where 𝑌: the variable described; 𝑋: variable that explains; α: intercept / 
constant; 𝛽: regression coefficient; u: disturbance term; and e: natural logarithms. To 
facilitate the estimation of equation (19), the equation can be changed to multiple 
linear forms by means of the pressure in the form of a double log or natural logarithm 
(Ln) as follows: 
𝐿𝑛𝑌 = 𝐿𝑛α + 𝛽1𝐿𝑛𝑋1 +  𝛽2𝐿𝑛𝑋2 + ,…,+ 𝛽𝑖𝐿𝑛𝑋𝑖+, … , +  𝛽𝑛𝐿𝑛𝑋𝑛 + 𝑣      (21) 
Furthermore, determinant estimation of the production of catches of small-
scale fishermen uses the econometric approach of qualitative independent variable 
estimation (Gujarati, and Porter, 2009), while the analysis method with the Cobb-
Douglas production function equation or non-linear regression with exponential 
functions is shown as follows: 
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   (22) 
To facilitate the equation model calculation then the equation is converted to 
multiple linear by double log or natural logarithm (Ln) method as follows: 
𝐿𝑛𝑄𝑆𝐶𝑀𝐹𝑖 =  𝐿𝑛𝛽0  +  𝛽1𝐿𝑛𝑄𝐺𝑠𝑙𝑛𝑖 + 𝛽2𝐿𝑛𝑄𝐾𝑟𝑠𝑛𝑖  +  𝛽3𝐿𝑛𝑇𝐹ℎ𝑠𝑛𝑔𝑖  + 
                               𝛽4𝐿𝑛𝑄𝐿𝑙𝑖 + 𝛽5𝐿𝑛𝑂𝐸𝑃𝑤𝑟𝑖  + 𝛽6𝐿𝑛𝐴𝑔𝐹𝑖  +  𝛽7𝐿𝑛𝐸𝑥𝑝𝐹𝑖  
               + 𝛽8𝐿𝑛𝐸𝑑𝐹𝑖  +  𝛽9𝐿𝑛𝑄𝐹𝑅𝑖    + 1𝑆𝑑𝑇𝑅𝑖  +  2𝑆𝑑𝐵𝑖 +  3𝑆𝑑𝑆𝑅𝑖  
                             + 4𝑆𝑑𝐵𝑙𝑠𝑖  + µ1                  (23) 
Where, 𝑄𝑆𝐶𝑀𝐹 is small-scale outboard motor fishermen catch production 
(kg), 𝛽0 and 𝛽10 is  interceps, 𝛽1,…, 𝛽8 is coefficients of independent variable 
regression, 1, ..., 4 is coefficients dummy variable,  𝑄𝐺𝑠𝑙𝑛 is gasoline (liter), 
𝑄𝐾𝑟𝑠𝑛 is kerosone (liter), 𝑇𝐹𝑠ℎ𝑛𝑔 is time of fishing (hour), 𝑄𝐿𝑙 is quantity of 
longline unit (unit), 𝑂𝐸𝑃𝑤𝑟 is outboard engine power (power knot/PK), 𝐴𝑔𝐹 is  age 
of fisherman (year), 𝐸𝑥𝑝𝐹 is experience as fisherman (year), 𝐸𝑑𝐹 is formal education 
(year),  𝑄𝐹𝑅 is  family responsibility (people),  Dummy Small-scale outboard motor 
fishermen regional differences; 𝑆𝑑𝑇𝑅 : 1, for are of Tanete Rilau Sub-district; 0, for 
the other, 𝑆𝑑𝐵 : 1, for are of Barru Sub-district; 0, for the other,  𝑆𝑑𝑆𝑅 : 1, for are of 
Soppeng Riaja Sub-district; 0, for the other, 𝑆𝑑𝐵𝑙𝑠: 1, for are of Balusu Sub-district; 
0, for the other, μ1 are  disturbance error 
 
RESULTS AND DISCUSSION 
Geographically, Barru District is located between 405'49"- 447'35" and 11935'00"- 
11949'16" latitude (Figure 1), about 102 km from capital of South Sulawesi, 
Makassar City. This area covers 1.174,72 km2 (contributed of 2.56% to South 
Sulawesi area). They are bordering to Pare-Pare City in the Northern part, Sidrap, 
Soppeng and Bone Districts in the Eastern part, Pangkep District in the Soutern part, 
and Makassar Strait in the Western part. Furthermore, they are contains of seven sub-
District, including Tanete Riaja, Pujananting, Tanete Rilau, Barru, Soppeng Riaja, 
Balusu and Mallusetasi (Barru District Statistic Center, 2017).  
Topographically, it has a fairly varied area consists of sea, lowland, and mountainous 
areas with heights between 100-500 meters above sea level. The area is located along 
the east of the district while the west, the topography of the region with height of 0-20 
meters above sea level facing the Makassar Strait. This area has coastlines of about 78 
km and covered by sandy beaches, mangroves, sea grass meadow, coral reefs, 
aquculture ponds, rice fields, settlement and tourism areas (Barru District Statistic 
Center, 2017).  
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Figure. 1. Case Study Area: South Sulawesi Province, Indonesia 
 
The estimation of the production determinations of small-scale fishermen's catches 
with the strength of outboard motors and longline fishing gear in the west coast area of 
Barru District used a qualitative independent econometric approach with the Cobb-
Douglas production function. In addition, it also uses the measurement of the accuracy 
of the adjusted R2 model, testing the hypothesis with the F test and t test, then testing 
the classical assumption of multicollinearity with the variant inflation factor (VIF) and 
heteroscedasticity with the Park test. 
The results of the F test indicate that the estimated determinants or factors that 
influence the production of catches of outboard motor have a significant effect on the 
error rate of 1% (Table 1). This can be interpreted that all independent variables 
simultaneously have a significant influence on the production of catches of small-scale 
fishermen. Furthermore, the individual influence of each independent variable on the 
production of catches of small-scale fishermen uses the t-test (Table 1). 
The relationship between the variable use of fuel oil (gasoline) as input for catching 
production per trip of small-scale fishermen outboard motor has a regression 
coefficient that has a negative and econometric significance effect on a 1% level error 
88 Abd. Rahim, Diah Retno Dwi Hastuti, Firmansyah, Wardihan, Agus Syam 
or 99%. Decrease in catch per trip of outboard motor fishermen in Barru Regency 
because the waters from their fishing area (Makassar Strait waters) are mostly used by 
50 - 100 GT motorized outboard motors with Bagan Rambo and Purseine fishing gear, 
whose catch is certainly much more from the longline line used by outboard motor 
fishermen. 
Table 1. Determinant Estimation of Small-Scale Fishermen Catch Production 
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*** = Significant on the level of 99 %. **   = Significant  on the level of 95 %. *  = Significant on the 
level of 90 %. ns   = not significant, E.S. = Expected sign.  F-test = 1 % (2,50); 5 % (1,92);  
10 % (1,66).  t-test  = 1 % (3,012); 5 % (2,179); 10 % (1,782).  If variant inflation factor (VIF) < 10,  
it meant there was not  a Multicollinearity, but if VIF > 10 there was a Multicollinearity. if the value of 
 by using Park test not significant, therefore, there was not Heteroscedasticity. Instead, if the value of 
 by using Park test significant, there was Heteroscedasticity 
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The fishermen have to look for other marine waters that require large amounts of time 
and costs, such as the findings of Priyo (2015) in Sungai Kakap Sub-district, Kubu 
Raya District, on average fishermen use 50 GT motorized boats with 20 liters of fuel 
per trip. The findings of Tuli et al., (2015) from the catch of skipjack in the waters of 
Pohuwato District, Gorontalo Province with the power of 100 GT motorboats, and the 
findings of Imanda et. al., (2014) on Mini Purse Seine fishermen in Pekalongan 
Nusantara Fisheries Port between 120-180 power knot (PK). 
This result is different from the findings of Rachman et al., (2013) in Gili Ketapang, 
Probolinggo District, East Java and the findings of Wiyono and Hulfiadi (2014) in the 
Java Sea, each gasoline does not have a significant effect on fishermen's catches. 
Referring to the use of gasoline used by outboard motor fishermen in the West Coast 
Coastal Area of Barru District each time an average of 8.3 liters of fuel per catch trip. 
Variables of fishing time for fishing as fishing activities for fishing boats in fishing 
have a positive influence on production of catches at an error rate of 1%  (Table 1). 
This result occurred because on average the fishermen who came out sought fish for 14 
hours to get the catch. This finding is in line with research Wiyono (2012) that the 
length of time of capture or duration of fishing operations has a positive influence on 
the catch of fishermen in Pekalongan, Central Java (Picaulima, 2012) findings in 
Southeast Maluku waters. 
In addition, this finding is different from the study of Nelwan et al. (2015) that the 
productivity of fishing in Majene District waters using fishing lines shows a decreasing 
trend with increasing fishing time. This finding is further different from the findings of 
Pratama et al., (2016) in Banyuwangi, East Java that the duration of the trip had a 
negative impact on catches, as well as the findings of Imanda et al., (2014) in 
Pekalongan Fisheries Port with no significant production of catches. 
In general, small-scale fishing hours are relatively short, usually one day catching up. 
Such conditions or habits will certainly have an impact on non-optimal catches, 
resulting in low income (Retnowati, 2011) because activities carried out on small-scale 
fisheries, to a certain extent have a correlation to reducing biomass, abundant fish 
resources, or size individual target fish (Wiyono, 2012). 
The power of outboard engines as production inputs from capture technology has a 
positive and significant effect on the error rate of 1% of catches per trip (Table 1). This 
result is in line with the findings of Suryana et al., (2013) in Prigi Water, Trenggalek 
District, that the higher the size of the engine power, the greater the costs used, which 
affects the production of the catch. The average power of small-scale outboard motors 
of fishermen in the West Coast Coast of Barru District fishing in the Makassar Strait 
waters is 6 PK with the highest outboard motor power of 7 PK and the lowest 3 PK. 
This result is different from motorboat fishermen in Probolinggo who use outboard 
engine power from 12-20 PK (Rachman et al., 2013). 
Conversely, the characteristics of respondents such as formal education of small-scale 
fishermen boat outboard motors indirectly have a negative influence on the 10% error 
rate of catch production (Table 1). This result is different from the findings of Kadir 
and Sohor (2009) in Sabak waters Bernam, Selangor and Shettima et al., (2014) in 
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Nigeria that the higher the level of education the more catches are due to the 
innovations of the fishermen. Likewise, the number of family dependent variables as 
input of production indirectly has a negative and significant effect on catch production 
(Table 1) so that it can have an impact on business income. Increasing family 
dependence will increase the motivation of fishermen to make a living as family heads. 
The difference in the fishing area of small-scale fishermen uses the dummy variables of 
each Soppeng Riaja District (influenced positively) and Balusu District (negatively 
affected) with an error rate of 1% and 10% (Table 1). The difference in the production 
of catches from small-scale fishermen in each sub-district / village in the west coast 
area of Barru District must have been explained by changes in the influence of each 
independent variable, such as longline fishing, gasoline, fishing time, outboard engine 
strength, and fisherman characteristics in the form of age of fishermen, length of time 
as fishermen, experience as fishermen, formal education of fishermen, and number of 
family dependents (Table 1) based on fishing time and season (Raodah, 2015; Tuli et 
al., 2015). The coastal fishing community is a group of people living in coastal areas 
with a distinctive culture associated with their dependence on the use of coastal 
resources in economic activities (Fahrunnisa et al., 2015) and having collective 
resource rights that provide benefits and efficiency from sustainable sources power 
available. 
The variable longline fishing gear used by small-scale fishermen in Barru District 
does not significantly influence the catch production variable per trip. This can 
happen when motorboat fishermen catch with an average of only 12 units of fishing 
rods. The highest average catch per trip was obtained by small-scale fishermen from 
Balusu District and the lowest production in Tanete Rilau District. These results are in 
line with (Rafiqie, 2016) findings in the Madura Strait there are differences in catches 
using branch line distance, namely the basic long line fishing for demersal fishing 
such as a distance of 2 depa (1.8 m), 3 depa (2.7 m ) and 4 depa (3.6 m). In addition 
to longline fishing, the catches of fishermen are also influenced by feed and operating 
time, such as the findings of Kantun et al., (2014) in the Makassar strait waters that 
catch Makassar fishermen using squid to get groupers. fish with catching time day and 
night. Whereas the bait used by traditional fishermen in Barru District is malalugis 
with morning and evening operations. 
Outboard motor fishermen in Barru District in catching fish in the Makassar Strait 
waters use an average number of longline capture units of only 12 units with outboard 
engine power on average 6 PK (3 - 7 PK) so that the duration of arrest is very small, 
that is on average 14 hours so that it can affect the catch. If this condition continues, 
the marketing of catches (Lubis et al., 2012) and the income of small-scale fishermen 
is difficult to increase (Vijverberg et al., 2016) so that it impacts on the household 
economy (Long and Yabe, 2011; Oladimeji et al., 2015). This result is in line with that 
proposed by Gebremedhin et al., (2013) that there is a significant income difference in 
Ethopia between fishermen using modern vessels and small-scale vessels. 
In general, fishermen have a strong tendency to choose the same fishing gear and 
depend on changes in economic and biological conditions (Eggert and Tveteras, 2001) 
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by developing it based on the calculation of the type and operation of fishing gear 
(Rodrigues and Andrade, 2006). Progress in capture technology can help fishermen 
increase their catch (Marzuki et al., 2012), but the price of fishing gear is quite 
expensive so small-scale fishermen only use simple tools. It is different from strong 
capital fishermen who are able to have large fishing vessels and modern equipment, 
such as the bagan rambo and purse seine. The low ability of the fishing fleet with 
simple fishing gear used by small-scale fishermen also causes the capture of illegal 
fishing in various Indonesian waters due to over-exploitation and overcapacity of large 
fishing fleets throughout the world (Ritzau et al., 2014), as in the case Nigerian waters 
(Ezenwaji et al., 2014) 
 
CONCLUSION AND SUGGESTION 
The findings show that the estimation of factors influencing small scale fisherman 
production per trip with the Cobb-Douglas production function approach in the West 
Coast region of Barru District, South Sulawesi Province, is a positive influence, 
namely long sea fishing, outboard engine strength, and regional differences for 
Soppeng Riaja Sub-district, then negative influences are fuel oil, fishermen's last 
education, number of family dependents, and regional differences for Balusu Sub-
district, while no significant effect is kerosene, fishing gear, age of fishermen, time of 
fishing, and regional differences for Sub-districts Tanete Rilau and Barru. 
The fuel  oil such as gasoline is needed to reach a further fishing ground to increase 
the catch of traditional fishermen in the West Coast Coast of Barru District, for the 
need to hold a fuel oil base around the coast to meet the fuel needs as well as the help 
of 12-20 outboard engines. PK and fleet with a strength of 20 - 30 GT so that the 
catch duration can reach 15 - 20 hours per trip.  
The role of longline fishing gear needs to be increased in number to increase the 
production of the catch, for example 50-100 units through the help of a stocholder or 
local government. The fishing gear must not be destructive to the marine ecosystem 
and environmentally friendly in order to maintain the sustainability of the waters 
(technically easy to use, economically beneficial, and biologically not damage to the 
environment), for example the fishing rod used must be larger so that the catch fish is 
also large to preserve baby fish. 
The variables of age, sea experience, formal education, and family dependency as the 
characteristics of respondents, although indirectly affect the catch production, but can 
have a direct impact on household income, for that stockholders need to pay attention 
to formal education in order to innovate. Furthermore, the difference in catch 
production from traditional fishermen in each sub-district / village in the west coast 
region of Barru District will certainly be different because there are differences in the 
use of the amount of fuel oil, the length of the sea fishing, the strength of the outboard 
engines, and the characteristics of respondents in each region. the local government 
must support the livelihoods of coastal fishermen in each region. 
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Abstract—The government assistance policies program in 
Barru District include policies for fishing gear for outboard 
motor fishermen and outboard engine for the non-powered 
motor. However, those policies do not run well. It can be seen 
where the income is not sufficient for household economic 
needs. Therefore, it is necessary to empower the role of 
fisherman’s wife to meet their needs. The purpose of this study 
is to estimate the difference between traditional fishermen's 
fishing decision (outboard motor and non-powered motor), in 
choosing business empowerment of capturing fish processing. 
The method used is the estimation of the logic model or 
qualitative responses. The results showed that the decision of 
traditional fishing wife using outboard motor boats was 
influenced by positive household income and the age of wife, 
while wives’ educational background, working family 
members, and regions had no significant effect. On the other 
hand, the decision of using non-powered motor was influenced 
by wives’ age, formal educational background, working family 
members, and regions. 
Keywords—fishing decision, traditional fisherman's wife, 
empowerment 
I. INTRODUCTION 
The way of survival of traditional fishermen in the 
western coastal area of Barru District, South Sulawesi, in 
fulfilling their basic needs is by using outboard powered 
knot (PK) and non-powered motor with simple fishing gears 
(longline and gill nets) [1]. It is influenced by uncertain 
climatic conditions [2], changes in the fishing season [3] 
that will have an impact on marine organisms and 
ecosystems, and also fisheries [2][4].  
The policy of supporting program from the local 
government in the form of fishing gear for outboard motor 
fisherman and outboard engine for fisherman non-powered 
motor has been done [5], but the change of catching and 
earnings of catching business [1] has not been sufficient to 
fulfill household requirement that gives impact to economic 
household [6]. 
Women's contributions to small-scale fisheries 
worldwide are ignored in policy making [7], yet, millions of 
women are involved in the small-scale fisheries sector [8]. 
For instance, they do fishing activities [9] or doing 
reproduction [10]. They also conduct postharvest handling, 
preservation and processing, and even selling seafood 
products [11][12]. These roles have profound implications 
for management and rural poverty alleviation policies, 
including worldwide fisheries economic development [13]. 
Hence, the fisherman wife plays a critical role in family 
decision making. Their role can improve the household 
economy through empowerment [14].  
The objectives of the International Fisheries Policy 
through the Fisheries Committee (COFI) and the 
Subcommittee are to support sustainable development and 
small fisheries protection. Small-scale fisheries generate 
two-thirds of all catches targeted for direct human 
consumption and provide 90% of employment in this sector 
[15]. In Indonesia, the objectives of fisheries development 
are to improve the welfare of fishermen, fish farmers, and 
other coastal communities, through the development of 
economic activities, and quality improvement in resources 
[5].   
This paper aims to estimate the factors that influence the 
decision of the wife of the fishermen to use the traditional 
outboard motor and non-powered motor in choosing 
business empowerment of captured fish processing in the 
western coastal area of Barru District of South Sulawesi 
Province, by using estimation of logit model [16] or also 
known as a qualitative response model [17]. 
II. METHODS AND MATERIALS 
The research was conducted in February 2018 to May 
2018 in the western coastal area of Barru District of South 
Sulawesi. The location of the research is selected 
purposively where with consideration of having traditional 
fisherman's wife (outboard motor and non-powered motor) 
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in every sub-district and village directly adjacent to the 
western coastal area and Sulawesi Strait. 
The type of research used in this research is explanatory 
method [18]. This method is used to estimate the decision 
factors of fisherman wife in choosing the way to empower 
household business. Variables in this study are household 
income, wife age, wife educational background, and a 
number of the family member who works. This study also 
looks at the type of family members in responsibility and 
regional differences.  
This study is based on the primary data using time 
dimension data, cross-section data with 34 respondents, 22 
of them are outboard motor fishermen wives, and 12 are 
wives of the non-powered motor (Table 1). The entire 
population is working on the fishing business on the scale of 
household business. 
TABLE I.  WOMEN BUSINESS GROUP OF TRADITIONAL FISHERMEN 
OUTBOARD MOTOR AND NON-POWERED MOTOR IN BARRU DISTRICT, 















1 Barru/ S. Binangae Sejahtera 6 3 











5 Mallusetasi/ Kupa Berkah 2 1 
 Total 22 12 
 
To test and analyze the estimates that influence the 
decision of traditional fishermen wife to choose fish-
catching business is done by using an estimation model of 
multiple regression equation by referring logit model 
estimation [16] as follows: 
          
  
    
                      
                               
                           (1) 
          
  
    
                      
                                 
                             (2) 
Where: 
        : Decision of traditional fishermen wife of 
outboard motor, Probability           when choosing 
a fishing capture attempt; 
        :  Decision of traditional fishermen wife of non-
powered motor, Probability           when choosing 
an empowerment effort; 
        : intercep/constanta; 
                  : independent  variable regression 
coefficients; 
    ,   ,: coefficients of dummy variable; 
       : household income of outboard motor fishermen 
(IDR); 
       : household income of non-powered motor 
fishermen (IDR); 
   : Wife's age (year); 
     : Wife of formal education (year); 
    : Working family Members (people); 
    :  Members of the family are covered (people);  
Dummy regional differences; 
     :  1, for Tanete Rilau Sub-district; 0, for others; 
     :  1, for Barru Sub-district; 0, for others; 
     :  1, for Soppeng Riaja Sub-district; 0, for others; 
      :  1, for Balusu Sub-district; 0, for others; 
        :  error term. 
Measuring the appropriateness or suitability of the 
model (goodness of fit) is calculated by adjusting R
2
. 
According to Gujarati and Porter [17]: 
                      
     
     
 (3) 
where:   
Adjusted R
2
:  coefficient of determination adjusted;  
k:  the number of variables did not include intercept;  
n:  number of samples. 
Hypothesis testing of regression coefficients together 
used the F-test with a certain level of confidence, following 
Gujarati and Porter [17]: 
         
         
         
   (4) 
                         (5)  
where:   
      : level of significance or specification error 
Testing of individual regression coefficients (partial) 
used t-test with a certain level of confidence. According to 
Gujarati and Porter [17]: 
        
  
   
    (6)      
                      (7)   
where:  
i:  regression coefficient of i,   
S :  standard error of regression coefficients to-i.  
III. RESULT AND DISCUSSION 
Geographically, Barru District is located between 
405'49 "- 447'35" and 11935'00 "- 11949'16" Latitude 
about 102 km from the capital of South Sulawesi, Makassar. 
Area This area covers 1,174,72 km
2
 (contribution 2,56 % to 
South Sulawesi area). The total population is 170,316 
people by 2014, and the population density is 144.98 people 
per km
2.
 The area is adjacent to Pare-Pare City in the North, 
Sidrap, Soppeng and Eastern District bones, Pangkep 
District in the Southern Part, and Makassar Strait in the 
West. In addition, these districts are seven sub-districts, 
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including Tanete Riaja, Pujananting, Tanete Rilau, Barru, 
Soppeng Riaja, Balusu, and Mallusetasi [1].  
This area has a coastline of about 78 km and the dry 
season runs between October and March when the wind 
blows from the West. The rainy season occurs between 
April and September when the wind blows from the East, 
with monthly average rainfall is 235 mm in 2014. In 
addition, wind speeds are around 5-20 knots, and the sea 
wave’s height is between 0.75 and 2 meters with surface 
temperatures fluctuated between 26C and 32.4C [1].  The 
research area consists of 5 sub-districts directly adjacent to 
the West Coast Coastal Area or Makassar Strait waters, 
namely Tanete Rilau, Barru, Soppeng Riaja, Balusu, and 
Mallusettasi sub-districts (Figure 1). 
 
Fig. 1. Map of Research Sites in Barru District, South Sulawesi Indonesia 
The analysis of decision estimation of traditional 
fisherman wife in choosing the empowerment of catch fish 
farm in Barru District was done by using multiple regression 
analysis. The result of F-test shows that decision estimation 
of traditional fisherman wife in choosing empowerment in 
the western coastal area of Barru District significantly 
influence a 1% error rate or 99% confidence level (Table 2). 
It can be interpreted that all independent variables 
(household income, wife age, wife educational background, 
number of family members who work and their 
responsibility, and difference of residence area) 
simultaneously have an effect on the decision of traditional 
fisherman wife. In addition, a t-test was also used to 
measure individual influence (partial) from each 
independent variable to the decision of traditional fisherman 
wife in choosing the empowerment of catch fish catching 
household business.  
The income variable of traditional fisherman households 
in West coastal area of Barru District has a significant and 
positive effect on 5% error rate or 95% confidence in the 
decision of the wife of outboard motorboat fisherman in 
choosing the empowerment business on the scale of fish 
processing households, such as tuna and " Jabu-jabu "in the 
West Coast Coastal Area of Barru District. This is similar to 
the findings of Nurlaili and Muhartono [19] in the Jakarta 
Bay Coast, where women's position is very central in the 
decision-making process in the processing of fishery 
products. Otherwise, the decision of non-powered motor 
fisherman wife is not significantly influenced by household 
income. 
Empirically the average of catching fisherman's income 
per trip before Sapras aid program assistance of outboard 
motor fisherman is IDR 468,066, and the non-powered 
motor is IDR 191,474. After the program, the income 
increased to IDR 486,390 for outboard motor and to IDR 
221,939 for the non-powered motor. The changes in income 
are not sufficient for the needs of traditional fishermen so 
that the impact on the household economy is not significant 
[1], especially the consumption expenditure. 
Age level effects the ability of fishermen wife is 
basically on the products related to physical strength and 
work experience as a fisherman's wife. The average age of 
all respondents of traditional fisherman wife in the coastal 
area of Barru District is 21 – 62 years (22 respondents) and 
22 – 55 years (12 respondents). United Nation classifies 
productive workers, in general, are in the age 15-64 years 
[20].  
This study found the negative effects of wives’ 
educational background to the decision of the fisherman 
wife at a 5% error rate or 95% confidence level. This result 
is different from the assumption, the higher the formal 
education level of the fisherman's wife, the lower the 
decision to choose the empowerment of the household 
business. This result differs from the empowerment of 
women in Rwanda who are influenced by positive and 
significant education background [21]. 
The benefits of education should be seen as an 
investment [22] for income and consumption improvement 
and welfare [23]. The higher the level of education, the 
decision will be more rational and lead to the improvement 
of the economic welfare of their families. According to 
Murphy-Graham [24], the participation of women can lead 
to an innovative educational program in rural areas. 
The number of traditional fisherman's wives in Barru 
District who did not finish primary school (PS) or at the 
same level with the public school (PBS) is higher than those 
who completed primary school (junior and senior high 
school). The number of outboard motor fishermen wives 
who did not finish elementary school is 11 respondents 
(50%) from 22 respondents, that is higher than wives of the 
non-powered motor is 7 respondents (58.33%) from 12 
respondents. The low level of education is because since the 
age the children, they followed their parents looking for 
fish. Another factor is due to the limited infrastructure and 
educational facilities in the area.  
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The variable of the number of family members who 
work is found to relate positively and significantly at 5% 
error to the decision of traditional boat wife without 
motorboat in choosing household business empowerment. 
This means that the higher the number of working family 
members, the stronger the tendency of the decision of 
traditional boat fisherman without a motor to choose the 
empowerment effort, while for the traditional boat 
fisherman with motorboat, there is no significant effect. 
According to Kiran and Dhawan [25], family size has a 
significant impact on household consumption expenditure 
which also affects the decision of family members in the 
household. 
This study also analyzed the impact of regional 
difference where the fishermen live. It is found that Tanete 
Rilau Sub-District Likupasi village has a positive influence 
on the decision of traditional boat fisherman wife without a 
motor in choosing the empowerment of fish processing 
business at 1% error. It means there is a tendency of the 
decision of wife of traditional fisherman to be more 
dominant in a certain area than those of other areas. For 
instance, the decision of fisherman wife at Tanete Rilau sub-
district of Likupasi Village of fish processing business 
group of Istana Sunu is done by 4 people, which is higher 
than the area of Mallusetasi Sub-district, Kupa Village, 
where only 1 business group (Berkah) involved (Table 1) 
while dummy differences in other areas (Barru Sub-District, 
Sumpang Bianangae Village, Soppeng Riaja Sub-district, 
Lawallu Village, and Balusu Sub-District,  Madello Village) 
has no significant effect on the decision of traditional 
fishermen wife outboard motor and non-powered motor. 
TABLE II.  ESTIMATION OF COMPARATIVE DECISIONS OF TRADITIONAL FISHERMAN OF OUTBOARD MOTOR AND NON-POWERED MOTOR IN CHOOSING 





Outboard Motor Fisherman Wife Non-powered Motor 
Fisherman Wife 
    t-test     t-test 
Household income  
Wife age 
Wife of formal education 
Working family members 
Members of the family are covered 
Dummy of Tanete Rilau Sub-district  
Dummy Barru Sub-district  
Dummy of Soppeng Riaja Sub-district 














































Intercept 1.731 -4.429 
F-test 1.949 11.063 
Adjusted R2 0.689 0.892 
n 22 12 
Source : Primary Data Processed (2018) 
** = Significant error rate of 5% (0.05);  
*  = Significant error rate of 10% (0.10);  




The findings indicate that the decision of the traditional 
fishing wife of the outboard motorboat in the western 
coastal area of Barru District was influenced positively by 
household income and the age of wife, and negatively by 
family members who were covered. This study also reveals 
that formal education of the wife, the working members of 
the family, and the regional differences had no significant 
effect. On the other hand, the decision of traditional boat 
wife without motorboat is influenced positively by wife age, 
formal wife education, a family member who work and 
regional differences.  
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PERILAKU EKONOMI RUMAH 
TANGGA NELAYAN SKALA KECIL  
WILAYAH PESISIR 
 
Di Indonesia, populasi nelayan didominasi oleh nelayan 
skala kecil, yaitu 95% nelayan tradisional (Sudarmo et al., 2015). 
Nelayan skala kecil di Indonesia dikenal dengan nama nelayan 
tangkap tradisional yang terdiri dari nelayan perahu motor 
tempel dan perahu tanpa motor sedangkan nelayan modern 
adalah yang menggunakan kapal motor (Rahim, 2010; Rahim 
dan Hastuti, 2016, 2018) dengan menggunakan teknologi 
penangkapan berupa mesin tempel dan alat tangkap yang 
sederhana (Retnowati, 2011), sedangkan menurut Undang-
undang No. 45 Tahun 2009 tentang perikanan di Indonesia 
bahwa nelayan tradisional merupakan nelayan kecil dengan 
ukuran kapal perikanan yang dimilikinya paling besar 5 
grosstonase (GT).  
Perikanan Skala Kecil merupakan nelayan skala kecil 
(Panayotou, 1982; Andrew dan Evans, 2009; Lopes dan Begossi, 
2011; Pomeroy and Andrew, 2011; Barnes-Mauthe et al., 2013; 
Food and Agriculture Organization, 2016) atau nelayan 
tradisional (Al-Marshudi and Kotagama, 2006; Rahim dan 
Hastuti, 2018) yang banyak ditemukan di wilayah pesisir 
(Rahim, 2010; Wardono, 2015) dan dicirikan sebagai orang 
miskin dan terpinggirkan (Asiedu et al., 2013). Namun perikanan 
skala kecil ini mendukung mata pencaharian dan kesejahteraan 
lebih dari 500 juta orang di seluruh dunia dan sebagai sumber 
pendapatan penting di negara berkembang di mana jutaan orang 
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miskin tinggal di dekat pantai dan hampir 97% nelayan dunia 
berada (Pomeroy and Andrew, 2011; Barnes-Mauthe et al., 
2013). Sekitar 90 % dari 38 juta orang diklasifikasikan sebagai 
nelayan skala kecil, dan lebih dari 100 juta orang diperkirakan 
terlibat dalam sektor pasca panen skala kecil (Allison dan Ellis, 
2001; Wardono, 2015). 
Peranan perikanan skala kecil sangat dominan, dimana 90% 
dari hasil tangkapan sebesar 2,8 juta ton dilakukan oleh nelayan 
skala kecil/tradisional (Kramer et al., 2001). Menurut Wardono 
(2015) adanya kontribusi dari peningkatan produksi, pendapatan, 
perluasan lapangan kerja, dan nilai tambah, namun kontribusi 
dari perikanan tangkap skala kecil kurang diperhitungkan. Selain 
itu usaha perikanan tangkap skala kecil memiliki karakteristik 
yang berbeda dengan usaha di sektor lain, karena sering 
dihadapkan dengan resiko dan ketidakpastian.   
Nelayan skala kecil menjadi salah satu dari bagian 
pembangunan ekonomi wilayah pesisir (Israel et al., 2004). 
Walaupun bagian dari pembangunan ekonomi, akan tetapi 
tingkat kesejahteraannya masih di bawah sektor lainnya dan 
umumnya menempati strata yang paling rendah  dibandingkan 
dengan masyarakat lainnya di darat (Wijayanti dan Ihsannudin 
2013; Rahim dan Hastuti, 2016), bahkan sebagai kelompok 
marginal (Asiedu et al., 2013) karena termasuk kelompok paling 
miskin di semua negara dengan atribut “the poorest of poor’,  
ironisnya sebanyak 32,14 % dari 16,42 juta jiwa masyarakat 
pesisir di Indonesia masih hidup di bawah garis kemiskinan 
dengan indikator pendapatan US$ 1 per hari (Muflikhati et al., 
2010) atau dengan pendapatan per kapita per bulan US$ 7-10 
(Agunggunanto, 2011). 
Kebijakan perikanan internasional melalui Komite 
Perikanan (COFI) dan Subkomite adalah untuk mendukung 
pembangunan berkelanjutan dan perlindungan perikanan kecil 
dalam konteks karena perikanan skala kecil menghasilkan dua 
pertiga dari semua tangkapan yang ditargetkan untuk konsumsi 
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manusia langsung dan menyediakan 90% lapangan kerja dalam 
sektor ini (Food and Agriculture Organizations, 2016), sementara 
tujuan dari pembangunan perikanan di Indonesia adalah 
meningkatkan kesejahteraan nelayan, petani ikan, dan 
masyarakat pesisir lainnya (Keputusan Menteri Kelautan dan 
Perikanan No.18/Men/2002) melalui pengembangan kegiatan 
ekonomi, peningkatan kualitas dan kuantitas sumberdaya 
manusia, penguatan kelembagaan sosial ekonomi, dan 
mendayagunakan sumberdaya kelautan dan perikanan secara 
optimal dan berkelanjutan (Keputusan Menteri Kelautan dan 
Perikanan No.18/Men/2004). 
Merujuk pada di wilayah pesisir pantai Kabupaten Barru di 
Sulawesi Selatan, Indonesia bahwa kondisi bertahan hidup 
nelayan skala kecil merupakan suatu pilihan pekerjaan dalam 
memenuhi kebutuhan pokoknya. Dengan menggunakan perahu 
motor tempel berkekuatan 3 - 6,5 PK (Power Knot) dan perahu 
tanpa motor (perahu layar) dengan alat tangkap sederhana 
(pancing rawai/ longline fishing dan jaring insang/ gill nets) 
(Rahim and Hastuti, 2016), kondisi iklim yang tidak menentu 
(Gamito et al., 2015) akibat adanya perubahan musim 
penangkapan (Rola et al., 2018) sehingga mengakibatkan 
perubahan jumlah tangkapan sehingga berdampak pada 
pendapatan usaha tangkapnya (Rahim et al., 2018) serta ekonomi 
rumah tangga seperti pendapatan rumah tangga (Rahim dan 
Hastuti, 2018) dan pengeluaran konsumsinya (Rahim et al., 
2018). Hal ini dapat dikaji dengan estimasi terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhinya. 
Adanya kebijakan program bantuan dari pemerintah daerah 
Kabupaten Barru berupa alat tangkap untuk nelayan perahu 
motor dan mesin tempel untuk nelayan perahu tanpa motor telah 
dilakukan, akan tetapi perubahan produksi tangkapan dan 
pendapatan usaha tangkap (Rahim dan Hastuti, 2016) belum 
mencukupi kebutuhan rumah tangganya sehingga berdampak 
ekonomi rumah tangganya baik pendapatan rumah tangga 
(Rahim and Hastuti, 2018) maupun pengeluaran untuk 
konsumsinya (Rahim et al., 2018). 
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Peran wanita nelayan di wilayah pesisir tidak hanya sebagai 
ibu rumah tangga tetapi juga sebagai pencari nafkah (Hutapea et 
al., 2012) yang memiliki fungsi ganda, pertama sebagai istri 
nelayan dan kedua sebagai kepala keluarga pada saat nelayan 
melaut (Marini dan Ningsih, 2015) dalam mengelola ekonomi 
rumah tangganya. 
Meskipun kontribusi perempuan terlibat dalam perikanan 
skala kecil di seluruh dunia diabaikan dalam pembuatan 
kebijakan (Santos, 2015), akan tetapi jutaan perempuan terlibat 
dalam sektor perikanan skala kecil (Koralagama et al., 2017) 
memainkan perannya untuk kegiatan penangkapan ikan (Zhao et 
al., 2013) atau reproduksi (Castro et al., 2017), penanganan 
pascapanen, pengawaetan, pengolahan (Azizi et al., 2012) dan 
pemasaran produk hasil laut (Biswas and Rao, 2014; Lentisco 
and Lee, 2015) serta keamanan pangan (Harper et al., 2013) 
sehingga memiliki implikasi yang mendalam bagi manajemen, 
kebijakan pengentasan kemiskinan pedesaan (Khodijah, 2014) 
dan pembangunan ekonomi perikanan di seluruh dunia (Harper 
et al., 2013). Untuk itu pengambilan keputusan keluarga berada 
di tangan wanita nelayan (Di Ciommo and Schiavetti, 2012; 
Maravanyika et al., 2016; Routray et al., 2017) dalam 
meningkatkan ekonomi rumah tangganya melalui pemberdayaan 
(Nandi, 2015: Haque, 2016; Shakir, 2017; Agnihotri and  
Malipatil, 2018), karena pemberdayaan ekonomi masyarakat 
pesisir memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat 
pesisir (Rostin, 2016).  
Perubahan dari perilaku ekonomi rumah tangga dari nelayan 
maupun istri nelayan skala kecil  dapat dikaji melalui model 
estimasi produksi dan produktivitas tangkapan dengan Cobb-
Douglas production function,  model estimasi pendapatan usaha 
tangkap dengan Normalized Profit Function, model estimasi 
pendapatan rumah tangga dengan Agricultural Household 
Model, model estimasi pengeluaran konsumsi rumah tangga 
Dengan Theory of Consumption, model estimasi keputusan 
nelayan skala kecil dengan Qualitative Response with Logit 
Model. Selain itu disajika serta Topik Khusus berupa model 
estimasi permintaan ikan laut segar dengan Fungsi Permintaan 
 
 
Perilaku Ekonomi Rumah Tangga Nelayan...  | 5 
 
Marshallian, model estimasi penawaran ikan laut segar dengan 
Fungsi Penawaran Nearlove, model estimasi margin pemasaran 
ikan laut segar dengan Derived Demand and Supply  (Gambar I). 
 
 



































PRODUKSI DAN PRODUKTIVITAS 




A. Fungsi Produksi Cobb-Douglas 
Secara umum fungsi produksi mendeskripsikan hubungan 
teknikal dari transformasi input (sumberdaya) ke output 
(komoditas), yang secara matematika ditulis sebagai berikut 
(Debertin, 1986):    
              (II.1) 
dimana,   adalah  output dan   adalah  input. Sebelum 
fungsi produksi Cobb-Douglas diperkenalkan, Fungsi produksi 
neoklasik adalah suatu fungsi atau persamaan yang 
menggambarkan output sebagai fungsi dari dua input, yaitu 
modal dan tenaga kerja sebagai berikut : 
               (II.2) 
dimana  
    :  output yang dihasilkan selama suatu periode tertentu;  
    :  kapital (modal);  
   :  tenaga kerja 
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Selanjutnya fungsi produksi banyak digunakan pada 
penelitian empiris yang bernama fungsi produksi Cobb-Douglas 
menjadi terkenal setelah diperkenalkan oleh Paul Cobb dan 
Charles Douglas pada tahun 1928 melalui artikel berjudul   “A 
Theory of Production”  di majalah ilmiah American Economic 
Review 18 (Debertin, 1986) dengan model fungsi produksi 
sebagai berikut : 
             (II.3) 
Parameter fungsi produksi Cobb-Douglas merupakan 
elasilisitas output terhadap masing-masing inputnya 
(diasumsikan konstan dan nilainya antara 0 dan l). Fungsi 
produksi Cobb-Douglas mempunyai asumsi bahwa jumlah 
parameter sama dengan satu, yaitu           sehingga fungsi 
produksi ini merupakan Fungsi Produksi Homogen berderajat 
satu atau Homogen Linier. Dapat dibuktikan sebagai berikut : 
Jika         , maka             (II.4) 
sehingga  
                (II.5) 
Jika input diperbesar sehingga menjadi    input semula, maka 
output juga menjadi    output semula, sehingga 
                            (II.6) 
                       (II.7) 
                (II.8) 
                  (II.9) 
Ciri khas fungsi produksi Cobb-Douglas yaitu Parameter α 
dan β yang merupakan elastisitas output terhadap masing-masing 
inputnya bersifat konstan. Jika fungsi produksi Cobb-Douglas 
dimasukkan dalam model profit maximum atau cost minimum 
akan menghasilkan elastisitas substitusi yang konstan dan 
nilainya selalu sama dengan satu (σ=1). Dalam bentuk log-log 
fungsi produksi Cobb-Douglas menjadi: 
                               (II.10) 
Jika           maka  β = 1- α             (II.11) 
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sehingga 
                                   (II.12) 
                                   (II.13) 
                                    (II.14) 
                                (II.15) 
Persamaan di atas menghubungkan produktivitas tenaga 
kerja rata-rata       dengan rasio modal dan tenaga keria     . 
Seperti yang telah dikemukakan, Fungsi produksi Cobb-Douglas 
mempunyai asumsi          . Jika tidak diasumsikan                
Jika          , maka  : 
                                   (II.16) 
                        (II.17) 
                                   (II.18) 
 
                                     (II.19) 
Jadi bila         maka diperoleh hasil yang bersifat 
increasing return to scale, sedangkang  bila         maka 
diperoleh hasil yang bersifat decreasing return to scale. 
Selanjutnya secara umum matematika fungsi produksi Cobb-
Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan 
dua atau lebih variabel (variabel bebas/independent variable dan 
variabel tidak bebas/dependent variable). Secara matematis 
fungsi produksi Cobb-Douglas ditulis seperti  : 
      
      
        
        
                (II.20) 
Bila fungsi produksi Cobb-Douglas tersebut dinyatakan oleh 
hubungan   dan  , maka persamaan (II.20) dapat menjadi 
                                  (II.21) 
dimana  : variabel yang dijelaskan;   : variabel yang 
menjelaskan;   : intercept/konstanta;   : koefisien regresi;   : 
kesalahan (disturbance term); dan   : logaritma natural. Untuk 
memudahkan pendugaan terhadap persamaan (II.19) maka 
persamaan tersebut dapat diubah menjadi bentuk linear berganda 
Ekonomi Rumah Tangga Skala Kecil...  | 10  
 
(multiple regression) dengan cara melogaritmekan dalam bentuk 
double log (Ln) sebagai berikut : 
                         ,…,+              
                                     (II.22) 
 
B.1. Model Estimasi Produksi Tangkapan Nelayan Skala 
Kecil dengan Data Cross-Section 
Model Estimasi produksi tangkapan nelayan skala kecil di 
Kabupaten Barru melalui persamaan fungsi produksi Cobb-
Douglas (Rahim et al., 2019). Berdasarkan dimensi waktu 
menggunakan data cross-section yang bersumber dari data 
primer yang diperoleh dari nelayan skala kecil sebagai sampel 
responden sebanyak 69 nelayan perahu motor tempel. 
Pendekatan ekonometrik untuk mengestimasi variabel 
independen kualitatif (Gujarati, dan Porter, 2009), sedangkan 
metode analisis dengan persamaan fungsi produksi Cobb-
Douglas atau regresi non linier dengan fungsi eksponensial 
dimunculkan sebagai berikut: 
                 
        
           
  
 
    
        
      
   
     
       
       
        
        
        
         
      
 
 (II.22) 
Untuk memudahkan perhitungan model persamaan (II.22) 
maka persamaan tersebut diubah menjadi linear berganda dengan 
metode double log atau logaritme natural (Ln) sebagai berikut: 
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Dimana 
       : produksi tangkapan nelayan skala kecil perahu 
motor tempel (kg),    dan      : intersep  
  ,…,     : koefisien regresi variabel independen  
  , ...,      : koefisien variabel dummy  
       : bensin (liter) 
       : minyak tanah (liter),  
        : waktu penangkapan (jam) 
      : jumlah alat tangkap longline (unit),  
       : kekuatan mesin tempel (power knot/PK) 
      : umur nelayan (tahun)  
       : pengalaman sebagai nelayan (tahun) 
      : pendidikan formal (tahun)   
      : jumlah tanggungan keluarga (orang),  
Dummy perbedaan wilayah nelayan skala kecil motor tempel 
       : 1, untuk Kecamatan Tanete Rilau; 0, untuk  
lainnya  
      : 1, untuk Kecamatan Barru; 0, untuk lainnya   
       : 1, untuk Kecamatan Soppeng Riaja; 0, untuk  
lainnya  
        : 1, untuk Kecamatan Balusu; 0, untuk lainnya,  
μ1   : kesalahan pengganggu (disturbance error) 
 
Estimasi faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
tangkapan nelayan skala kecil dari kapal motor tempel di daerah 
pantai barat Kabupaten Barru menggunakan pendekatan 
ekonometri variabel independen kualitaif dengan fungsi produksi 
Cobb-Douglas. Selain itu juga menggunakan pengukuran 
ketepatan model (adjusted R
2
), pengujian hipotesis (Uji F dan uji 
t), serta  pengujian asumsi klasik multicollinearity daya (VIF) 
dan heteroscedasticity (Park). Test  
Pengujian hipotesis menggunakan uji F dan uji t. Hasil uji F 
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
hasil tangkapan kapal motor tempel berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat kesalahan 1% (Tabel II. 1). Hal ini dapat 
diartikan bahwa semua variabel independen secara simultan 
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memiliki pengaruh signifikan terhadap produksi hasil tangkapan 
nelayan skala kecil. Lebih lanjut, pengaruh individu (sebagian) 
dari masing-masing variabel independen terhadap produksi 
tangkapan per perjalanan nelayan tradisional menggunakan uji-t 
(Tabel II.1). 
Hubungan antara variabel penggunaan bahan bakar minyak 
(bensin) sebagai input produksi tangkapan per trip nelayan skala 
kecil perahu motor tempel memiliki nilai koefisien regresi yang 
pengaruhnya negatif dan signifikan secara ekonometrik pada 
kesalahan 1% level atau 99%. Penurunan tangkapan per 
perjalanan nelayan perahu motor tempel di Kabupaten Barru 
karena perairan dari daerah penangkapan mereka (perairan Selat 
Makassar) sebagian besar digunakan oleh motor tempel perahu 
bermotor 50 - 100 Gross Tonage dengan alat tangkap Bagan 
Rambo dan Purse Seine, yang tangkapannya adalah pastinya jauh 
lebih banyak dari garis longline yang digunakan oleh nelayan 
perahu motor tempel. 
Para nelayan harus mencari daerah perairan lain yang 
membutuhkan waktu dan biaya yang besar, seperti temuan Priyo 
(2015) di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, 
rata-rata nelayan menggunakan perahu bermotor 50 GT dengan 
20 liter diesel bahan bakar per trip. Temuan Tuli et al.,( 2015) 
dari tangkapan cakalang di perairan Kabupaten Pohuwato 
Provinsi Gorontalo dengan kekuatan perahu motor 100 GT, dan 
temuan Imanda et. al., (2014) nelayan Kapal Mini Purse Seine di 
Pelabuhan Perikanan Pekalongan Nusantara antara 120-180 PK.  
Hasil ini berbeda dengan temuan Rachman et al., (2013) di 
Gili Ketapang, Kabupaten Probolinggo Jawa Timur dan temuan 
Wiyono dan Hulfiadi (2014) di Laut Jawa, masing-masing 
bensin tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil 
tangkapan nelayan. Mengacu pada penggunaan bensin yang 
digunakan oleh nelayan perahu motor tempel di Wilayah Pesisir 
Pantai Barat Kabupaten Barru setiap kali rata-rata 8,3 liter bahan 
bakar per perjalanan tangkap. 
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Tabel II.1. Estimasi Produksi Tangkapan Nelayan Skala Kecil 
















Sumber : Rahim et al.,2019 
 
Keterangan :  T.H : Tanda Harapan.  ***  : Taraf signifikansi atau 
kesalahan 0,01 (1%) atau tingkat kepercayaan 99 %.  **  : Taraf 
signifikansi atau kesalahan 0,05 (5 %) atau tingkat kepercayaan 95 %. * : 
Taraf signifikansi atau kesalahan 0,10 (10 %) atau tingkat kepercayaan 90 
%. ns  : Tidak signifikan. VIF  : Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka 
tidak terdapat multikolineritas, sebaliknya jika  nilai VIF lebih besar dari 
10 maka terjadi multikolineritas. Park Test : jika nilai koefisien β park test 
tidak signifikan maka dapat disimpulkan tidak terdapat hetreokedastisitas, 
sebaliknya jika nilai β signifikan, maka terdapat heterokedastisitas. 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel II.1) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
 
                                  
                                
                           
                             
                          
                        
                                   (II.24) 
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Dari persamaan (II.24) maka persamaan tersebut diubah kembali 
dalam fungsi produksi tangkapan dengan meng-anti Ln kan 
sebagai berikut : 
                    
            
               
         
        
      
         
          
           
          
        
     
           
           
            
        
 
          (II.25) 
Variabel waktu penangkapan ikan untuk melaut sebagai 
aktivitas penangkapan nelayan kapal dalam menangkap ikan 
memiliki pengaruh positif terhadap produksi tangkapannya pada 
tingkat kesalahan 1% (Tabel II.1). Hasil ini terjadi karena rata-
rata nelayan yang keluar mencari ikan selama 14 jam untuk 
mendapatkan hasil tangkapan. Temuan ini sejalan dengan 
(Wiyono, 2012) penelitian bahwa lama waktu penangkapan atau 
lama operasi penangkapan memiliki efek positif dengan hasil 
tangkapan nelayan di Pekalongan, Jawa Tengah (Picaulima, 
2012) temuan di perairan Maluku Tenggara Distrik. 
Selain itu, temuan ini berbeda dengan penelitian Nelwan et 
al., (2015) bahwa produktivitas penangkapan di perairan 
Kabupaten Majene menggunakan tali pancing menunjukkan 
kecenderungan menurun seiring dengan meningkatnya waktu 
penangkapan. Temuan ini lebih lanjut  berbeda dengan temuan 
Pratama et al., (2016) di Banyuwangi, Jawa Timur bahwa durasi 
perjalanan berdampak negatif terhadap tangkapan, serta temuan 
Imanda et al., (2014) di Pelabuhan Perikanan Pekalongan dengan 
tidak signifikan dengan produksi tangkapan, 
Secara umum, jam kerja nelayan skala kecil relatif singkat, 
biasanya satu hari menangkap. Kondisi atau kebiasaan seperti itu 
tentu akan berdampak pada hasil tangkapan yang tidak optimal, 
sehingga menghasilkan pendapatan rendah (Retnowati, 2011) 
karena kegiatan yang dilakukan pada perikanan skala kecil, pada 
batas tertentu memiliki korelasi pada pengurangan biomassa, 
sumber daya ikan yang melimpah, atau ukuran individu ikan 
target (Wiyono, 2012). 
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Kekuatan mesin tempel sebagai input produksi dari 
teknologi penangkapan memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan pada tingkat kesalahan 1% terhadap tangkapan per trip 
(Tabel II.1). Hasil ini sejalan dengan temuan Suryana et al., 
(2013) di Prigi Water Kabupaten Trenggalek bahwa semakin 
tinggi ukuran daya mesin, semakin besar biaya yang digunakan, 
sehingga mempengaruhi produksi hasil tangkapan. Rata-rata 
kekuatan motor tempel skala kecil nelayan di Pesisir Pantai Barat 
Kabupaten Barru menangkap ikan di perairan Selat Makassar 
adalah 6 PK dengan tenaga motor tempel tertinggi 7 PK dan 
terendah 3 PK. Hasil ini berbeda dengan nelayan perahu motor di 
Probolinggo yang menggunakan tenaga mesin tempel 12-20 PK 
(Rachman et al., 2013). 
Sebaliknya, karakteristik responden seperti pendidikan 
formal nelayan skala kecil perahu motor tempel secara tidak 
langsung memiliki pengaruh negatif pada tingkat kesalahan 10% 
terhadap produksi tangkapan (Tabel II.1). Hasil ini berbeda dari 
temuan Kadir dan Sohor (2009) di perairan Sabak Bernam, 
Selangor serta Shettima et al., (2014) di Nigeria bahwa semakin 
tinggi tingkat pendidikan semakin banyak hasil tangkapan karena 
inovasi para nelayan. 
Demikian pula, jumlah variabel tanggungan keluarga 
sebagai input produksi secara tidak langsung memiliki pengaruh 
negatif  dan signifikan terhadap produksi tangkapan (Tabel II.1) 
sehingga dapat berdampak pada pendapatan usaha tangkapnya. 
Meningkatnya ketergantungan keluarga akan meningkatkan 
motivasi nelayan dalam mencari nafkah sebagai kepala atau 
tulang punggung keluarga. 
Perbedaan wilayah penangkapan ikan skala kecil 
menggunakan variabel dummy masing-masing Kabupaten 
Soppeng Riaja (dipengaruhi secara positif) dan Kecamatan 
Balusu (dipengaruhi negatif) pada produksi tangkap pada tingkat 
kesalahan 1% dan 10% (Tabel II.1). Perbedaan dalam produksi 
hasil tangkapan dari nelayan skala kecil di setiap kecamatan / 
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desa di wilayah pesisir barat Kabupaten Barru pasti telah 
dijelaskan oleh perubahan dalam pengaruh masing-masing 
variabel independen, seperti alat tangkap rawai, bensin, waktu 
memancing, kekuatan mesin tempel, dan karakteristik nelayan 
dalam bentuk umur nelayan, lamanya waktu sebagai nelayan, 
pendidikan formal, dan ketergantungan keluarga (Tabel II.1) 
berdasarkan waktu dan musim penangkapan ikan (Raodah, 2015; 
Tuli et al., 2015) . Komunitas nelayan pesisir adalah kelompok 
orang yang tinggal di daerah pesisir dengan budaya khas yang 
terkait dengan ketergantungan mereka pada pemanfaatan sumber 
daya pesisir dalam kegiatan ekonomi (Fahrunnisa et al., 2015) 
dan memiliki hak atas sumber daya kolektif yang memberikan 
manfaat dan efisiensi dari keberlanjutan sumber daya yang ada. 
Variabel alat tangkap longline yang digunakan oleh nelayan 
skala kecil di Kabupaten Barru tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel produksi tangkapan per trip. Ini bisa terjadi 
ketika nelayan perahu motor menangkap dengan rata-rata 
penggunaan pancing hanya hanya 12 unit. Hasil tangkapan rata-
rata tertinggi per trip diperoleh oleh nelayan tradisional dari 
Kecamatan Balusu dan produksi terendah di Kecamatan Tanete 
Rilau. Hasil ini sejalan dengan temuan Rafiqie, (2016) di Selat 
Madura ada perbedaan hasil tangkapan dengan menggunakan 
jarak garis cabang yaitu alat pancing rawai dasar terhadap 
penangkapan ikan demersal seperti jarak 2 depa (1,8 m) ), 3 depa 
(2,7 m) dan 4 depa (3,6 m). 
Selain penangkapan ikan rawai, hasil tangkapan nelayan 
juga dipengaruhi oleh pakan dan waktu operasi, seperti temuan 
Kantun et al., (2014) di perairan Selat Makassar bahwa hasil 
tangkapan nelayan Kota Makassar menggunakan umpan (cumi-
cumi) untuk mendapatkan kerapu. ikan dengan waktu 
penangkapan siang dan malam. Sedangkan umpan yang 
digunakan oleh nelayan tradisional Kabupaten Barru adalah ikan 
malalugis dengan waktu operasi pagi dan sore. 
Nelayan perahu motor tempel di Kabupaten Barru dalam 
menangkap ikan di perairan Selat Makassar menggunakan rata-
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rata jumlah unit tangkap longline hanya 12 unit dengan daya 
mesin tempel rata-rata 6 PK (3 - 7 PK) sehingga durasi 
penangkapannya sangat kecil, itu rata-rata 14 jam sehingga bisa 
mempengaruhi hasil tangkapan. Jika kondisi ini terus berlanjut, 
pemasaran hasil tangkapan (Lubis et al., 2012) dan pendapatan 
nelayan skala kecil sulit meningkat (Rahim, 2011; Rahim dan 
Hastuti, 2016). Hasil ini sejalan dengan yang diusulkan oleh 
Gebremedhin et al., (2013) bahwa ada perbedaan pendapatan 
yang signifikan di Ethopia antara nelayan menggunakan kapal 
modern dan kapal skala kecil. 
Kemajuan teknologi penangkapan dapat membantu nelayan 
meningkatkan hasil tangkapannya (Marzuki et al., 2012), tetapi 
harga alat tangkap cukup mahal sehingga nelayan skala kecil 
hanya menggunakan alat sederhana. Berbeda dengan nelayan 
bermodal kuat yang mampu memiliki kapal penangkap ikan 
besar serta peralatan modern, seperti bagan rambo dan purse 
seine. Rendahnya kemampuan armada perikanan dengan alat 
tangkap sederhana yang digunakan oleh nelayan skala kecil juga 
menyebabkan penangkapan ikan ilegal di berbagai perairan 
Indonesia karena eksploitasi yang berlebihan dan kelebihan 
kapasitas armada penangkapan ikan besar di seluruh dunia 
(Ritzau et al., 2014), seperti dalam kasus Perairan Nigeria 
(Ezenwaji et al., 2014) 
 
B.2. Model Estimasi Produktivitas Tangkapan dengan Data 
Time-Series 
Model Estimasi produktivitas tangkapan dengan gabungan 3 
(tiga) wilayah perairan Sulawesi Selatan (Kabupaten Barru, 
Jeneponto, dan Sinjai) melalui persamaan fungsi produksi Cobb-
douglas dengan panel data metode fixed effect dari penelitian 
Rahim (2017) sebagai  berikut : 
          
          
          
       
        
       
       
       
                 (II.26) 
Untuk memudahkan perhitungan model persamaan 
(II.26) maka persamaan tersebut diubah menjadi linear berganda 
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dengan metode double log atau logaritme natural (Ln) sebagai 
berikut: 
 
                                            
                               
          (II.27) 
Keterangan  : 
        : produktivitas tangkapan, tahun ke-t (ton/trip) 
    : intercept  
        : koefisien regresi variabel bebas 
   dan    : koefisien regresi variabel dummy 
      : kuantitas armada laut nelayan , tahun ke-t (unit) 
       : kuantitas nelayan, tahun ke-t (jiwa) 
     : kuantitas alat tangkap, tahun ke-t (unit) 
    : trend waktu 
       : 1, wilayah Perairan Kabupaten Barru; dan 0,  
untuk lainnya 
       : 1, wilayah Perairan Kabupaten Jeneponto; dan 0,  
untuk lainnya 
μ  : disturbance error 
t    : time series (tahun) 
i  : cross-section (wilayah perairan kabupaten) 
 
Estimasi produktivitas hasil tangkapan di wilayah perairan 
Sulawesi Selatan menggunakan uji asumsi klasik 
multikolinearitas dengan metode     (variance inflation factor)  
dan     (tolerance), sedangkan autokorelasi menggunakan 
metode   (Durbin Watson) dan    (Lagrange Multiplier) - 
   (Breaush Godfrey).  Hasil uji multikolinearitas dengan 
metode     dan     menunjukkan seluruh  variabel 
independen, yaitu  masing-masing nilai     dan     seperti 
jumlah armada Laut  (3,763) dan (0,546);  jumlah nelayan 
(3,357) dan (0,266); serta jumlah alat tangkap (2,086) dan 
(0,479) dummy perairan Kabupaten Jeneponto (5,603) dan 
(0,178) tidak terjadi multikolinearitas berupa nilai VIF lebih 
kecil dari 10 dan nilai TOC mendekati nilai 1. Sedangkan 
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variabel yang mengalami multikolinearitas adalah trend waktu 
dan dummy perairan Kabupaten Barru. 
Seperti halnya pengujian autokorelasi pada produktivitas 
hasil tangkapan di wilayah perairan Sulawesi Selatan, pengujian 
autokorelasi harga layang segar di pasar konsumen dengan 
metode    sebesar 1,088 juga mengindikasikan terjadinya 
penyataan ragu-ragu atau tidak dapat disimpulkan sehingga 
diperlukan adanya metode pengujian lainnya. Pengujian lainnya 
pun menggunakan metode       pada tingkat signifikasi 1 
persen dengan nilai chi-square      hitung lebih kecil nilai     
tabel untuk mendapatkan bahwa model ini tidak terjadi 
autokorelasi. Nilai     hitung produktivitas hasil tangkapan 
sebesar 16,478 yang mana lebih kecil dari     tabel 30,134 
sehingga mengindikasikan tidak terjadi autocorreltion 
(autokorelasi)/ serial correlation (serial korelasi) (Tabel II.2). 
Tabel II.2. Estimasi Produktivitas Tangkapan di Perairan 
Sulawesi Selatan dengan Pendekatan Ekonometri Data 
Panel Metode Fixed Effect   
 
 
Sumber : Rahim, 2017 
Keterangan : ***  =  Signifikan tingkat kesalahan 1 %  (0,01), atau  tingkat 
kepercayaan 99 %, **  =   Signifikan tingkat kesalahan 5 %  (0,05), atau  
tingkat kepercayaan 95 %. T.H   = Tanda Harapan. DW tabel  = Autokorelasi 
(+) => dl = 1,422 dan du = 1,867; Autokorelasi  (-) =>  4 – du =  2,578  dan 4 
– dl =2,133;   LM/BG => Chi square (χ
2
 )hitung  (77 x 0,214  = 16,478); (χ
2
 ) 
tabel => 90,531 
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Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel II.2) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
   
                                        
                                
                 
                  (II.28) 
Dari persamaan (II.24) maka persamaan tersebut diubah kembali 
dalam fungsi produksi Cobb-Douglas dengan meng-anti Ln kan 
sebagai berikut : 
          
              
               
             
            
            
            
                
          (II.29) 
Pada ketepatan model atau kesesuaian model dari nilai 
adjusted R
2
 menunjukkan variabel independen pada model 
fungsi produktivitas hasil tangkapan yang disajikan dapat 
menjelaskan sebesar 48,8 persen dari variasi untuk produksi hasil 
tangkapan. Kemudian hasil uji-F sebesar 22,999 menunjukkan 
bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas 
hasil tangkapan di perairan Sulawesi Selatan secara signifikan 
berpengaruh pada tingkat kesalahan 1 persen  (Tabel II.2). 
Selanjutnya pengaruh secara individu berdasarkan hipotesis uji-t 
dari masing-masing variabel independen terhadap produktivitas 
hasil tangkapan di perairan Sulawesi Selatan juga menggunakan 
nilai koefisien regresi.  
Kuantitas armada laut berpengaruh positif pada tingkat 
kesalahan 1 % yang dapat diartikan bahwa setiap penambahan 
armada laut (kapal motor, perahu motor tempel, dan perahu 
tanpa motor) maka akan meningkatkan jumlah hasil tangkapan di 
perairan laut Sulawesi Selatan (perairan Selat Sulawesi 
Kabupaten Barru, perairan Laut Flores Kabupaten Jeneponto dan 
perairan Teluk Bone Kabupaten Sinjai). Hasil ini sejalan dengan 
temuan Afridanelly et.al. (2011) bahwa kapal bottom gillnet di 
PPN Sungailiat yang menghasilkan produktivitas hasil tangkapan 
optimum adalah kapal dengan spesifikasi teknis 4-6 GT, begitu 
pula temuan Mamula and Collier (2015) bahwa perubahan 
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produktivitas pada tingkat kapal akan meningkatkan hasil 
tangkapan pantai Barat Amerika Serikat. 
Lain halnya variabel kuantitas nelayan berpengaruh negatif 
masing-masing pada tingkat kesalahan 5 persen. Hal ini tidak 
sesuai dengan tanda harapan, yaitu setiap penambahan nelayan 
maka akan menurunkan produktivitas hasil tangkapan. Hal 
terjadi karena rata-rata armada laut yang digunakan oleh nelayan 
Kabupaten Sinjai berupa kapal motor dengan kekuatan 
grosstonase (GT), yaitu 30 - 50 GT bahkan sampai 100 GT. 
Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Fauziah et al., (2011) 
bahwa  kuantitas tenaga kerja berupa nelayan tidak berpengaruh 
terhadap produkvitas tangkapan Bottom Gillnet di Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Sungai Liat Provinsi Bangka 
Belitung.  
Seperti halnya jumlah nelayan, alat tangkap berpengaruh 
negatif masing-masing pada tingkat kesalahan 1 persen. Hal ini 
tidak sesuai dengan tanda harapan, yaitu setiap penambahan alat 
tangkap maka akan menurunkan produktivitas hasil tangkapan. 
Penurunan produktivitas hasil tangkapan dapat terjadi karena 
nelayan melaut dalam menangkap ikan saat terjadi bulan terang. 
Hasil ini sejalan dengan temuan Nelwan et.al. (2015) di perairan 
laut Kabupaten Majene bahwa produktivitas dari alat tangkap 
pancing ulur yang dioperasikan nelayan menunjukkan cenderung 
menurun seiring dengan bertambahnya lama waktu pemancingan 
berdasarkan jenis ikan hasil tangkapan.  
Frekuensi pemancingan juga memberikan dampak terhadap 
penurunan produktivitas penangkapan, karena hubungan antara 
produktivitas penangkapan menunjukkan kecenderungan 
menurun dengan lama waktu pemancingan (Nelwan et al., 2015). 
Menurut Novita et al., (2013) sedikit banyaknya nelayan kapal 
tidak tergantung pada ukuran kapal, akan tetapi tergantung pada 
pengoperasian alat tangkap, seperti pengoperasian Bubu Lipat 
dan Bottom set gillnet oleh nelayan di Kabupaten Pemalang tidak 
dibantu adanya alat bantu penangkapan.  
Selain itu penelitian ini tidak sejalan dengan temuan 
Fauziyah et al., (2015) di perairan Bangka Belitung bahwa 
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dengan menggunakan jenis alat tangkap Bottom Gillnet maka 
akan meningkatkan produktivitas tangkapan, temuan Cabili dan 
Cuevas (2016) di Pulau Kotamadya Capul, Samar Utara, 
Filipina, bahwa produktivitas tangkapan ikan yang tinggi 
menggunakan jaring mencerminkan status perikanan yang baik 
di tempat penangkapan ikan. Produktivitas penangkapan adalah 
kemampuan suatu alat tangkap untuk mendapatkan sejumlah 
hasil tangkapan yang akan digunakan untuk menilai daerah 
penangkapan ikan potensial (Nelwan et al., 2015).  
Trend waktu berpengaruh negatif terhadap produktivitas 
tangkapan, artinya pengaruh adanya perubahan perkembangan 
variabel bebas berupa kuantitas armada laut, nelayan, alat 
tangkap dan perbedaan wilayah dapat menurunkan perubahan 
produktivitas tangkapan di perairan Sulawesi Selatan. Menurut 
Makridakis et al., (1983) trend merupakan suatu bentuk khusus 
dari regresi yang waktunya merupakan variabel bebas dan 
sebagai komponen jangka panjang pada analisis runtun waktu 
yang mendasari pertumbuhan dan penurunan serta dapat 
mengatasi terjadinya autokorelasi.  
Variabel dummy wilayah perairan baik Kabupaten Barru 
maupun Kabupaten Jeneponto berpengaruh nyata positif 
terhadap produktivitas hasil tangkapan baik pada tingkat 
kesalahan 1 persen. Pengaruh positif telah sesuai dengan tanda 
harapan, yaitu dapat diartikan produksi hasil tangkapan (nelayan 
kapal motor, perahu motor tempel, dan perahu tanpa motor) 
perairan Selat Sulawesi Kabupaten Barru lebih besar produksi 
hasil tangkapan nelayan pada perairan Laut Flores Kabupaten 















TANGKAP DENGAN NORMALIZED 
PROFIT FUNCTION 
 
A. Fungsi Keuntungan yang dinormalkan  
Disumsikan bahwa pengusaha (produsen) memaksimumkan 
keuntungan daripada memaksimumkan kepuasan (utilitas) 
usahanya maka fungsi keuntungan yang diturunkan dari fungsi 
produksi Cobb-Douglas dapat diturunkan dengan teknik Unit 
Output Price Cobb-Douglas Profit Function (UOP-CDPF). 
Menurut Soekartawi (1994) fungsi keuntungan tersebut 
merupakan fungsi yang melibatkan harga faktor produksi yang 
telah dinormalkan dengan harga output. 
Berkenaan dengan input yang dipergunakan, Yotopoulos 
dan Nugent (1976)  menotasikan fungsi keuntungan jangka 
pendek sebagai berikut : 
 
    (               )  ∑       
 
                 (III.1) 
 
dimana : 
  :  keuntungan jangka pendek 
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  :  harga input 
    :  harga input variabel ke-i 
   :  input tetap 
   :  input variabel 
Keuntungan maksimum tercapai pada saat nilai produk 
marginal sama dengan harga input. Secara matematis dapat 
dirumuskan : 
 
       
   
                                      (III.2) 
 
Menurut Yotopoulus dan Lau (1971), dengan menyatakan 
          sebagai harga input ke-i yang dinormalkan, maka 
persamaan (III.2) dapat ditulis : 
       
   
                                     (III.3) 
Dengan menormalkan persamaan (III.3), maka persamaan 
menjadi : 
 
   
 
 
                     ∑       
 
                    
(III.4) 
di mana :     di kenal sebagai fungsi keuntungan UOP  
Persamaan (IV.4) dapat memecahkan kuantitas optimal 
input variabel, yang dinyatakan sebagai    , yaitu sebagai fungsi 
harga input variabel yang dinormalkan dan kuantitas tetap, maka 
persamaannya menjadi : 
                                             (III.5) 
Dengan mensubstitusikan persamaan (III.5) ke (III.2), maka 
fungsi keuntungan menjadi : 
     (                   )  ∑       
 
                  (III.6)      
atau            
     (                   )             (III.7) 
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Persamaan (III.7) merupakan fungsi keuntungan yang 
memberikan nilai maksimum keuntungan jangka pendek untuk 
setiap set nilai          . Dengan melihat fungsi pada persamaan 
(III.7), maka selanjutnya dapat ditulis : 
       (       )                (III.8) 
 
Jika persamaan (III.8) dinormalkan dengan harga output maka 
   
 
 
   (               )               (III.9)          
Fungsi keuntungan Cobb-Douglas merupakan fungsi harga 
dari input variabel yang di normalkan dengan harga output dan 
sejumlah input tetap sehingga dapat mengatasi variasi harga yang 
kecil. Bila diasumsikan hubungan antara faktor-faktor produksi 
dengan produksi merupakan fungsi produksi Cobb-Douglas, 
maka fungsi keuntungan yang dinormalkan ditulis sebagai 
berikut: 
          
        
                    (III.10) 
Dalam bentuk logaritma natural menurut Yotopoulus dan 
Lau (1971) serta Sadoulet dan Janvry (1995) persamaan (III.10) 
dapat ditulis : 
           ∑                 ∑  
 
               (III.11) 
di mana : 
   : keuntungan yang dinormalkan dengan harga output 
   : intercep 
    : koefisien harga input variabel 
    : koefisien input tetap 
    : harga input variabel yang dinormalkan dengan harga  
output 
    : input tetap 
Fungsi keuntungan yang dinormalkan yang diturunkan dari 
fungsi produksi Cobb-Douglas dapat digunakan karena 
memberikan nilai elastisitas input-output (peubah harga output 
dan input) yang lebih baik dibanding fungsi keuntungan translog 
(Yotopoulus dan Lau, 1979).  
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B. Model Estimasi Pendapatan Nelayan Tangkap Skala 
Kecil 
Model estimasi pendapatan usaha tangkap nelayan skala 
kecil di wilayah pesisir Kabupaten Takalar (Rahim et al., 2018) 
menggunakan analisis fungsi keuntungan yang dinormalkan 
dengan harga output atau unit output price Cobb-Douglas profit 
function (UOP-CDPF) (Yotopoulus dan Lau, 1971) yang 
dipangkatkan dengan persamaan multiple regression terlihat 
pada persamaan (III.12). Metode penentuan responden adalah 
sensus dengan seluruh responden sebanyak 84 nelayan skala 
kecil.  
 
          
                                             
                       (III.12)  
Untuk memudahkan perhitungan secara matematik 
persamaan (III.12), maka digunakan persamaan double log atau 
logaritma natural (Ln) Gujarati and Porter (2009) sebagai 
berikut:  
                                         
                  
(III.13) 
dimana  
      : Pendapatan nelayan tangkap skala kecil (Rp/trip)  
   : Intersep/konstanta  
       : Koefisien arah regresi  
   : Umur nelayan (tahun)  
     : Pendidikan (tahun)  
   : Tanggungan keluarga (jiwa)  
      : Pengalaman melaut (tahun)  
   : Lama melaut (jam)  
   : Ukuran kekuatan mesin (PK)  
   : Error term  
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Analisis pengaruh lama melaut, kekuatan mesin tempel, dan 
karakteristik responden terhadap pendapatan nelayan tangkap 
skala kecil wilayah pesisir di kabupaten Takalar selain 
menggunakan model analisis regresi berganda juga 
menggunakan pengujian asumsi klasik multikolinearitas dan 
heterokedastisitas.  
Hasil pengujian multikolinearitas dengan metode variance 
inflaction factor (VIF) Gujarati and Porter (2009) tidak 
menunjukkan atau mengindikasikan terjadi multikolinearitas atau 
kolinearitas ganda, yaitu nilai VIF lebih kecil dari 10  (Tabel 
III.1).  Lain halnya pengujian heterokedastisitas menggunakan 
park test (Gujarati and Porter, 2009), yaitu variabel error sebagai 
dependen variable diregres dengan setiap variabel independen 
dan menghasilkan nilai koefisien (β) tidak signifikan maka 
disimpulkan tidak terdapat heteroscedasticity  (Tabel III.1). 
Tabel III.1 Estimasi Pendapatan Nelayan Tangkap Skala Kecil 
Wilayah Pesisir di Kabupaten  Takalar. 
 
Sumber : Rahim et al., 2018   
Keterangan :  T.H : Tanda Harapan.  ***  : Taraf signifikansi atau 
kesalahan 0,01 (1 persen) atau tingkat kepercayaan 99 persen.  ns: 
Tidak signifikan. VIF  : Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak 
terdapat multikolineritas, sebaliknya jika  nilai VIF lebih besar dari 10 
maka terjadi multikolineritas. Park Test : jika nilai koefisien β park test 
tidak signifikan maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
hetreokedastisitas, sebaliknya jika nilai β signifikan, maka terdapat 
heterokedastisitas. 
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Pada pengukuran ketepatan model dari nilai adjusted R
2
 
menunjukkan variabel independen pada model fungsi produksi 
rumput laut yang disajikan dapat menjelaskan masing-masing 
yaitu besarnya persentase sumbangan variabel bebas (umur, 
Pendidikan terakhir, tanggungan keluarga, pengalaman, lama 
melaut, dan kekuatan mesin  tempel) sebesar 63,2 % terhadap 
variasi (naik-turunnya) variabel tidak bebas sedangkan lainnya 
masing-masing sebesar 36,8 % merupakan sumbangan dari 
faktor lainnya yang tidak masuk dalam model (Tabel III.1). 
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel III.1) maka 
dihasilkan persamaan regresi berikut : 
                                     
                                
          
                                                                                        (III.14) 
 
Dari persamaan (III.14) maka persamaan tersebut diubah 
kembali dalam fungsi pendapatan dengan meng-anti Ln kan 
sebagai berikut : 
     
                                                                  
         (III.15)  
Hasil uji-F menunjukkan bahwa fungsi pendapatan nelayan 
tangkap signifikan   berpengaruh pada tingkat  kesalahan 1 
persen (Tabel III.2). Hal tersebut dapat diartikan bahwa seluruh 
variabel independen secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh nyata terhadap fungsi pendapatan neyalan tangkap 
tradisional. Selanjutnya pengaruh secara individu  (parsial) dari 
masing-masing variabel independen terhadap produksi rumput 
laut digunakan uji-t dan nilai koefisien regresi pada pembahasan. 
Variabel umur nelayan sebagai karakteristik responden tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan nelayan tangkap di Desa 
Galesong Kota Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Secara 
empiris rata-rata nelayan Kabupaten Takalar lebih di usia 30-39 
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tahun yaitu 42 nelayan. Sedangkan pada umur > 40 tahun lebih 
sedikit yaitu 33 nelayan saja. Selain itu, diamati bahwa nelayan 
yang sudah berada pada usia lanjut produksinya lebih kecil 
karena mereka tidak kuat melakukan perjalanan melaut yang 
lama. Umumnya mereka hanya melakukan perjalanan melaut 5-6 
jam.  
Selanjutnya variabel karakteristik responden berupa 
pendidikan terakhir tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
nelayan tangkap di Desa Galesong Kota Kecamatan Galesong 
Kabupaten Takalar. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Harahap (2003) di Kelurahan Nelayan Indah Kecamatan Medan 
Labuhan Kota Medan, akan tetapi tidak sejalan dengan penelitian 
Adili and Antonia (2017) di Tanzania pada Samuudra Hindia 
bahwa Pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan nelayan.  
Pendidikan terakhir nelayan di Kabupaten Takalar tidak 
berpengaruh signifikan karena pada umumnya masyarakat 
mendapat pengetahuan melaut hanya dari pengetahuan turun-
temurun dari orang tua mereka yang umumnya juga berprofesi 
sebagai nelayan tangkap. Hal ini dibuktikan secara empiris dari 
jumlah distribusi responden yang paling banyak yaitu nelayan 
yang hanya tamat Sekolah Dasar (SD) saja sebesar 37 nelayan. 
Walaupun menurut Riptanti (2005) mengemukakan bahwa 
pendidikan formal dapat dijadikan salah satu indikator mengukur 
produktivitas, semakin tinggi tingkat pendidikan yang 
dimilikinya semakin tinggi pula produktivitas dan kemampuan 
mengelola usaha tangkap dan berani mengambil risiko dalam 
usahanya. 
Lebih lanjut tanggungan keluarga dan pengalaman melaut 
(Karakteristik responden) juga tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan nelayan di Kabupaten Takalar. Hasil ini tidak sejalan 
dengan Primyastanto et.al. (2013) bahwa pengalaman melaut 
juga berpengaruh positif terhadap perubahan pendapatan nelayan 
Payang di Selat Madura. Secara empiris frekuensi jumlah 
tanggungan keluarga yang paling banyak adalah yang berjumlah 
1-2 orang tanggungan yaitu sebesar 48 responden (56,471 %). 
Sebaliknya frekuensi yang paling kecil adalah dengan jumlah 
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diatas 4 orang yaitu sebesar 8 reponden (9,412 %), sedangkan 
pengalaman melaut terbesar berada antara  5-14 tahun yaitu 
sebesar 41 orang nelayan (48,235 %). Sedangkan tingkat 
pengalaman melaut nelayan yang terkecil berada diatas 34 tahun 
yaitu sebesar 5 orang nelayan (5,882 %). 
Variabel lama melaut berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan nelayan tangkap di Kabupaten Takalar 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,526 yang artinya yaitu 
setiap penambahan lama melaut sebanyak 1 jam melaut akan 
meningkatkan pendapatan nelayan tangkap sebesar 0,526 persen. 
Secara empiris rata-rata lama melaut terbesar di Desa Galesong 
Kota Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar berada pada 
interval 7-8 jam (41,176 %). Sedangkan yang terkecil yaitu 
diatas 12 jam dengan jumlah nelayan 1 orang saja (1,176 %). 
Selanjutnya variabel ukuran kekuatan mesin tempel 
berpengaruh positif terhadap pendapatan nelayan tangkap di 
Kabupaten Barru, artinya setiap penambahan 1 PK ukuran 
kekuatan mesin tempel maka pendapatan nelayan tangkap naik 
sebesar 0,89. Temuan ini sejalan dengan penelitian Jabri et al. 
(2013) di Oman bahwa kekuatan mesin mempengaruhi 
perubahan pendapatan nelayan skala kecil. Secara empiris 
masyarakat nelayan Kabupaten Takalar lebih dominan 
menggunakan mesin dengan ukuran 10 PK yaitu sebanyak 44 
orang (51,765 %). Sedangkan yang terkecil jumlahnya adalah 
nelayan yang menggunakan ukuran mesin diatas 12 PK yaitu 1 






















A. Agricultural Household Model 
Teori tentang rumah tangga tani diperkenalkan oleh 
Nakajima cit Wharton (1969) dan Singh et al. (1986). Model 
usahatani murni komersial yang dikelola rumah tangga tanpa 
pasar tenaga kerja dengan asumsi tanpa pasar tenaga kerja dan 
menghadapi pasar yang bersaing sempurna untuk produk 
usahatani yang dihasilkan. Jika A adalah waktu kerja yang 
digunakan oleh seluruh anggota rumah tangga pada tahun 
tersebut dan M adalah jumlah pendapatan rumah tangga tani 
untuk waktu yang  sama, maka asumsi fungsi kepuasan rumah 
tangga dapat ditulis sebagai  
                                (IV.1) 
                                    (IV.2) 
   berarti kemungkinan maksimum waktu kerja rumah tangga 
tani dan Mo adalah standar minimum pendapatan rumah tangga 
tani pada tingkat harga konsumen. 
                             (IV.3) 
dengan    adalah        marginal product of  family labor 
atau pengurangan kepuasan akibat adanya tambahan waktu kerja 
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yang digunakan oleh seluruh anggota rumah tangga dan    
adalah       adalah marginal valuation of family labor atau 
tambahan kepuasan akibat adanya tambahan pendapatan rumah 
tangga.  
Berdasarkan Gambar IV. (a), di mulai dengan titik   , 
peningkatan    akan menurunkan kepuasan total dan untuk 
mengembalikan ke titik awal maka   harus meningkat. Dengan 
kata lain, jika kenaikkan   dikompensasi dengan kenaikkan   
maka tetap berada pada kurva indiferensi. Slope kurva 
indiferensi ditandai dengan             mengukur jumlah 
  yang diperlukan untuk mengkompensasi peningkatan dari 
jumlah tenaga kerja yang dipergunakan. Dengan mengikuti 
asumsi persamaan (IV.3), maka untuk mencapai tingkat 












Gambar IV. 1. Kurva indiferensi Model Rumah Tangga Tani 
(Nakajima cit Wharton, 1969) 
 
Sesuai dengan fungsi kepuasan maka diasumsikan pula 
                                (IV.4) 
             pada saat   =                  (IV.5) 
                                 (IV.6) 
           pada saat  =                 (IV.7) 
Asumsi pada persamaan (IV.4) dan (IV.5) berarti pergerakan 
secara horisontal dari setiap titik ke arah kanan dalam daerah 
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         seperti pergerakan dari   ke   akan meningkatkan 
slope dari kurva indiferensit pada saat menyentuh garis tenaga 
kerja maksimum (maximum labor line),      maka kurva 
indiferensi akan hampir berimpit dengan     . Hal yang serupa 
terjadi pada persamaan (IV.6) dan (IV I.7) menyatakan bahwa 
pergerakan vertikal dari   ke   akan mengurangi slope dari 
kurva indiferensi dan pada saat menyentuh garis subsisten, 
     , maka kurva indiferensi akan berasimilasi dengan     . 
Asumsi pada persamaan (IV.3), (IV.4), dan (IV.6) akan 
menghasilkan kurva indiferensi di daerah         akan 
cembung terhadap titik     di bawah        diasumsikan kurva 
indiferensi akan  horisontal.  
Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, maka persamaan 
pendapatan rumah tangga tani yaitu: 
                                   (IV.8) 
Untuk fungsi produksi diasumsikan produktivitas marginal 
tenaga kerja (marginal productivity of labor) tidak negatif dan 
menurun, 
                             (IV.9) 
Maksimisasi fungsi kepuasan persamaan (IV.1) dengan kendala 
pendapatan pada persamaan (III.8), diperoleh 
                             (IV.10) 
Keadaan ini menunjukan bahwa rumah tangga tani akan 
menyeimbangkan produktivitas marjinal tenaga kerja (marginal 
productivity of labor) sama dengan marginal valuation of family 
labor. Nilai keseimbangan dari A dan M ditentukan secara 
simultan pada persamaan (IV.8) dan (IV.10). Selanjutnya jumlah 
output      ditentukan oleh fungsi produksi. 
Pada Gambar IV.2     dan IV.2      garis horisontal 
mengukur jumlah input tenaga kerja,  . Panjang    pada garis 
  menunjukkan jumlah  , pendapatan rumah tangga tani di luar 
usahatani atau pendapatan dari aset. Kurva L1 menunjukkan 
kurva kemungkinan produksi dimulai dari titik  , sehingga jelas 
bahwa    menunjukkan kumpulan    dan   yang dapat dipilih 
oleh rumah tangga tani sehingga    disebut kurva pendapatan 
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rumah tangga (family income curve). Melalui setiap titik pada 
kurva    akan dilalui oleh kurva indiferensi, dan akan 
berpotongan jika kurva indiferensi bersinggungan dengan        
yakni saat rumah tangga mencapai keseimbangan, maksimisasi 































Gambar IV.2. Keseimbangan Rumah Tangga Tani 
(Nakajima cit Wharton, 1969) 
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Lain halnya Gambar IV.2     , kurva     adalah kurva 
produktivitas marginal tenaga kerja dan    (yaitu kurva       ) 
adalah merupakan kurva nilai marjinal tenaga kerja keluarga. 
Jika   sebelum   , valuasi marjinal tenaga kerja (yaitu slope 
kurva indiferensi pada setiap titik di kurva    dibawah       
akan sama dengan   . Pada saat     , produktivitas marjinal 
tenaga kerja keluarga ditampilkan oleh slope kurva    pada titik 
  atau jarak antara   , dan valuasi marjinal tenaga kerja 
diwakili oleh slope kurva indiferensi pada titik   atau oleh jarak 
  .  
Model rumah tangga tani oleh Nakajima cit Wharton (1969) 
kemudian dikembangkan oleh Singh et al. (1986). Rumah tangga 
dianggap meningkatkan kesejahteraannya melalui maksimisasi 
kepuasan yang mereka peroleh dari konsumsi beragam komoditi. 
Model ekonomi rumah tangga pertanian dari Singh et al. (1986) 
dinyatakan sebagai fungsi kepuasan dalam bentuk: 
              untuk                        (IV.11) 
Fungsi kepuasan tersebut memiliki sifat meningkat seiring 
dengan bertambahnya konsumsi atas komoditi tersebut, namun 
dengan tingkat perubahan yang menurun. Melalui persamaan 
(IV.11) diketahui bahwa kepuasan rumah tangga    , diperoleh 
dari konsumsi komoditi yang diproduksi sendiri     , komoditi 
yang dibeli dari pasar      dan waktu santai     . 
Kendala yang dihadapi rumah tangga untuk tujuan 
memaksimisasi fungsi kepuasannya yaitu pendapatan potensial, 
sumberdaya waktu dan fungsi produksi.  
Pendapatan potensial merupakan kendala pertama yang bersifat 
endogen, seperti dinyatakan secara matematis pada persamaan 
berikut. 
      
                           
(IV.12) 
Persamaan (IV.12) menjelaskan keseimbangan anggaran 
rumah tangga yaitu pengeluaran        sama dengan 
pendapatan potensial     .       dan  masing-masing adalah 
harga komoditi pasar, harga komoditi sendiri dan tingkat upah. 
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        , dan   masing-masing adalah jumlah produksi 
rumah tangga, tenaga kerja keluarga, tenaga kerja luar keluarga, 
harga input produksi variabel non kerja dan input produksi 
variabel non kerja (selanjutnya disebut input produksi lain).    
dalam model Singh et al. (1986) sama dengan     pada model 
Nakajima cit Wharton (1969). 
Kendala kedua yaitu kendala sumberdaya yang dinyatakan pada 
persamaan identitas berikut : 
                     (IV.13) 
Melalui persamaan (IV.13)   adalah total waktu rumah 
tangga petani,     adalah konsumsi waktu luang dan   adalah 
input tenaga kerja dalam keluarga. Persamaan tersebut dapat 
diartikan sebagai waktu yang dialokasikan untuk santai dan 
bekerja sama dengan total sumberdaya waktu yang dimiliki oleh 
rumah tangga. Apabila persamaan (IV.13) disubstitusikan ke 
dalam persamaan (IV.12), diperoleh persamaan berikut. 
      
                             
                     (IV.14) 
               
                  
    (IV.15) 
Istilah potensial mengartikan nilai total sumberdaya waktu 
yang dievaluasi dengan besaran upah pada pasar kerja (    . 
Oleh sebab itu, pendapatan potensial       dapat diartikan 
sebagai penjumlahan dari pendapatan usahatani    , nilai total 
sumberdaya waktu dan pendapatan eksogen. Pendapatan 
usahatani ditunjukkan pada persamaan berikut. 
                            (IV.16) 
Persamaan (IV.16) menjelaskan pendapatan usahatani 
diperoleh dari penjualan produksi usahatani        dikurangi 
biaya produksi usahatani        dikurangi biaya tenaga 
kerja      .  
Kendala ketiga bagi rumah tangga yaitu kendala fungsi 




Pendapatan Rumah Tangga dengan Agricultural ...  | 37 
 
                        (IV.17) 
Rumah tangga dianggap menghasilkan satu komoditi     , 
yang bergantung pada penggunaan atas dua jenis input     dan 
   . Fungsi produksi implisit tersebut    , dianggap memiliki 
arti yang serupa dengan teori ekonomi produksi biasanya.  
Keputusan penggunaan input yang optimal diperoleh dari 
upaya untuk memaksimisasi keuntungan dengan syarat ikatan 
fungsi, sehingga diperoleh kondisi dimana rumah tangga akan 
menggunakan tenaga kerja     dalam proses produksinya pada 
saat nilai tambahan produk fisik tenaga kerjanya setara dengan 
tingkat upah     di pasar kerja. Keputusan penggunaan input 
lainnya     serupa dengan keputusan penggunaan tenaga kerja. 
                            (IV.18) 
                            (IV.19) 
Berdasarkan pada turunan parsial fungsi pendapatan 
usahatani    , maka dideterminasi bahwa penawaran produk 
usahatani dan alokasi penggunaan input yang optimal ditentukan 
oleh variabel eksogennya, yaitu harga output     ,  tingkat upah 
    dan harga input lain    . 
                          (IV.20) 
              dan  
                       (IV.21) 
Maksimisasi fungsi kepuasan (persamaan IV.11) dengan 
syarat ikatan fungsi pendapatan potensialnya (persamaan IV.15), 
memberikan determinan permintaan rumah tangga atas komoditi 
konsumsi disajikan pada persamaan berikut. 
        ,       
   untuk                       
(IV.22) 
Permintaan rumah tangga atas komoditi konsumsi 
ditentukan oleh harga komoditi, tingkat upah dan pendapatan 
potensial. Komoditi yang dikonsumsi dianggap barang normal. 
Apabila terjadi guncangan terhadap harga komoditi yang 
dikonsumsi rumah tangga dapat terlihat pada persamaan berikut. 
                       
                        (IV.23) 
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              (IV.24) 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
menurut Singh et al. (1986), rumah tangga dianggap 
meningkatkan kesejahteraannya melalui maksimisasi kepuasan 
dari konsumsi beragam komoditi yaitu komoditi dalam bentuk 
fisik dan waktu seperti mengkonsumsi komoditi fisik lainnya. 
Rumah tangga memerlukan anggaran rumah tangga yang disebut 
pendapatan potensial untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, 
sehingga mencapai keseimbangan anggaran rumah tangga yaitu 
pengeluaran sama dengan pendapatan. Pendapatan potensial 
merupakan penjumlahan dari pendapatan usahatani, nilai total 
sumberdaya waktu dan pendapatan eksogen. Keseluruhan 
kegiatan rumah tangga disebut ekonomi rumah tangga. 
B. Model Estimasi Pendapatan Rumah Tangga Nelayan 
Skala Kecil 
Penelitian ini dilakukan di Wilayah Pesisir Pantai Barat Kota 
Pare-pare (Rahim et al., 2018) menggunakan explanatory 
method (Singarimbun dan Effendi, 1989) untuk perkiraan 
pendapatan rumah tangga nelayan tradisional wilayah pesisir. 
Data cross-section dari survei nelayan rumah tangga. Kuesioner 
diberikan kepada 42 total responden dengan teknik sensus. 
Metode  analisis yang digunakan adalah regresi berganda 
dengan model fungsi eksponensial (Gujarati and Porter, 2009) 
untuk menganalisis estimasi pendapatan rumah tangga nelayan 
nelayan skala kecil sebagai berikut: 
              
                                           
         (IV.25)  
Untuk memudahkan perhitungan secara matematik 
persamaan (IV.25), maka digunakan persamaan double log atau 
logaritma natural (Ln) Gujarati and Porter (2009) sebagai 
berikut: 
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dimana   
        : pendapatan rumah tangga nelayan perahu motor  
(Rp)  
    : intersep/konstanta  
                 : koefisien arah regresi  
       : umur kepala rumah tangga (Tahun)  
       : Pendidikan terakhir (Tahun)  
      : Tanggungan keluarga (Jiwa)  
       : Pengalaman (Tahun)  
Dummy perbedaan wilayah 
       : 1, Kelurahan Sumpang Minangae; 0, lainnya    
    : Error term  
Analisis pengaruh karakteristik responden nelayan (umur, 
pendidikan terakhir, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman) 
dan perbedaan wilayah tempat tinggal nelayan terhadap 
pendapatan rumah tangga nelayan tangkap skala kecil wilayah 
pesisir di Kota Pare-pare selain menggunakan model analisis 
regresi berganda juga menggunakan pengujian asumsi klasik 
multikolinearitas dan heterokedastisitas (Rahim et al., 2018).  
Hasil pengujian multikolinearitas (Farrar and Glauber, 1967) 
dengan metode variance inflaction factor (VIF) Gujarati and 
Porter (2009) tidak menunjukkan atau mengindikasikan terjadi 
multikolinearitas atau kolinearitas ganda, yaitu nilai VIF lebih 
kecil dari 10 (Tabel IV.1).  Lain halnya pengujian 
heterokedastisitas menggunakan park test (Gujarati and Porter, 
2009), yaitu variabel error sebagai dependen variable diregres 
dengan setiap variabel independen dan menghasilkan nilai 
koefisien (β) tidak signifikan maka disimpulkan tidak terdapat 
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Tabel IV.1. Pengaruh Karateristik Responden dan Perbedaan 
Wilayah terhadap Pendapatan Rumah Tangga 
Nelayan Tangkap Skala Kecil Wilayah Pesisir 











Sumber : (Rahim et al., 2018) 
Keterangan : T.H : Tanda Harapan. ***   : Taraf signifikansi atau 
kesalahan 0,01 (1 persen) atau tingkat kepercayaan 99 persen. ns  : 
Tidak signifikan. VIF   : Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak 
terdapat multikolineritas, sebaliknya jika  nilai VIF lebih besar dari 10 
maka terjadi multikolineritas. Park Test : jika nilai koefisien β park test 
tidak signifikan maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
hetreokedastisitas, sebaliknya jika nilai β signifikan, maka terdapat 
heterokedastisitas. 
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel IV.1) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
                                       
                                   
                    (IV.27) 
Dari persamaan (IV.27) maka persamaan tersebut diubah 
kembali dalam fungsi pendapatan rumah tangga dengan meng-
anti Ln kan sebagai berikut : 
       
                                                                      
(IV.28) 
 
Pada pengukuran ketepatan model dari nilai adjusted R
2
 
menunjukkan variabel independen pada model fungsi pendapatan 
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rumah tangga yang disajikan dapat menjelaskan masing-masing 
yaitu besarnya persentase sumbangan variabel bebas (umur, 
pendidikan terakhir, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman,  
dan perbedaan wilayah tempat tinggal nelayan) sebesar 62,4 % 
terhadap variasi (naik-turunnya) variabel tidak bebas 
(pendapatan rumah tangga) sedangkan lainnya masing-masing 
sebesar 37,6 %  merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang 
tidak masuk dalam model (Tabel III.1). 
Hasil uji-F menunjukkan bahwa fungsi pendapatan rumah 
tangga signifikan   berpengaruh pada tingkat  kesalahan 1 persen 
(Tabel III.1). Hal tersebut dapat diartikan bahwa seluruh variabel 
independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh nyata 
terhadap fungsi pendapatan rumah tangga nelayan tangkap 
tradisional. Selanjutnya pengaruh secara individu (parsial) dari 
masing-masing variabel independen terhadap produksi rumput 
laut digunakan uji-t dan nilai koefisien regresi pada pembahasan. 
Karakteristik responden berupa variabel umur nelayan 
sebagai karakteristik responden berpengaruh positif terhadap 
pendapatan rumah tangga nelayan tangkap di Kota Pare-pare. 
Temuan ini sejalan dengan temuan Jeyarajah and 
Santhirasegaram (2015) di Sri Langka, akan tetapi berbeda 
dengan penelitian di wilayah Pesisir Pantai Barat Kabupaten 
Barru Indonesia, umur berpengaruh negatif terhadap pendapatan 
nelayan tangkap tradisional perahu motor tempel di Kabupaten 
Barru Provinsi Sulawesi Selatan (Rahim dan Hastuti, 2016) 
sehingga berdampak pada ekonomi rumah tangganya (Oladimeji 
et al., 2015; Rahim dan Hastuti, 2018), artinya semakin 
bertambahnya umur nelayan maka secara tidak langsung 
menurunkan pendapatan akibat menurunnya produktivtas melaut.  
Secara empiris terdapat perbedaan rata-rata umur nelayan 
tangakap tradisional di Kecamatan Bacukiki Barat, yaitu 
sebanyak 8 orang (29,62 %) dengan umur 25-30 tahun terdapat 
di Kecamatan Sumpang Minangae dan 4 orang (26,66%) di 
Kelurahan Lumpue. Nelayan tersebut masih tergolong umur 
yang produktif dalam bekerja, walaupun masih ada yang bekerja 
dengan umur 51-55 tahun yang tergolong umur non-produktif. 
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Hasil tersebut sejalan dengan temuan Tzanatos et al., (2006) 
terdapat perbedaan yang signifikan di antara kelompok-
kelompok di usia nelayan untuk meningkatkan pendapatan 
tahunan dari kegiatan penangkapan ikan di Yunani.     
Menurut Pakphan et al. (2006) umur nelayan yang tergolong 
usia muda seperti 30-an tahun merupakan usia produktif, karena 
memiliki kemampuan fisik yang baik sehingga  dapat melakukan 
kegiatan secara optimal dan mampu mengembangkan diri 
dengan mengutamakan keberhasilan demi kesejahteraan 
keluarganya, khususnya untuk memenuhi kebutuhan anak. 
Bahkan menurut Konvensi International Labor Organization 
(ILO) No. 199 Tahun 2007 tentang pekerjaan  dalam 
penangkapan ikan adalah bahwa usia 16 sampai 18 tahun 
sebelum melakukan penangkapan harus diberikan pelatihan 
berupa magang demi keselamatan kerja dengan  jam kerja awak 
kapal tidak boleh lebih dari delapan jam per hari dan 40 jam per 
minggu, dan tidak boleh bekerja lembur kecuali bila tidak dapat 
dihindari untuk alasan keselamatan.  
Selanjutnya variabel karakteristik responden berupa 
pendidikan terakhir tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
rumah tangga nelayan tangkap di Kota Pare-pare. Hasil ini 
sejalan oleh temuan di daerah pedesaan Uganda Afrika, akan 
tetapi tidak sejalan dengan temuan Rabearisoa and Norsi (2013) 
di Malagasi Utara-Timur Madagaskar Afrika bahwa tingkat 
pendidikan rendah di masyarakat nelayan yang berhubungan 
positif dengan pendapatan serta temuan Adili and Antonia (2017) 
di Tanzania pada Samudra Hindia. Hal ini pula menegaskan 
manfaat pendidikan sebagai investasi (Psacharopoulos & 
Patrinos, 2002) untuk peningkatan pendapatan individu dan 
kesejahteraannya (Agarwal et al., 2009; Rabearisoa and Norsi, 
2013) karena semakin tinggi tingkat pendidikan maka keputusan 
yang diambil akan lebih rasional dan lebih mengarah kepada 
peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga (Hermanto, 1998). 
Pendidikan terakhir nelayan di Kota Pare-pare tidak 
berpengaruh signifikan karena pada umumnya masyarakat 
nelayan mendapat pengetahuan melaut hanya dari pengetahuan 
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turun-temurun dari orang tua mereka yang umumnya juga 
berprofesi sebagai nelayan tangkap. Hal ini dibuktikan secara 
empiris dari jumlah distribusi responden yang paling banyak 
yaitu nelayan yang hanya tamat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah 
Menengah pertama (SMP) sebanyak sebesar 31 nelayan dari 42 
reponden nelayan. Walaupun menurut Riptanti (2005) bahwa 
pendidikan formal dapat dijadikan salah satu indikator mengukur 
produktivitas, semakin tinggi tingkat pendidikan yang 
dimilikinya semakin tinggi pula produktivitas dan kemampuan 
mengelola usaha tangkap dan berani mengambil risiko dalam 
usahanya. Selain itu status pendidikan dapat mengurangi 
kemungkinan menjadi miskin (Etuk et al., 2015). 
Rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki para di 
keluarga nelayan karena keterbatasan ekonomi keluarga mereka 
dan ketidakmampuan kedua orangtua untuk mengirim anak-
anaknya ke sekolah sehingga mengharuskan para nelayan untuk 
berhenti sekolah dan menghabiskan lebih banyak waktu di rumah 
atau membantu orang tuanya (Hutapea et al., 2012; Rahim dan 
Hastuti, 2018). 
Selanjutnya variabel jumlah tanggungan keluarga tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga nelayan di Kota 
Pare-pare. Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Jeyarajah and 
Santhirasegaram (2015) bahwa ukuran keluarga sebagai jumlah 
anggota keluarga yang ditanggung berpengaruh negatif terhadap 
pendapatan rumah tangga nelayan  di Sri Langka dan temuan 
Parvin dan Akteruzzaman (2012) berpengaruh positif  terhadap 
pendapatan rumah tangga dari sektor pertanian dan non-
pertanian di Bangladesh serta temuan Rahim dan Hastuti (2018) 
berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga nelayan perahu 
motor di Kabupaten Barru. 
Secara empiris rata-rata jumlah tanggungan nelayan di Kota 
Pare-pare sebanyak 2-3 anggota keluarga. Besarnya jumlah 
anggota keluarga yang akan menggunakan jumlah pendapatan 
yang sedikit akan berakibat pada rendahnya tingkat konsumsi 
(Wibasuri and Lilyana, 2014) karena jumlah tanggungan 
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keluarga akan mendorong nelayan bekerja lebih giat agar dapat 
memenuhi kebutuhan keluarganya (Rahim and Hastuti, 2016).  
Lebih lanjut pengalaman melaut juga tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan rumah tangga nelayan di Kota Pare-pare.  
Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Primyastanto (2015) 
bahwa pengalaman melaut juga berpengaruh negative terhadap 
perubahan pendapatan rumah tangga nelayan pandega di Selat 
Madura. Rata-rata pengalaman melaut nelayan Kota Pare-pare 
tertinggi 31-35 tahun sebanyak 3 nelayan (17,3 %) dan terendah 
5-10 tahun sebanyak 11 nelayan (52,58 %).  
Perbedaan wilayah dalam produksi hasil tangkapan nelayan 
tradisional di setiap perairan yang berbatasan langsung dengan 
kecamatan atau kelurahan/desa di daerah pesisir barat Kota Pare-
pare sebagai tempat tinggalnya sebagai variabel dummy  tentunya 
berdampak pada ekonomi rumah tangga khususnya pendapatan 
rumah tangga. Menurut Fahrunnisa, (2015) masyarakat nelayan 
pesisir adalah kelompok orang yang tinggal di daerah pesisir 
dengan budaya khas yang terkait dengan ketergantungan mereka 
pada pemanfaatan sumber daya pesisir dalam kegiatan ekonomi 
dan memiliki hak untuk sumber daya kolektif yang memberikan 
manfaat dan efisiensi keberlanjutan yang ada sumber daya. 
Dummy perbedaan wilayah nelayan berpengaruh nyata 
positif terhadap pendapatan rumah tangga nelayan tradisional di 
Kota Pare-pare. Hasil ini telah terbukti secara aktual bahwa 
pendapatan rumah tangga nelayan Keluarahan Sumpang 
Minangae sebesar Rp 1.953.571 lebih tinggi dari Kelurahan 
Lumpue sebesar Rp 867.857. Hasil inilah membuat terdapatnya 
perbedaan signifikan di antara wilayah tempat tinggal nelayan 
tradisional dari kegiatan penangkapan, seperti temuan Rahim dan 
Hastuti (2016) bahwa di Kabupaten Barru pendapatannya lebih 
kecil yaitu rata-rata per tripnya sebesar Rp 468.066 nelayan 
perahu motor dan perahu tanpa motor Rp 191.474, sedangkan 
temuan Adili and Antonia (2017) di Tanzania rata-rata per hari 
sebesar 24,41 USD per hari (51.250 TZS) sebagai penambah 
ekonomi rumah tangganya, serta di Sri Langka rata-rata sebulan 
18.284 Rupee (Jeyarajah and Santhirasegaram, 2015).   
 
 









PENGELUARAN KONSUMSI RUMAH 




A. Theory of Consumption 
Dalam ilmu ekonomi, pengeluaran untuk konsumsi rumah 
tangga merupakan perencanaan keuangan (Tapsin and Hepsa, 
2014) yang dianggap sebagai indikator primer dari ekonomi 
kesejahteraan (Moratti and Natali, 2012) dan komponen yang 
paling penting dari pendapatan nasional dan permintaan agregat 
(Khan, 2014). Selanjutnya setiap rumah tangga berusaha 
memaksimumkan utilitas dalam mengkonsumsi barang dan jasa 
dengan tingkat pendapatan sebagai kendala (Friedman, 1957; 
Beaker, 1965; Carrol, 2001).  
Secara umum perubahan konsumsi dipengaruhi oleh 
perubahan pendapatan (Keynes, 1936; Friedman, 1957; Carrol, 
2001; Ofwona, 2013), pendapatan bersih dan tingkat diskonto 
waktu (Keynes, 1936), leisure time (waktu luang) (Beaker, 
1965), kekayaan atau asset (Branson, 1989), sedangkan 
perubahan pengeluaran konsumsi rumah tangga Brown (1954) 
dipengaruhi usia, pendapatan, status perkawinan, asuransi dan 
ukuran rumah tangga (Caglayan and Astar, 2012). 
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Besarnya Pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga di-
proxy dengan teori konsumsi. Total pengeluaran adalah sejumlah 
pengeluaran dalam bentuk uang yang dilakukan oleh suatu 
rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya 
dalam kurun waktu tertentu. Adanya tambahan peningkatan 
pendapatan rumah tangga sampai batas tertentu akan 
dipergunakan untuk menambah ragam dan volume konsumsi 
bahan pokok, tetapi setelah melewati batas tertentu pendapatan 
tadi cenderung akan dipergunakan untuk pemenuhan kebutuhan 
sekunder (Supardi, 2002).  
Menurut Frank (1994) cit Rahim (2018) hubungan antara 
konsumsi dan pendapatan terlihat  pada Gambar V.1. bahwa nilai 
    menunjukkan bahwa apabila pendapatan   , permintaan 
barang    dan bila pendapatan naik menjadi     permintaan 
barang    . Sedangkan Gambar V.1b menggambarkan bahwa 
besarnya nilai   berbeda untuk barang inferior, lux, dan 
kebutuhan pokok. 
 
          V. Ia           V.Ib 
Keterangan :  
   : barang kebutuhan pokok 
   : barang lux 
   : barang inferior 
  : barang yang dikonsumsi 
 
Gambar V.1. Hubungan antara pendapatan dan konsumsi untuk barang 
yang berbeda (Frank, 1994 cit Rahim, 2018) 
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Teori konsumsi yang senantiasa berusaha meningkatkan 
kepuasan dalam mengkonsumsi barang atau jasa dengan tingkat 
pendapatan sebagai pembatasnya. Secara matematis maksimisasi 
kegunaan ini oleh Nicholson (1998) cit Rahim (2018) dijabarkan 
sebagai berikut : 
Kegunaan :                               (V.1) 
Pembatas :                         (V.2) 
Keterangan : 
  : pendapatan yang dibelanjakan 
   : kuantitas barang dan jasa yang dikonsumsi 
   : harga barang atau jasa yang dikonsumsi 
Jika terjadi perubahan pendapatan, maka jumlah barang 
yang dikonsumsi berubah. Menurut Pindyck dan Rubinfield 
(1991); Kartz dan Rosen (1994) cit Rahim (2018) menjelaskan 
pengaruh perubahan jumlah barang yang dikonsumsi karena 
berubahnya pendapatan dengan income consumption curve 
(Gambar V.2). Jika konsumen mengkonsumsi dua macam 
barang, yaitu   dan   dengan pendapatan      dan harga barang 
  per unit sebesar    dan harga barang   per unit sebesar   , 
maka mengalokasikan pendapatannya untuk mengkonsumsi   
sebesar     dan   sebesar    , dengan keseimbangan titik   . 
Besarnya konsumsi   dan   bertambah dengan 
bertambahnya pendapatan, demikian pula keseimbangan yang 
memberikan kepuasan maksimum atas mengkonsumsi barang   
dan   juga bergeser. Dalam hal ini garis yang menghubungkan 
titik keseimbangan konsumsi yang memberikan kepuasan 
maksimum akibat berubahnya tingkat pendapatan yaitu 
titik           dan     disebut income consumption curve. Jika 
pendapatan dihubungkan dengan jumlah barang yang dikonsumsi 
maka diperoleh kurva Engel, yang diturunkan income 
consumption curve (Kartz dan Rosen, 1994 cit Rahim 2018).  
Dalam hal ini fungsi Engel merupakan hubungan antara 
jumlah barang yang diminta dengan tingkat pendapatan yang 
dibelanjakan sehingga dapat dinotasikan sebagai berikut : 
                         (V.3) 
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Jika barang dikonsumsi dikalikan dengan harganya      
maka berarti suatu pengeluaran konsumsi dan fungsi tersebut 
dapat dinotasikan sebagai berikut : 





























    :  Kurva konsumsi pendapatan 
   :  Kurva Engel 
     :  garis anggaran 
       :  barang yang dikonsumsi 
  :  Pendapatan 
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Pengeluaran konsumsi XiPi selanjutnya dapat dinotasikan 
sebagai C dan merujuk pada fungsi produksi Cobb-Douglas. 
Menurut Gujarati and Porter (2009) konsumsi yang dikatakan 
Keynes pada Tahun 1936 merupakan fungsi dari konsumsi yang 
dinyatakan sebagai berikut : 
                                (V.5) 
Keterangan : 
   : konsumsi pada periode t 
   : intercept/ konstanta 
    : koefisien regresi 
   : pendapatan periode t 
   : gangguan disturbance 
 
B. Model Estimasi Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 
Nelayan Skala Kecil 
Penelitian ini dilakukan di Wilayah Pesisir Pantai Barat 
Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi Selatan (Rahim et al., 2018) 
menggunakan explanatory method (Singarimbun dan Effendi, 
1989) untuk perkiraan pengeluaran konsumsi rumah tangga 
nelayan tradisional wilayah pesisir dengan responden nelayan 
sebanyak 107  dari 586 total responden yang terdiri dari 69 
nelayan perahu motor tempel dan 38 perahu tanpa motor. Jumlah 
sampel sekitar 10-20% dari total responden (Gay dan Diehl, 
1992) 
Metode  analisis yang digunakan adalah regresi berganda 
dengan model fungsi eksponensial (Gujarati and Porter, 2009) 
untuk menganalisis estimasi pengeluaran konsumsi rumah tangga 
nelayan nelayan skala kecil dengan menggunakan pendekatan 
ekonometrika dummy variable sebagai berikut: 
       
          
                                                 
(V.6) 
        
          
                                              
(V.7)   
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Untuk memudahkan perhitungan secara matematik persamaan 
(V.6) dan (V.7) maka digunakan persamaan double log atau 
logaritma natural (Ln) Gujarati and Porter (2009) sebagai 
berikut: 
                                     
                            
       
                                                                       (V.8) 
                                      
                           
       
                                                                    (V.9) 
dimana, 
          : pengeluaran konsumsi rumah tangga nelayan \ 
perahu motor terhadap pangan dan non-
pangan (Rp); 
              : pengeluaran konsumsi rumah tangga nelayan 
perahu tanpa motor terhadap pangan dan non-
pangan (Rp) 
    and        :  intersep 
   ,…,     and   ,…,     :  koefisien regresi variabel independen 
   ,...,     :  koefisien variabel dummy  
         :pendapatan rumah tangga nelayan perahu  
motor (Rp) 
          : pendapatan rumah tangga nelayan perahu tanpa    
motor (Rp) 
         : pendidikan istri (tahun) 
      : kuantitas keluarga yang menjadi tanggungan 
(jiwa); 
 Dummy perbedaan wilayah nelayan skala kecil  
      :  1, untuk KecamatanTanete Rilau; 0, untuk 
lainnya 
     :  1, untuk Kecamatan Barru; 0, untuk lainnya 
      :  1, untuk Kecamatan Soppeng Riaja; 0, untuk 
lainnya 
       :  1, untuk Kecamatan of Balusu; 0, untuk lainnya 
     dan      :  kesalahan pengganggu 
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Faktor penentu atau faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengeluaran konsumsi rumah tangga dari nelayan perahu motor 
tempel dan perahu tanpa motor di wilayah pesisir barat 
Kabupaten Barru selain menggunakan model analisis regresi 
berganda juga menggunakan asumsi asumsi klasik 
multikolinieritas dan heteroskedastisitas (Tabel V). Hasil 
pengujian multikolinearitas dengan metode Gujarati dan Porter 
(2009) variance inflation factor (VIF) tidak menunjukkan atau 
menunjukkan multikolinearitas atau kolinearitas ganda, nilai VIF 
kurang dari 10 (Tabel V). Sedangkan untuk pengujian 
heteroskedastisitas menggunakan uji Park  (Gujarati dan Porter, 
2009) variabel error sebagai variabel dependen dengan masing-
masing variabel independen dan menghasilkan nilai koefisien (β) 
yang tidak signifikan dapat disimpulkan tidak ada 
heteroskedastisitas (Tabel V). 
Tabel V.I. Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi 
Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Nelayan 
Perahu Motor dan Perahu tanpa Motor di Wilayah 










Sumber : Rahim et al., 2018 
Keterangan  :     ***  =  Signifikan tingkat kesalahan 1 %  (0,01), atau  tingkat 
kepercayaan 99 %. **  =   Signifikan tingkat kesalahan 5 %  (0,05), atau  
tingkat kepercayaan 95 %.   *  =   Signifikan tingkat kesalahan 10 %  (0,10), 
atau  tingkat kepercayaan 90 %. ns  =   tidak signifikan.   T.H   =  Tanda 
Harapan.  Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terdapat 
multikolinearitas, sebaliknya Jika nilai VIF  lebih besar dari 10 maka terjadi 
multikolinearitas. ns =>  tidak signifikan;  jika nilai   tidak signifikan, maka 
tidak terdapat heterokedatisitas, sebaliknya jika nilai  signifikan, maka 
terdapat heterokedatisitas 
Ekonomi Rumah Tangga Skala Kecil...  | 52  
 
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel V.1) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
                                  
                            
 0,028     0,020            
          
                                                                     (V.10) 
                                
               0,031       
 0,011                     
          
                                                                     (V.11) 
Dari persamaan (V.10) dan (V.11) maka persamaan tersebut 
diubah kembali dalam fungsi pengeluaran konsumsi rumah 
tangga dengan meng-anti Ln kan sebagai   berikut : 
       
                                                                                    
          (V.12) 
  
        
                                                                                    
          (V.13)   
 
Dalam pengukuran ketepatan model dengan R
2
 yang 
disesuaikan menunjukkan variabel independen dalam model 
fungsi pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga nelayan 
perahu motor tempel dan perahu tanpa motor yang disajikan 
dapat menjelaskan masing-masing persentase kontribusi variabel 
bebas terhadap pendapatan rumah tangga, pendidikan istri, 
jumlah anggota keluarga (94,7%) dan 98,6% variasi (naik turun) 
dari variabel tidak bebas sedangkan yang lainnya masing-masing 
sebesar 5,3% dan 1,4% merupakan kontribusi dari faktor-faktor 
lain yang tidak termasuk dalam model (Tabel V). Hasil uji-F 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran untuk 
konsumsi rumah tangga nelayan perahu motor tempel dan perahu 
tanpa motor secara signifikan mempengaruhi pada tingkat 
kesalahan 1 persen (Tabel V). Dapat diartikan bahwa semua 
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variabel independen secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran untuk konsumsi 
rumah tangga nelayan. Selanjutnya, pengaruh individu (parsial) 
dari masing-masing variabel independen terhadap pengeluaran 
untuk konsumsi rumah tangga nelayan menggunakan uji-t dan 
nilai koefisien regresi dalam pembahasan. 
Variabel pendapatan rumah tangga nelayan tradisional baik 
nelayan perahu motor maupun perahu tanpa motor berpengaruh 
negatif terhadap pengeluaran untuk konsumsi rumah tangganya 
pada tingkat kesalahan 1 persen  atau  tingkat kepercayaan 99  
persen, artinya setiap terjadi perubahan kenaikan pendapatan 
rumah tangga maka pengeluaran rumah tangga nelayan tangkap 
di wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru akan menurun. 
Hal ini terjadi karena menurunnya  permintaan akan barang 
kebutuhan pangan, dan beralih pada kebutuhan sekunder non-
pangan berupa pendidikan, pakaian, kesehatan, serta kebutuhan 
melaut (bahan bakar dan umpan). Menurut Henderson dan Quant 
(1980)  jika dikaitkan dengan teori elastisitas permintaan 
terhadap pendapatan, maka perubahan kenaikan pendapatan 
mengakibatkan perubahan jumlah barang (inferior good) yang 
diminta menurun. 
Temuan ini sejalan dengan temuan Kartika (2012) di Kota 
Mataram, bahwa semakin tinggi pendapatan keluarga, maka 
kecenderungan proporsi pengeluaran untuk konsumsi pangan 
menurun, yang diikuti dengan peningkatan proporsi pengeluaran 
non pangan. Selanjutnya hasil penelitian ini berbeda pula dengan 
penelitian wilayah lain, yaitu pendapatan berpengaruh positif 
terhadap pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga nelayan di 
Selat Madura (Primyastanto et al., 2013) dan Kabupaten 
Donggala (Zulkifli et al., 2015) serta temuan Khan et al., (2012) 
di Bangladesh bahwa pengelolaan Perikanan Berbasis 
Masyarakat (CBFM) memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan dan pengeluaran rumah tangga nelayan. 
Perubahan pendapatan rumah tangga nelayan akan 
mempengaruhi pengeluaran rumah tangga yang berasal dari 
kondisi perikanan yang produktif, seperti yang terjadi di Afrika 
Barat (Weigel et al., 2018), musim penangkapan ikan di Tamil 
Ekonomi Rumah Tangga Skala Kecil...  | 54  
 
Nandu, India (Colwella dan Axelrod, 2016), dan perubahan iklim 
di Pasifik Pasifik Barat (Wabnitz et al., 2018). 
Secara empiris, pengeluaran rata-rata untuk pengeluaran 
konsumsi rumah tangga nelayan skala kecil di 5 kecamatan 
sampel wilayah pesisir Kabupaten Barru  baik pangan dan non-
pangan dalam sebulan, nelayan motor tempel sebanyak Rp2,84 
juta dan nelayan perahu tanpa motor Rp 1, 63 juta. Konsumsi 
makanan adalah konsumsi non-pangan terbesar, yaitu nelayan 
perahu motor (Rp 1,8 juta) dan nelayan perahu tanpa motor (Rp 
1 juta) dalam bentuk beras, lauk pauk, gas / minyak tanah, 
minyak goreng, teh / kopi, dan gula. Menurut Primyastanto et al., 
(2013); Zulkifli et al., (2015) jumlah pengeluaran untuk 
konsumsi rumah tangga nelayan di Indonesia berasal dari 
makanan dan bukan makanan. Temuan ini konsisten dengan 
temuan di Kabupaten Donggala (Zulkifli, et al., 2015) dan 
Oladimeji et al., (2015) di Nigeria bahwa 77% dari total 
pengeluaran rumah tangga perikanan bulanan dan sisanya 23% 
untuk non-pangan berada di bentuk pembayaran untuk energi, 
pakaian, kesehatan dan pendidikan. 
Berbeda halnya dengan temuan Musemwa et. al., (2013) 
sebagian besar pengeluaran konsumsi rumah tangga di Afrika 
Selatan digunakan untuk membeli makanan daripada produksi 
pertanian karena di daerah itu tidak mengeksplorasi potensi 
pertaniannya. Menurut Erdogen et al., (2011) konsumsi pangan, 
terutama makanan laut merupakan unsur penting untuk 
meningkatkan kecerdasan dalam pendidikan dan orang tua yang 
sangat dibutuhkan, seperti ikan sebagai sumber protein hewani 
yang paling murah dan terjangkau (Ogundari dan Ojo, 2009). 
Lebih jauh, temuan ini berbeda dengan temuan yang terjadi di 
Sri Lanka bahwa pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga 
nelayan tidak berpengaruh terhadap ketahanan pangan 
(Mukarrama et al., 2010). Menurut Budiwinarto (2006) semakin 
besar tingkat pendapatan rumah tangga, proporsi pengeluaran 
(konsumsi) untuk pengan lebih kecil daripada non-pangan, ini 
dapat dikatakan tingkat kemakmuran (kesejahteraan) ekonomi 
semakin membaik, seperti yang terjadi di Bangladesh bahwa 
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kesejahteraan nelayan ditentukan oleh perubahan dalam 
pendapatan dan pengeluaran rumah tangga (Khan et al., 2012). 
Pendidikan istri nelayan tanpa motor memiliki pengaruh 
positif terhadap perubahan pengeluaran konsumsi rumah tangga 
pada tingkat kesalahan 1% atau tingkat kepercayaan 99%, yang 
berarti bahwa tingginya tingkat pendidikan formal istri akan 
meningkatkan pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga 
nelayan di wilayah pesisir Barat Kabupaten Barru. Hal ini 
menunjukkan bahwa keberadaan pendidikan formal istri dapat 
membantu mengelola keuangan keluarga baik pengeluaran untuk 
konsumsi makanan maupun non makanan. Manfaat pendidikan 
adalah investasi (Psacharopoulos dan Patrinos, 2002) untuk 
peningkatan pendapatan dan konsumsi dan kesejahteraan mereka 
(Agarwal et al., 2009; Rabearisoa dan Norsi, 2013) karena 
semakin tinggi tingkat pendidikan, keputusan akan lebih rasional 
dan mengarah pada peningkatan ekonomi kesejahteraan 
keluarganya. 
Kasus lain, pendidikan istri nelayan perahu motor tempel 
tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan pengeluaran 
untuk konsumsi rumah tangga nelayan motor tempel, baik untuk 
pangan dan non-pangan. Hal ini terjadi karena rata-rata tingkat 
pendidikan formal istri nelayan tradisional Kabupaten Barru 
tertinggi adalah tidak tamat SD sebanyak 55 jiwa (51,40 %), 
diikuti tingkat SLTP sebanyak 29 jiwa (27,10 %), tingkat SD 
sebanyak 17 jiwa (15,89 %), tingkat SLTA sebanyak 6 jiwa 
(5,61 %), dan perguruan tinggi (PT) tidak ada. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Ningsih et al., (2013) bahwa tingkat 
pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap pola konsumsi 
makanan dan perikanan rumah tangga nelayan di Kecamatan 
Tungkal Ilir, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, dan tingkat 
pendidikan wanita di Indonesia. rumah tangga perikanan di 
Vietnam lebih rendah sehingga sedikit peluang untuk bekerja 
dalam mengolah ikan meskipun memiliki akses ke kredit (Hao, 
2012). 
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Variabel jumlah anggota keluarga yang ditanggung 
berpengaruh positif tingkat kesalahan 1 persen  (tingkat 
kepercayaan 99 persen) terhadap pengeluaran untuk konsumsi 
rumah tangga, artinya semakin banyak jumlah anggota keluarga 
maka ada kecenderungan pengeluaran untuk konsumsi rumah 
tangga semakin banyak. Lain halnya pengeluaran untuk 
konsumsi rumah tangga perahu tanpa motor tidak dipengaruhi 
oleh jumlah anggota keluarga yang ditanggung. Penelitian ini 
berbeda dengan hasil temuan Lantika (2009) bahwa jumlah 
anggota keluarga berpengaruh negatif terhadap konsumsi rumah 
tangga di Kelurahan Samaan Kota Malang.  Besarnya jumlah 
anggota keluarga yang akan menggunakan jumlah pendapatan 
yang sedikit akan berakibat pada rendahnya tingkat konsumsi 
(Wibasuri dan Lilyana, 2014) karena jumlah tanggungan 
keluarga akan mendorong nelayan untuk bekerja dengan keras 
agar dapat memenuhi kebutuhan anggota keluarga. Hal ini 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja, kecerdasan dan 
menurunnya kemampuan berinvestasi (Wibasuri dan Lilyana, 
2014) sehingga berdampak tingkat kesejahtraannya, seperti 
temuan Roumah (2015) terhadap masyarakat nelayan pesisir di 
Malaysia, bahwa ukuran atau jumlah anggota keluarga akan 
sangat menentukan kemiskinan nelayan selain pendapatan, 
Pendidikan, dan status perkawinan.  
Secara empiris, jumlah anggota keluarga dalam rumah 
tangga nelayan perahu motor Kabupaten Barru yang terdiri dari 
istri dan anak-anaknya serta anggota keluarga lainnya antara 1 
s.d. 5 jiwa yang tinggal dalam satu rumah tangga nelayan 
sehingga mempengaruhi perubahan pengeluaran untuk konsumsi 
rumah tangganya seperti  kebutuhan pangan (beras, lauk pauk, 
minyak goreng, minyak tanah/ gas, gula, dan teh/ kopi), non-
pangan (pendidikan, pakaian, kesehatan, dan kebutuhan melaut 
seperti bahan bakar dan umpan).  
Dummy perbedaan wilayah tempat tinggal nelayan perahu 
motor dan perahu tanpa motor berpengaruh positif dan negatif 
terhadap pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga nelayan di 
wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru pada tingkat 
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kesalahan  1 %, 5 %, dan 10 % sebagai perbandingan dari tinggi 
atau rendahnya pengeluaran untuk konsumsi nelayan tradisional.  
Secara empiris, pengeluaran konsumsi per kecamatan dalam 
sebulan, yaitu nelayan perahu motor Kecamatan Barru sebagai 
ibu kota Kabupaten Barru  sebesar Rp 3,1 juta lebih besar dari 
nelayan Kecamatan Tanete Rilau sebesar Rp 1,6 juta dan lebih 
kecil dari nelayan Kecamatan Balusu, yaitu Rp 3,6 juta. Berbeda 
halnya  konsumsi nelayan perahu tanpa motor di Kecamatan 
Barru (Rp 1,6 juta) lebih kecil dari nelayan Soppeng Riaja (Rp 
1,8 juta) dan Mallusetasi (Rp 1,9 juta). Hasil ini berbeda dengan 
penelitian Saptanto et.al., (2011) dengan membandingkan 
besarnya pengeluaran konsumsi pangan dan non-pangan rumah 
tangga nelayan pesisir setiap kecamatan / kelurahan yang ada di 
Kabupaten Indramayu tanpa menggunakan model estimasi 
regresi variabel dummy seperti penelitian ini.  
Masyarakat nelayan pesisir merupakan sekumpulan 
masyarakat yang hidup mendiami wilayah pesisir membentuk 
dan memiliki kebudayaan yang khas yang terkait dengan 
ketergantungannya pada pemanfaatan sumberdaya pesisir dalam 
melakukan kegiatan ekonomi (Fahrunnisa, 2015). Hal ini 
merujuk pada pendapat Ostorm dan Hess (2007), bahwa 
masyarakat nelayan pesisir mempunyai hak atas sumberdaya 
milik bersama yang memberikan keuntungan dan efisiensi 
keberlanjutan sumberdaya yang ada. Peran dari hak milik 
bersama memberikan (1) peran penting dalam mata pencaharian, 
(2) meminimalisir kemungkinan perselisihan atau konflik , dan 
(3) membentuk komunitas menjadi kompak dan kontrol terhadap 











































KEPUTUSAN NELAYAN SKALA KECIL 
DENGAN LOGIT MODEL 
 
 
A. Qualitative Response with Logit Model 
 
Model logit yang berasal dari nama jenis distribusi 
probabilistik untuk menjelaskan respon kualitatif variabel 
dependen (Demaris, 1992; Borooah, 2002).  Model fungsi 
probabilitas logistik kumulatif ditulis (Gujarati dan Poster, 2009) 
sebagai berikut : 
 
                   
 
        
 
 
               
      
(VI.1) 
dimana 
  : logaritma natural dengan nilai 2,718 
       : probabilitas dengan nilai antara 0 dan 1 
  : terletak antara - ∞ and + ∞ 
Persamaan  (VI.1)   dapat  dimanipulasi  dengan  mengalikan 
         pada kedua sisinya, sehingga menghasilkan persamaan 
sebagai berikut : 
(        )   
 
        
  (        )              (VI.2) 
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atau  
   
(        )                     (VI.3) 
Jika persamaan (VI.3) dibagi dengan      dan kemudian 
dikurangi dengan 1, maka akan menghasilkan persamaan sebagai 
berikut :       
 
  
(        )   
    
 
 
    
                 (VI.4) 
       
 
    
   
      
  




      
 
      
  
                             (VI.6) 
atau 
     
  
         
                  (VI.7) 
Persamaan (VII.7) dapat ditransformasi menjadi model logaritma 
natural sehingga menghasilkan persamaan (VII.8) sebagai 
berikut: 
      (
  
    
)                (VI.8) 
Jika           maka persamaan (VII.8) dapat ditulis menjadi  
      (
  
    
)                       (VI.9) 
 
B.1 Model Estimasi Keputusan Nelayan Skala Kecil dalam 
memilih Alat Tangkap dan Kekuatan Mesin Tempel 
Penelitian yang dilakukan di wilayah Pesisir Pantai Barat 
Kabupaten Barru mengestimasi keputusan nelayan skala kecil 
dalam memilih teknologi penangkapan (Rahim, 2016)  Jenis 
penelitian yang digunakan adalah metode eksplanatori dengan 
pengambilan sampel secara purpossive  dengan pertimbangan 
memiliki nelayan tradisional di setiap kecamatan dan desa yang 
berbatasan langsung dengan wilayah pesisir barat dan Selat 
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Sulawesi. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dari nelayan skala kecil di wilayah pesisir barat 
Kabupaten Barru sebanyak 124 sampel nelayan skala kecil 
dipilih secara acak. 
Untuk menguji dan menganalisis estimasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan nelayan skala kecil dalam memilih 
teknologi penangkapan seperti alat tangkap (longline dan gill 
net) dan kekuatan mesin tempel 4,5 PK (power knot), 5 PK, 6 PK 
dan 7 PK dengan  menggunakan model estimasi persamaan 
regresi berganda dengan pendekatan estimasi model logit 
(Demaris, 1992; Borooah, 2002) dengan fungsi eksponensial 
(Gujarati dan Porter, 2009) sebagai berikut: 
        (
  
    
)    
         
                                     
                                         (VI.10) 
 
        (
  
    
)  
         
                                     
                                          (VI.11) 
Untuk memudahkan perhitungan secara matematik 
persamaan (VI.10) dan (VI.11) maka digunakan persamaan 
double log atau logaritma natural (Ln) Gujarati and Porter (2009) 
sebagai berikut: 
          (
  
    
)                        
                         
                    
 
                         (VI.12)    
          (
  
    
)                        
                         
                    
 
                                  (VI.13)       




dimana :  
         :  Keputusan nelayan skala kecil dalam memilih alat 
tangkap dan 0, lainnya,  
        : Keputusan nelayan skala kecil dalam memilih 
kekuatan mesin tempel                          
                      dan 0, lainnya  
    dan    is intersep,          and           :  koefisien regresi 
variable independen  
           : koefisien variabel dummy  
      : probabilitas dengan nilai antara 0 dan 1,  
       : pendapatan usaha tangkap nelayan (Rp) 
        : umur nelayan (tahun) 
        : pendidikan formal nelayan (year),  
      : jumlah anggota rumah tangga yang menjadi  
tanggungan (jiwa) 
Dummy pekerjaan sampingan nelayan 
     : 1,  untuk pekerjaan sampingan; 0,  untuk lainnya  
(tidak bekerja) 
Dummy perbedaan wilayah nelayan  
      : 1,  untuk wilayah Kecamatan Tanete Rilau; 0,  
untuk lainnya  
     : 1,  untuk wilayah Kecamatan Barru; 0,  untuk  
lainnya  
SRSd  : 1,  untuk wilayah Kecamatan Soppeng Riaja; 0,   
untuk lainnya  
       : 1,  untuk wilayah Kecamatan Balusu; 0,  untuk  
lainnya  
μ1 dan  μ2 : Kesalahan pengganggu (disturbance error)  
Analisis estimasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan nelayan  tradisional dalam memilih teknologi alat 
tangkap dan kekuatan mesin tempel selain menggunakan model 
estimasi persamaan multiple regression dengan merujuk logit 
model estimation juga pengujian asumsi klasik multikolinearitas 
dan heterokedastisitas. Hasil pengujian multikolinearitas (Farrar 
and Glauber, 1967) dengan metode variance inflaction factor 
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(VIF) Gujarati and Porter (2009) tidak menunjukkan atau 
mengindikasikan terjadi multikolinearitas atau kolinearitas 
ganda, yaitu nilai VIF lebih kecil dari 10 (Tabel VI.1).  Lain 
halnya pengujian heterokedastisitas menggunakan park test 
(Park, 1966; Gujarati and Porter, 2009), yaitu variabel error 
sebagai dependen variable diregres dengan setiap variabel 
independen dan menghasilkan nilai koefisien (β) tidak signifikan 
maka dapat disimpulkan tidak terdapat heteroscedasticity  (Tabel 
VI.1). 
Pada pengukuran ketepatan model dari nilai adjusted R
2
 
(Gujarati, 1978; Gujarati and Porter, 2009) menunjukkan 
variabel independen pada model fungsi keputusan nelayan skala 
kecil dalam memilih teknologi mesin tempel yang disajikan 
dapat menjelaskan masing-masing yaitu besarnya % sumbangan 
variabel bebas (pendapatan usaha tangkap, umur nelayan, 
pendidikan formal nelayan, jumlah anggota rumah tangga yang 
menjadi tanggungan, Dummy pekerjaan sampingan nelayan, 
dummy perbedaan wilayah tempat tinggal nelayan) sebesar 64,6 
% terhadap variasi (naik-turunnya) variabel tidak bebas 
sedangkan lainnya sebesar 35,4 %  
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Tabel VI.1. Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Keputusan Nelayan skala kecil dalam memilih 
Teknologi Penangkapan (Alat Tangkap dan Mesin Tempel) di Kabupaten Barru  Provinsi 
Sulawesi Selatan Indonesia dengan Estimasi Logit Model  
 
 
Sumber : (Rahim, 2016) 
Keterangan : *** = Signifikan tingkat kesalahan 1 % (0,01), atau tingkat kepercayaan 99 %. ** = Signifikan tingkat kesalahan 5 % (0,05), atau 
tingkat kepercayaan 95 %. ns = tidak signifikan.     T.H = Tanda Harapan. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terdapat multikolinearitas, 
sebaliknya Jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi multikolinearitas. jika nilai koef (β) park tidak signifikan, maka tidak terdapat 
heterokedatisitas, park signifikan, maka terdapat heterokedatisitas
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merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang tidak masuk 
dalam model (Tabel VI.1). 
Hasil uji-F (Greene, 1990; Gujarati and Porter, 2009) 
menunjukkan bahwa estimasi faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap keputusan nelayan skala kecil dalam memilih teknologi 
mesin tempel di wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru 
signifikan berpengaruh pada tingkat kesalahan 1 % (Tabel VI.1). 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa seluruh variabel independen 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan rumah tangga nelayan. Selanjutnya pengaruh secara 
individu (parsial) dari masing-masing variabel independen 
terhadap keputusan nelayan tradisional dalam memilih teknologi 
alat tangkap digunakan uji-t (Greene, 1990; Gujarati and Porter, 
2009) .  
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel VI.1) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
          (
  
    
)
                      
                      
                      
                             
               
         (VI.14)    
          (
  
    
)
                     
                       
                      
                   
                           
         (VI.15)      
Dari persamaan (VI.14) dan (VI.15) maka persamaan 
tersebut diubah kembali dalam fungsi pengeluaran konsumsi 
rumah tangga dengan meng-anti Ln kan sebagai   berikut : 
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        (
  
    
)
                                                               
                                                    (VI.16) 
 
        (
  
    
)
                                                                 
                                            (VI.17) 
 
Pada uji ketepatan model (goodness of fit) dari nilai adjusted 
R
2
 menunjukkan variabel independen pada model fungsi 
keputusan nelayan tradisional dalam memilih teknologi teknologi 
mesin tempel di wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru 
yang disajikan dapat menjelaskan masing-masing yaitu besarnya 
%tase sumbangan variabel bebas sebesar 64,6 % terhadap variasi 
(naik-turunnya) variabel tidak bebas, sedangkan lainnya sebesar 
35,4 % merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang tidak 
masuk dalam model (Tabel VI.1).  
Variabel pendapatan usaha tangkap nelayan skala kecil di 
wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru berpengaruh positif 
nyata tingkat kesalahan 1 %  atau tingkat kepercayaan 99 % 
terhadap keputusan nelayan tradisional dalam memilih teknologi 
alat tangkap (pancing rawai dan jaring insang). Hal ini telah 
sesuai dengan tanda harapan, yaitu setiap kenaikan pendapatan 
usaha tangkap nelayan 1 % n maka akan meningkatkan 
keputusan nelayan tradisional dalam memilih alat tangkap 
sebesar 0,366 %. Dalam hal ini nelayan perahu motor memilih 
pancing rawai dan nelayan perahu tanpa motor memilih jaring 
insang dalam meningkatkan produksi hasil tangkapannya. Lain 
halnya Setyaningrom (2013) menemukan bahwa keputusan 
nelayan di Muncar, Banyuwagi (provinsi Jawa Timur) lebih 
memilih memilih pukat pancing dalam penangkapan ikan dan 
untuk mendukung produksi ikan di wilayah mereka. Selanjutnya 
temuan Sudarmo et al., (2015) menemukan bahwa musim 
penangkapan ikan, penggunaan bahan bakar, ketersediaan es, dan 
perlengkapan secara signifikan mempengaruhi perkembangan 
operasi penangkapan ikan menggunakan jaring arad di 
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Kabupaten Tegal, sementara ukuran alat tangkap, penggunaan air 
bersih, dan kru tidak mempengaruhi secara signifikan.  
Lain halnya keputusan nelayan skala kecil dalam memilih 
teknologi kekuatan mesin tempel (ukuran 4,5 PK, 5 PK, 6 PK, 
dan 7 PK) dipengaruhi secara positif nyata tingkat kesalahan 1 % 
atau tingkat kepercayaan 99 % sehingga mempengaruhi produksi 
tangkapannya, seperti temuan Salas dan Charles (2007)  di 
Yucatan Mexico bahwa ukuran kapal dan kekuatan motor sangat 
terkait dengan variasi tangkapan nelayan skala kecil.  
Umur nelayan tradisional di Wilayah Pesisir Pantai Barat 
Kabupaten Barru tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan nelayan dalam memilih alat tangkap (pancing rawai 
maupun jaring insang) serta kekuatan mesin tempel (4,5 PK, 5 
PK, 6 PK, dan 7 PK). Hal ini berbeda dengan temuan Acquah 
dan Abunyuwah (2011)  menemukan bahwa keputusan 
masyarakat menjadi nelayan di pusat daerah Elmina Ghana 
bahwa variabel umur responden, status perkawinan, dan 
pendapatan per bulan tidak berpengaruh signifikan. 
Variabel pendidikan formal nelayan berpengaruh positif 
tingkat kesalahan 5 % (tingkat kepercayaan 95 %) terhadap 
keputusan nelayan skala kecil (perahu motor dan perahu tanpa 
motor) dalam memilih teknologi teknologi  kekuatan mesin 
tempel, artinya semakin tinggi tingkat pendidikan formal nelayan 
maka ada kecenderungan keputusan nelayan tradisional dalam 
merespon teknologi merespon semakin meningkat baik ukuran 
4,5 PK, 5 PK, 6 PK, maupun 7 PK. Hasil ini tentunya sejalan 
dengan temuan Akanni (2008) di Nigeria bahwa tingkat 
pendidikan nelayan menentukan penggunaan teknologi 
perikanan bermotor, sedangkan temuan Mazuki et.al., (2012) di 
Malaysia bahwa faktor yang membatasi transfer teknologi adalah 
karena buta huruf yang sangat terkait dengan prestasi pendidikan 
nelayan. 
Variabel jumlah anggota keluarga yang ditanggung 
berpengaruh positif tingkat kesalahan 5 % (tingkat kepercayaan 
95 %) terhadap keputusan nelayan tradisional dalam memilih 
teknologi alat tangkap (pancing rawai dan jaring insang), artinya 
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semakin banyak jumlah anggota keluarga yang ditanggung maka 
ada kecenderungan keputusan nelayan skala kecil baik perahu 
motor dan perahu tanpa motor dalam merespon atau memilih 
teknologi alat tangkap semakin tinggi.  
Hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan bahwa banyaknya 
anggota keluarga akan menurunkan keputusan dalam memilih 
teknologi alat tangkap. Walaupun demikian keputusan memilih 
alat tangkap menjadi perioritas untuk meningkatkan jumlah 
tangkapan sehingga meningkatkan pula pendapatannya. Jumlah 
anggota keluarga merupakan beban tanggung jawab kepala 
keluarga (nelayan perahu motor) sehingga mendorong semangat 
bekerja untuk meningkatkan pendapatan.  
Selain itu terlihat pula bahwa jumlah anggota keluarga 
dalam rumah tangga nelayan yang terdiri dari istri dan anak-
anaknya serta anggota keluarga lainnya antara 1-5 jiwa yang 
tinggal dalam satu rumah tangga nelayan mempengaruhi 
perubahan jumlah pendapatan rumah tangganya. Hal ini cukup 
dapat dimengerti karena jumlah anggota keluarga atau rumah 
tangga merupakan beban tanggungjawab kepala rumah tangga 
sehingga mendorong semangat bekerja nelayan untuk 
meningkatkan pendapatan rumah tangganya terutama 
penangkapan ikan saat musim penangkapan.   
Dummy perbedaan wilayah tempat nelayan skala kecil  baik 
Kecamatan Barru Kelurahan Sumpang Binangae dan Kecamatan 
Balusu Kelurahan Takalasi berpengaruh negatif terhadap 
keputusan nelayan tradisional dalam memilih teknologi alat 
tangkap dan kekuatan mesin tempelk pada tingkat kesalahan 1 % 
dan 5 %. Pengaruh negatif terdapat pada dummy Kecamatan 
Barru dan Balusu terhadap keputusan nelayan memilih alat 
tangkap dan kekuatan mesin tempel, lain halnya wilayah 
Kecamatan Tanete Rilau dan Soppeng Riaja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan nelayan dalam memilih teknologi 
penangkapan, sedangkan Kecamatan Mallusetasi sebagai 
pembanding wilayah tempat tinggal nelayan tradisional. Wilayah 
tempat tinggal nelayan dapat mempengaruhi nelayan dalam 
memilih lokasi penangkapan karena tergantung dari teknologi 
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penangkapannya, seperti temuan Eales and Wilen (1986) bahwa 
nelayan memilih Pantai Utara California untuk menangkap 
udang merah muda, serta pilihan wilayah nelayan longline di 
perairan Hawai (Pradhan and Leung, 2004).  
 
B.2.  Model Estimasi Keputusan Istri Nelayan Skala Kecil  
Model estimasi keputusan istri nelayan skala kecil di 
wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru menggunakan logit 
model (Rahim et al., 2018). Penelitian ini bersumber dari data 
primer dengan menggunakan data berdasarkan dimensi waktu, 
yaitu data cross-section dengan jumlah responden sebanyak 34 
istri nelayan skala kecil yang dilakukan secara sensus dari 
seluruh penduduk yang bekerja pada usaha pengolahan ikan 
skala usaha rumah tangga. Lokasi penelitian ditentukan dengan 
teknik purposive sampling dengan pertimbangan bahwa 
Kabupaten Barru Sulawesi Selatan, Indonesia berbatasan 
langsung dengan wilayah pantai barat dan Selat Sulawesi. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksplanatori, yaitu memperkirakan keputusan istri 
nelayan dalam memilih pemberdayaan usaha rumah tangga yang 
dipengaruhi oleh variabel pendapatan rumah tangga, usia istri, 
pendidikan formal istri, jumlah anggota keluarga yang bekerja, 
jumlah anggota keluarga yang ditanggung, dan perbedaan 
wilayah tempat tinggal nelayan. 
Selanjutnya, untuk menguji dan menganalisis estimasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan istri nelayan skala 
kecil untuk memilih pemberdayaan pengolahan ikan tangkap 
dengan menggunakan model estimasi persamaan regresi 
berganda dengan merujuk pada estimasi logit model (Demaris, 
1992; Borooah, 2002) atau respon kualitatif (Gujarati dan Porter, 
2009) sebagai berikut: 
      (
  
    
)                      
                          
                                      
              (VI.18)    




       : keputusan istri nelayan skala kecil, probability    = 
        ketika memilih upaya untuk 
memberdayakan pengolahan ikan 
        : intersep,  
         : koefisien regresi variabel independen 
    ,     : koefisien variabel dummy  
               : probabilitas dengan nilai antara 0 dan 1 
  C        : pendapatan rumah tangga dari penangkapan (Rp) 
         : umur istri (tahun)  
           : pendidikan formal istri  
          : jumlah anggota keluarga yang bekerja  
        : jumlah anggota keluarga yang ditanggung 
Dummy perbedaan wilayah nelayan  
        :  1,  wilayah Kecamatan Tanete Rilau; 0,  lainnya  
       :  1,  wilayah Kecamatan Barru; 0,  lainnya  
SRSd    :  1,  wilayah Kecamatan Soppeng Riaja; 0,  lainnya  
         :  1,  wilayah Kecamatan Balusu; 0,  lainnya  
     :  Kesalahan pengganggu (disturbance error)  
 
Variabel pendapatan rumah tangga dari usaha perikanan 
nelayan skala kecil di wilayah pantai Barat Kabupaten Barru 
tidak berpengaruh signifikan (Tabel V1.2) terhadap keputusan 
istri nelayan skala kecil (kombinasi perahu motor tempel perahu 
tanpa motor) dalam memilih pemberdayaan rumah tangga yang 
menangkap ikan secara berkala, seperti “Abon ikan tuna” dan 
“Jabu-jabu” di Pantai Barat, Kabupaten Barru. Secara empiris di 
lapangan, pendapatan rumah tangga rata-rata dari hasil 
tangkapan nelayan skala kecil per trip di Kabupaten Barru, 
Provinsi Sulawesi Selatan sebelum adanya program bantuan 
“Sapras” untuk nelayan perahu motor tempel sebesar Rp 
468.066 dan perahu tanpa motor Rp 191.474, kemudian setelah 
adanya Program bantuan “Sapras” untuk nelayan perahu motor 
dan perahu motor tanpa motor, masing-masing Rp 486.390 dan 
Rp 221.939. Perubahan pendapatan tidak cukup untuk kebutuhan 
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nelayan skala kecil dan dengan demikian berdampak pada 
ekonomi rumah tangga, terutama pengeluaran konsumsi. 
Hasil ini tidak konsisten dengan temuan Michael et al., 
(2010) di Semenanjung Malaysia bahwa pendapatan rumah 
tangga merupakan faktor penyebab yang mempengaruhi 
keputusan investasi, karena investasi itu sendiri digunakan untuk 
pengeluaran konsumsi rumah tangga. Selain itu temuan dari 
Nurlaili dan Muhartono (2017) di Pesisir Teluk Indonesia bahwa 
posisi perempuan sangat sentral dalam proses pengambilan 
keputusan dalam bisnis pengolahan produk perikanan karena 
pendapatan yang diterima suaminya tidak mencukupi untuk 
kebutuhan rumah tangga. Memberdayakan perempuan adalah 
prasyarat untuk pengembangan dan kekuatan pengambilan 
keputusan perempuan di negara mana pun, yang merupakan 
indikator pemberdayaan perempuan (Jahan et al., 2015) karena 
perempuan nelayan juga memberikan kontribusi besar bagi mata 
pencaharian rumah tangga dan ketahanan pangan seperti di pulau 
Ngazidja, Komoro, Afrika Timur (Hauzera et al., 2013). 
 
Tabel VI.2. Estimasi Keputusan Istri Nelayan Skala Kecil dalam 
Upaya Memilih Pemberdayaan Dengan Pendekatan 
Model Logit 
 
Sumber : Rahim et al., (2018) 
Keterangan : *** = Signifikan tingkat kesalahan 1 % (0,01), atau tingkat 
kepercayaan 99 %. ** = Signifikan tingkat kesalahan 5 % (0,05), atau              
tingkat kepercayaan 95 %. * = Signifikan tingkat kesalahan 10 % (0,10),             
atau tingkat kepercayaan 90 %. ns = tidak signifikan.  T.H = Tanda Harapan.  
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Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel VI.2) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
      (
  
    
)                           
                                  
                       
                                  (VI.19)    
 
Umur istri nelayan skala kecil di Pantai Barat Kabupaten 
Barru juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan istri nelayan dalam memilih pemberdayaan usaha 
pengolahan ikan hasil tangkapan skala rumah tangga. Hasil ini 
tidak sejalan dengan temuan Musonera dan Heshmati (2017) 
bahwa umur memiliki pengaruh negatif pada pemberdayaan 
perempuan di Rwanda Afrika. Menurut Acharya et al., (2010) 
bahwa otonomi perempuan dalam pengambilan keputusan 
berhubungan positif dengan umur, pekerjaan, dan jumlah anak 
yang hidup. Tingkat umur mempengaruhi kemampuan 
perempuan dalam hal ini istri-istri nelayan yang mempengaruhi 
produktivitas berdasarkan kekuatan fisik dan pengalaman kerja 
sebagai istri-istri nelayan. Secara empiris, rata-rata semua 
responden dari usia istri perikanan skala kecil di wilayah pesisir 
Kabupaten Barru adalah usia produktif, yaitu istri nelayan motor 
tempel sebanyak 22 responden berusia 21-62 tahun, sedangkan 
nelayan perahu istri tanpa motor adalah 12 responden berusia 22-
55 tahun. 
Pendidikan formal istri nelayan skala kecil memiliki 
pengaruh negatif terhadap tingkat kesalahan 5% atau tingkat 
kepercayaan 99% dalam keputusan istri nelayan dalam memilih 
pemberdayaan usaha pengolahan ikan hasil tangkapan di 
Kabupaten Barru (Tabel 1). Hasil ini berbeda dari pemberdayaan 
perempuan di Rwanda Afrika yang dipengaruhi oleh pendidikan 
positif dan signifikan (Musonera dan Heshmati, 2017) dan 
temuan Osei-Tutu dan Ampadu (2018) di Ghana bahwa 
pencapaian pendidikan perempuan dapat berfungsi sebagai 
keputusan akhir dalam pengambilan keputusan rumah tangga. 
Menurut Farooqi et al., (2018), selain itu tingkat melek huruf 
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perempuan dan anak nelayan juga rendah sehingga kemampuan 
rendah melemahkan posisi tawar mereka di pasar. 
Jika dilihat dari tingkat pendidikan, istri nelayan skala kecil 
di Kabupaten Barru terdiri dari status tidak menyelesaikan 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Status sekolah yang 
belum tamat SD adalah jumlah terbesar SD, SMP dan SMA, 
yaitu 18 orang atau 52,94% diikuti oleh SD sebanyak 10 orang 
(29,41%), SMP 4 orang (11,76%), dan SMA 2 orang (5,89%). 
Rendahnya tingkat pendidikan adalah karena sejak usia anak-
anak mengikuti orang tua mereka mencari ikan dan kurangnya 
infrastruktur dan fasilitas pendidikan di daerah tersebut. 
Manfaat pendidikan adalah investasi (Psacharopoulos & 
Patrinos, 2002) untuk peningkatan pendapatan dan konsumsi dan 
kesejahteraan (Agarwal et al., 2009; Rabearisoa dan Norsi, 2013) 
karena semakin tinggi tingkat pendidikan, keputusan akan lebih 
rasional dan mengarah ke meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
keluarganya, karena partisipasi perempuan dapat dijadikan 
program pendidikan yang inovatif di daerah pedesaan (Murphy-
Graham, 2010). Wanita dengan pendidikan tinggi lebih 
diberdayakan daripada wanita berpendidikan buta huruf, primer 
dan menengah, sehingga dapat disimpulkan bahwa akses ke 
pendidikan dan pengetahuan memainkan peran penting dalam 
meningkatkan pemberdayaan wanita (Nikkhah et al., 2016) 
dalam pengambilan keputusan. 
Variabel jumlah anggota keluarga aktif keluarga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan istri nelayan skala 
kecil dalam memilih usaha pengolahan ikan tangkap, sedangkan 
anggota keluarga yang aktif bekerja dari rumah tangga istri 
nelayan dari nelayan tidak memiliki pengaruh signifikan (Tabel 
1). Sebaliknya, anggota keluarga yang ditanggung dalam rumah 
tangga memiliki pengaruh negatif dan signifikan pada tingkat 
kesalahan 5% pada keputusan istri nelayan. Ukuran keluarga 
memiliki pengaruh positif terhadap pengeluaran konsumsi rumah 
tangga (Kiran dan Dhawan, 2015) sehingga dapat berdampak 
pada keputusan anggota keluarga dalam rumah tangga. 
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Perbedaan dummy dari daerah tempat tinggal (Kecamatan 
Tanete Rilau / Desa Likupasi, Kecamatan Barru / Desa Sumpang 
Bianangae, Kecamatan Soppeng Riaja / Desa Lawallu, dan 
Kecamatan Balusu / Desa Madello) masing-masing memberikan 
pengaruh positif dan positif sebesar 1% tingkat kesalahan (99% 
kepercayaan) terhadap keputusan istri nelayan skala kecil dalam 
memilih pemberdayaan (Tabel 1), artinya ada kecenderungan 
keputusan istri nelayan skala kecil untuk lebih dominan di daerah 
tertentu dibandingkan dengan daerah lain untuk mendapatkan 
pendapatan tambahan untuk rumah tangganya, seperti Osei-tutu 
dan Ampadu (2016) menemukan tempat tinggal mempengaruhi 
kemampuan wanita dalam pengambilan keputusan tangga rumah. 
Secara empiris di wilayah studi bahwa keputusan istri 
nelayan skala kecil dalam memilih upaya pemberdayaan dalam 
kelompok usaha pengolahan ikan bernama "Istana Sunu" di 
Kecamatan Tanete Rilau di Desa Likupasi lebih tinggi daripada 
kelompok usaha wilayah lainnya (Kabupaten Barru / Desa 
Sumpang Binangae). Lebih jauh, keputusan istri nelayan skala 
kecil di kelompok usaha "Sejahtera" di Kabupaten Barru lebih 
tinggi daripada keputusan kelompok usaha Desa Soppeng Riaja / 
Lawallu. Kemudian keputusan istri nelayan di kelompok usaha 
"Asoka" di Kabupaten Soppeng Riaja lebih tinggi daripada 
kelompok usaha di Kecamatan Balusu / Desa Madello, 
sedangkan keputusan istri nelayan skala kecil di "Konya" sebagai 
kelompok usaha di Kabupaten Balusu lebih tinggi daripada 
kelompok usaha di Kecamatan Mallusetasi / Desa Kupa. 
 
B.3. Model Estimasi Komparasi Keputusan Istri Nelayan 
Skala Kecil Perahu Motor Tempel dan Perahu tanpa 
Motor dalam memilih Usaha Pengolahan Ikan Tangkap  
Model estimasi komparasi keputusan istri nelayan skala 
kecil perahu motor tempel dan perahu tanpa motor di wilayah 
pesisir pantai barat Kabupaten Barru menggunakan logit model 
(Rahim et al., 2019). Penelitian ini bersumber dari data primer 
dengan menggunakan data berdasarkan dimensi waktu, yaitu 
data cross-section dengan jumlah responden sebanyak 34 istri 
nelayan skala kecil yang terdiri dari 22  istri nelayan perahu 
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motor tempel dan 12 istri nelayan perahu tanpa motor (Tabel 
VI.3) yang dilakukan secara Sensus dari seluruh populasi yang 
bekerja pada usaha pengolahan ikan hasil tangkapan pada skala 
usaha rumah tangga.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksplanatori, yaitu mengestimasi komparasi keputusan 
istri nelayan perahu motor tempel dan perahu tanpa motor dalam 
memilih pemberdayaan usaha rumah tangga pengolahan ikan 
tangkap yang dipengaruhi oleh variabel pendapatan rumah 
tangga, usia istri, pendidikan formal istri, jumlah anggota 
keluarga yang bekerja, jumlah anggota keluarga yang 
ditanggung, dan perbedaan wilayah tempat tinggal nelayan. 
Tabel VI.3.Kelompok Usaha Wanita Nelayan Skala Kecil Perahu 








Sumber : Rahim et al., 2019  
Selanjutnya, untuk menguji dan menganalisis estimasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan istri nelayan skala 
kecil perahu motor tempel dan perahu tanpa motor untuk 
memilih pemberdayaan pengolahan ikan tangkap dengan 
menggunakan model estimasi persamaan regresi berganda 
dengan merujuk pada estimasi logit model (Demaris, 1992; 
Borooah, 2002) atau respon kualitatif (Gujarati dan Porter, 2009) 
sebagai berikut: 
         (
  
    
)
                           
                        
                             
        (VI.20) 
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         (
  
    
)
                           
                          
                        
     
                 (VI.21) 
dimana : 
           : Keputusan Istri nelayan skala kecil perahu motor  
tempel,Probabilitas           memilih 
usaha pengolahan ikan tangkap 
         : Keputusan Istri nelayan skala kecil perahu 
tanpa motor, probabilitas           
memilih usaha pengolahan ikan tangkap 
            : intercep/konstanta  
                     :  koefisien regresi variabel bebas 
    ,   ,  : koefisien variabel dummy 
        : pendapatan rumah tangga nelayan perahu motor  
(Rp)  
        : pendapatan rumah tangga nelayan perahu tanpa  
motor (Rp) 
     : umur Istri (tahun) 
      : pendidikan formal Istri (tahun) 
      : anggota rumah tangga yang aktif bekerja (jiwa) 
       : jumlah anggota rumah tangga yang ditanggung  
(jiwa) 
Dummy perbedaan wilayah 
      :  1,  untuk wilayah Kecamatan Tanete Rilau; 0,   
untuk lainnya  
      :  1,  untuk wilayah Kecamatan Barru; 0,  untuk  
lainnya 
      :  1,  untuk wilayah Kecamatan Soppeng Riaja; 0,   
untuk lainnya 
       :  1,  untuk wilayah Kecamatan Balusu; 0,  untuk  
lainnya  
             :  kesalahan pengganggu 
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Analisis estimasi keputusan istri nelayan skala kecil dalam 
memilih usaha pemberdayaan pengolahan ikan tangkap di 
Kabupaten Barru menggunakan model analisis regresi berganda 
(multiple regression analysis). Hasil uji-F menunjukkan bahwa 
estimasi keputusan istri nelayan tradisional dalam memilih 
pemberdayaan di wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru 
signifikan berpengaruh pada tingkat  kesalahan 1 % atau tingkat 
kepercayaan 99 % (Tabel VI.4.). Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa seluruh variabel independen (pendapatan rumah tangga, 
umur istri, pendidikan formal, jumlah anggota keluarga yang 
aktif bekerja dan di tanggung, serta perbedaan wilayah tempat 
tinggalnya)  secara bersama-sama (simultan) berpengaruh nyata 
terhadap keputusan istri nelayan tradisional.  Selanjutnya 
pengaruh secara individu  (parsial) dari masing-masing variabel 
independen terhadap keputusan nelayan tradisional dalam 
memilih pemberdayaan usaha rumah tangga pengolahan ikan 
tangkap digunakan uji-t. 
Pada uji ketepatan model atau kesesuaian model (goodness 
of fit) dari nilai adjusted R
2
 (Gujarati and Porter, 2009) 
menunjukkan variabel independen pada model fungsi keputusan 
istri nelayan skala kecil dalam memilih pemberdayaan di wilayah 
pesisir pantai barat Kabupaten Barru yang disajikan dapat 
menjelaskan masing-masing yaitu besarnya persentase 
sumbangan variabel bebas sebesar 35,3 % terhadap variasi (naik-
turunnya) variabel tidak bebas, sedangkan lainnya sebesar 64,7 
% merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang tidak masuk 
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Tabel VI.4.  Estimasi Keputusan Istri Nelayan Skala Kecil 
Perahu Motor Tempel dan Perahu tanpa Motor 
dalam memilih Pemberdayaan Usaha Pengolahan 














Sumber: Rahim et al., 2019 
Keterangan : ** = Signifikan tingkat kesalahan 5 % (0,05), atau tingkat 
kepercayaan 95 %. * = Signifikan tingkat kesalahan 10 % (0,10), atau 
tingkat kepercayaan 90 %. ns = tidak signifikan.  T.H = Tanda 
Harapan.  
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel VI.4) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
         (
  
    
)        1,474         
         0,025                 
           0,224      0,016      
0,590                       
        (VI.22) 
         (
  
    
)         1,419        
 3,832                          6,532 
     3,246      2,119      
0,100                      
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Variabel pendapatan rumah tangga nelayan tradisional di 
wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru berpengaruh 
signifikan dan positif  pada tingkat kesalahan 5 % atau 
kepercayaan 95 % terhadap keputusan istri nelayan perahu motor 
tempel dalam memilih usaha pemberdayaan pada skala rumah 
tangga pengolahan ikan, seperti Abon ikan tuna dan “Jabu-jabu” 
di wilayah Pesisir Pantai Barat Kabupaten Barru, seperti halnya 
temuan Nurlaili dan Muhartono (2017) di Pesisir Teluk Jakarta 
bahwa posisi perempuan sangat sentral dalam proses 
pengambilan keputusan di dalam usaha pengolahan hasil 
perikanan. Lain halnya keputusan istri nelayan perahu tanpa 
motor tidak dipengaruhi secara signifikan oleh pendapatan 
rumah tangga. 
Secara empiris rata-rata pendapatan nelayan usaha tangkap 
per trip sebelum adanya bantuan program bantuan Sapras adalah 
nelayan perahu motor sebesar Rp 468.066 dan perahu tanpa 
motor sebesar Rp 191.474, kemudian setelah adanya bantuan 
sebesar Rp 486.390 nelayan perahu motor dan Rp 221.939 untuk 
perahu tanpa motor. Perubahan pendapatan tersebut belum 
mencukupi kebutuhan para nelayan tradisional sehingga 
berdampak pada ekonomi rumah tangga (Rahim dan Hastuti, 
2018) terutama pengeluaran konsumsinya. 
Umur istri nelayan skala kecil di Wilayah Pesisir Pantai 
Barat Kabupaten Barru berpengaruh negatif tingkat kesalahan 10 
% (kepercayaan 90 %) terhadap keputusan istri nelayan perahu 
motor tempel. Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Musonera 
and Heshmati (2017) bahwa umur berpengaruh positif terhadap 
pemberdayaan wanita di Rwanda Afrika, Namun sejalan dengan 
temuan penelitian ini terhadap keputusan istri nelayan tradisional 
perahu tanpa motor pada tingkat kesalahan 90 %. Menurut 
Acharya et al., (2010) bahwa otonomi perempuan dalam 
pengambilan keputusan dipengaruhi positif oleh usia, pekerjaan, 
& jumlah anak. 
Tingkat umur mempengaruhi kemampuan wanita dalam hal 
ini istri nelayan yang berpengaruh terhadap produktivitas 
berdasarkan kekuatan fisiknya dan pengalaman kerja sebagai 
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istri nelayan. Rata-rata seluruh responden dari umur istri nelayan 
tradisional di wilayah pesisir Kabupaten Barru merupakan umur 
produktif, yaitu istri nelayan perahu motor sebanyak 22 
responden berumur 21 - 62 tahun  sedangkan istri nelayan perahu 
tanpa sebanyak 12 responden rata-rata berumur 22 - 55 tahun. 
Berdasarkan kriteria umur tersebut, menurut Soukotta (2001) 
bahwa Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengklasifikasi 
tenaga kerja yang produktif secara umum berusia 15 - 64 tahun. 
Pendidikan formal istri nelayan skala kecil berpengaruh 
negatif terhadap keputusan istri nelayan pada tingkat kesalahan 5 
% atau tingkat kepercayaan 95 %.  Hasil ini tidak sesuai  sesuai 
dengan tanda harapan, yaitu semakin tinggi pendidikan formal 
istri nelayan maka akan menurunkan keputusan memilih 
pemberdayaan usaha rumah tangga. Hasil ini berbeda dengan 
pemberdayaan wanita di Rwanda yang dipengaruhi oleh 
pendidikan secara positif dan signifikan (Musonera and 
Heshmati, 2017). 
Manfaat dari pendidikan adalah investasi (Psacharopoulos & 
Patrinos, 2002) untuk peningkatan pendapatan dan konsumsi 
serta kesejahteraannya (Agarwal et al., 2009; Rabearisoa and 
Norsi, 2013) karena semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
keputusan yang diambil akan lebih rasional dan lebih mengarah 
kepada peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarganya karena 
partisipasi wanita dapat dijadikan program pendidikan yang 
inovatif di pedesaaan  (Murphy-Graham, 2010).  
Dilihat dari tingkatan atau jenjang pendidikannya, maka istri 
nelayan skala kecil  di Kabupaten Barru yang tidak tamat sekolah 
dasar (SD) atau setingkat dengan sekolah rakyat (SR) lebih besar 
dari yang tamat SD, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP), 
dan sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA). Status tidak tamat SD 
merupakan jumlah tersesar dari SD, SLTP, dan SLTA.  Istri 
nelayan perahu tanpa motor yang tidak tamat SD sebanyak 11 
jiwa (50%) lebih besar dari istri nelayan perahu motor 7 jiwa 
(58,33 %). Rendahnya tingkat pendidikan tersebut karena sejak 
usia anak-anak mengikuti orang tuanya mencari ikan dan 
minimnya prasarana dan sarana atau fasilitas pendidikan di 
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daerah tersebut. Menurut Riptanti (2005) tingkat pendidikan 
yang rendah merupakan karakteristik penduduk wilayah pesisir.  
Variabel jumlah anggota keluarga yang aktif bekerja 
berpengaruh positif dan signifikan masing-masing pada tingkat 
kesalahan 5 % terhadap keputusan istri nelayan skala kecil 
perahu tanpa motor dalam memilih pemberdayan usaha rumah 
tangga, artinya semakin banyak jumlah anggota keluarga yang 
aktif bekerja maka ada kecenderungan keputusan nelayan 
tradisional perahu tanpa motor dalam merespon atau memilih 
usaha pemberdayaan tersebut, sedangkan anggota keluarga yang 
aktif bekerja pada terhadap keputusan istri nelayan perahu motor 
tidak berpengaruh signifikan. Ukuran keluarga memiliki dampak 
positif yang signifikan pengeluaran konsumsi dalam rumah 
tangga (Kiran and Dhawan 2015) sehingga berdampak pula pada 
keputusan anggota keluarga dalam rumah tangga 
Lain halnya variabel jumlah anggota keluarga yang 
ditanggung berpengaruh negatif dan signifikan masing-masing 
pada tingkat kesalahan 5 % terhadap keputusan istri nelayan 
tradisional perahu motor maupun perahu tanpa motor dalam 
memilih usaha pemberdayan, artinya semakin banyak jumlah 
anggota keluarga yang ditanggung maka ada kecenderungan 
keputusan istri nelayan skala kecil baik perahu motor dan perahu 
tanpa motor tidak merespon atau memilih usaha pemberdayaan 
tersebut.  
Dummy perbedaan wilayah khususnya Kecamatan Tanete 
Rilau Desa Likupasi berpengaruh positif terhadap keputusan istri 
nelayan skala kecil perahu tanpa motor dalam memilih 
pemberdayaan pada usaha pengolahan ikan masing-masing pada 
tingkat kesalahan 1 %, artinya ada kecenderungan keputusan istri 
nelayan tradisional lebih dominan pada wilayah tertentu 
dibandingkan wilayah lainnya, misalnya keputusan istri nelayan 
Kecamatan Tanete Rilau Desa Likupasi dari kelompok usaha 
pengolahan ikan “Istana Sunu” sebanyak 4 orang lebih tinggi 
wilayah lainnya (Kecamatan Mallusetasi Desa Kupa) sebanyak 1 
orang kelompok usaha “Berkah” (Tabel 1). Sedangkan dummy 
perbedaan wilayah lainnya (Kecamatan Barru Kelurahan 
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Sumpang Bianangae, Kecamatan Soppeng Riaja Desa Lawallu, 
dan Kecamatan Balusu Desa Madello) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan  istri nelayan skala kecil baik 
































A. Model Estimasi Permintaan Ikan Laut Segar dengan 
Fungsi Permintaan Marshallian 
A.1.  Fungsi Permintaan Marshallian 
Fungsi permintaan dapat diderivasi dari fungsi utiliti dan 
dari fungsi pengeluaran. Fungsi utiliti yang diderivari dari fungsi 
utiliti disebut fungsi permintaan Marshallian atau disebut dengan 
nama “Money income held constant demand function”. 
Sedangkan fungsi permintaan yang diderivasi dari fungsi 
pengeluaran Hicksian atau disebut income compersated demand 
fuction dengan minimisasi pengeluaran menggunakan kendala 
(Jogiyanto, 2004; Rahim, 2016). 
Fungsi permintaan Marshallian pertama kali diperkenalkan 
oleh ekonom Inggris bernama Alfred Marshall pada Tahun 1890 
mengatakan bahwa permintaan terhadap barang oleh konsumen 
dengan menganggap penghasilan uang konsumen konstan. 
Fungsi permintaan Marshallian dapat diperoleh dari derivatif 
maksimisasi utiliti (maximization derivative of utility) dengan 
kendala (kekangan/ constraint) uang yang dimiliki oleh 
konsumen. 
Dalam buku ini digunakan fungsi permintaan Marshallian 
dapat diperoleh dari derivasi maksimisasi utiliti dengan kendala 
(kekangan/ constraint) uang yang dimiliki oleh konsumen. Pada 
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Gambar VII.1 terlihat kurva permintaan Marshallian yaitu 




 menyebabkan kurva budget line 
(BL) bergeser ke kiri, maka siperoleh keseimbangan baru 
bergeser dari titik E1 ke titik E2. Kurva permintaan ini disebut the 
Marshallian demand curve untuk x, atau disebut the ordinary 
demand curve. Kurva permintaan Marshallian diturunkan dari 
pengaruh peningkatan kemampuan membeli konsumen akibat 
turunnya harga barang yang bersangkutan sehingga kurva BL 
kedua dan sekaligus menggeser kurva indiferen dari IC1 ke IC2. 
Meningkatnya permintaan akibat dari peningkatan daya beli 
secara relative ditunjukkan dengan bergesernya permintaan dari 
titik a ke titik b. Garis yang menghubungkan kedua titik tersebut 























Gambar VII.1. Derivasi Fungsi Permintaan Marshallian (Varian, 
1992 cit Tazman dan Aima, 2013; Rahim, 2016)  
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Konsep teori fungsi permintaan menjelaskan tingkah laku 
konsumen untuk memenuhi kebutuhannya sedangkan individu 
konsumen dihadapkan masalah pilihan (Henderson dan Quant, 
1980; Rahim, 2016). Pilihan tersebut timbul karena kebutuhan 
individu cukup banyak dan konsumen ingin mendapatkan 
kepuasan maksimal, sedangkan konsumen memiliki pendapatan 
yang terbatas. Hal ini menyebabkan konsumen harus memilih 
alternatif terbaik dari berbagai jenis barang yang dikonsumsi 
sehingga didasarkan kegunaan atau utility.  
Dalam bentuk matematis, dengan asumsi misalnya hanya dua 
barang.  
Maksimumkan  
                                     (VII.1) 
 
dengan (constraint) pendapatan  
                                      (VII.2) 
 
di mana : 
  : kegunaan (utility) 
  ,    : barang 1, 2 
  ,    : harga barang 1, 2 
  : pendapatan 
Dihadapkan pada pendapatan ( ) yang tertentu, maka konsumen 
akan berupaya untuk memilih kombinasi antara barang x1 dan x2 
dengan harga p1 dan p2 untuk menghasilkan utility yang 
maksimal. Dengan menggunakan metode lagrange, persamaan 
dapat di tulis: 
                                       (VII.3) 
Agar diperoleh nilai maksimum, maka partial derivatif dari 
fungsi di atas harus sama dengan nol, sehingga : 
  
   
                         (VII.4)
  =     =                                (VII.5) 
  
   
                         (VII.6)
  =     =                              (VII.7) 
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                            (VII.8) 
                                     (VII.9) 
  merupakan marginal utility sebagai tambahan kepuasan 
untuk setiap unit uang yang dibelanjakan untuk suatu barang. 
Untuk memecahkan persamaan (VII.5), (VI.7), dan (VI.9) di 
peroleh : 
    







             (VII.10) 
                        (VII.11) 
Agar terpenuhi syarat maksimum, maka determinasi dari 
Hessian terbatas (bordered) turunan keduanya harus positif 
(Henderson dan Quandt,1980),  yaitu : 
  [
         
         
       
]             (VII.12) 
     atau  
                        
          
            (VII.13) 
Persamaan (VII.5), (VII.7), dan (VII.9) dapat diperoleh 
kuantitas barang    dan    yang memberikan kepuasan 
maksimum pada harga dan pendapatan tertentu. Hal tersebut 
dapat menunjukkan secara umum permintaan bervariasi dengan 
harga dan pendapatan, karena permintaan dipengaruhi oleh harga 
dan pendapatan, maka fungsi permintaan dapat ditulis: 
                         (VII.14) 
Fungsi permintaan dipengaruhi harga sendiri, harga barang 
lain, tingkat pendapatan, selera, dan jumlah penduduk (Salvatore, 
1996). Sedangkan fungsi penawaran dipengaruhi oleh harga 
barang sendiri, teknologi, harga produk lain, jumlah produsen, 
faktor input produksi yang ditawarkan, keadaan alam, pajak, dan 
harapan produsen terhadap harga produksi masa datang 
(Soekartawi, 2002). 
A.2.   Model Estimasi Permintaan Ikan Laut Segar 
Hasil penelitian Rahim dan Musa (2015) serta Rahim dan 
Hastuti (2017) mengenai determinan faktor-faktor yang 
 
 
Topik Khusus... | 87  
mempengaruhi permintaan ikan laut segar (kembung, lemuru, 
dan layang) pada gabungan 3 (tiga) kabupaten sampel 
(Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) Sulawesi Selatan 
dengan persamaan multiple linear regression yang diproxy 
dengan model panel data pada metode fixed effect sebagai  
berikut : 
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(VII.17) 
 
Untuk memudahkan perhitungan model persamaan (VII.15), 
(VII.16) dan (VII.17) maka persamaan tersebut diubah menjadi 
linear berganda dengan  metode double log atau logaritme 
natural (Ln) sebagai berikut: 
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        : Permintaan ikan kembung segar di pasar  
konsumen, tahun ke-t (kg) 
               : Permintaan ikan lemuru segar di pasar konsumen, 
tahun ke-t (kg) 
       : permintaan ikan layang segar di pasar konsumen, 
tahun ke-t (kg) 
  ,   , dan     : intercept/konstanta  
  ,…,   ,   ,…,    , dan    ,…,     : koefisien regresi variabel 
bebas 
    ,…,      : koefisien regresi variabel dummy 
       : harga rill kembung, tahun ke-t (Rp) 
      : harga rill lemuru, tahun ke-t (Rp) 
       : harga rill layang, tahun ke-t (Rp) 
     : harga rill telur ayam, tahun ke-t (Rp) 
       : pendapatan kapita, tahun ke-t (Rp) 
       : 1, untuk dummy Kabupaten Barru; dan 0, untuk  
lainnya 
       : 1, untuk dummy Kabupaten Jeneponto; dan 0,  
untuk lainnya 
  ,…,    : kesalahan pengganggu (disturbance error)  
     : time series (tahun) 
   : cross-section (perbedaan wilayah kabupaten) 
 
Selanjutnya analisis faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap permintaan ikan laut segar (kembung, lemuru, dan 
layang) di Sulawesi Selatan, yaitu gabungan 3 (tiga) Kabupaten 
Barru, Jeneponto dan Sinjai harga menggunakan pengujian 
asumsi klasik multikolinearitas dan autokorelasi.  Hasil uji 
multikolinearitas dengan metode Variance Inflaction Factor 
(VIF) secara umum menunjukkan harga rill kembung di tingkat 
konsumen, harga rill layang di tingkat konsumen, harga rill telur 
ayam di tingkat konsumen, pendapatan per kapita tidak 
mengindikasikan terjadi multikolinearitas atau kolinearitas 
ganda, yaitu nilai VIF lebih kecil dari 10 (Tabel VII.1.). 
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Tabel VII.1. Hasil Uji Multikolinearitas dengan Varian Inflation 
Factor (VIF) dan Autokorelasi dengan Durbin 
Watson (DW) terhadap Fungsi Permintaan Ikan 
Laut Segar di Pasar Konsumen Sulawesi Selatan 
 
Sumber : Rahim dan Musa (2015)  
Keterangan  :    Multicollinearity test => jika nilai VIF lebih kecil dari 
10 maka tidak   terdapat multikolinearitas; Autocorrelation  test =>   
DW tabel  = Auto (+) => dl = 1,253 dan     du = 1,909; Auto (-) =>  4 – 
du = 2,091 dan 4 – dl = 2,747 
Lain halnya pada kejadian multikolinaritas atau kolinearitas 
ganda, yaitu nilai VIF lebih besar dari 10 terjadi pula pada fungsi 
permintaan ikan laut segar di Sulawesi Selatan, yaitu dummy 
Kabupaten Barru (10,734) terhadap permintaan lemuru di pasar 
konsumen, dummy Kabupaten Jeneponto (10,368) terhadap 
permintaan kembung, dan harga rill lemuru di tingkat konsumen 
terhadap permintaan ikan lemuru di pasar konsumen (10,583)  
Terjadinya kolinearitas ganda tersebut tidak dilakukan 
adanya perbaikan atau diabaikan. Menurut Gujarati (2004) 
adanya multikolinearitas dapat pula dilakukan tanpa perbaikan 
karena estimator masih tetap BLUE sehingga tidak memerlukan 
asumsi tidak adanya korelasi antar variabel independen. Asumsi 
estimator BLUE adalah selain variabel gangguan tetap konstan 
(homokedastisitas) juga tidak terdapat hubungan antara variabel 
gangguan satu dengan variabel gangguan lainnya (non-
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autokorelasi) sehingga persamaan regrasi menjadi efisien dan 
konsisten (Gujarati, 1978; Hartono, 2009). 
Pada uji autokorelasi dengan metode Durbin-Watson (DW) 
tidak mengindikasikan terjadinya autokorelasi (Tabel VI.1). 
Selanjutnya pada pengukuran ketepatan model atau kesesuaian 
model (goodness of fit) dari nilai adjusted R
2
 menunjukkan 
variabel independen pada model fungsi permintaan ikan laut 
segar berupa kembung, lemuru, dan layang di tingkat konsumen 
yang disajikan dapat masing-masing menjelaskan sebesar 93,5 
%; 80,6 %; dan 81,6 % dari variasi untuk permintaan ikan laut 
segar di Sulawesi Selatan sedangkan sisanya masing-maing 
sebesar 6,5 %; 19,4 %; dan 18,4 % dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model.  
Kemudian hasil uji-F masing-masing sebesar 110,144; 
32,501; dan 34,540 menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap permintaan ikan laut segar di Sulawesi 
Selatan secara signifikan berpengaruh pada tingkat  kesalahan 1 
% atau tingkat kepercayaan 99 % (Tabel VII.2). Selanjutnya 
pengaruh secara individu  berdasarkan uji-t dari masing-masing 
variabel independen terhadap produksi hasil tangkapan di 
wilayah perairan laut Sulawesi Selatan menggunakan nilai 
koefisien regresi.  
Pada jenis ikan kembung, yaitu variabel harga rill kembung 
di tingkat konsumen, dummy Kabupaten Barru, dan dummy 
Kabupaten Jeneponto berpengaruh terhadap permintaan ikan 
kembung di Sulawesi Selatan, sedangkan harga rill lemuru di 
tingkat konsumen, harga rill layang di tingkat konsumen, harga 
rill telur ayam di tingkat konsumen, dan pendapatan per kapita 
tidak berpengaruh terhadap permintaan ikan kembung di pasar 
konsumen Sulawesi Selatan 
Lain halnya permintaan ikan lemuru di pasar konsumen 
dipengaruhi harga rill layang di tingkat konsumen, Pendapatan 
per kapita, dummy Kabupaten Barru, sedangkan tidak 
berpengaruh nyata adalah harga rill kembung di tingkat 
konsumen, harga rill lemuru di tingkat konsumen, harga rill telur 
ayam di tingkat konsumen, dan dummy Kabupaten Jeneponto. 
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Sedangkan permintaan ikan layang di pasar konsumen 
dipengaruhi oleh harga rill kembung di tingkat konsumen, harga 
rill lemuru di tingkat konsumen, harga rill layang di tingkat 
konsumen, dummy Kabupaten Barru, dan dummy Kabupaten 
Jeneponto. Sedangkan harga rill telur ayam di tingkat konsumen 
dan pendapatan per kapita tidak berpengaruh terhadap 
permintaan ikan layang di Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan hasil analisis regresi maka dihasilkan persamaan 
regresi berikut : 
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                 (VII.23) 
Dari persamaan (VII.21), (VII.22), dan (VII.23) maka 
persamaan tersebut diubah kembali dalam bentuk persamaan 
fungsi pangkat dengan meng-anti Ln kan sebagai berikut : 
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Nilai intersep / konstanta sebesar 3,507 pada fungsi 
permintaan kembung dan nilai intersep sebesar 6,466 pada fungsi 
permintaan lemuru di pasar konsumen Sulawesi Selatan 
menunjukkan bahwa tanpa variabel independen (harga rill 
kembung di tingkat konsumen, harga rill lemuru di tingkat 
konsumen, harga rill layang di tingkat konsumen, harga rill telur 
ayam di tingkat konsumen, pendapatan per kapita, dummy 
Kabupaten Barru, dan dummy Kabupaten Jeneponto) maka nilai 
intersep/ konstantanya naik masing-masing sebesar  3,507 dan 
6,466.  Lain halnya nilai intersep pada fungsi permintaan layang 
di pasar konsumen Sulawesi Selatan, yaitu sebesar -3,523 
menunjukkan bahwa tanpa variabel harga rill kembung di tingkat 
konsumen, harga rill lemuru di tingkat konsumen, harga rill 
layang di tingkat konsumen, harga rill telur ayam di tingkat 
konsumen, pendapatan per kapita, dummy Kabupaten Barru, dan 
dummy Kabupaten Jeneponto maka nilai intersep/ konstantanya 
turun sebesar  3,523.   
Pada fungsi permintaan ikan kembung, variabel harga rill 
ikan kembung sendiri berpengaruh positif terhadap permintaan 
kembung di pasar konsumen Sulawesi Selatan pada tingkat 
kesalahan 1 % atau kepercayaan 99 %, artinya setiap kenaikan 
harga kembung sebesar Rp 1 maka akan meningkatkan 
permintaan kembung sebesar 0,819 kg. Hal ini tidak sesuai 
dengan tanda harapan negatif karena masyarakat Sulawesi 
Selatan dalam hal ini Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai 
mempunyai selera dan preferensi terhadap ikan tersebut sehingga 
walaupun terjadi kenaikan harga ikan tetap mampu membeli 
komoditas tersebut. Hal ini pula terbukti bahwa harga rill lemuru 
dan layang tidak berpengaruh terhadap permintaan kembung di 
pasar konsumen Sulawesi Selatan. 
Hasil ini berbeda dengan temuan Setiadi dan Irham (2003) 
bahwa permintaan ikan tongkol di pengaruhi secara negatif oleh 
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harga ikan tongkol sendiri  dan secara positif oleh harga ikan lele 
di Daerah Istimewa Jogjakarta. Lain halnya temuan Dalhatu and 
Ala (2010) bahwa harga berpengaruh negatif terhadap 
permintaan ikan di Nigeria,  sedangkan hasil temuan Vigantari 
et.al (2011) dengan menggunakan model Almost Ideal Demand 
System (AIDS) bahwa harga ikan berpengaruh negatif terhadap 
permintaan ikan (tangkap dan budidaya) di Indonesia seperti 
pulau Sulawesi, Maluku, dan Jawa. Lain halnya temuan 
Kiziloðlu and Kizilaslan (2016) dengan Logit model bahwa harga 
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Sumber : Rahim dan Musa (2015) serta Rahim dan Hastuti (2017) 
Keterangan  : ***  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 1 %  (0,01), atau  tingkat kepercayaan 99 %     
**  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 5 %  (0,05), atau  tingkat kepercayaan 95 %                                           
*  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 10 %  (0,10), atau  tingkat kepercayaan 90 %                                        
ns
  =  Tidak signifikan 
T.H   = Tanda Harapan
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Lain halnya permintaan lemuru dipengaruhi secara positif 
oleh harga layang pada tingkat kesalahan 5 % (kepercayaan 95 
%). Artinya setiap kenaikan harga layang Rp 1,- maka 
permintaan lemuru juga meningkat sebesar 0,532 kg. Hal ini 
terjadi karena layang sebagai komoditas substitusi yang sangat 
digemari oleh masyarakat Sulawesi Selatan. Selanjutnya 
permintaan layang di pasar konsumen dipengaruhi secara positif  
oleh harga layang sendiri pada tingkat kesalahan 1 % 
(kepercayaan 99 %). Menurut Herath and Radampola (2016) 
bahwa harga yang lebih rendah adalah faktor yang mengatur 
untuk konsumsi ikan di Sri Langka. 
Selanjutnya pengaruh negatif harga rill kembung pada 
tingkat kesalahan 1 % dan harga lemuru pada tingkat kesalahan 5 
%. Artinya setiap kenaikan harga kembung dan lemuru sebesar 
masing-masing Rp 1,- maka permintaan layang juga menurun 
masing-masing sebesar 0,888 kg dan 0,329 kg. Hal ini terjadi 
karena pengaruh daya beli masyarakat di Sulawesi Selatan 
terhadap perubahan harga ikan (jika harga ikan laut segar 
meningkat, maka akan beralih ke harga ikan laut segar yang 
lebih murah).  
Temuan ini berbeda yang terjadi di Turkey bahwa walaupun 
terjadi kenaikan harga komoditas substitusi seperti daging merah 
dan daging ayam maka permintaan ikan pun meningkat 
(Kiziloðlu and Kizilaslan, 2016), sedangkan yang terjadi di 
Polandia, harga sebagai faktor yang menentukan pilihan mereka 
dibandingkan nilai gizi dan dampak kesehatan (Lebiedzinska et 
al., 2006). 
Pada harga rill telur ayam sebagai komoditas substitusi 
komoditas ikan laut segar tidak berpengaruh signifikan terhadap 
permintaan baik ikan kembung, lemuru, dan layang. Hal ini 
terjadi dilapangan bahwa walaupun terjadi kenaikan harga baik 
saat musim paceklik maka masyarakat Sulawesi Selatan dalam 
hal ini masyarakat Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai tetap 
memilih ikan laut. Hasil ini sejalan dengan temuan Setiadi dan 
Irham (2003) di Jogjakarta bahwa harga telur ayam tidak 
berpengaruh terhadap permintaan ikan tongkol.  
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Pendapatan per kapita masyarakat Sulawesi Selatan 
(Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) berpengaruh secara 
positif pada tingkat kesalahan 10 % (kepercayaan 90 %) terhadap 
permintaan lemuru di pasar konsumen. Hal ini telah sesuai 
dengan tanda harapan positif, artinya setiap kenaikan pendapatan 
per kapita masyarakat Sulawesi Selatan sebesar Rp 1,- maka 
akan meningkatkan permintaan terhadap ikan lemuru sebesar 
0,170 kg. Hal ini terjadi karena harga komoditas lemuru lebih 
tinggi dari komoditas kembung dan layang. Selain itu faktor 
selera dan preferensi yang menentukan masyarakat Sulawesi 
Selatan memilih ikan tersebut (lemuru). Hasil ini sejalan dengan 
yang temuan Onurlubas (2013) tentang kebiasaan atau preferensi 
konsumsi ikan di Kesan Township EndirneTurkey. 
Perilaku konsumsi dan sikap konsumen merupakan faktor 
penting dalam pengambilan keputusan untuk membeli produk 
perikanan berdasarkan status demografi (Ahmed et al., 2011; 
Kessuvan et al., 2015) dan sikap seperti yang dilakukan oleh 
rumah tangga di Kuala lumpur Malaysia (Ahmed et al., 2011) 
dan sosial ekonomi, seperti preferensi konsumen pada pembelian 
ikan di Yola Utara wilayah pemerintah lokal negara Adamawa 
(Moses et al., 2015) serta budaya konsumen di Asia (Dey et al., 
2008), sedangkan perilaku konsumen dan kebiasaan konsumsi 
tentang makanan laut merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi pengembangan sektor makanan laut  di banyak 
negara (Erdoğan et al., 2011).  
Lebih lanjut temuan ini tentunya berbeda dengan temuan 
Setiadi dan Irham (2003) bahwa pendapatan per kapita tidak 
berpengaruh dengan permintaan ikan tongkol di Jogjakarta, akan 
tetapi temuan ini sejalan dengan temuan Nayga and Capps 
(1995) di Amerika Serikat,  Dey et al., (2008) di Asia, Dalhatu 
and Ala (2010) di Nigeria, dan Kiziloðlu and Kizilaslan (2016) 
di Turkey bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap 
konsumsi ikan. Menurut Moses et al., (2015) bahwa  preferensi 
dan persepsi merupakan elemen penting dari teori permintaan 
tetapi sebagian besar analisis ekonomi untuk permintaan pasar 
didasarkan pada harga dan pendapatan. 
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Dummy perbedaan wilayah (Kabupaten Barru dan 
Jeneponto) berpengaruh nyata positif pada tingkat kesalahan 1 % 
terhadap permintaan kembung di pasar konsumen. Hal ini telah 
sesuai dengan tanda harapan positif, yaitu permintaan lemuru di 
wilayah Kabupaten Barru lebih besar dari kabupaten lainnya 
(Jeneponto). Begitu pula jika dibandingkan antara Kabupaten 
Jeneponto dan Sinjai. Permintaan ikan lemuru di Kabupaten 
Jeneponto lebih besar dari Kabupaten Sinjai.  
Lain halnya pada permintaan lemuru di pasar konsumen 
dipengaruhi secara negatif pada tingkat kesalahan 10 %. Hal ini 
tidak sesuai dengan tanda harapan negatif. Hal ini berarti 
permintaan lemuru di Kabupaten Barru lebih kecil dari 
Kabupaten Jeneponto. Selanjutnya permintaan layang 
dipengaruhi secara positif dan negatif  pada tingkat kesalahan 1 
%. Pada wilayah Kabupaten Barru, permintaan layang lebih 
besar dari Kabupaten Jeneponto. Temuan ini sejalan penelitian 
Vigantari et al., (2011) bahwa perbedaan wilayah desa-kota 
berpengaruh permintaan ikan di Indonesia dengan AIDS model, 
serta permintaan ikan di Turkey (Aydin et al., 2011). 
 
B. Model Estimasi Penawaran Ikan Laut segar dengan 
Fungsi Penawaran Supply Respons 
B.1.  Fungsi Penawaran Supply Respons  
Respon penawaran (supply respons) atau respon area (area 
respons) atau fungsi penawaran Nerlove yang menurut Nerlove 
(1958), yaitu keputusan produksi yang diambil pada waktu   
yang didasarkan pada harga saat itu (  ) tidak akan terealisasi 
pada waktu  , melainkan pada waktu     Menurut asumsi yang 
dibangun dalam model penyesuaian parsial Nerlove (1958) dan 
Sadoulet dan Janvry (1995) respon areal ( ) yang direncanakan 
dapat dirumuskan sabagai berikut : 
                                       (VII.27) 
             
                 (VII.28) 
dimana   adalah koefisien penyesuaian parsial,    adalah harga 
output, dan    adalah variabel penjelas lainnya yang relevan. 
Koefisien   bernilai       merupakan pengukur kecepatan 
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penyesuaian areal respon sebagai respon terhadap faktor-faktor 
yang mempengaruhi areal panen yang akan direncanakan. Jika 
persamaan (VII.27) disubstitusikan ke persamaan (VII.28) maka 
hasilnya menjadi: 
                                     (VII.29) 
untuk memudahkan estimasi persamaan (VII.29) disederhanakan 
menjadi: 
                                   (VII.30) 
dimana 
    : areal panen suatu komoditas pada waktu t, 
   : harga komoditas yang bersangkutan pada waktu t 
   : peubah lainnya yang mempengaruhi areal panen pada  
waktu t, 
     : areal panen komoditas tersebut lag satu tahun. 
   : faktor penggangu stokastik 
Estimasi respon produktivitas      dengan pendekatan 
penyesuaian model Nerlove, variabel areal panen dimasukkan 
dalam model sebagai salah satu variabel penjelas yang relevan. 
Model respon produktivitas dalam pendekatan penyesuaian 
Nerlove dapat dituliskan sebagai berikut: 
  
                             (VII.31) 
             
                  (VII.32) 
dimana β adalah koefisien penyesuaian parsial respon 
produktivitas. Kemudian hasil substitusi persamaan (VII.31) ke 
persamaan (VII.32) adalah: 
                                       (VII.33) 
Guna memudahkan pendugaan masing-masing parameter, 
maka persamaan (VII.33) dapat disederhanakan menjadi: 
                                       (VII.34) 
dimana 
    : produktivitas komoditas per satuan luas pada waktu  , 
   : harga komoditas yang bersangkutan pada waktu  , 
At  : areal panen komoditas yang bersangkutan pada waktu  , 
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   : variabel penjelas lain yang relevan pada waktu t 
terutama faktor produksi 
      : variabel lag produktivitas pada waktu    . 
     : kesalahan pengganggu  
Dengan pendektan model penyesuaian Nerlove tersebut, 
jelas bahwa total produksi suatu komoditas pertanian dihitung 
dari perkalian antara luas areal panen dan produktivitasnya atau 
     
                  (VII.35) 
Disisi lain, respon penawaran produksi total terhadap 
perubahan harganya dicerminkan oleh nilai elastisitas penawaran 
produk tersebut. Mengikuti pendekatan tidak langsung 
asumsinya adalah luas areal     dan produktivitas     
responsive terhadap perubahan harga    , di sisi lain, 
produktivitas juga diasumsikan responsive  terhadap perubahan 
areal panen. Dengan demikian, elastisitas penawaran produksi 
suatu komoditas pertanian adalah : 
                             (VII.36) 
dimana 
     : elastisitas penawaran produksi terhadap harganya, 
     : elastisitas produktivitas terhadap harganya, 
     : elastisitas areal terhadap harga, dan 
    : elastisitas produktivitas terhadap areal panen. 
Lain halnya dalam pendekatan matematis  fungsi penawaran 
dapat diturunkan dari fungsi biaya (Tomek dan Robinson, 1972). 
Fungsi biaya pada dasarnya diturunkan dari fungsi produksi. 
Fungsi produksi : Maksimumkan  
                      (VII.37) 
Kendala biaya 
                        (VII.38) 
dengan menggunakan metode lagrange, diperoleh persamaan 
                                                
(VII.39) 
dimana : 
  : produksi 
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  : biaya 
  : biaya tetap 
   dan     : input    dan    
   dan        : harga input    dan     
 
 
Agar diperoleh keuntungan yang maksimum, maka partial 
derivatifnya harus sama dengan nol, sehingga menjadi : 
  
   
                     (VII.40) 
  
   
                     (VII.41) 
  
   
                          (VII.42) 






             (VII.43) 
  
  
 merupakan rasio antara marginal product      dari    dan 
   dan besarnya sama dengan rasio harga input    dan   . 
Dengan demikian syarat tercapainya keuntungan maksimum 
terpenuhi. Sedangkan syarat turunan kedua dari Hessian 
determinan harus positif. 
  [
         
         
       
]             (VII.44) 
atau  
                        
          
            (VII.45) 
Henderson dan Quandt (1980:178) menyatakan bahwa bila 
persyaratan di atas dipenuhi dengan asumsi pasar dari faktor 
produksi dan hasil produksi pada persaingan sempurna maka 
fungsi biaya yang merupakan fungsi dari hasil, seperti berikut : 
                      (VII.46) 
maka biaya marginalnya adalah 
                     (VII.47) 
Selanjutnya menurut Henderson dan Quandt (1980) bila 
harga output   adalah  , maka fungsi keuntungan adalah  
                        (VII.48) 
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Syarat keuntungan maksimum adalah turunan pertama sama 
dengan nol,  sehingga : 
  
  
                     (VII.49) 
                     (VII.50) 
Syarat turunan kedua untuk keuntungan maksimum adalah : 
   
   
                     (VII.51) 
 
B.2.  Model Estimasi Penawaran Ikan Laut Segar 
Hasil penelitian Rahim & Musa (2015) Selanjutnya 
pengujian hipotesis faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran 
ikan laut segar pada gabungan 3 (tiga) kabupaten Sulawesi 
Selatan yang di-proxy dengan persamaan supply response 
dengan persamaan multiple linear regression dengan model 
panel data pada metode fixed effect yang dipangkatkan sebagai 
berikut : 
         
            
             
       
           
   
       
                                                            (VII.52) 
       
          
           
       
           
   
       
                                                            (VII.53) 
        
           
            
        
            
   
       
                                                            (VII.54) 
Untuk memudahkan perhitungan model persamaan (VII.52), 
(VII.53) dan (VII.54) maka persamaan tersebut diubah menjadi 
linear berganda dengan metode double log atau logaritme 
natural (Ln) sebagai berikut: 
           
                 
                 
 
        
           
           
 
     
  
                   (VII.55) 
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            (VII.56) 
                          
                 
 
        
           
           
 
     
  
            (VII.57) 
Keterangan  : 
        : penawaran ikan kembung segar, tahun ke-t (kg) 
      : penawaran ikan lemuru segar, tahun ke-t (kg) 
       : penawaran ikan layang segar, tahun ke-t (kg) 
       : harga rill ikan kembung segar, tahun ke-t (kg) 
      : harga rill ikan lemuru segar, tahun ke-t (kg) 
       : harga rill ikan layang segar, tahun ke-t (kg) 
           : produksi ikan kembung segar waktu lalu, tahun  
ke-t-1 (kg) 
         : produksi ikan lemuru segar waktu lalu, tahun ke- 
t-1 (kg) 
          : produksi ikan layang segar waktu lalu, tahun ke- 
t-1 (kg) 
  ,   , dan    : intercept/konstanta  ,…,   ,   ,…,   , dan  
  ,…,     : koefisien regresi variabel bebas 
    ,…,      : koefisien regresi variabel dummy 
       : 1, untuk dummy Kabupaten Barru; dan 0, untuk  
lainnya 
       : 1, untuk dummy Kabupaten Jeneponto; dan 0,  
untuk lainnya 
  ,…,    : kesalahan pengganggu (disturbance error)  
     : time series (tahun) 
   : cross-section (perbedaan wilayah kabupaten) 
 
Hasil penelitian Rahim & Musa (2015) bahwa hasil estimasi 
analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penawaran ikan 
laut segar (kembung, lemuru, dan layang) di Sulawesi Selatan, 
yaitu gabungan 3 (tiga) Kabupaten, yaitu  Barru, Jeneponto dan 
Sinjai harga menggunakan pengujian asumsi klasik 
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multikolinearitas dan autokorelasi.  Hasil uji multikolinearitas 
dengan metode Variance Inflaction Factor (VIF) secara umum 
menunjukkan harga rill kembung, harga rill lemuru, harga rill 
layang, harga rill kembung waktu lalu, harga rill lemuru waktu, 
harga rill layang waktu lalu, dan dummy perbedaan wilayah 
(Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) tidak mengindikasikan 
terjadi multikolinearitas atau kolinearitas ganda, yaitu nilai VIF 
lebih kecil dari 10 (Tabel VII.3). 
Jika terjadinya kolinearitas ganda tersebut tidak dilakukan 
adanya perbaikan atau diabaikan. Menurut Gujarati (2004) 
adanya multikolinearitas dapat pula dilakukan tanpa perbaikan 
karena estimator masih tetap BLUE sehingga tidak memerlukan 
asumsi tidak adanya korelasi antar variabel independen. Asumsi 
estimator BLUE selain variabel gangguan tetap konstan 
(homokedastisitas) juga tidak terdapat hubungan antara variabel 
gangguan satu dengan lainnya (non-autokorelasi) sehingga 
persamaan regresi menjadi efisien & konsisten (Gujarati, 1978). 
Tabel VII.3. Hasil Uji Multikolinearitas dengan Varian Inflation 
Factor (VIF) dan  Autokorelasi dengan Durbin 
Watson (DW) terhadap Fungsi Penawaran Ikan Laut 
Segar di Pasar Produsen Sulawesi Selatan 
 
 
Sumber : Rahim dan Musa (2015) 
Keterangan  :    Multicollinearity test => jika nilai VIF lebih kecil dari 10 
maka tidak terdapat    multikolinearitas.  Autocorrelation  test => DW tabel  = 
Auto (+) => dl = 1,253 dan du = 1,909;                          Auto (-) =>  4 – du = 
2,091 dan 4 – dl = 2,747 
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Pada uji autokorelasi dengan metode Durbin-Watson (DW) 
tidak mengindikasikan terjadinya autokorelasi (Tabel VII.3). 
Selanjutnya pada pengukuran ketepatan model atau kesesuaian 
model (goodness of fit) dari nilai adjusted R
2
 menunjukkan 
variabel independen pada model fungsi penawaran ikan laut 
segar berupa kembung, lemuru, dan layang di tingkat konsumen 
yang disajikan dapat masing-masing menjelaskan sebesar 48,3 % 
(kembung); 29,3 % (lemuru); dan 89,5 persen (layang) dari 
variasi untuk penawaran ikan laut segar di Sulawesi Selatan 
sedangkan sisanya sebesar 51,7 %; 70,7 %; dan 10,5 % 
dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model.  
Selanjutnya hasil uji-F masing-masing sebesar 13,132 
(Kembung); 6,355 (Lemuru); dan 111,252 (Layang) 
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
penawaran ikan laut segar di Sulawesi Selatan secara signifikan 
berpengaruh pada tingkat  kesalahan 1 % atau tingkat 
kepercayaan 99 % (Tabel VII.3). Selanjutnya pengaruh secara 
individu berdasarkan uji-t dari masing-masing variabel 
independen menggunakan nilai koefisien regresi.  
Pada jenis ikan kembung, yaitu variabel harga rill kembung 
di tingkat produsen, dummy Kabupaten Barru, dan dummy 
Kabupaten Jeneponto berpengaruh terhadap penawaran ikan 
kembung di Sulawesi Selatan, sedangkan Produksi  kembung 
waktu lalu di tingkat produsen tidak berpengaruh terhadap 
penawaran ikan kembung di pasar produsen Sulawesi Selatan. 
Lain halnya penawaran ikan lemuru di pasar produsen, variabel 
yang berpengaruh adalah harga rill lemuru di tingkat produsen 
berpengaruh terhadap penawaran ikan lemuru dan dummy 
Kabupaten Barru, dan dummy Kabupaten Jeneponto, sedangkan 
tidak berpengaruh nyata adalah Produksi lemuru waktu lalu di 
tingkat produsen terhadap permintaan ikan lemuru..  
Selanjutnya permintaan ikan layang di pasar konsumen 
dipengaruhi oleh harga rill layang di tingkat produsen, dummy 
Kabupaten Barru, dan dummy Kabupaten Jeneponto. Sedangkan 
produksi layang waktu lalu di tingkat produsen tidak 
berpengaruh terhadap penawaran ikan layang di Sulawesi 
Selatan. Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel VII.3) maka 
dihasilkan persamaan regresi berikut : 
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Sumber : Rahim dan Musa (2015) 
Keterangan  : ***  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 1 persen  (0,01), atau  tingkat kepercayaan 99 persen     
          *  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 10 persen  (0,10), atau  tingkat kepercayaan 90 persen        
ns
  =  Tidak signifikan 
T.H   = Tanda Harapan 
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                                       (VII.58) 
 
          
                        
                               
                                           (VII.59)                  
 
           
                       
                                 
                             (VII.60)  
Dari persamaan (VII.58), (VII.59) dan (VII.60) maka persamaan 
tersebut diubah kembali dalam bentuk persamaan fungsi pangkat 
dengan meng-anti Ln kan sebagai berikut : 
         
                
               
            
            
            
  
       (VII.61) 
       
              
             
             
              
              
  
       (VII.61) 
        
               
             
             
               
             
  
       (VII.62) 
Nilai intersep/ konstanta sebesar 1,296 pada fungsi 
penawaran kembung menunjukkan bahwa tanpa variabel 
independen (harga rill kembung di tingkat produsen, produksi  
kembung waktu lalu di tingkat produsen, dummy Kabupaten 
Barru, dan dummy Kabupaten Jeneponto) maka nilai intersep/ 
konstantanya naik masing-masing sebesar  1,296.  
Lain halnya pada fungsi penawaran lemuru di pasar 
produsen Sulawesi Selatan dengan nilai intersep sebesar 6,245 
menunjukkan bahwa tanpa variabel independen (harga rill 
lemuru di tingkat produsen, produksi lemuru waktu lalu di 
tingkat produsen, dummy Kabupaten Barru, dan dummy 
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Kabupaten Jeneponto) nilai konstantanya tetap masing-masing 
sebesar 6,245. Begitu pula pada fungsi penawaran layang di 
pasar produsen Sulawesi Selatan dengan nilai intersep sebesar 
4,711 menunjukkan bahwa tanpa variabel independen (harga rill 
layang di tingkat produsen, produksi layang waktu lalu di tingkat 
produsen, dummy Kabupaten Barru, dan dummy Kabupaten 
Jeneponto) nilai konstantanya masing-masing sebesar 4,711. 
Pada fungsi penawaran ikan kembung, variabel harga rill 
ikan kembung sendiri berpengaruh positif terhadap penawaran 
kembung di pasar produsen Sulawesi Selatan pada tingkat 
kesalahan 1 % atau kepercayaan 99 %, artinya setiap kenaikan 
harga kembung sebesar Rp 1 maka akan meningkatkan 
permintaan kembung sebesar 0,525 kg (Tabel VII.4). Secara 
empiris dengan menggunakan harga aktual ditemukan bahwa 
setiap kenaikan rata-rata harga kembung sebesar Rp 4.565,87 
dari tahun 1996-2013 maka akan meningkatkan rata-rata 
kuantitas penawaran ikan kembung sebesar 6.817 kg atau 6,817 
ton di Sulawesi Selatan dengan kabupaten sampel, yaitu 
Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai. 
Hal ini telah sesuai dengan tanda harapan positif bahwa 
kenaikan harga ikan kembung di pasar produsen (misalnya sentra 
produksi atau temat pelelangan ikan/ TPI) maka jumlah yang 
ditawarkan akan meningkat pula karena banyaknya jumlah 
pengumpul (pedagang besar dan pengecer) yang membeli hasil 
tangkapan, apalagi saat musim penangkapan yang hasilnya 
sangat banyak diperoleh oleh nelayan modern dengan 
menggunakan kapal bagan di Sulawesi Selatan (perairan wilayah 
pesisir Barat Kabupaten Barru di Selat Makassar, wilayah selatan 
Kabupaten Jeneponto Laut Flores, dan wilayah Timur Kabupaten 
Sinjai Teluk Bone). 
Begitu pula penawaran lemuru dipengaruhi secara positif 
oleh harga rill lemuru pada tingkat kesalahan 1 % (kepercayaan 
99 %). Artinya setiap kenaikan harga layang Rp 1, maka 
penawaran lemuru juga meningkat sebesar 6,645 kg. Secara 
empiris dengan menggunakan harga aktual ditemukan bahwa 
setiap kenaikan rata-rata harga lemuru sebesar Rp 3.590,12 dari 
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tahun 1996-2013 maka akan meningkatkan rata-rata kuantitas 
penawaran ikan lemuru sebesar 2,25 ton. Hal ini terjadi karena 
lemuru sebagai komoditas yang sangat digemari oleh masyarakat 
Sulawesi Selatan banyak diperoleh saat musim penangkapan 
terutama di wilayah pesisir pantai Timur Kabupaten Sinjai. 
Sementara itu penawaran layang di pasar produsen Sulawesi 
Selatan dipengaruhi secara positif  oleh harga rill layang sendiri 
pada tingkat kesalahan 1 % (kepercayaan 99 %). Artinya setiap 
kenaikan harga layang Rp 1,- maka penawaran layang juga 
meningkat sebesar 8,905 kg. Secara empiris harga aktual 
ditemukan bahwa setiap kenaikan rata-rata harga layang sebesar  
Rp 3.698,89 dari tahun 1996-2013 maka akan meningkatkan 
rata-rata kuantitas penawaran sebesar 1,62 ton di Sulwesi 
Selatan. Seperti halnya ikan lemuru hal terjadi karena layang 
sebagai komoditas yang juga sangat digemari oleh masyarakat 
Sulawesi Selatan banyak diperoleh saat musim penangkapan 
terutama di wilayah pesisir pantai Barat Kabupaten Barru. 
Pada produksi ikan laut segar waktu lalu di Sulawesi 
Selatan tidak berpengaruh terhadap penawaran ikan laut segara 
baik ikan kembung, lemuru, dan layang. Artinya keputusan 
penawaran saat ini tidak dipengaruhi oleh produksi waktu lalu 
(tahun lalu). Hal ini dapat terjadi kondisi waktu sekarang tidak 
sama dengan waktu lalu baik dari waktu penangkapan 
(menangkap saat bulan terang) di perairan laut Sulawesi Selatan. 
Sebaliknya, jika terjadi pengaruh antar variabel bebas dan 
tidak bebas, maka secara empiris dengan menggunakan data 
aktual ditemukan bahwa setiap perubahan (naik/turun) rata-rata 
produksi  layang waktu lalu (tahun lalu) sebesar  Rp 1,51 ton dari 
tahun 1996-2013 maka akan terjadi pula perubahan rata-rata 
kuantitas penawaran sebesar 1,62 ton di Sulawesi Selatan. 
Kemudian jenis kembung jika terjadi perubahan (naik/turun) 
rata-rata produksi  kembung waktu lalu (tahun lalu) sebesar  Rp 
6,95 ton dari tahun 1996-2013 maka akan terjadi pula perubahan 
rata-rata kuantitas penawaran sebesar 6,81 ton. Selanjutnya 
perubahan rata-rata produksi lemuru waktu lalu (tahun lalu) 
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sebesar  Rp 2,141 ton dari tahun 1996-2013 maka akan terjadi 
pula perubahan rata-rata kuantitas penawaran sebesar 2,25 ton. 
Dummy perbedaan wilayah (Kabupaten Barru dan 
Jeneponto) berpengaruh nyata positif masing-masing pada 
tingkat kesalahan 1 % dan 10 % terhadap penawaran kembung di 
pasar konsumen di Sulawesi Selatan. Hal ini telah sesuai dengan 
tanda harapan positif, yaitu penawaran kembung di wilayah 
Kabupaten Barru lebih besar dari kabupaten lainnya (Jeneponto), 
yaitu rata-rata penawaran ikan kembung dari Tahun 1996-2013 
sebesar 16,201 ton. Begitu pula jika dibandingkan antara 
Kabupaten Jeneponto dan Sinjai, penawaran kembung di 
Kabupaten Jeneponto lebih besar dari Kabupaten Sinjai, yaitu 
rata-rata penawaran ikan kembung dari Tahun 1991-2014 
sebesar 2,47 ton  (Tabel VII.5).  
Tabel. VII.5. Rata-rata Penawaran Ikan Laut Segar di Sulawesi 
Selatan Periode Tahun 1991-2014 
No. Kabupaten 
Penawaran (kg) 
















Sumber : Rahim dan Musa (2015) 
Begitu pula pada penawaran lemuru di pasar produsen 
dipengaruhi secara positif pada tingkat kesalahan 1 persen. Hal 
ini telah sesuai dengan tanda harapan positif, yaitu penawaran 
lemuru di wilayah Kabupaten Barru lebih besar dari kabupaten 
lainnya (Jeneponto), yaitu rata-rata penawaran ikan kembung 
dari Tahun 1996 s.d. 2013 sebesar 3,049 ton. Jika dibandingkan 
antara Kabupaten Jeneponto dengan Sinjai, maka penawaran 
lemuru di Kabupaten Jeneponto lebih kecil dari Kabupaten 
Sinjai, hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan positif, yaitu 
ditemukan bahwa penawaran lemuru sebesar 1,82 ton di 
Kabupaten Jeneponto lebih kecil dari Kabupaten Sinjai sebesar 
1,90 ton  (Tabel VII.5).  
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Selanjutnya penawaran layang dipengaruhi secara negatif 
pada tingkat kesalahan 1 persen. Pada wilayah Kabupaten Barru 
ditemukan penawaran layang lebih kecil dari Kabupaten 
Jeneponto. Hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan bahwa 
secara empiris rata-rata penawaran layang sebesar 1,88  ton di 
Kabupaten Barru lebih besar dari Kebupaten Jeneponto sebesar 
1,35 ton. Selanjutnya pula penawaran Layang Kabupeten 
Jeneponto lebih kecil dari Kabupaten Sinjai. Hal ini telah sesuai 
dengan tanda harapan, yaitu penawaran layang Kabupaten 
Jeneponto sebesar 1,35 ton lebih kecil dari Kabupten Sinjai, 
yaitu 1,63 ton.  
C. Model Estimasi Margin Pemasaran Ikan Laut Segar 
dengan Derived Demand and Supply 
C.1.  Margin Pemasaran dengan Derived Demand and Supply 
Dalam teori harga diasumsikan penjual dan pembeli bertemu 
langsung sehingga harga ditentukan oleh kekuatan penawaran 
dan permintaan secara agregat. Dengan demikian tidak terdapat 
perbedaan antara harga di tingkat produsen dan dengan harga di 
tingkat konsumen. Berdasarkan penelitian-penelitian di bidang 
ilmu ekonomi pertanian terdapat perbedaan harga di tingkat 
konsumen dengan produsen (petani/nelayan). Perbedaan ini 
disebut margin pemasaran. 
Pada dasarnya margin pemasaran merupakan besarnya 
selisih atau perbedaan harga beli tingkat konsumen dengan harga 
jual di tingkat produsen (Tomek dan Robinson, 1972; Dahl dan 
Hammond, 1977; Rahim; 2016) secara matematis dirumuskan 
secara sederhana sebagai berikut: 
                     (VII.63) 
dimana :  
   : margin pemasaran  
   : harga di tingkat konsumen  
   : harga di tingkat produsen 
Harga di tingkat konsumen terbentuk dari perpotongan 
kurva permintaan primer (primary demand curve) dengan kurva 
penawaran turunan (derived supply curve) yang terjadi di pasar 
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konsumen. Sedangkan harga di tingkat produsen merupakan 
perpotongan kurva permintaan turunan (derived demand curve) 
dengan kurva penawaran primer (primary supply curve) terjadi di 






















      
Gambar VII.2. Komponen margin pemasaran (Dahl dan Hammond, 
1977) 
Keterangan :  
       :  harga di tingkat produsen 
     :  harga di tingkat konsumen                           
          :  kurva penawaran turunan di tingkat konsumen 
           :  kurva penawaran primer di tingkat produsen 
     :  kurva permintaan primer  di tingkat konsumen   
      :  kurva permintaan turunan di tingkat produsen 
    :  jumlah keseimbangan di tingkat produsen dan konsumen    
  ,   ,  , dan    :  nilai margin pemasaran  




Selain besarnya margin pemasaran, nilai margin pemasaran 
(value of marketing margin) dapat pula diketahui melalui margin 
pemasaran komoditas          dikalikan dengan jumlah 
komoditas yang ditawarkan    , yaitu sama dengan luas segi 
empat (  ,   ,  , dan  )  terlihat pula pada Gambar VII.2. 
Menurut (Dahl and Hammond (1977) nilai margin pemasaran 
merupakan perbedaan harga pada dua tingkat sistem pemasaran 
dikalikan jumlah produk yang di pasarkan.  
Teori margin pemasaran berasal dari konsep derived demand 
(permintaan turunan) dan derived supply (penawaran turunan) 
(Dahl and Hammond, 1977). Derived demand. Permintaan untuk 
input adalah permintaan turunan yang menunjukkan jumlah input 
yang harus digunakan untuk memaksimalkan keuntungan (atau 
meminimalkan kerugian) yang digunakan dalam produksi akhir. 
Hubungan antara elastisitas permintaan pada tingkat pasar yang 
berbeda memiliki beberapa kegunaan analisis, seperti sifat 
margin pemasaran yang elastisitasnya dapat dapat absolut 






              (VII.64) 
Perubahan kuantitas      di tingkat pengecer seperti di 
pertanian. Jadi perubahan harga di tingkat eceran adalah  
                        (VII.65) 
Perubahan di tingkat pengecer adalah  
                       (VII.66) 
dan perubahan harga di tingkat petani adalah  
                       (VII.67) 
karena kurva permintaan di tingkat eceran dan petani memiliki 
kemiringan yang sama dengan margin absolut konstan, 
                                (VII.68) 
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Substitusi istilah yang sesuai dalam persamaan elastisitas, 
permintaan elastisitas di tingkat petani adalah  
   
     
       
  
 
            (VII.69) 
 
Elastisitas di tingkat pengecer adalah  
   
     
       
  
 
            (VII.70) 




                          




         (VII.71) 
Dengan demikian, rasio elastisitasnya sama dengan rasio 
harga. Harga di tingkat eceran selalu melebihi dari harga di 
tingkat petani. Nilai absolut dari elastisitas permintaan di tingkat 
eceran akan selalu lebih. Permintaan tingkat petani selalu lebih 
tidak elastis daripada di tingkat petani jika margin pemasarannya 
konstan atau absolut jumlahnya. Jadi semakin kecil margin, 
maka semakin sedikit perbedaan elastisitas di tingkat petani pada 
2 (dua) tingkat pasar. Jika harga di tingkat eceran adalah   
persen dari tingkat petani, maka       . Dalam situasi ini 
elastisitas permintaan di tingkat pengecer untuk kisaran harga-
kuantitas dapat dinyatakan pada persamaan (VII.70) atau sebagai 
alternatif 
   
     
       
   
 
 
     
       
  
 
            (VII.72) 
Dengan demikian, kenaikan persentase absolut, elastisitas 
permintaan adalah dua tingkat pasar.  
Derived supply (penawaran turunan). Permintaan di tingkat 
petani dapat diturunkan pada penawaran di tingkat pengecer dan 
jadwal biaya pemasaran. Kurva penawaran di tingkat pengecer 
dapat diturunkan pada penawaran pertanian dan jadwal biaya 
pemasaran. Ini dapat diperkirakan dengan menambah biaya 
pemasaran yang terkait jumlah komoditas yang dapat diproduksi 
oleh kurva penawaran di tingkat petani. Hubungan antara kurva 
penawaran ketika industri pengolahan-distribusi ditandai dengan 
biaya konstan, dimana penawaran di tingkat petani adalah 
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penawaran di tingkat eceran. Hubungan utama adalah penawaran 
di tingkat petani dan hubungan yang diturunkan adalah pengecer    
 
C.2.  Model Estimasi Margin Pemasaran Kepiting Segar 
Model estimasi margin pemasaran kepiting segar (rajungan 
dan bakau) di Kabupaten Maros (Rahim et al., 2017) dengan 
fungsi eksponensial. Berdasarkan dimensi waktu menggunakan 
data cross-section yang bersumber dari data primer yang 
diperoleh dari nelayan skala kecil sebagai sampel responden 
sebanyak 51 nelayan., pedagang perantara sebanyak 6 perantara 
(2 pedagang pengumpul dan 4 pengecer) dengan snowball 
sampling yang dilakukan saat pengambilan data.  
Selanjutnya menguji dan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi margin pemasaran kepiting segar Kabupaten 
Maros digunakan pendekatan ekonometri estimasi dummy 
variable (Gujarati and Porter, 2009) dengan metode persamaan 
regresi non linear atau fungsi eksponensial  sebagai berikut : 
          
                                 
       (VII.73) 
Untuk memudahkan persamaan (VII.64) maka dapat diubah 
menjadi linear berganda dengan  metode double log atau 
logaritme natural (Ln) sebagai berikut: 
                                     
                                (VII.74) 
dimana  :  
     : margin pemasaran kepiting segar (Rp) 
            : intercep/konstanta 
    : koefisien regresi variabel bebas 
     : koefisien regresi variabel dummy 
    : volume pemasaran (kg) 
Dummy saluran pemasaran 
       : 1, saluran pemasaran I dan 0, untuk lainnya 
       : 1, saluran pemasaran II dan 0, untuk lainnya 
Dummy jenis kepiting  
        : 1, untuk jenis rajungan dan 0, untuk lainnya (bakau) 
μ  : kesalahan pengganggu (disturbance error)  
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Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi margin 
pemasaran kepiting segar di Kabupaten Maros selain 
menggunakan model analisis regresi berganda juga 
menggunakan pengujian asumsi klasik multikolinearitas dan 
heterokedastisitas. Hasil pengujian multikolinearitas dengan 
metode variance inflaction factor (VIF) Gujarati and Porter 
(2009) tidak menunjukkan atau mengindikasikan terjadi 
multikolinearitas atau kolinearitas ganda, yaitu nilai VIF lebih 
kecil dari 10 (Tabel 2).  Lain halnya pengujian heterokedastisitas 
menggunakan park test (Park, 1966; Gujarati and Porter, 2009), 
yaitu variabel error sebagai dependen variable diregres dengan 
setiap variabel independen dan menghasilkan nilai koefisien (β) 
tidak signifikan maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
heteroscedasticity  (Tabel VII.6). 
Tabel VII.6. Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Margin 
Pemasaran Kepiting  Segar di Wilayah Pesisir 










Sumber : Rahim et al., 2017 
Keterangan  :  **  =   Sangat signifikan tingkat kesalahan 5 %  (0,05)/ 
tingkat kepercayaan 95 %.  *  =   kurang signifikan tingkat kesalahan 
10 %  (0,10)/ tingkat kepercayaan 90 %. ns  =  tidak signifikan.  VIF =  
Uji Multikolinearitas. Park =  Uji Heteokedastisitas 
Berdasarkan hasil analisis (Tabel VII.6) maka persamaan regresi 
sebagai berikut : 
                                      
                          
       (VII.75) 
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Dari persamaan (VII.75) maka persamaan tersebut diubah 
kembali dalam metode double log dengan meng-anti Ln kan 
sebagai berikut : 
     
                                                        
       (VII.76) 
Pada pengukuran ketepatan model dari nilai adjusted R
2
 
(Gujarati and Porter, 2009) menunjukkan variabel independen 
pada model fungsi margin pemasaran kepiting segar yang 
disajikan dapat menjelaskan masing-masing yaitu besarnya 
persentase sumbangan variabel bebas (volume pemasaran, 
dummy perbedaan saluran pemasaran, dummy perbedaan jenis 
kepiting) sebesar 75,2 % terhadap variasi (naik-turunnya) 
variabel tidak bebas sedangkan lainnya sebesar 24,8 % 
merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang tidak masuk 
dalam model (Tabel VII.6). 
Hasil uji-F (Greene, 1990; Gujarati and Porter, 2009) 
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
margin pemasaran kepiting segar berpengaruh pada tingkat  
kesalahan 1 persen (Tabel VII.6). Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa seluruh variabel independen secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh nyata terhadap pengeluaran untuk 
konsumsi rumah tangga nelayan. Selanjutnya pengaruh secara 
individu  (parsial) dari masing-masing variabel independen 
terhadap margin pemasaran kepiting segar digunakan uji-t 
(Greene, 1990; Gujarati and Porter, 2009) dan nilai koefisien 
regresi pada pembahasan. 
Volume pemasaran tidak berpengaruh signifikan terhadap 
margin pemasaran kepiting segar di Kabupaten Maros, artinya 
peningkatan volume pemasaran kepiting segar tidak diikuti oleh 
kenaikan atau penurunan margin pemasaran. Hal ini terjadi 
karena penjualan kepiting segar baik rajungan maupun kepiting 
bakau setiap panen nelayan menjual ke berbagai pengumpul 
berdasarkan ukuran dan harga jual yang menguntungkan nelayan 
di Kabupaten Maros. Menurut Bibb dan Matulich (1994) ukuran 
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kepiting segar akan mempengaruhi harga jualnya. Temuan ini 
tentunya tidak sejalan dengan produk ikan laut segar yang 
tentunya mempunyai perantara yang tetap  yang ada disetiap 
wilayah pesisir, seperti Kalimantan Selatan (Mahreda, 2002) dan 
Kabupaten Takalar (Rahim, 2013). 
Dummy saluran pemasaran I untuk jenis kepiting rajungan 
berpengaruh positif terhadap margin pemasaran kepiting segar di 
kabupaten Maros pada tingkat kesalahan 5 persen  atau 
kepercayaan 95 persen. Hal ini telah sesuai dengan tanda 
harapan, yaitu saluran pemasaran I lebih efisien daripada saluran 
pemasaran II dan III yang dilalui oleh jenis kepiting rajungan 
yang berasal dari Kabupaten Maros dan tentunya biaya 
pemasaran juga lebih kecil dari saluran lainnya (II dan III). 
Nelayan langsung menjual pedagang pengumpul yang di setiap 
kecamatan sampel (Kecamatan Bontoa dan Kecamatan Maros 
Baru) baik keptiting rajungan maupun kepiting bakau. Hal ini 
sejalan dengan temuan Adeogun et al., (2011) bahwa efisiensi 
adalah kunci untuk mengurangi biaya pemasaran kepiting di 
Nigeria. 
Dummy saluran pemasaran II untuk jenis kepiting rajungan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap margin pemasaran 
kepiting segar di kabupaten Maros. Hal ini dapat terjadi karena 
nelayan menjual langsung ke pengecer dengan harga jual 
diperolehnya lebih tinggi dari pengumpul, seperti kepiting bakau. 
Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Agustina et al., (2014) di 
Kabupaten Demak bahwa semua hasil tangkapan rajungannya 
dijual langsung ke pedagang pengumpul sebelum ke eksportir. 
Dummy jenis kepiting rajungan berpengaruh positif terhadap 
margin pemasaran kepiting segar di Kabupaten Maros pada 
tingkat tingkat kesalahan 10 persen  atau kepercayaan 90 persen. 
Hal ini pula telah sesuai dengan tanda harapan, yaitu besarnya 
nilai margin pemasaran kepiting jenis rajungan lebih kecil dari 
kepiting jenis bakau dilihat dari saluran pemasaran yang efisien 
yaitu Rp 2.830 dibandingkan kepiting jenis bakau yaitu Rp 
3.330.  
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Menurut Dahl and Hammond (1977) nilai margin pemasaran 
merupakan perbedaan harga pada dua tingkat sistem pemasaran, 
yaitu biaya pemasaran dan beban pemasaran. Biaya pemasaran 
(marketing cost) adalah nilai yang dibayarkan kepada setiap 
faktor produksi, sedangkan beban pemasaran (marketing charge) 
adalah jasa-jasa yang dibayarkan oleh pelaksana pemasaran 
seperti pengecer, pedagang besar, pengolah, dan pengumpul.  
Selanjutnya aspek lain, adanya hubungan yang positif ini 
disebabkan jenis kepiting rajungan selain memiliki tingkat selera 
kosumen yang tinggi, juga mempunyai harga jual dan pangsa 
pasar yang tinggi utamanya pasar ekspor dibandingkan kepiting 
bakau. 
 
C.3. Model Estimasi Margin Pemasaran Udang Windu  
Hasil temuan Rahim et al., (2018) menganalisis faktor-
faktor yang mempegaruhi margin pemasaran udang windu di 
Kabupaten Pinrang digunakan fungsi eksponensial dengan 
persamaan regresi berganda sebagai berikut : 
             
                              (VII.77) 
Untuk menggunakan model persamaan (VII.77) maka persamaan 
tersebut diubah menjadi linier berganda dengan 
menglogaritmakan dengan cara double log sebagai berikut : 
                                         
       (VII.78) 
Keterangan : 
     : margin pemasaran udang windu(Rp) 
   : intercep  
   : koefisien regresi 
            : koefisien regresi dengan variabel dummy 
     : volume pemasaran udang windu (kg) 
Dummy saluran pemasaran 
     : 1, saluran pemasaran I; 0, saluran lainnya 
      : 1, saluran pemasaran II; 0, saluran lainnya 
  : Error terms 
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Pada temuan ini mengetahui variabel-variabel apa saja yang 
mempengaruhi besarnya margin pemasaran udang windu di 
Kabupaten Pinrang, untuk membahas hal ini maka peneliti 
menggunakan tiga variabel, yaitu volume pemasaran, dummy 
saluran pemasaran I dan dummy saluran pemasaran II. Hasil ini 
berbeda dengan temuan Kaygisiz and Eken (2018) di Turki, 
terlihat ada empat pasar saluran pemasaran, yaitu (1) langsung ke 
ikan pasar, (2) langsung dari kapal ke komisaris, (3) pindah ke 
pabrik pengolahan, (4) dari kapal ke depot udara dingin. 
Pengukuran ketetapan atau kesesuaian model (goodness of 
fit) dilakukan atau dihitung menggunakan Adjusted R
2 
yang 
menunjukkan variabel independen sebesar 0,351, berarti variabel 
Volume pemasaran, dummy saluran pemasaran I dan dummy 
saluran pemasaran II memberikan kontribusi 35,1% terhadap 
margin pemasaran udang windu di Kecamatan Suppa dan 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang, sedangkan sisanya 
64,9% dipengaruhi faktor lain tidak dimasukkan dalam model. 
Tabel VI.7.  Pengaruh Volume Pemasaran dan Saluran 
Pemasaran terhadap Margin Pemasaran Udang 











Sumber : Rahim et al., 2018 
Keterangan : TH : Tanda harapan. *** : Taraf signifikansi dan kesalahan 0,01 
(1 %) atau tingkat kepercayaan 90 %. **: Taraf signifikansi dan kesalahan 
0,05 (5 %) atau tingkat kepercayaan 95 %. ns : Tidak = signifikan. 
VIF : Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terdapat 
multikolinearitas, sebaliknya jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi 
multikolinearitas. Park : Tidak signifikan; jika nilai β tidak terdapat 
heterokedastisitas, sebaliknya jika nilai β signifikan, maka terdapat 
heterokedastisitas. 
Ekonomi Rumah Tangga Nelayan Skala Kecil... | 120 
 
 
Nilai intersep/konstanta sebesar 3031,140 pada fungsi 
margin pemasaran udang windu menunjukkan bahwa tanpa 
variabel independen (Volume pemasaran, dummy saluran 
pemasaran I dan dummy saluran pemasaran II) maka nilai 
konstantanya turun sebesar 3031,140 (Tabel 1). Selanjutnya 
untuk mengetahui keberartian koefisien regresi maka dilakukan 
uji F, adapun uji F yang dimaksud dapat dilihat pada tabel 4.6 
yang menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 9,831 atau lebih 
besar dari  Ftabel yaitu sebesar 2,807. Dengan demikian dapat 
disimpulkan pengujian hipotesis diatas menolak H0 atau 
menerima H1 yang berarti variabel bebas ke-i secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh nyata terhadap variabel terikat, 
sedangkan untuk mengetahui variabel mana saja yang 
mempunyai pengaruh dan bermakna signifikan terhadap margin 
pemasaran udang windu di Kecamatan Suppa dan Kecamatan 
Duampanua Kabupten Pinrang dilakukan uji t (Tabel VII.7). 
Dari hasil analisis variabel penelitian ditemukan bahwa 
volume pemasaran berpengaruh positif dan signifikan pada 
tingkat kesalahan 10 persen terhadap margin pemasaran udang 
windu di Indonesia, artinya setiap kenaikan volume pemasaran 
udang sebesar 1 kg maka akan meningkatkan margin pemasaran 
sebesar 19,740 persen sehingga dapat dikatakan pemasarannya 
tidak efisien . Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Dewayanti (2004) di Kabupaten Cilacap 
yang menunjukkan bahwa volume pemasaran memberikan 
pengaruh nyata dan signifikan terhadap margin pemasaran. 
Selanjutnya pula dummy saluran pemasaran I berpengaruh 
negatif dan signifikan pada tingkat kesalahan 5 persen terhadap 
margin pemasaran udang windu, artinya setiap penambahan 
saluran pemasaran 1 persen maka akan menurunkan margin 
pemasaran udang sebesar 4.987,587 sehingga dapat dikatakan 
pemasarannya efisien dari saluran pemasaran II. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah margin pemasaran yang diperoleh pedagang 
pengumpul pada pola saluran ini cukup tinggi dari harga jual 
akhir oleh pedagang pengumpul yang langsung kepada 
konsumen, sedangkan untuk Saluran pemasaran III dikatakan 
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efisien karena dengan menggunakan konsep biaya pemasaran, 
sistem pemasaran dilakukan dengan biaya yang terendah tetapi 
keuntungan yang didapat tidak lebih besar dari saluran 
pemasaran I.  
Menurut Islam et al., (2014) bahwa saluran pasokan yang 
lebih pendek menghasilkan pemasaran udang yang efisien 
dimana produsen udang mendapat persentase harga jual yang 
lebih tinggi yang ditawarkan oleh pengecer di pasar konsumen. 
Berbeda halnya dengan adanya keterlibatan perantara (pedagang) 
yang banyak pada saluran pemasaran membuat margin semakin 
besar sehingga pemasaran tidak efisien (Agbekpornu, et al., 
2016) karena perantara merupakan penggerak rantai dan terlibat 
dalam pengalihan risiko pada produsen (Nguyen et al., 2017) 
Pada saluran pemasaran II nilai margin pemasaran dari 
petambak ke konsumen lebih kecil dari saluran pemasaran I dan 
saluran pemasaran III akibat dari jumlah konsumen yang lebih 
sedikit dan harga berdasarkan yang berlaku di pasar tetapi 
pembeli dapat menawar harga, juga biaya yang dikeluarkanpun 
besar, seperti biaya pendinginan dan biaya transportasi menuju 
tempat pemasaran.  
Margin pemasaran produk perikanan yang tinggi merupakan 
indikator yang sering digunakan untuk mendeteksi terjadinya 
inefisiensi pemasaran (Rahim, 2002; Rahim, 2013; Rahim et al., 
2014; Rahim, 2016; Rahim dan Pernyata, 2017) jika dikaitkan 
dengan tawar-menawar, maka margin pemasaran akan efektif 
terhadap penerima pertama produk produsen (Moore, 1968).  
Sistem pemasaran dikatakan efisien apabila dapat 
memberikan kepuasan maksimum bagi produsen, konsumen, dan 
pelaku pemasaran dengan penggunaan sumber-sumber ekonomi 
seredah-rendahnya (Rhodes, 1983) karena  semakin sedikit tahap 
saluran pemasaran yang dilalui maka semakin efisien pemasaran 
tersebut (Rahim, 2010) sehingga pemasaran produk perikanan 
menguntungkan (Madugu and Edward, 2011), selain itu jaringan 
informasi yang efisien sangat penting bagi kesejahteraan sosio-
ekonomi masyarakat, dan keberlanjutan sosial-ekologis udang 
(Galappaththi et al., 2016) serta koordinasi yang kuat di antara 
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semua anggota dalam rantai pasokan akan menguntungkan 
semua pihak dan lebih baik melayani pelanggan Pathumnakul et 
al., 2009). 
Berdasarkan hasil analisis (Tabel VII.7) maka persamaan 
regresi sebagai berikut : 
                                
                                 (VII.79) 
 Dari persamaan (VII.78) maka persamaan tersebut diubah 
kembali dalam metode double log dengan meng-anti Ln kan 
sebagai berikut : 
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dikembangkan. Amin yarabbal alamin. 
 
 
Makassar, 12 Juni  2019 
Penulis, 
 
Dr. Abd. Rahim, S.P., M.Si. 
Abdul Malik, S.T., M.Si., Ph.D. 







Rektor Universitas Negeri Makassar 
 
Salah satu faktor pendukung pelaksanaan proses 
pembelajaran di perguruan tinggi adalah ketersediaan bahan 
referensi yang dapat diakses dengan mudah oleh mahasiswa 
dalam bentuk buku referensi. Untuk itu, pimpinan universitas 
senantiasa mendorong para dosen untuk menulis buku ajar 
maupun referensi yang terkait dengan mata kuliah yang 
diampunya. 
Badan Penerbit sebagai salah satu UPT di lingkungan 
UNM hadir untuk menfasilitasi staf pengajar yang akan 
menerbitkan buku, jurnal, dan prosisding hasil seminar sebagai 
bagian dari tridarma perguruan tinggi. 
Dengan terbitnya buku yang berjudul Ekonomi Rumah 
Tangga Nelayan Skala Kecil Dengan Perspektif Ekonometrika 
yang ditulis oleh Dr. Abd. Rahim, Abdul Malik Ph.D. dan Diah 
Retno Dwi Hastuti, M.Si. kami sambut dengan baik, diiringi rasa 
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. Semoga buku referensi 
ini dapat dijadikan sebagai acuan utama dalam perkuliahan 
Srategi Belajar Mengajar maupun mata kuliah lain yang relevan. 
Untuk itu, atas nama pimpinan Univesitas Negeri Makassar 
mengucapkan selamat kepada Dr. Abd. Rahim, Abdul Malik, 
Ph.D. dan Diah Retno Dwi Hastuti, M.Si. Semoga Tuhan tetap 




     Makassar,  Juni 2019 
       
 
 




SAMBUTAN BADAN PENERBIT 
Badan Penerbit sebagai salah satu UPT di Universitas 
Negeri Makassar bertugas untuk melayani penerbitan buku, 
jurnal dan prosiding serta berbagai jenis cetakan lainnya. 
Kehadiran Badan Penerbit diharapkan dapat memotivasi dosen 
untuk menulis buku ajar maupun referensi yang sangat penting 
bagi kelancaran perkuliahan mata kuliah yang diampu. 
Buku “Ekonomi Rumah Tangga Nelayan Skala Kecil 
Dengan Perspektif Ekonometrika” merupakan penyempurnaan 
dari buku sebelumnya yang ditulis oleh Dr. Abd. Rahim, Abdul 
Malik, Ph.D. dan Diah Retno Dwi Hastuti, M.Si. Buku ini 
menguraikan berbagai pendekatan dalam pembelajaran, 
khususnya pembelajaran sains, model-model pembelajaran, dan 
media pembeljaaran. 
Mudah-mudahan kehadiran buku ini dapat menjadi 
penyemangat bagi staf pengajar yang lain untuk menulis buku-
buku referensi dari mata kuliah yang diampu. Kepada Dr. Abd. 
Rahim, Abdul Malik, Ph.D. dan Diah Retno Dwi Hastuti, 
M.Si. diucapkan selamat dengan terbitnya buku ini, semoga 
dapat memberi manfaat yang sebesar-besarnya bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan 
                                              
 Makassar,  Juni 2019 
 
















Adjusted    = pengukuran ketepatan 
model dengan koefisien 





= konsep rumah tangga 
pertanian yang  
dianggap meningkatkan 
kesejahteraannya melalui  
maksimisasi kepuasan 
yang peroleh dari     
konsumsi beragam 
komoditi dengan kendala 
berupa pendapatan 
potensial, sumberdaya 
waktu (leisure time), dan 
fungsi produksi  
 
Anti Ln = fungsi persamaan non 






= korelasi antara variabel 
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dengan μt-1 atau 
kesalahan random 
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Dependent Variable = variable terikat/ tidak 
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Harga di tingkat konsumen =  harga yang terbentuk 
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(primary demand 
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Breaush Gogfrey (BG) 
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menggunakan data time-
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                  deng
an membandingkan nilai 
Chi square    
 
Longline fishing  = pancing rawai 
 
Margin pemasaran = besarnya selisih atau 
perbedaan harga beli 
tingkat konsumen 
dengan harga jual di 
tingkat produsen 
 
Marginal product of  family 
labor 
= pengurangan kepuasan 
akibat adanya tambahan 
waktu kerja yang 
xiv 
 
digunakan oleh seluruh 
anggota rumah tangga  
 
Marginal productivity of 
labor 
= produktivitas marjinal 
tenaga kerja 
  
Marginal utility = tambahan kepuasan 
untuk setiap unit uang 
yang dibelanjakan untuk 
suatu barang 
 
Marginal valuation of family 
labor 
=  tambahan kepuasan 




Maximization derivative of 
utility 
= turunan dari 
memaksimumkan utility 
 









bebas yang terdapat 
dalam model 
  
Multiple regression = regresi berganda 
 
Metode double log = logaritme natural (Ln) 
 
Metode fixed effect = teknik estimasi data 
panel dengan  







perbedaan dengan syarat 
slope konstan/sama (β1 ) 
tetapi intersep (β0 ) 
berbeda 
 
Model almost ideal demand 
system (AIDS) 






Normalized profit function = fungsi keuntungan yang 
dinormalkan dengan 
harga output (unit ouput 
price- normalized profit 
function) merupakan 
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normalkan dengan harga 
output dan sejumlah 
input tetap sehingga 
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antara alat tangkap dan 




Theory of consumption = pengeluaran untuk 
konsumsi yang dianggap 




The poorest of poor = yang termiskin dari yang 
miskin  
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mengevaluasi hubungan  
antara suatu variabel 
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variabel Independen 
             
 




dimana variabel error 
sebagai dependen 
variable diregres 
dengan setiap variabel 
independen 
 
Purse seine = jaring lingkar  
 
Perahu motor tempel = armada nelayan skala  
   kecil 
 
Perikanan skala kecil = nelayan skala kecil  
(small-scale fishermen) 
atau nelayan tradisional 
yang banyak ditemukan 





dicirikan sebagai orang 
miskin dan terpinggirkan 
 
Pengujian hipotesis   
(F-hitung) 
= hubungan variabel 
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Power knot (PK) = ukuran kekuatan mesin 
tempel (outboard motor) 
 
Primary demand curve = kurva permintaan primer 
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Primary supply curve = kurva penawaran primer 
yang terjadi di pasar 
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Profit maximum = memaksimumkan 
keuntungan 
 
Qualitative Response with 
Logit Model 
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responden yang diambil 
secara keseluruhan pada 




Snowball sampling = metoda sampling yang 
diperoleh melalui proses 
bergulir dari satu 
responden ke responden 
yang lain dari suatu 
jaringan atau rantai 
hubungan yang menerus 
 
Tolerance (TOC) = pengujian asumsi klasik 
multicollinearity  dengan 
menggunakan data time-
series dan cross-section 
 
Unit Output Price Cobb-
Douglas Profit Function 
(UOP-CDPF) 
 
= atau fungsi keuntungan 
yang dinormalkan 
dengan harga output 
yang diartikan sebagai 
fungsi harga dari input 
variabel yang di 
normalkan dengan harga 
output dan sejumlah 
input tetap sehingga 
dapat mengatasi variasi 
harga yang kecil 
 
Value of marketing margin = perbedaan harga pada 
dua tingkat sistem 
pemasaran dikalikan 
jumlah produk yang di 
pasarkan 
 
Variance inflaction factor 
(VIF)         
=  pengujian asumsi klasik 
multicollinearity  
dengan menggunakan 
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PERILAKU EKONOMI RUMAH 
TANGGA NELAYAN SKALA KECIL  
WILAYAH PESISIR 
 
Di Indonesia, populasi nelayan didominasi oleh nelayan 
skala kecil, yaitu 95% nelayan tradisional (Sudarmo et al., 2015). 
Nelayan skala kecil di Indonesia dikenal dengan nama nelayan 
tangkap tradisional yang terdiri dari nelayan perahu motor 
tempel dan perahu tanpa motor sedangkan nelayan modern 
adalah yang menggunakan kapal motor (Rahim, 2010; Rahim 
dan Hastuti, 2016, 2018) dengan menggunakan teknologi 
penangkapan berupa mesin tempel dan alat tangkap yang 
sederhana (Retnowati, 2011), sedangkan menurut Undang-
undang No. 45 Tahun 2009 tentang perikanan di Indonesia 
bahwa nelayan tradisional merupakan nelayan kecil dengan 
ukuran kapal perikanan yang dimilikinya paling besar 5 
grosstonase (GT).  
Perikanan Skala Kecil merupakan nelayan skala kecil 
(Panayotou, 1982; Andrew dan Evans, 2009; Lopes dan Begossi, 
2011; Pomeroy and Andrew, 2011; Barnes-Mauthe et al., 2013; 
Food and Agriculture Organization, 2016) atau nelayan 
tradisional (Al-Marshudi and Kotagama, 2006; Rahim dan 
Hastuti, 2018) yang banyak ditemukan di wilayah pesisir 
(Rahim, 2010; Wardono, 2015) dan dicirikan sebagai orang 
miskin dan terpinggirkan (Asiedu et al., 2013). Namun perikanan 
skala kecil ini mendukung mata pencaharian dan kesejahteraan 
lebih dari 500 juta orang di seluruh dunia dan sebagai sumber 
pendapatan penting di negara berkembang di mana jutaan orang 
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miskin tinggal di dekat pantai dan hampir 97% nelayan dunia 
berada (Pomeroy and Andrew, 2011; Barnes-Mauthe et al., 
2013). Sekitar 90 % dari 38 juta orang diklasifikasikan sebagai 
nelayan skala kecil, dan lebih dari 100 juta orang diperkirakan 
terlibat dalam sektor pasca panen skala kecil (Allison dan Ellis, 
2001; Wardono, 2015). 
Peranan perikanan skala kecil sangat dominan, dimana 90% 
dari hasil tangkapan sebesar 2,8 juta ton dilakukan oleh nelayan 
skala kecil/tradisional (Kramer et al., 2001). Menurut Wardono 
(2015) adanya kontribusi dari peningkatan produksi, pendapatan, 
perluasan lapangan kerja, dan nilai tambah, namun kontribusi 
dari perikanan tangkap skala kecil kurang diperhitungkan. Selain 
itu usaha perikanan tangkap skala kecil memiliki karakteristik 
yang berbeda dengan usaha di sektor lain, karena sering 
dihadapkan dengan resiko dan ketidakpastian.   
Nelayan skala kecil menjadi salah satu dari bagian 
pembangunan ekonomi wilayah pesisir (Israel et al., 2004). 
Walaupun bagian dari pembangunan ekonomi, akan tetapi 
tingkat kesejahteraannya masih di bawah sektor lainnya dan 
umumnya menempati strata yang paling rendah  dibandingkan 
dengan masyarakat lainnya di darat (Wijayanti dan Ihsannudin 
2013; Rahim dan Hastuti, 2016), bahkan sebagai kelompok 
marginal (Asiedu et al., 2013) karena termasuk kelompok paling 
miskin di semua negara dengan atribut “the poorest of poor’,  
ironisnya sebanyak 32,14 % dari 16,42 juta jiwa masyarakat 
pesisir di Indonesia masih hidup di bawah garis kemiskinan 
dengan indikator pendapatan US$ 1 per hari (Muflikhati et al., 
2010) atau dengan pendapatan per kapita per bulan US$ 7-10 
(Agunggunanto, 2011). 
Kebijakan perikanan internasional melalui Komite 
Perikanan (COFI) dan Subkomite adalah untuk mendukung 
pembangunan berkelanjutan dan perlindungan perikanan kecil 
dalam konteks karena perikanan skala kecil menghasilkan dua 
pertiga dari semua tangkapan yang ditargetkan untuk konsumsi 
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manusia langsung dan menyediakan 90% lapangan kerja dalam 
sektor ini (Food and Agriculture Organizations, 2016), sementara 
tujuan dari pembangunan perikanan di Indonesia adalah 
meningkatkan kesejahteraan nelayan, petani ikan, dan 
masyarakat pesisir lainnya (Keputusan Menteri Kelautan dan 
Perikanan No.18/Men/2002) melalui pengembangan kegiatan 
ekonomi, peningkatan kualitas dan kuantitas sumberdaya 
manusia, penguatan kelembagaan sosial ekonomi, dan 
mendayagunakan sumberdaya kelautan dan perikanan secara 
optimal dan berkelanjutan (Keputusan Menteri Kelautan dan 
Perikanan No.18/Men/2004). 
Merujuk pada di wilayah pesisir pantai Kabupaten Barru di 
Sulawesi Selatan, Indonesia bahwa kondisi bertahan hidup 
nelayan skala kecil merupakan suatu pilihan pekerjaan dalam 
memenuhi kebutuhan pokoknya. Dengan menggunakan perahu 
motor tempel berkekuatan 3 - 6,5 PK (Power Knot) dan perahu 
tanpa motor (perahu layar) dengan alat tangkap sederhana 
(pancing rawai/ longline fishing dan jaring insang/ gill nets) 
(Rahim and Hastuti, 2016), kondisi iklim yang tidak menentu 
(Gamito et al., 2015) akibat adanya perubahan musim 
penangkapan (Rola et al., 2018) sehingga mengakibatkan 
perubahan jumlah tangkapan sehingga berdampak pada 
pendapatan usaha tangkapnya (Rahim et al., 2018) serta ekonomi 
rumah tangga seperti pendapatan rumah tangga (Rahim dan 
Hastuti, 2018) dan pengeluaran konsumsinya (Rahim et al., 
2018). Hal ini dapat dikaji dengan estimasi terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhinya. 
Adanya kebijakan program bantuan dari pemerintah daerah 
Kabupaten Barru berupa alat tangkap untuk nelayan perahu 
motor dan mesin tempel untuk nelayan perahu tanpa motor telah 
dilakukan, akan tetapi perubahan produksi tangkapan dan 
pendapatan usaha tangkap (Rahim dan Hastuti, 2016) belum 
mencukupi kebutuhan rumah tangganya sehingga berdampak 
ekonomi rumah tangganya baik pendapatan rumah tangga 
(Rahim and Hastuti, 2018) maupun pengeluaran untuk 
konsumsinya (Rahim et al., 2018). 
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Peran wanita nelayan di wilayah pesisir tidak hanya sebagai 
ibu rumah tangga tetapi juga sebagai pencari nafkah (Hutapea et 
al., 2012) yang memiliki fungsi ganda, pertama sebagai istri 
nelayan dan kedua sebagai kepala keluarga pada saat nelayan 
melaut (Marini dan Ningsih, 2015) dalam mengelola ekonomi 
rumah tangganya. 
Meskipun kontribusi perempuan terlibat dalam perikanan 
skala kecil di seluruh dunia diabaikan dalam pembuatan 
kebijakan (Santos, 2015), akan tetapi jutaan perempuan terlibat 
dalam sektor perikanan skala kecil (Koralagama et al., 2017) 
memainkan perannya untuk kegiatan penangkapan ikan (Zhao et 
al., 2013) atau reproduksi (Castro et al., 2017), penanganan 
pascapanen, pengawaetan, pengolahan (Azizi et al., 2012) dan 
pemasaran produk hasil laut (Biswas and Rao, 2014; Lentisco 
and Lee, 2015) serta keamanan pangan (Harper et al., 2013) 
sehingga memiliki implikasi yang mendalam bagi manajemen, 
kebijakan pengentasan kemiskinan pedesaan (Khodijah, 2014) 
dan pembangunan ekonomi perikanan di seluruh dunia (Harper 
et al., 2013). Untuk itu pengambilan keputusan keluarga berada 
di tangan wanita nelayan (Di Ciommo and Schiavetti, 2012; 
Maravanyika et al., 2016; Routray et al., 2017) dalam 
meningkatkan ekonomi rumah tangganya melalui pemberdayaan 
(Nandi, 2015: Haque, 2016; Shakir, 2017; Agnihotri and  
Malipatil, 2018), karena pemberdayaan ekonomi masyarakat 
pesisir memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat 
pesisir (Rostin, 2016).  
Perubahan dari perilaku ekonomi rumah tangga dari nelayan 
maupun istri nelayan skala kecil  dapat dikaji melalui model 
estimasi produksi dan produktivitas tangkapan dengan Cobb-
Douglas production function,  model estimasi pendapatan usaha 
tangkap dengan Normalized Profit Function, model estimasi 
pendapatan rumah tangga dengan Agricultural Household 
Model, model estimasi pengeluaran konsumsi rumah tangga 
Dengan Theory of Consumption, model estimasi keputusan 
nelayan skala kecil dengan Qualitative Response with Logit 
Model. Selain itu disajika serta Topik Khusus berupa model 
estimasi permintaan ikan laut segar dengan Fungsi Permintaan 
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Marshallian, model estimasi penawaran ikan laut segar dengan 
Fungsi Penawaran Nearlove, model estimasi margin pemasaran 
ikan laut segar dengan Derived Demand and Supply  (Gambar I). 
 
 



































PRODUKSI DAN PRODUKTIVITAS 




A. Fungsi Produksi Cobb-Douglas 
Secara umum fungsi produksi mendeskripsikan hubungan 
teknikal dari transformasi input (sumberdaya) ke output 
(komoditas), yang secara matematika ditulis sebagai berikut 
(Debertin, 1986):    
              (II.1) 
dimana,   adalah  output dan   adalah  input. Sebelum 
fungsi produksi Cobb-Douglas diperkenalkan, Fungsi produksi 
neoklasik adalah suatu fungsi atau persamaan yang 
menggambarkan output sebagai fungsi dari dua input, yaitu 
modal dan tenaga kerja sebagai berikut : 
               (II.2) 
dimana  
    :  output yang dihasilkan selama suatu periode tertentu;  
    :  kapital (modal);  
   :  tenaga kerja 
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Selanjutnya fungsi produksi banyak digunakan pada 
penelitian empiris yang bernama fungsi produksi Cobb-Douglas 
menjadi terkenal setelah diperkenalkan oleh Paul Cobb dan 
Charles Douglas pada tahun 1928 melalui artikel berjudul   “A 
Theory of Production”  di majalah ilmiah American Economic 
Review 18 (Debertin, 1986) dengan model fungsi produksi 
sebagai berikut : 
             (II.3) 
Parameter fungsi produksi Cobb-Douglas merupakan 
elasilisitas output terhadap masing-masing inputnya 
(diasumsikan konstan dan nilainya antara 0 dan l). Fungsi 
produksi Cobb-Douglas mempunyai asumsi bahwa jumlah 
parameter sama dengan satu, yaitu           sehingga fungsi 
produksi ini merupakan Fungsi Produksi Homogen berderajat 
satu atau Homogen Linier. Dapat dibuktikan sebagai berikut : 
Jika         , maka             (II.4) 
sehingga  
                (II.5) 
Jika input diperbesar sehingga menjadi    input semula, maka 
output juga menjadi    output semula, sehingga 
                            (II.6) 
                       (II.7) 
                (II.8) 
                  (II.9) 
Ciri khas fungsi produksi Cobb-Douglas yaitu Parameter α 
dan β yang merupakan elastisitas output terhadap masing-masing 
inputnya bersifat konstan. Jika fungsi produksi Cobb-Douglas 
dimasukkan dalam model profit maximum atau cost minimum 
akan menghasilkan elastisitas substitusi yang konstan dan 
nilainya selalu sama dengan satu (σ=1). Dalam bentuk log-log 
fungsi produksi Cobb-Douglas menjadi: 
                               (II.10) 
Jika           maka  β = 1- α             (II.11) 
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sehingga 
                                   (II.12) 
                                   (II.13) 
                                    (II.14) 
                                (II.15) 
Persamaan di atas menghubungkan produktivitas tenaga 
kerja rata-rata       dengan rasio modal dan tenaga keria     . 
Seperti yang telah dikemukakan, Fungsi produksi Cobb-Douglas 
mempunyai asumsi          . Jika tidak diasumsikan                
Jika          , maka  : 
                                   (II.16) 
                        (II.17) 
                                   (II.18) 
 
                                     (II.19) 
Jadi bila         maka diperoleh hasil yang bersifat 
increasing return to scale, sedangkang  bila         maka 
diperoleh hasil yang bersifat decreasing return to scale. 
Selanjutnya secara umum matematika fungsi produksi Cobb-
Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan 
dua atau lebih variabel (variabel bebas/independent variable dan 
variabel tidak bebas/dependent variable). Secara matematis 
fungsi produksi Cobb-Douglas ditulis seperti  : 
      
      
        
        
                (II.20) 
Bila fungsi produksi Cobb-Douglas tersebut dinyatakan oleh 
hubungan   dan  , maka persamaan (II.20) dapat menjadi 
                                  (II.21) 
dimana  : variabel yang dijelaskan;   : variabel yang 
menjelaskan;   : intercept/konstanta;   : koefisien regresi;   : 
kesalahan (disturbance term); dan   : logaritma natural. Untuk 
memudahkan pendugaan terhadap persamaan (II.19) maka 
persamaan tersebut dapat diubah menjadi bentuk linear berganda 
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(multiple regression) dengan cara melogaritmekan dalam bentuk 
double log (Ln) sebagai berikut : 
                         ,…,+              
                                     (II.22) 
 
B.1. Model Estimasi Produksi Tangkapan Nelayan Skala 
Kecil dengan Data Cross-Section 
Model Estimasi produksi tangkapan nelayan skala kecil di 
Kabupaten Barru melalui persamaan fungsi produksi Cobb-
Douglas (Rahim et al., 2019). Berdasarkan dimensi waktu 
menggunakan data cross-section yang bersumber dari data 
primer yang diperoleh dari nelayan skala kecil sebagai sampel 
responden sebanyak 69 nelayan perahu motor tempel. 
Pendekatan ekonometrik untuk mengestimasi variabel 
independen kualitatif (Gujarati, dan Porter, 2009), sedangkan 
metode analisis dengan persamaan fungsi produksi Cobb-
Douglas atau regresi non linier dengan fungsi eksponensial 
dimunculkan sebagai berikut: 
                 
        
           
  
 
    
        
      
   
     
       
       
        
        
        
         
      
 
 (II.22) 
Untuk memudahkan perhitungan model persamaan (II.22) 
maka persamaan tersebut diubah menjadi linear berganda dengan 
metode double log atau logaritme natural (Ln) sebagai berikut: 
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Dimana 
       : produksi tangkapan nelayan skala kecil perahu 
motor tempel (kg),    dan      : intersep  
  ,…,     : koefisien regresi variabel independen  
  , ...,      : koefisien variabel dummy  
       : bensin (liter) 
       : minyak tanah (liter),  
        : waktu penangkapan (jam) 
      : jumlah alat tangkap longline (unit),  
       : kekuatan mesin tempel (power knot/PK) 
      : umur nelayan (tahun)  
       : pengalaman sebagai nelayan (tahun) 
      : pendidikan formal (tahun)   
      : jumlah tanggungan keluarga (orang),  
Dummy perbedaan wilayah nelayan skala kecil motor tempel 
       : 1, untuk Kecamatan Tanete Rilau; 0, untuk  
lainnya  
      : 1, untuk Kecamatan Barru; 0, untuk lainnya   
       : 1, untuk Kecamatan Soppeng Riaja; 0, untuk  
lainnya  
        : 1, untuk Kecamatan Balusu; 0, untuk lainnya,  
μ1   : kesalahan pengganggu (disturbance error) 
 
Estimasi faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
tangkapan nelayan skala kecil dari kapal motor tempel di daerah 
pantai barat Kabupaten Barru menggunakan pendekatan 
ekonometri variabel independen kualitaif dengan fungsi produksi 
Cobb-Douglas. Selain itu juga menggunakan pengukuran 
ketepatan model (adjusted R
2
), pengujian hipotesis (Uji F dan uji 
t), serta  pengujian asumsi klasik multicollinearity daya (VIF) 
dan heteroscedasticity (Park). Test  
Pengujian hipotesis menggunakan uji F dan uji t. Hasil uji F 
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
hasil tangkapan kapal motor tempel berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat kesalahan 1% (Tabel II. 1). Hal ini dapat 
diartikan bahwa semua variabel independen secara simultan 
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memiliki pengaruh signifikan terhadap produksi hasil tangkapan 
nelayan skala kecil. Lebih lanjut, pengaruh individu (sebagian) 
dari masing-masing variabel independen terhadap produksi 
tangkapan per perjalanan nelayan tradisional menggunakan uji-t 
(Tabel II.1). 
Hubungan antara variabel penggunaan bahan bakar minyak 
(bensin) sebagai input produksi tangkapan per trip nelayan skala 
kecil perahu motor tempel memiliki nilai koefisien regresi yang 
pengaruhnya negatif dan signifikan secara ekonometrik pada 
kesalahan 1% level atau 99%. Penurunan tangkapan per 
perjalanan nelayan perahu motor tempel di Kabupaten Barru 
karena perairan dari daerah penangkapan mereka (perairan Selat 
Makassar) sebagian besar digunakan oleh motor tempel perahu 
bermotor 50 - 100 Gross Tonage dengan alat tangkap Bagan 
Rambo dan Purse Seine, yang tangkapannya adalah pastinya jauh 
lebih banyak dari garis longline yang digunakan oleh nelayan 
perahu motor tempel. 
Para nelayan harus mencari daerah perairan lain yang 
membutuhkan waktu dan biaya yang besar, seperti temuan Priyo 
(2015) di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, 
rata-rata nelayan menggunakan perahu bermotor 50 GT dengan 
20 liter diesel bahan bakar per trip. Temuan Tuli et al.,( 2015) 
dari tangkapan cakalang di perairan Kabupaten Pohuwato 
Provinsi Gorontalo dengan kekuatan perahu motor 100 GT, dan 
temuan Imanda et. al., (2014) nelayan Kapal Mini Purse Seine di 
Pelabuhan Perikanan Pekalongan Nusantara antara 120-180 PK.  
Hasil ini berbeda dengan temuan Rachman et al., (2013) di 
Gili Ketapang, Kabupaten Probolinggo Jawa Timur dan temuan 
Wiyono dan Hulfiadi (2014) di Laut Jawa, masing-masing 
bensin tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil 
tangkapan nelayan. Mengacu pada penggunaan bensin yang 
digunakan oleh nelayan perahu motor tempel di Wilayah Pesisir 
Pantai Barat Kabupaten Barru setiap kali rata-rata 8,3 liter bahan 
bakar per perjalanan tangkap. 
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Tabel II.1. Estimasi Produksi Tangkapan Nelayan Skala Kecil 
















Sumber : Rahim et al.,2019 
 
Keterangan :  T.H : Tanda Harapan.  ***  : Taraf signifikansi atau 
kesalahan 0,01 (1%) atau tingkat kepercayaan 99 %.  **  : Taraf 
signifikansi atau kesalahan 0,05 (5 %) atau tingkat kepercayaan 95 %. * : 
Taraf signifikansi atau kesalahan 0,10 (10 %) atau tingkat kepercayaan 90 
%. ns  : Tidak signifikan. VIF  : Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka 
tidak terdapat multikolineritas, sebaliknya jika  nilai VIF lebih besar dari 
10 maka terjadi multikolineritas. Park Test : jika nilai koefisien β park test 
tidak signifikan maka dapat disimpulkan tidak terdapat hetreokedastisitas, 
sebaliknya jika nilai β signifikan, maka terdapat heterokedastisitas. 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel II.1) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
 
                                  
                                
                           
                             
                          
                        
                                   (II.24) 
Ekonomi Rumah Tangga Skala Kecil...  | 14  
 
Dari persamaan (II.24) maka persamaan tersebut diubah kembali 
dalam fungsi produksi tangkapan dengan meng-anti Ln kan 
sebagai berikut : 
                    
            
               
         
        
      
         
          
           
          
        
     
           
           
            
        
 
          (II.25) 
Variabel waktu penangkapan ikan untuk melaut sebagai 
aktivitas penangkapan nelayan kapal dalam menangkap ikan 
memiliki pengaruh positif terhadap produksi tangkapannya pada 
tingkat kesalahan 1% (Tabel II.1). Hasil ini terjadi karena rata-
rata nelayan yang keluar mencari ikan selama 14 jam untuk 
mendapatkan hasil tangkapan. Temuan ini sejalan dengan 
(Wiyono, 2012) penelitian bahwa lama waktu penangkapan atau 
lama operasi penangkapan memiliki efek positif dengan hasil 
tangkapan nelayan di Pekalongan, Jawa Tengah (Picaulima, 
2012) temuan di perairan Maluku Tenggara Distrik. 
Selain itu, temuan ini berbeda dengan penelitian Nelwan et 
al., (2015) bahwa produktivitas penangkapan di perairan 
Kabupaten Majene menggunakan tali pancing menunjukkan 
kecenderungan menurun seiring dengan meningkatnya waktu 
penangkapan. Temuan ini lebih lanjut  berbeda dengan temuan 
Pratama et al., (2016) di Banyuwangi, Jawa Timur bahwa durasi 
perjalanan berdampak negatif terhadap tangkapan, serta temuan 
Imanda et al., (2014) di Pelabuhan Perikanan Pekalongan dengan 
tidak signifikan dengan produksi tangkapan, 
Secara umum, jam kerja nelayan skala kecil relatif singkat, 
biasanya satu hari menangkap. Kondisi atau kebiasaan seperti itu 
tentu akan berdampak pada hasil tangkapan yang tidak optimal, 
sehingga menghasilkan pendapatan rendah (Retnowati, 2011) 
karena kegiatan yang dilakukan pada perikanan skala kecil, pada 
batas tertentu memiliki korelasi pada pengurangan biomassa, 
sumber daya ikan yang melimpah, atau ukuran individu ikan 
target (Wiyono, 2012). 
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Kekuatan mesin tempel sebagai input produksi dari 
teknologi penangkapan memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan pada tingkat kesalahan 1% terhadap tangkapan per trip 
(Tabel II.1). Hasil ini sejalan dengan temuan Suryana et al., 
(2013) di Prigi Water Kabupaten Trenggalek bahwa semakin 
tinggi ukuran daya mesin, semakin besar biaya yang digunakan, 
sehingga mempengaruhi produksi hasil tangkapan. Rata-rata 
kekuatan motor tempel skala kecil nelayan di Pesisir Pantai Barat 
Kabupaten Barru menangkap ikan di perairan Selat Makassar 
adalah 6 PK dengan tenaga motor tempel tertinggi 7 PK dan 
terendah 3 PK. Hasil ini berbeda dengan nelayan perahu motor di 
Probolinggo yang menggunakan tenaga mesin tempel 12-20 PK 
(Rachman et al., 2013). 
Sebaliknya, karakteristik responden seperti pendidikan 
formal nelayan skala kecil perahu motor tempel secara tidak 
langsung memiliki pengaruh negatif pada tingkat kesalahan 10% 
terhadap produksi tangkapan (Tabel II.1). Hasil ini berbeda dari 
temuan Kadir dan Sohor (2009) di perairan Sabak Bernam, 
Selangor serta Shettima et al., (2014) di Nigeria bahwa semakin 
tinggi tingkat pendidikan semakin banyak hasil tangkapan karena 
inovasi para nelayan. 
Demikian pula, jumlah variabel tanggungan keluarga 
sebagai input produksi secara tidak langsung memiliki pengaruh 
negatif  dan signifikan terhadap produksi tangkapan (Tabel II.1) 
sehingga dapat berdampak pada pendapatan usaha tangkapnya. 
Meningkatnya ketergantungan keluarga akan meningkatkan 
motivasi nelayan dalam mencari nafkah sebagai kepala atau 
tulang punggung keluarga. 
Perbedaan wilayah penangkapan ikan skala kecil 
menggunakan variabel dummy masing-masing Kabupaten 
Soppeng Riaja (dipengaruhi secara positif) dan Kecamatan 
Balusu (dipengaruhi negatif) pada produksi tangkap pada tingkat 
kesalahan 1% dan 10% (Tabel II.1). Perbedaan dalam produksi 
hasil tangkapan dari nelayan skala kecil di setiap kecamatan / 
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desa di wilayah pesisir barat Kabupaten Barru pasti telah 
dijelaskan oleh perubahan dalam pengaruh masing-masing 
variabel independen, seperti alat tangkap rawai, bensin, waktu 
memancing, kekuatan mesin tempel, dan karakteristik nelayan 
dalam bentuk umur nelayan, lamanya waktu sebagai nelayan, 
pendidikan formal, dan ketergantungan keluarga (Tabel II.1) 
berdasarkan waktu dan musim penangkapan ikan (Raodah, 2015; 
Tuli et al., 2015) . Komunitas nelayan pesisir adalah kelompok 
orang yang tinggal di daerah pesisir dengan budaya khas yang 
terkait dengan ketergantungan mereka pada pemanfaatan sumber 
daya pesisir dalam kegiatan ekonomi (Fahrunnisa et al., 2015) 
dan memiliki hak atas sumber daya kolektif yang memberikan 
manfaat dan efisiensi dari keberlanjutan sumber daya yang ada. 
Variabel alat tangkap longline yang digunakan oleh nelayan 
skala kecil di Kabupaten Barru tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel produksi tangkapan per trip. Ini bisa terjadi 
ketika nelayan perahu motor menangkap dengan rata-rata 
penggunaan pancing hanya hanya 12 unit. Hasil tangkapan rata-
rata tertinggi per trip diperoleh oleh nelayan tradisional dari 
Kecamatan Balusu dan produksi terendah di Kecamatan Tanete 
Rilau. Hasil ini sejalan dengan temuan Rafiqie, (2016) di Selat 
Madura ada perbedaan hasil tangkapan dengan menggunakan 
jarak garis cabang yaitu alat pancing rawai dasar terhadap 
penangkapan ikan demersal seperti jarak 2 depa (1,8 m) ), 3 depa 
(2,7 m) dan 4 depa (3,6 m). 
Selain penangkapan ikan rawai, hasil tangkapan nelayan 
juga dipengaruhi oleh pakan dan waktu operasi, seperti temuan 
Kantun et al., (2014) di perairan Selat Makassar bahwa hasil 
tangkapan nelayan Kota Makassar menggunakan umpan (cumi-
cumi) untuk mendapatkan kerapu. ikan dengan waktu 
penangkapan siang dan malam. Sedangkan umpan yang 
digunakan oleh nelayan tradisional Kabupaten Barru adalah ikan 
malalugis dengan waktu operasi pagi dan sore. 
Nelayan perahu motor tempel di Kabupaten Barru dalam 
menangkap ikan di perairan Selat Makassar menggunakan rata-
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rata jumlah unit tangkap longline hanya 12 unit dengan daya 
mesin tempel rata-rata 6 PK (3 - 7 PK) sehingga durasi 
penangkapannya sangat kecil, itu rata-rata 14 jam sehingga bisa 
mempengaruhi hasil tangkapan. Jika kondisi ini terus berlanjut, 
pemasaran hasil tangkapan (Lubis et al., 2012) dan pendapatan 
nelayan skala kecil sulit meningkat (Rahim, 2011; Rahim dan 
Hastuti, 2016). Hasil ini sejalan dengan yang diusulkan oleh 
Gebremedhin et al., (2013) bahwa ada perbedaan pendapatan 
yang signifikan di Ethopia antara nelayan menggunakan kapal 
modern dan kapal skala kecil. 
Kemajuan teknologi penangkapan dapat membantu nelayan 
meningkatkan hasil tangkapannya (Marzuki et al., 2012), tetapi 
harga alat tangkap cukup mahal sehingga nelayan skala kecil 
hanya menggunakan alat sederhana. Berbeda dengan nelayan 
bermodal kuat yang mampu memiliki kapal penangkap ikan 
besar serta peralatan modern, seperti bagan rambo dan purse 
seine. Rendahnya kemampuan armada perikanan dengan alat 
tangkap sederhana yang digunakan oleh nelayan skala kecil juga 
menyebabkan penangkapan ikan ilegal di berbagai perairan 
Indonesia karena eksploitasi yang berlebihan dan kelebihan 
kapasitas armada penangkapan ikan besar di seluruh dunia 
(Ritzau et al., 2014), seperti dalam kasus Perairan Nigeria 
(Ezenwaji et al., 2014) 
 
B.2. Model Estimasi Produktivitas Tangkapan dengan Data 
Time-Series 
Model Estimasi produktivitas tangkapan dengan gabungan 3 
(tiga) wilayah perairan Sulawesi Selatan (Kabupaten Barru, 
Jeneponto, dan Sinjai) melalui persamaan fungsi produksi Cobb-
douglas dengan panel data metode fixed effect dari penelitian 
Rahim (2017) sebagai  berikut : 
          
          
          
       
        
       
       
       
                 (II.26) 
Untuk memudahkan perhitungan model persamaan 
(II.26) maka persamaan tersebut diubah menjadi linear berganda 
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dengan metode double log atau logaritme natural (Ln) sebagai 
berikut: 
 
                                            
                               
          (II.27) 
Keterangan  : 
        : produktivitas tangkapan, tahun ke-t (ton/trip) 
    : intercept  
        : koefisien regresi variabel bebas 
   dan    : koefisien regresi variabel dummy 
      : kuantitas armada laut nelayan , tahun ke-t (unit) 
       : kuantitas nelayan, tahun ke-t (jiwa) 
     : kuantitas alat tangkap, tahun ke-t (unit) 
    : trend waktu 
       : 1, wilayah Perairan Kabupaten Barru; dan 0,  
untuk lainnya 
       : 1, wilayah Perairan Kabupaten Jeneponto; dan 0,  
untuk lainnya 
μ  : disturbance error 
t    : time series (tahun) 
i  : cross-section (wilayah perairan kabupaten) 
 
Estimasi produktivitas hasil tangkapan di wilayah perairan 
Sulawesi Selatan menggunakan uji asumsi klasik 
multikolinearitas dengan metode     (variance inflation factor)  
dan     (tolerance), sedangkan autokorelasi menggunakan 
metode   (Durbin Watson) dan    (Lagrange Multiplier) - 
   (Breaush Godfrey).  Hasil uji multikolinearitas dengan 
metode     dan     menunjukkan seluruh  variabel 
independen, yaitu  masing-masing nilai     dan     seperti 
jumlah armada Laut  (3,763) dan (0,546);  jumlah nelayan 
(3,357) dan (0,266); serta jumlah alat tangkap (2,086) dan 
(0,479) dummy perairan Kabupaten Jeneponto (5,603) dan 
(0,178) tidak terjadi multikolinearitas berupa nilai VIF lebih 
kecil dari 10 dan nilai TOC mendekati nilai 1. Sedangkan 
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variabel yang mengalami multikolinearitas adalah trend waktu 
dan dummy perairan Kabupaten Barru. 
Seperti halnya pengujian autokorelasi pada produktivitas 
hasil tangkapan di wilayah perairan Sulawesi Selatan, pengujian 
autokorelasi harga layang segar di pasar konsumen dengan 
metode    sebesar 1,088 juga mengindikasikan terjadinya 
penyataan ragu-ragu atau tidak dapat disimpulkan sehingga 
diperlukan adanya metode pengujian lainnya. Pengujian lainnya 
pun menggunakan metode       pada tingkat signifikasi 1 
persen dengan nilai chi-square      hitung lebih kecil nilai     
tabel untuk mendapatkan bahwa model ini tidak terjadi 
autokorelasi. Nilai     hitung produktivitas hasil tangkapan 
sebesar 16,478 yang mana lebih kecil dari     tabel 30,134 
sehingga mengindikasikan tidak terjadi autocorreltion 
(autokorelasi)/ serial correlation (serial korelasi) (Tabel II.2). 
Tabel II.2. Estimasi Produktivitas Tangkapan di Perairan 
Sulawesi Selatan dengan Pendekatan Ekonometri Data 
Panel Metode Fixed Effect   
 
 
Sumber : Rahim, 2017 
Keterangan : ***  =  Signifikan tingkat kesalahan 1 %  (0,01), atau  tingkat 
kepercayaan 99 %, **  =   Signifikan tingkat kesalahan 5 %  (0,05), atau  
tingkat kepercayaan 95 %. T.H   = Tanda Harapan. DW tabel  = Autokorelasi 
(+) => dl = 1,422 dan du = 1,867; Autokorelasi  (-) =>  4 – du =  2,578  dan 4 
– dl =2,133;   LM/BG => Chi square (χ
2
 )hitung  (77 x 0,214  = 16,478); (χ
2
 ) 
tabel => 90,531 
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Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel II.2) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
   
                                        
                                
                 
                  (II.28) 
Dari persamaan (II.24) maka persamaan tersebut diubah kembali 
dalam fungsi produksi Cobb-Douglas dengan meng-anti Ln kan 
sebagai berikut : 
          
              
               
             
            
            
            
                
          (II.29) 
Pada ketepatan model atau kesesuaian model dari nilai 
adjusted R
2
 menunjukkan variabel independen pada model 
fungsi produktivitas hasil tangkapan yang disajikan dapat 
menjelaskan sebesar 48,8 persen dari variasi untuk produksi hasil 
tangkapan. Kemudian hasil uji-F sebesar 22,999 menunjukkan 
bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas 
hasil tangkapan di perairan Sulawesi Selatan secara signifikan 
berpengaruh pada tingkat kesalahan 1 persen  (Tabel II.2). 
Selanjutnya pengaruh secara individu berdasarkan hipotesis uji-t 
dari masing-masing variabel independen terhadap produktivitas 
hasil tangkapan di perairan Sulawesi Selatan juga menggunakan 
nilai koefisien regresi.  
Kuantitas armada laut berpengaruh positif pada tingkat 
kesalahan 1 % yang dapat diartikan bahwa setiap penambahan 
armada laut (kapal motor, perahu motor tempel, dan perahu 
tanpa motor) maka akan meningkatkan jumlah hasil tangkapan di 
perairan laut Sulawesi Selatan (perairan Selat Sulawesi 
Kabupaten Barru, perairan Laut Flores Kabupaten Jeneponto dan 
perairan Teluk Bone Kabupaten Sinjai). Hasil ini sejalan dengan 
temuan Afridanelly et.al. (2011) bahwa kapal bottom gillnet di 
PPN Sungailiat yang menghasilkan produktivitas hasil tangkapan 
optimum adalah kapal dengan spesifikasi teknis 4-6 GT, begitu 
pula temuan Mamula and Collier (2015) bahwa perubahan 
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produktivitas pada tingkat kapal akan meningkatkan hasil 
tangkapan pantai Barat Amerika Serikat. 
Lain halnya variabel kuantitas nelayan berpengaruh negatif 
masing-masing pada tingkat kesalahan 5 persen. Hal ini tidak 
sesuai dengan tanda harapan, yaitu setiap penambahan nelayan 
maka akan menurunkan produktivitas hasil tangkapan. Hal 
terjadi karena rata-rata armada laut yang digunakan oleh nelayan 
Kabupaten Sinjai berupa kapal motor dengan kekuatan 
grosstonase (GT), yaitu 30 - 50 GT bahkan sampai 100 GT. 
Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Fauziah et al., (2011) 
bahwa  kuantitas tenaga kerja berupa nelayan tidak berpengaruh 
terhadap produkvitas tangkapan Bottom Gillnet di Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Sungai Liat Provinsi Bangka 
Belitung.  
Seperti halnya jumlah nelayan, alat tangkap berpengaruh 
negatif masing-masing pada tingkat kesalahan 1 persen. Hal ini 
tidak sesuai dengan tanda harapan, yaitu setiap penambahan alat 
tangkap maka akan menurunkan produktivitas hasil tangkapan. 
Penurunan produktivitas hasil tangkapan dapat terjadi karena 
nelayan melaut dalam menangkap ikan saat terjadi bulan terang. 
Hasil ini sejalan dengan temuan Nelwan et.al. (2015) di perairan 
laut Kabupaten Majene bahwa produktivitas dari alat tangkap 
pancing ulur yang dioperasikan nelayan menunjukkan cenderung 
menurun seiring dengan bertambahnya lama waktu pemancingan 
berdasarkan jenis ikan hasil tangkapan.  
Frekuensi pemancingan juga memberikan dampak terhadap 
penurunan produktivitas penangkapan, karena hubungan antara 
produktivitas penangkapan menunjukkan kecenderungan 
menurun dengan lama waktu pemancingan (Nelwan et al., 2015). 
Menurut Novita et al., (2013) sedikit banyaknya nelayan kapal 
tidak tergantung pada ukuran kapal, akan tetapi tergantung pada 
pengoperasian alat tangkap, seperti pengoperasian Bubu Lipat 
dan Bottom set gillnet oleh nelayan di Kabupaten Pemalang tidak 
dibantu adanya alat bantu penangkapan.  
Selain itu penelitian ini tidak sejalan dengan temuan 
Fauziyah et al., (2015) di perairan Bangka Belitung bahwa 
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dengan menggunakan jenis alat tangkap Bottom Gillnet maka 
akan meningkatkan produktivitas tangkapan, temuan Cabili dan 
Cuevas (2016) di Pulau Kotamadya Capul, Samar Utara, 
Filipina, bahwa produktivitas tangkapan ikan yang tinggi 
menggunakan jaring mencerminkan status perikanan yang baik 
di tempat penangkapan ikan. Produktivitas penangkapan adalah 
kemampuan suatu alat tangkap untuk mendapatkan sejumlah 
hasil tangkapan yang akan digunakan untuk menilai daerah 
penangkapan ikan potensial (Nelwan et al., 2015).  
Trend waktu berpengaruh negatif terhadap produktivitas 
tangkapan, artinya pengaruh adanya perubahan perkembangan 
variabel bebas berupa kuantitas armada laut, nelayan, alat 
tangkap dan perbedaan wilayah dapat menurunkan perubahan 
produktivitas tangkapan di perairan Sulawesi Selatan. Menurut 
Makridakis et al., (1983) trend merupakan suatu bentuk khusus 
dari regresi yang waktunya merupakan variabel bebas dan 
sebagai komponen jangka panjang pada analisis runtun waktu 
yang mendasari pertumbuhan dan penurunan serta dapat 
mengatasi terjadinya autokorelasi.  
Variabel dummy wilayah perairan baik Kabupaten Barru 
maupun Kabupaten Jeneponto berpengaruh nyata positif 
terhadap produktivitas hasil tangkapan baik pada tingkat 
kesalahan 1 persen. Pengaruh positif telah sesuai dengan tanda 
harapan, yaitu dapat diartikan produksi hasil tangkapan (nelayan 
kapal motor, perahu motor tempel, dan perahu tanpa motor) 
perairan Selat Sulawesi Kabupaten Barru lebih besar produksi 
hasil tangkapan nelayan pada perairan Laut Flores Kabupaten 















TANGKAP DENGAN NORMALIZED 
PROFIT FUNCTION 
 
A. Fungsi Keuntungan yang dinormalkan  
Disumsikan bahwa pengusaha (produsen) memaksimumkan 
keuntungan daripada memaksimumkan kepuasan (utilitas) 
usahanya maka fungsi keuntungan yang diturunkan dari fungsi 
produksi Cobb-Douglas dapat diturunkan dengan teknik Unit 
Output Price Cobb-Douglas Profit Function (UOP-CDPF). 
Menurut Soekartawi (1994) fungsi keuntungan tersebut 
merupakan fungsi yang melibatkan harga faktor produksi yang 
telah dinormalkan dengan harga output. 
Berkenaan dengan input yang dipergunakan, Yotopoulos 
dan Nugent (1976)  menotasikan fungsi keuntungan jangka 
pendek sebagai berikut : 
 
    (               )  ∑       
 
                 (III.1) 
 
dimana : 
  :  keuntungan jangka pendek 
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  :  harga input 
    :  harga input variabel ke-i 
   :  input tetap 
   :  input variabel 
Keuntungan maksimum tercapai pada saat nilai produk 
marginal sama dengan harga input. Secara matematis dapat 
dirumuskan : 
 
       
   
                                      (III.2) 
 
Menurut Yotopoulus dan Lau (1971), dengan menyatakan 
          sebagai harga input ke-i yang dinormalkan, maka 
persamaan (III.2) dapat ditulis : 
       
   
                                     (III.3) 
Dengan menormalkan persamaan (III.3), maka persamaan 
menjadi : 
 
   
 
 
                     ∑       
 
                    
(III.4) 
di mana :     di kenal sebagai fungsi keuntungan UOP  
Persamaan (IV.4) dapat memecahkan kuantitas optimal 
input variabel, yang dinyatakan sebagai    , yaitu sebagai fungsi 
harga input variabel yang dinormalkan dan kuantitas tetap, maka 
persamaannya menjadi : 
                                             (III.5) 
Dengan mensubstitusikan persamaan (III.5) ke (III.2), maka 
fungsi keuntungan menjadi : 
     (                   )  ∑       
 
                  (III.6)      
atau            
     (                   )             (III.7) 
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Persamaan (III.7) merupakan fungsi keuntungan yang 
memberikan nilai maksimum keuntungan jangka pendek untuk 
setiap set nilai          . Dengan melihat fungsi pada persamaan 
(III.7), maka selanjutnya dapat ditulis : 
       (       )                (III.8) 
 
Jika persamaan (III.8) dinormalkan dengan harga output maka 
   
 
 
   (               )               (III.9)          
Fungsi keuntungan Cobb-Douglas merupakan fungsi harga 
dari input variabel yang di normalkan dengan harga output dan 
sejumlah input tetap sehingga dapat mengatasi variasi harga yang 
kecil. Bila diasumsikan hubungan antara faktor-faktor produksi 
dengan produksi merupakan fungsi produksi Cobb-Douglas, 
maka fungsi keuntungan yang dinormalkan ditulis sebagai 
berikut: 
          
        
                    (III.10) 
Dalam bentuk logaritma natural menurut Yotopoulus dan 
Lau (1971) serta Sadoulet dan Janvry (1995) persamaan (III.10) 
dapat ditulis : 
           ∑                 ∑  
 
               (III.11) 
di mana : 
   : keuntungan yang dinormalkan dengan harga output 
   : intercep 
    : koefisien harga input variabel 
    : koefisien input tetap 
    : harga input variabel yang dinormalkan dengan harga  
output 
    : input tetap 
Fungsi keuntungan yang dinormalkan yang diturunkan dari 
fungsi produksi Cobb-Douglas dapat digunakan karena 
memberikan nilai elastisitas input-output (peubah harga output 
dan input) yang lebih baik dibanding fungsi keuntungan translog 
(Yotopoulus dan Lau, 1979).  
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B. Model Estimasi Pendapatan Nelayan Tangkap Skala 
Kecil 
Model estimasi pendapatan usaha tangkap nelayan skala 
kecil di wilayah pesisir Kabupaten Takalar (Rahim et al., 2018) 
menggunakan analisis fungsi keuntungan yang dinormalkan 
dengan harga output atau unit output price Cobb-Douglas profit 
function (UOP-CDPF) (Yotopoulus dan Lau, 1971) yang 
dipangkatkan dengan persamaan multiple regression terlihat 
pada persamaan (III.12). Metode penentuan responden adalah 
sensus dengan seluruh responden sebanyak 84 nelayan skala 
kecil.  
 
          
                                             
                       (III.12)  
Untuk memudahkan perhitungan secara matematik 
persamaan (III.12), maka digunakan persamaan double log atau 
logaritma natural (Ln) Gujarati and Porter (2009) sebagai 
berikut:  
                                         
                  
(III.13) 
dimana  
      : Pendapatan nelayan tangkap skala kecil (Rp/trip)  
   : Intersep/konstanta  
       : Koefisien arah regresi  
   : Umur nelayan (tahun)  
     : Pendidikan (tahun)  
   : Tanggungan keluarga (jiwa)  
      : Pengalaman melaut (tahun)  
   : Lama melaut (jam)  
   : Ukuran kekuatan mesin (PK)  
   : Error term  
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Analisis pengaruh lama melaut, kekuatan mesin tempel, dan 
karakteristik responden terhadap pendapatan nelayan tangkap 
skala kecil wilayah pesisir di kabupaten Takalar selain 
menggunakan model analisis regresi berganda juga 
menggunakan pengujian asumsi klasik multikolinearitas dan 
heterokedastisitas.  
Hasil pengujian multikolinearitas dengan metode variance 
inflaction factor (VIF) Gujarati and Porter (2009) tidak 
menunjukkan atau mengindikasikan terjadi multikolinearitas atau 
kolinearitas ganda, yaitu nilai VIF lebih kecil dari 10  (Tabel 
III.1).  Lain halnya pengujian heterokedastisitas menggunakan 
park test (Gujarati and Porter, 2009), yaitu variabel error sebagai 
dependen variable diregres dengan setiap variabel independen 
dan menghasilkan nilai koefisien (β) tidak signifikan maka 
disimpulkan tidak terdapat heteroscedasticity  (Tabel III.1). 
Tabel III.1 Estimasi Pendapatan Nelayan Tangkap Skala Kecil 
Wilayah Pesisir di Kabupaten  Takalar. 
 
Sumber : Rahim et al., 2018   
Keterangan :  T.H : Tanda Harapan.  ***  : Taraf signifikansi atau 
kesalahan 0,01 (1 persen) atau tingkat kepercayaan 99 persen.  ns: 
Tidak signifikan. VIF  : Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak 
terdapat multikolineritas, sebaliknya jika  nilai VIF lebih besar dari 10 
maka terjadi multikolineritas. Park Test : jika nilai koefisien β park test 
tidak signifikan maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
hetreokedastisitas, sebaliknya jika nilai β signifikan, maka terdapat 
heterokedastisitas. 
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Pada pengukuran ketepatan model dari nilai adjusted R
2
 
menunjukkan variabel independen pada model fungsi produksi 
rumput laut yang disajikan dapat menjelaskan masing-masing 
yaitu besarnya persentase sumbangan variabel bebas (umur, 
Pendidikan terakhir, tanggungan keluarga, pengalaman, lama 
melaut, dan kekuatan mesin  tempel) sebesar 63,2 % terhadap 
variasi (naik-turunnya) variabel tidak bebas sedangkan lainnya 
masing-masing sebesar 36,8 % merupakan sumbangan dari 
faktor lainnya yang tidak masuk dalam model (Tabel III.1). 
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel III.1) maka 
dihasilkan persamaan regresi berikut : 
                                     
                                
          
                                                                                        (III.14) 
 
Dari persamaan (III.14) maka persamaan tersebut diubah 
kembali dalam fungsi pendapatan dengan meng-anti Ln kan 
sebagai berikut : 
     
                                                                  
         (III.15)  
Hasil uji-F menunjukkan bahwa fungsi pendapatan nelayan 
tangkap signifikan   berpengaruh pada tingkat  kesalahan 1 
persen (Tabel III.2). Hal tersebut dapat diartikan bahwa seluruh 
variabel independen secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh nyata terhadap fungsi pendapatan neyalan tangkap 
tradisional. Selanjutnya pengaruh secara individu  (parsial) dari 
masing-masing variabel independen terhadap produksi rumput 
laut digunakan uji-t dan nilai koefisien regresi pada pembahasan. 
Variabel umur nelayan sebagai karakteristik responden tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan nelayan tangkap di Desa 
Galesong Kota Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Secara 
empiris rata-rata nelayan Kabupaten Takalar lebih di usia 30-39 
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tahun yaitu 42 nelayan. Sedangkan pada umur > 40 tahun lebih 
sedikit yaitu 33 nelayan saja. Selain itu, diamati bahwa nelayan 
yang sudah berada pada usia lanjut produksinya lebih kecil 
karena mereka tidak kuat melakukan perjalanan melaut yang 
lama. Umumnya mereka hanya melakukan perjalanan melaut 5-6 
jam.  
Selanjutnya variabel karakteristik responden berupa 
pendidikan terakhir tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
nelayan tangkap di Desa Galesong Kota Kecamatan Galesong 
Kabupaten Takalar. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Harahap (2003) di Kelurahan Nelayan Indah Kecamatan Medan 
Labuhan Kota Medan, akan tetapi tidak sejalan dengan penelitian 
Adili and Antonia (2017) di Tanzania pada Samuudra Hindia 
bahwa Pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan nelayan.  
Pendidikan terakhir nelayan di Kabupaten Takalar tidak 
berpengaruh signifikan karena pada umumnya masyarakat 
mendapat pengetahuan melaut hanya dari pengetahuan turun-
temurun dari orang tua mereka yang umumnya juga berprofesi 
sebagai nelayan tangkap. Hal ini dibuktikan secara empiris dari 
jumlah distribusi responden yang paling banyak yaitu nelayan 
yang hanya tamat Sekolah Dasar (SD) saja sebesar 37 nelayan. 
Walaupun menurut Riptanti (2005) mengemukakan bahwa 
pendidikan formal dapat dijadikan salah satu indikator mengukur 
produktivitas, semakin tinggi tingkat pendidikan yang 
dimilikinya semakin tinggi pula produktivitas dan kemampuan 
mengelola usaha tangkap dan berani mengambil risiko dalam 
usahanya. 
Lebih lanjut tanggungan keluarga dan pengalaman melaut 
(Karakteristik responden) juga tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan nelayan di Kabupaten Takalar. Hasil ini tidak sejalan 
dengan Primyastanto et.al. (2013) bahwa pengalaman melaut 
juga berpengaruh positif terhadap perubahan pendapatan nelayan 
Payang di Selat Madura. Secara empiris frekuensi jumlah 
tanggungan keluarga yang paling banyak adalah yang berjumlah 
1-2 orang tanggungan yaitu sebesar 48 responden (56,471 %). 
Sebaliknya frekuensi yang paling kecil adalah dengan jumlah 
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diatas 4 orang yaitu sebesar 8 reponden (9,412 %), sedangkan 
pengalaman melaut terbesar berada antara  5-14 tahun yaitu 
sebesar 41 orang nelayan (48,235 %). Sedangkan tingkat 
pengalaman melaut nelayan yang terkecil berada diatas 34 tahun 
yaitu sebesar 5 orang nelayan (5,882 %). 
Variabel lama melaut berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan nelayan tangkap di Kabupaten Takalar 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,526 yang artinya yaitu 
setiap penambahan lama melaut sebanyak 1 jam melaut akan 
meningkatkan pendapatan nelayan tangkap sebesar 0,526 persen. 
Secara empiris rata-rata lama melaut terbesar di Desa Galesong 
Kota Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar berada pada 
interval 7-8 jam (41,176 %). Sedangkan yang terkecil yaitu 
diatas 12 jam dengan jumlah nelayan 1 orang saja (1,176 %). 
Selanjutnya variabel ukuran kekuatan mesin tempel 
berpengaruh positif terhadap pendapatan nelayan tangkap di 
Kabupaten Barru, artinya setiap penambahan 1 PK ukuran 
kekuatan mesin tempel maka pendapatan nelayan tangkap naik 
sebesar 0,89. Temuan ini sejalan dengan penelitian Jabri et al. 
(2013) di Oman bahwa kekuatan mesin mempengaruhi 
perubahan pendapatan nelayan skala kecil. Secara empiris 
masyarakat nelayan Kabupaten Takalar lebih dominan 
menggunakan mesin dengan ukuran 10 PK yaitu sebanyak 44 
orang (51,765 %). Sedangkan yang terkecil jumlahnya adalah 
nelayan yang menggunakan ukuran mesin diatas 12 PK yaitu 1 






















A. Agricultural Household Model 
Teori tentang rumah tangga tani diperkenalkan oleh 
Nakajima cit Wharton (1969) dan Singh et al. (1986). Model 
usahatani murni komersial yang dikelola rumah tangga tanpa 
pasar tenaga kerja dengan asumsi tanpa pasar tenaga kerja dan 
menghadapi pasar yang bersaing sempurna untuk produk 
usahatani yang dihasilkan. Jika A adalah waktu kerja yang 
digunakan oleh seluruh anggota rumah tangga pada tahun 
tersebut dan M adalah jumlah pendapatan rumah tangga tani 
untuk waktu yang  sama, maka asumsi fungsi kepuasan rumah 
tangga dapat ditulis sebagai  
                                (IV.1) 
                                    (IV.2) 
   berarti kemungkinan maksimum waktu kerja rumah tangga 
tani dan Mo adalah standar minimum pendapatan rumah tangga 
tani pada tingkat harga konsumen. 
                             (IV.3) 
dengan    adalah        marginal product of  family labor 
atau pengurangan kepuasan akibat adanya tambahan waktu kerja 
Ekonomi Rumah Tangga Skala Kecil...  | 32  
 
yang digunakan oleh seluruh anggota rumah tangga dan    
adalah       adalah marginal valuation of family labor atau 
tambahan kepuasan akibat adanya tambahan pendapatan rumah 
tangga.  
Berdasarkan Gambar IV. (a), di mulai dengan titik   , 
peningkatan    akan menurunkan kepuasan total dan untuk 
mengembalikan ke titik awal maka   harus meningkat. Dengan 
kata lain, jika kenaikkan   dikompensasi dengan kenaikkan   
maka tetap berada pada kurva indiferensi. Slope kurva 
indiferensi ditandai dengan             mengukur jumlah 
  yang diperlukan untuk mengkompensasi peningkatan dari 
jumlah tenaga kerja yang dipergunakan. Dengan mengikuti 
asumsi persamaan (IV.3), maka untuk mencapai tingkat 












Gambar IV. 1. Kurva indiferensi Model Rumah Tangga Tani 
(Nakajima cit Wharton, 1969) 
 
Sesuai dengan fungsi kepuasan maka diasumsikan pula 
                                (IV.4) 
             pada saat   =                  (IV.5) 
                                 (IV.6) 
           pada saat  =                 (IV.7) 
Asumsi pada persamaan (IV.4) dan (IV.5) berarti pergerakan 
secara horisontal dari setiap titik ke arah kanan dalam daerah 
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         seperti pergerakan dari   ke   akan meningkatkan 
slope dari kurva indiferensit pada saat menyentuh garis tenaga 
kerja maksimum (maximum labor line),      maka kurva 
indiferensi akan hampir berimpit dengan     . Hal yang serupa 
terjadi pada persamaan (IV.6) dan (IV I.7) menyatakan bahwa 
pergerakan vertikal dari   ke   akan mengurangi slope dari 
kurva indiferensi dan pada saat menyentuh garis subsisten, 
     , maka kurva indiferensi akan berasimilasi dengan     . 
Asumsi pada persamaan (IV.3), (IV.4), dan (IV.6) akan 
menghasilkan kurva indiferensi di daerah         akan 
cembung terhadap titik     di bawah        diasumsikan kurva 
indiferensi akan  horisontal.  
Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, maka persamaan 
pendapatan rumah tangga tani yaitu: 
                                   (IV.8) 
Untuk fungsi produksi diasumsikan produktivitas marginal 
tenaga kerja (marginal productivity of labor) tidak negatif dan 
menurun, 
                             (IV.9) 
Maksimisasi fungsi kepuasan persamaan (IV.1) dengan kendala 
pendapatan pada persamaan (III.8), diperoleh 
                             (IV.10) 
Keadaan ini menunjukan bahwa rumah tangga tani akan 
menyeimbangkan produktivitas marjinal tenaga kerja (marginal 
productivity of labor) sama dengan marginal valuation of family 
labor. Nilai keseimbangan dari A dan M ditentukan secara 
simultan pada persamaan (IV.8) dan (IV.10). Selanjutnya jumlah 
output      ditentukan oleh fungsi produksi. 
Pada Gambar IV.2     dan IV.2      garis horisontal 
mengukur jumlah input tenaga kerja,  . Panjang    pada garis 
  menunjukkan jumlah  , pendapatan rumah tangga tani di luar 
usahatani atau pendapatan dari aset. Kurva L1 menunjukkan 
kurva kemungkinan produksi dimulai dari titik  , sehingga jelas 
bahwa    menunjukkan kumpulan    dan   yang dapat dipilih 
oleh rumah tangga tani sehingga    disebut kurva pendapatan 
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rumah tangga (family income curve). Melalui setiap titik pada 
kurva    akan dilalui oleh kurva indiferensi, dan akan 
berpotongan jika kurva indiferensi bersinggungan dengan        
yakni saat rumah tangga mencapai keseimbangan, maksimisasi 































Gambar IV.2. Keseimbangan Rumah Tangga Tani 
(Nakajima cit Wharton, 1969) 
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Lain halnya Gambar IV.2     , kurva     adalah kurva 
produktivitas marginal tenaga kerja dan    (yaitu kurva       ) 
adalah merupakan kurva nilai marjinal tenaga kerja keluarga. 
Jika   sebelum   , valuasi marjinal tenaga kerja (yaitu slope 
kurva indiferensi pada setiap titik di kurva    dibawah       
akan sama dengan   . Pada saat     , produktivitas marjinal 
tenaga kerja keluarga ditampilkan oleh slope kurva    pada titik 
  atau jarak antara   , dan valuasi marjinal tenaga kerja 
diwakili oleh slope kurva indiferensi pada titik   atau oleh jarak 
  .  
Model rumah tangga tani oleh Nakajima cit Wharton (1969) 
kemudian dikembangkan oleh Singh et al. (1986). Rumah tangga 
dianggap meningkatkan kesejahteraannya melalui maksimisasi 
kepuasan yang mereka peroleh dari konsumsi beragam komoditi. 
Model ekonomi rumah tangga pertanian dari Singh et al. (1986) 
dinyatakan sebagai fungsi kepuasan dalam bentuk: 
              untuk                        (IV.11) 
Fungsi kepuasan tersebut memiliki sifat meningkat seiring 
dengan bertambahnya konsumsi atas komoditi tersebut, namun 
dengan tingkat perubahan yang menurun. Melalui persamaan 
(IV.11) diketahui bahwa kepuasan rumah tangga    , diperoleh 
dari konsumsi komoditi yang diproduksi sendiri     , komoditi 
yang dibeli dari pasar      dan waktu santai     . 
Kendala yang dihadapi rumah tangga untuk tujuan 
memaksimisasi fungsi kepuasannya yaitu pendapatan potensial, 
sumberdaya waktu dan fungsi produksi.  
Pendapatan potensial merupakan kendala pertama yang bersifat 
endogen, seperti dinyatakan secara matematis pada persamaan 
berikut. 
      
                           
(IV.12) 
Persamaan (IV.12) menjelaskan keseimbangan anggaran 
rumah tangga yaitu pengeluaran        sama dengan 
pendapatan potensial     .       dan  masing-masing adalah 
harga komoditi pasar, harga komoditi sendiri dan tingkat upah. 
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        , dan   masing-masing adalah jumlah produksi 
rumah tangga, tenaga kerja keluarga, tenaga kerja luar keluarga, 
harga input produksi variabel non kerja dan input produksi 
variabel non kerja (selanjutnya disebut input produksi lain).    
dalam model Singh et al. (1986) sama dengan     pada model 
Nakajima cit Wharton (1969). 
Kendala kedua yaitu kendala sumberdaya yang dinyatakan pada 
persamaan identitas berikut : 
                     (IV.13) 
Melalui persamaan (IV.13)   adalah total waktu rumah 
tangga petani,     adalah konsumsi waktu luang dan   adalah 
input tenaga kerja dalam keluarga. Persamaan tersebut dapat 
diartikan sebagai waktu yang dialokasikan untuk santai dan 
bekerja sama dengan total sumberdaya waktu yang dimiliki oleh 
rumah tangga. Apabila persamaan (IV.13) disubstitusikan ke 
dalam persamaan (IV.12), diperoleh persamaan berikut. 
      
                             
                     (IV.14) 
               
                  
    (IV.15) 
Istilah potensial mengartikan nilai total sumberdaya waktu 
yang dievaluasi dengan besaran upah pada pasar kerja (    . 
Oleh sebab itu, pendapatan potensial       dapat diartikan 
sebagai penjumlahan dari pendapatan usahatani    , nilai total 
sumberdaya waktu dan pendapatan eksogen. Pendapatan 
usahatani ditunjukkan pada persamaan berikut. 
                            (IV.16) 
Persamaan (IV.16) menjelaskan pendapatan usahatani 
diperoleh dari penjualan produksi usahatani        dikurangi 
biaya produksi usahatani        dikurangi biaya tenaga 
kerja      .  
Kendala ketiga bagi rumah tangga yaitu kendala fungsi 




Pendapatan Rumah Tangga dengan Agricultural ...  | 37 
 
                        (IV.17) 
Rumah tangga dianggap menghasilkan satu komoditi     , 
yang bergantung pada penggunaan atas dua jenis input     dan 
   . Fungsi produksi implisit tersebut    , dianggap memiliki 
arti yang serupa dengan teori ekonomi produksi biasanya.  
Keputusan penggunaan input yang optimal diperoleh dari 
upaya untuk memaksimisasi keuntungan dengan syarat ikatan 
fungsi, sehingga diperoleh kondisi dimana rumah tangga akan 
menggunakan tenaga kerja     dalam proses produksinya pada 
saat nilai tambahan produk fisik tenaga kerjanya setara dengan 
tingkat upah     di pasar kerja. Keputusan penggunaan input 
lainnya     serupa dengan keputusan penggunaan tenaga kerja. 
                            (IV.18) 
                            (IV.19) 
Berdasarkan pada turunan parsial fungsi pendapatan 
usahatani    , maka dideterminasi bahwa penawaran produk 
usahatani dan alokasi penggunaan input yang optimal ditentukan 
oleh variabel eksogennya, yaitu harga output     ,  tingkat upah 
    dan harga input lain    . 
                          (IV.20) 
              dan  
                       (IV.21) 
Maksimisasi fungsi kepuasan (persamaan IV.11) dengan 
syarat ikatan fungsi pendapatan potensialnya (persamaan IV.15), 
memberikan determinan permintaan rumah tangga atas komoditi 
konsumsi disajikan pada persamaan berikut. 
        ,       
   untuk                       
(IV.22) 
Permintaan rumah tangga atas komoditi konsumsi 
ditentukan oleh harga komoditi, tingkat upah dan pendapatan 
potensial. Komoditi yang dikonsumsi dianggap barang normal. 
Apabila terjadi guncangan terhadap harga komoditi yang 
dikonsumsi rumah tangga dapat terlihat pada persamaan berikut. 
                       
                        (IV.23) 
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              (IV.24) 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
menurut Singh et al. (1986), rumah tangga dianggap 
meningkatkan kesejahteraannya melalui maksimisasi kepuasan 
dari konsumsi beragam komoditi yaitu komoditi dalam bentuk 
fisik dan waktu seperti mengkonsumsi komoditi fisik lainnya. 
Rumah tangga memerlukan anggaran rumah tangga yang disebut 
pendapatan potensial untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, 
sehingga mencapai keseimbangan anggaran rumah tangga yaitu 
pengeluaran sama dengan pendapatan. Pendapatan potensial 
merupakan penjumlahan dari pendapatan usahatani, nilai total 
sumberdaya waktu dan pendapatan eksogen. Keseluruhan 
kegiatan rumah tangga disebut ekonomi rumah tangga. 
B. Model Estimasi Pendapatan Rumah Tangga Nelayan 
Skala Kecil 
Penelitian ini dilakukan di Wilayah Pesisir Pantai Barat Kota 
Pare-pare (Rahim et al., 2018) menggunakan explanatory 
method (Singarimbun dan Effendi, 1989) untuk perkiraan 
pendapatan rumah tangga nelayan tradisional wilayah pesisir. 
Data cross-section dari survei nelayan rumah tangga. Kuesioner 
diberikan kepada 42 total responden dengan teknik sensus. 
Metode  analisis yang digunakan adalah regresi berganda 
dengan model fungsi eksponensial (Gujarati and Porter, 2009) 
untuk menganalisis estimasi pendapatan rumah tangga nelayan 
nelayan skala kecil sebagai berikut: 
              
                                           
         (IV.25)  
Untuk memudahkan perhitungan secara matematik 
persamaan (IV.25), maka digunakan persamaan double log atau 
logaritma natural (Ln) Gujarati and Porter (2009) sebagai 
berikut: 
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dimana   
        : pendapatan rumah tangga nelayan perahu motor  
(Rp)  
    : intersep/konstanta  
                 : koefisien arah regresi  
       : umur kepala rumah tangga (Tahun)  
       : Pendidikan terakhir (Tahun)  
      : Tanggungan keluarga (Jiwa)  
       : Pengalaman (Tahun)  
Dummy perbedaan wilayah 
       : 1, Kelurahan Sumpang Minangae; 0, lainnya    
    : Error term  
Analisis pengaruh karakteristik responden nelayan (umur, 
pendidikan terakhir, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman) 
dan perbedaan wilayah tempat tinggal nelayan terhadap 
pendapatan rumah tangga nelayan tangkap skala kecil wilayah 
pesisir di Kota Pare-pare selain menggunakan model analisis 
regresi berganda juga menggunakan pengujian asumsi klasik 
multikolinearitas dan heterokedastisitas (Rahim et al., 2018).  
Hasil pengujian multikolinearitas (Farrar and Glauber, 1967) 
dengan metode variance inflaction factor (VIF) Gujarati and 
Porter (2009) tidak menunjukkan atau mengindikasikan terjadi 
multikolinearitas atau kolinearitas ganda, yaitu nilai VIF lebih 
kecil dari 10 (Tabel IV.1).  Lain halnya pengujian 
heterokedastisitas menggunakan park test (Gujarati and Porter, 
2009), yaitu variabel error sebagai dependen variable diregres 
dengan setiap variabel independen dan menghasilkan nilai 
koefisien (β) tidak signifikan maka disimpulkan tidak terdapat 
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Tabel IV.1. Pengaruh Karateristik Responden dan Perbedaan 
Wilayah terhadap Pendapatan Rumah Tangga 
Nelayan Tangkap Skala Kecil Wilayah Pesisir 











Sumber : (Rahim et al., 2018) 
Keterangan : T.H : Tanda Harapan. ***   : Taraf signifikansi atau 
kesalahan 0,01 (1 persen) atau tingkat kepercayaan 99 persen. ns  : 
Tidak signifikan. VIF   : Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak 
terdapat multikolineritas, sebaliknya jika  nilai VIF lebih besar dari 10 
maka terjadi multikolineritas. Park Test : jika nilai koefisien β park test 
tidak signifikan maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
hetreokedastisitas, sebaliknya jika nilai β signifikan, maka terdapat 
heterokedastisitas. 
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel IV.1) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
                                       
                                   
                    (IV.27) 
Dari persamaan (IV.27) maka persamaan tersebut diubah 
kembali dalam fungsi pendapatan rumah tangga dengan meng-
anti Ln kan sebagai berikut : 
       
                                                                      
(IV.28) 
 
Pada pengukuran ketepatan model dari nilai adjusted R
2
 
menunjukkan variabel independen pada model fungsi pendapatan 
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rumah tangga yang disajikan dapat menjelaskan masing-masing 
yaitu besarnya persentase sumbangan variabel bebas (umur, 
pendidikan terakhir, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman,  
dan perbedaan wilayah tempat tinggal nelayan) sebesar 62,4 % 
terhadap variasi (naik-turunnya) variabel tidak bebas 
(pendapatan rumah tangga) sedangkan lainnya masing-masing 
sebesar 37,6 %  merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang 
tidak masuk dalam model (Tabel III.1). 
Hasil uji-F menunjukkan bahwa fungsi pendapatan rumah 
tangga signifikan   berpengaruh pada tingkat  kesalahan 1 persen 
(Tabel III.1). Hal tersebut dapat diartikan bahwa seluruh variabel 
independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh nyata 
terhadap fungsi pendapatan rumah tangga nelayan tangkap 
tradisional. Selanjutnya pengaruh secara individu (parsial) dari 
masing-masing variabel independen terhadap produksi rumput 
laut digunakan uji-t dan nilai koefisien regresi pada pembahasan. 
Karakteristik responden berupa variabel umur nelayan 
sebagai karakteristik responden berpengaruh positif terhadap 
pendapatan rumah tangga nelayan tangkap di Kota Pare-pare. 
Temuan ini sejalan dengan temuan Jeyarajah and 
Santhirasegaram (2015) di Sri Langka, akan tetapi berbeda 
dengan penelitian di wilayah Pesisir Pantai Barat Kabupaten 
Barru Indonesia, umur berpengaruh negatif terhadap pendapatan 
nelayan tangkap tradisional perahu motor tempel di Kabupaten 
Barru Provinsi Sulawesi Selatan (Rahim dan Hastuti, 2016) 
sehingga berdampak pada ekonomi rumah tangganya (Oladimeji 
et al., 2015; Rahim dan Hastuti, 2018), artinya semakin 
bertambahnya umur nelayan maka secara tidak langsung 
menurunkan pendapatan akibat menurunnya produktivtas melaut.  
Secara empiris terdapat perbedaan rata-rata umur nelayan 
tangakap tradisional di Kecamatan Bacukiki Barat, yaitu 
sebanyak 8 orang (29,62 %) dengan umur 25-30 tahun terdapat 
di Kecamatan Sumpang Minangae dan 4 orang (26,66%) di 
Kelurahan Lumpue. Nelayan tersebut masih tergolong umur 
yang produktif dalam bekerja, walaupun masih ada yang bekerja 
dengan umur 51-55 tahun yang tergolong umur non-produktif. 
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Hasil tersebut sejalan dengan temuan Tzanatos et al., (2006) 
terdapat perbedaan yang signifikan di antara kelompok-
kelompok di usia nelayan untuk meningkatkan pendapatan 
tahunan dari kegiatan penangkapan ikan di Yunani.     
Menurut Pakphan et al. (2006) umur nelayan yang tergolong 
usia muda seperti 30-an tahun merupakan usia produktif, karena 
memiliki kemampuan fisik yang baik sehingga  dapat melakukan 
kegiatan secara optimal dan mampu mengembangkan diri 
dengan mengutamakan keberhasilan demi kesejahteraan 
keluarganya, khususnya untuk memenuhi kebutuhan anak. 
Bahkan menurut Konvensi International Labor Organization 
(ILO) No. 199 Tahun 2007 tentang pekerjaan  dalam 
penangkapan ikan adalah bahwa usia 16 sampai 18 tahun 
sebelum melakukan penangkapan harus diberikan pelatihan 
berupa magang demi keselamatan kerja dengan  jam kerja awak 
kapal tidak boleh lebih dari delapan jam per hari dan 40 jam per 
minggu, dan tidak boleh bekerja lembur kecuali bila tidak dapat 
dihindari untuk alasan keselamatan.  
Selanjutnya variabel karakteristik responden berupa 
pendidikan terakhir tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
rumah tangga nelayan tangkap di Kota Pare-pare. Hasil ini 
sejalan oleh temuan di daerah pedesaan Uganda Afrika, akan 
tetapi tidak sejalan dengan temuan Rabearisoa and Norsi (2013) 
di Malagasi Utara-Timur Madagaskar Afrika bahwa tingkat 
pendidikan rendah di masyarakat nelayan yang berhubungan 
positif dengan pendapatan serta temuan Adili and Antonia (2017) 
di Tanzania pada Samudra Hindia. Hal ini pula menegaskan 
manfaat pendidikan sebagai investasi (Psacharopoulos & 
Patrinos, 2002) untuk peningkatan pendapatan individu dan 
kesejahteraannya (Agarwal et al., 2009; Rabearisoa and Norsi, 
2013) karena semakin tinggi tingkat pendidikan maka keputusan 
yang diambil akan lebih rasional dan lebih mengarah kepada 
peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga (Hermanto, 1998). 
Pendidikan terakhir nelayan di Kota Pare-pare tidak 
berpengaruh signifikan karena pada umumnya masyarakat 
nelayan mendapat pengetahuan melaut hanya dari pengetahuan 
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turun-temurun dari orang tua mereka yang umumnya juga 
berprofesi sebagai nelayan tangkap. Hal ini dibuktikan secara 
empiris dari jumlah distribusi responden yang paling banyak 
yaitu nelayan yang hanya tamat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah 
Menengah pertama (SMP) sebanyak sebesar 31 nelayan dari 42 
reponden nelayan. Walaupun menurut Riptanti (2005) bahwa 
pendidikan formal dapat dijadikan salah satu indikator mengukur 
produktivitas, semakin tinggi tingkat pendidikan yang 
dimilikinya semakin tinggi pula produktivitas dan kemampuan 
mengelola usaha tangkap dan berani mengambil risiko dalam 
usahanya. Selain itu status pendidikan dapat mengurangi 
kemungkinan menjadi miskin (Etuk et al., 2015). 
Rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki para di 
keluarga nelayan karena keterbatasan ekonomi keluarga mereka 
dan ketidakmampuan kedua orangtua untuk mengirim anak-
anaknya ke sekolah sehingga mengharuskan para nelayan untuk 
berhenti sekolah dan menghabiskan lebih banyak waktu di rumah 
atau membantu orang tuanya (Hutapea et al., 2012; Rahim dan 
Hastuti, 2018). 
Selanjutnya variabel jumlah tanggungan keluarga tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga nelayan di Kota 
Pare-pare. Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Jeyarajah and 
Santhirasegaram (2015) bahwa ukuran keluarga sebagai jumlah 
anggota keluarga yang ditanggung berpengaruh negatif terhadap 
pendapatan rumah tangga nelayan  di Sri Langka dan temuan 
Parvin dan Akteruzzaman (2012) berpengaruh positif  terhadap 
pendapatan rumah tangga dari sektor pertanian dan non-
pertanian di Bangladesh serta temuan Rahim dan Hastuti (2018) 
berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga nelayan perahu 
motor di Kabupaten Barru. 
Secara empiris rata-rata jumlah tanggungan nelayan di Kota 
Pare-pare sebanyak 2-3 anggota keluarga. Besarnya jumlah 
anggota keluarga yang akan menggunakan jumlah pendapatan 
yang sedikit akan berakibat pada rendahnya tingkat konsumsi 
(Wibasuri and Lilyana, 2014) karena jumlah tanggungan 
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keluarga akan mendorong nelayan bekerja lebih giat agar dapat 
memenuhi kebutuhan keluarganya (Rahim and Hastuti, 2016).  
Lebih lanjut pengalaman melaut juga tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan rumah tangga nelayan di Kota Pare-pare.  
Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Primyastanto (2015) 
bahwa pengalaman melaut juga berpengaruh negative terhadap 
perubahan pendapatan rumah tangga nelayan pandega di Selat 
Madura. Rata-rata pengalaman melaut nelayan Kota Pare-pare 
tertinggi 31-35 tahun sebanyak 3 nelayan (17,3 %) dan terendah 
5-10 tahun sebanyak 11 nelayan (52,58 %).  
Perbedaan wilayah dalam produksi hasil tangkapan nelayan 
tradisional di setiap perairan yang berbatasan langsung dengan 
kecamatan atau kelurahan/desa di daerah pesisir barat Kota Pare-
pare sebagai tempat tinggalnya sebagai variabel dummy  tentunya 
berdampak pada ekonomi rumah tangga khususnya pendapatan 
rumah tangga. Menurut Fahrunnisa, (2015) masyarakat nelayan 
pesisir adalah kelompok orang yang tinggal di daerah pesisir 
dengan budaya khas yang terkait dengan ketergantungan mereka 
pada pemanfaatan sumber daya pesisir dalam kegiatan ekonomi 
dan memiliki hak untuk sumber daya kolektif yang memberikan 
manfaat dan efisiensi keberlanjutan yang ada sumber daya. 
Dummy perbedaan wilayah nelayan berpengaruh nyata 
positif terhadap pendapatan rumah tangga nelayan tradisional di 
Kota Pare-pare. Hasil ini telah terbukti secara aktual bahwa 
pendapatan rumah tangga nelayan Keluarahan Sumpang 
Minangae sebesar Rp 1.953.571 lebih tinggi dari Kelurahan 
Lumpue sebesar Rp 867.857. Hasil inilah membuat terdapatnya 
perbedaan signifikan di antara wilayah tempat tinggal nelayan 
tradisional dari kegiatan penangkapan, seperti temuan Rahim dan 
Hastuti (2016) bahwa di Kabupaten Barru pendapatannya lebih 
kecil yaitu rata-rata per tripnya sebesar Rp 468.066 nelayan 
perahu motor dan perahu tanpa motor Rp 191.474, sedangkan 
temuan Adili and Antonia (2017) di Tanzania rata-rata per hari 
sebesar 24,41 USD per hari (51.250 TZS) sebagai penambah 
ekonomi rumah tangganya, serta di Sri Langka rata-rata sebulan 
18.284 Rupee (Jeyarajah and Santhirasegaram, 2015).   
 
 









PENGELUARAN KONSUMSI RUMAH 




A. Theory of Consumption 
Dalam ilmu ekonomi, pengeluaran untuk konsumsi rumah 
tangga merupakan perencanaan keuangan (Tapsin and Hepsa, 
2014) yang dianggap sebagai indikator primer dari ekonomi 
kesejahteraan (Moratti and Natali, 2012) dan komponen yang 
paling penting dari pendapatan nasional dan permintaan agregat 
(Khan, 2014). Selanjutnya setiap rumah tangga berusaha 
memaksimumkan utilitas dalam mengkonsumsi barang dan jasa 
dengan tingkat pendapatan sebagai kendala (Friedman, 1957; 
Beaker, 1965; Carrol, 2001).  
Secara umum perubahan konsumsi dipengaruhi oleh 
perubahan pendapatan (Keynes, 1936; Friedman, 1957; Carrol, 
2001; Ofwona, 2013), pendapatan bersih dan tingkat diskonto 
waktu (Keynes, 1936), leisure time (waktu luang) (Beaker, 
1965), kekayaan atau asset (Branson, 1989), sedangkan 
perubahan pengeluaran konsumsi rumah tangga Brown (1954) 
dipengaruhi usia, pendapatan, status perkawinan, asuransi dan 
ukuran rumah tangga (Caglayan and Astar, 2012). 
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Besarnya Pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga di-
proxy dengan teori konsumsi. Total pengeluaran adalah sejumlah 
pengeluaran dalam bentuk uang yang dilakukan oleh suatu 
rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya 
dalam kurun waktu tertentu. Adanya tambahan peningkatan 
pendapatan rumah tangga sampai batas tertentu akan 
dipergunakan untuk menambah ragam dan volume konsumsi 
bahan pokok, tetapi setelah melewati batas tertentu pendapatan 
tadi cenderung akan dipergunakan untuk pemenuhan kebutuhan 
sekunder (Supardi, 2002).  
Menurut Frank (1994) cit Rahim (2018) hubungan antara 
konsumsi dan pendapatan terlihat  pada Gambar V.1. bahwa nilai 
    menunjukkan bahwa apabila pendapatan   , permintaan 
barang    dan bila pendapatan naik menjadi     permintaan 
barang    . Sedangkan Gambar V.1b menggambarkan bahwa 
besarnya nilai   berbeda untuk barang inferior, lux, dan 
kebutuhan pokok. 
 
          V. Ia           V.Ib 
Keterangan :  
   : barang kebutuhan pokok 
   : barang lux 
   : barang inferior 
  : barang yang dikonsumsi 
 
Gambar V.1. Hubungan antara pendapatan dan konsumsi untuk barang 
yang berbeda (Frank, 1994 cit Rahim, 2018) 
 
 
Keputusan Nelayan Skala Kecil ...  | 47 
 
 
Teori konsumsi yang senantiasa berusaha meningkatkan 
kepuasan dalam mengkonsumsi barang atau jasa dengan tingkat 
pendapatan sebagai pembatasnya. Secara matematis maksimisasi 
kegunaan ini oleh Nicholson (1998) cit Rahim (2018) dijabarkan 
sebagai berikut : 
Kegunaan :                               (V.1) 
Pembatas :                         (V.2) 
Keterangan : 
  : pendapatan yang dibelanjakan 
   : kuantitas barang dan jasa yang dikonsumsi 
   : harga barang atau jasa yang dikonsumsi 
Jika terjadi perubahan pendapatan, maka jumlah barang 
yang dikonsumsi berubah. Menurut Pindyck dan Rubinfield 
(1991); Kartz dan Rosen (1994) cit Rahim (2018) menjelaskan 
pengaruh perubahan jumlah barang yang dikonsumsi karena 
berubahnya pendapatan dengan income consumption curve 
(Gambar V.2). Jika konsumen mengkonsumsi dua macam 
barang, yaitu   dan   dengan pendapatan      dan harga barang 
  per unit sebesar    dan harga barang   per unit sebesar   , 
maka mengalokasikan pendapatannya untuk mengkonsumsi   
sebesar     dan   sebesar    , dengan keseimbangan titik   . 
Besarnya konsumsi   dan   bertambah dengan 
bertambahnya pendapatan, demikian pula keseimbangan yang 
memberikan kepuasan maksimum atas mengkonsumsi barang   
dan   juga bergeser. Dalam hal ini garis yang menghubungkan 
titik keseimbangan konsumsi yang memberikan kepuasan 
maksimum akibat berubahnya tingkat pendapatan yaitu 
titik           dan     disebut income consumption curve. Jika 
pendapatan dihubungkan dengan jumlah barang yang dikonsumsi 
maka diperoleh kurva Engel, yang diturunkan income 
consumption curve (Kartz dan Rosen, 1994 cit Rahim 2018).  
Dalam hal ini fungsi Engel merupakan hubungan antara 
jumlah barang yang diminta dengan tingkat pendapatan yang 
dibelanjakan sehingga dapat dinotasikan sebagai berikut : 
                         (V.3) 
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Jika barang dikonsumsi dikalikan dengan harganya      
maka berarti suatu pengeluaran konsumsi dan fungsi tersebut 
dapat dinotasikan sebagai berikut : 





























    :  Kurva konsumsi pendapatan 
   :  Kurva Engel 
     :  garis anggaran 
       :  barang yang dikonsumsi 
  :  Pendapatan 
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Pengeluaran konsumsi XiPi selanjutnya dapat dinotasikan 
sebagai C dan merujuk pada fungsi produksi Cobb-Douglas. 
Menurut Gujarati and Porter (2009) konsumsi yang dikatakan 
Keynes pada Tahun 1936 merupakan fungsi dari konsumsi yang 
dinyatakan sebagai berikut : 
                                (V.5) 
Keterangan : 
   : konsumsi pada periode t 
   : intercept/ konstanta 
    : koefisien regresi 
   : pendapatan periode t 
   : gangguan disturbance 
 
B. Model Estimasi Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 
Nelayan Skala Kecil 
Penelitian ini dilakukan di Wilayah Pesisir Pantai Barat 
Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi Selatan (Rahim et al., 2018) 
menggunakan explanatory method (Singarimbun dan Effendi, 
1989) untuk perkiraan pengeluaran konsumsi rumah tangga 
nelayan tradisional wilayah pesisir dengan responden nelayan 
sebanyak 107  dari 586 total responden yang terdiri dari 69 
nelayan perahu motor tempel dan 38 perahu tanpa motor. Jumlah 
sampel sekitar 10-20% dari total responden (Gay dan Diehl, 
1992) 
Metode  analisis yang digunakan adalah regresi berganda 
dengan model fungsi eksponensial (Gujarati and Porter, 2009) 
untuk menganalisis estimasi pengeluaran konsumsi rumah tangga 
nelayan nelayan skala kecil dengan menggunakan pendekatan 
ekonometrika dummy variable sebagai berikut: 
       
          
                                                 
(V.6) 
        
          
                                              
(V.7)   
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Untuk memudahkan perhitungan secara matematik persamaan 
(V.6) dan (V.7) maka digunakan persamaan double log atau 
logaritma natural (Ln) Gujarati and Porter (2009) sebagai 
berikut: 
                                     
                            
       
                                                                       (V.8) 
                                      
                           
       
                                                                    (V.9) 
dimana, 
          : pengeluaran konsumsi rumah tangga nelayan \ 
perahu motor terhadap pangan dan non-
pangan (Rp); 
              : pengeluaran konsumsi rumah tangga nelayan 
perahu tanpa motor terhadap pangan dan non-
pangan (Rp) 
    and        :  intersep 
   ,…,     and   ,…,     :  koefisien regresi variabel independen 
   ,...,     :  koefisien variabel dummy  
         :pendapatan rumah tangga nelayan perahu  
motor (Rp) 
          : pendapatan rumah tangga nelayan perahu tanpa    
motor (Rp) 
         : pendidikan istri (tahun) 
      : kuantitas keluarga yang menjadi tanggungan 
(jiwa); 
 Dummy perbedaan wilayah nelayan skala kecil  
      :  1, untuk KecamatanTanete Rilau; 0, untuk 
lainnya 
     :  1, untuk Kecamatan Barru; 0, untuk lainnya 
      :  1, untuk Kecamatan Soppeng Riaja; 0, untuk 
lainnya 
       :  1, untuk Kecamatan of Balusu; 0, untuk lainnya 
     dan      :  kesalahan pengganggu 
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Faktor penentu atau faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengeluaran konsumsi rumah tangga dari nelayan perahu motor 
tempel dan perahu tanpa motor di wilayah pesisir barat 
Kabupaten Barru selain menggunakan model analisis regresi 
berganda juga menggunakan asumsi asumsi klasik 
multikolinieritas dan heteroskedastisitas (Tabel V). Hasil 
pengujian multikolinearitas dengan metode Gujarati dan Porter 
(2009) variance inflation factor (VIF) tidak menunjukkan atau 
menunjukkan multikolinearitas atau kolinearitas ganda, nilai VIF 
kurang dari 10 (Tabel V). Sedangkan untuk pengujian 
heteroskedastisitas menggunakan uji Park  (Gujarati dan Porter, 
2009) variabel error sebagai variabel dependen dengan masing-
masing variabel independen dan menghasilkan nilai koefisien (β) 
yang tidak signifikan dapat disimpulkan tidak ada 
heteroskedastisitas (Tabel V). 
Tabel V.I. Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi 
Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Nelayan 
Perahu Motor dan Perahu tanpa Motor di Wilayah 










Sumber : Rahim et al., 2018 
Keterangan  :     ***  =  Signifikan tingkat kesalahan 1 %  (0,01), atau  tingkat 
kepercayaan 99 %. **  =   Signifikan tingkat kesalahan 5 %  (0,05), atau  
tingkat kepercayaan 95 %.   *  =   Signifikan tingkat kesalahan 10 %  (0,10), 
atau  tingkat kepercayaan 90 %. ns  =   tidak signifikan.   T.H   =  Tanda 
Harapan.  Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terdapat 
multikolinearitas, sebaliknya Jika nilai VIF  lebih besar dari 10 maka terjadi 
multikolinearitas. ns =>  tidak signifikan;  jika nilai   tidak signifikan, maka 
tidak terdapat heterokedatisitas, sebaliknya jika nilai  signifikan, maka 
terdapat heterokedatisitas 
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Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel V.1) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
                                  
                            
 0,028     0,020            
          
                                                                     (V.10) 
                                
               0,031       
 0,011                     
          
                                                                     (V.11) 
Dari persamaan (V.10) dan (V.11) maka persamaan tersebut 
diubah kembali dalam fungsi pengeluaran konsumsi rumah 
tangga dengan meng-anti Ln kan sebagai   berikut : 
       
                                                                                    
          (V.12) 
  
        
                                                                                    
          (V.13)   
 
Dalam pengukuran ketepatan model dengan R
2
 yang 
disesuaikan menunjukkan variabel independen dalam model 
fungsi pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga nelayan 
perahu motor tempel dan perahu tanpa motor yang disajikan 
dapat menjelaskan masing-masing persentase kontribusi variabel 
bebas terhadap pendapatan rumah tangga, pendidikan istri, 
jumlah anggota keluarga (94,7%) dan 98,6% variasi (naik turun) 
dari variabel tidak bebas sedangkan yang lainnya masing-masing 
sebesar 5,3% dan 1,4% merupakan kontribusi dari faktor-faktor 
lain yang tidak termasuk dalam model (Tabel V). Hasil uji-F 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran untuk 
konsumsi rumah tangga nelayan perahu motor tempel dan perahu 
tanpa motor secara signifikan mempengaruhi pada tingkat 
kesalahan 1 persen (Tabel V). Dapat diartikan bahwa semua 
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variabel independen secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran untuk konsumsi 
rumah tangga nelayan. Selanjutnya, pengaruh individu (parsial) 
dari masing-masing variabel independen terhadap pengeluaran 
untuk konsumsi rumah tangga nelayan menggunakan uji-t dan 
nilai koefisien regresi dalam pembahasan. 
Variabel pendapatan rumah tangga nelayan tradisional baik 
nelayan perahu motor maupun perahu tanpa motor berpengaruh 
negatif terhadap pengeluaran untuk konsumsi rumah tangganya 
pada tingkat kesalahan 1 persen  atau  tingkat kepercayaan 99  
persen, artinya setiap terjadi perubahan kenaikan pendapatan 
rumah tangga maka pengeluaran rumah tangga nelayan tangkap 
di wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru akan menurun. 
Hal ini terjadi karena menurunnya  permintaan akan barang 
kebutuhan pangan, dan beralih pada kebutuhan sekunder non-
pangan berupa pendidikan, pakaian, kesehatan, serta kebutuhan 
melaut (bahan bakar dan umpan). Menurut Henderson dan Quant 
(1980)  jika dikaitkan dengan teori elastisitas permintaan 
terhadap pendapatan, maka perubahan kenaikan pendapatan 
mengakibatkan perubahan jumlah barang (inferior good) yang 
diminta menurun. 
Temuan ini sejalan dengan temuan Kartika (2012) di Kota 
Mataram, bahwa semakin tinggi pendapatan keluarga, maka 
kecenderungan proporsi pengeluaran untuk konsumsi pangan 
menurun, yang diikuti dengan peningkatan proporsi pengeluaran 
non pangan. Selanjutnya hasil penelitian ini berbeda pula dengan 
penelitian wilayah lain, yaitu pendapatan berpengaruh positif 
terhadap pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga nelayan di 
Selat Madura (Primyastanto et al., 2013) dan Kabupaten 
Donggala (Zulkifli et al., 2015) serta temuan Khan et al., (2012) 
di Bangladesh bahwa pengelolaan Perikanan Berbasis 
Masyarakat (CBFM) memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan dan pengeluaran rumah tangga nelayan. 
Perubahan pendapatan rumah tangga nelayan akan 
mempengaruhi pengeluaran rumah tangga yang berasal dari 
kondisi perikanan yang produktif, seperti yang terjadi di Afrika 
Barat (Weigel et al., 2018), musim penangkapan ikan di Tamil 
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Nandu, India (Colwella dan Axelrod, 2016), dan perubahan iklim 
di Pasifik Pasifik Barat (Wabnitz et al., 2018). 
Secara empiris, pengeluaran rata-rata untuk pengeluaran 
konsumsi rumah tangga nelayan skala kecil di 5 kecamatan 
sampel wilayah pesisir Kabupaten Barru  baik pangan dan non-
pangan dalam sebulan, nelayan motor tempel sebanyak Rp2,84 
juta dan nelayan perahu tanpa motor Rp 1, 63 juta. Konsumsi 
makanan adalah konsumsi non-pangan terbesar, yaitu nelayan 
perahu motor (Rp 1,8 juta) dan nelayan perahu tanpa motor (Rp 
1 juta) dalam bentuk beras, lauk pauk, gas / minyak tanah, 
minyak goreng, teh / kopi, dan gula. Menurut Primyastanto et al., 
(2013); Zulkifli et al., (2015) jumlah pengeluaran untuk 
konsumsi rumah tangga nelayan di Indonesia berasal dari 
makanan dan bukan makanan. Temuan ini konsisten dengan 
temuan di Kabupaten Donggala (Zulkifli, et al., 2015) dan 
Oladimeji et al., (2015) di Nigeria bahwa 77% dari total 
pengeluaran rumah tangga perikanan bulanan dan sisanya 23% 
untuk non-pangan berada di bentuk pembayaran untuk energi, 
pakaian, kesehatan dan pendidikan. 
Berbeda halnya dengan temuan Musemwa et. al., (2013) 
sebagian besar pengeluaran konsumsi rumah tangga di Afrika 
Selatan digunakan untuk membeli makanan daripada produksi 
pertanian karena di daerah itu tidak mengeksplorasi potensi 
pertaniannya. Menurut Erdogen et al., (2011) konsumsi pangan, 
terutama makanan laut merupakan unsur penting untuk 
meningkatkan kecerdasan dalam pendidikan dan orang tua yang 
sangat dibutuhkan, seperti ikan sebagai sumber protein hewani 
yang paling murah dan terjangkau (Ogundari dan Ojo, 2009). 
Lebih jauh, temuan ini berbeda dengan temuan yang terjadi di 
Sri Lanka bahwa pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga 
nelayan tidak berpengaruh terhadap ketahanan pangan 
(Mukarrama et al., 2010). Menurut Budiwinarto (2006) semakin 
besar tingkat pendapatan rumah tangga, proporsi pengeluaran 
(konsumsi) untuk pengan lebih kecil daripada non-pangan, ini 
dapat dikatakan tingkat kemakmuran (kesejahteraan) ekonomi 
semakin membaik, seperti yang terjadi di Bangladesh bahwa 
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kesejahteraan nelayan ditentukan oleh perubahan dalam 
pendapatan dan pengeluaran rumah tangga (Khan et al., 2012). 
Pendidikan istri nelayan tanpa motor memiliki pengaruh 
positif terhadap perubahan pengeluaran konsumsi rumah tangga 
pada tingkat kesalahan 1% atau tingkat kepercayaan 99%, yang 
berarti bahwa tingginya tingkat pendidikan formal istri akan 
meningkatkan pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga 
nelayan di wilayah pesisir Barat Kabupaten Barru. Hal ini 
menunjukkan bahwa keberadaan pendidikan formal istri dapat 
membantu mengelola keuangan keluarga baik pengeluaran untuk 
konsumsi makanan maupun non makanan. Manfaat pendidikan 
adalah investasi (Psacharopoulos dan Patrinos, 2002) untuk 
peningkatan pendapatan dan konsumsi dan kesejahteraan mereka 
(Agarwal et al., 2009; Rabearisoa dan Norsi, 2013) karena 
semakin tinggi tingkat pendidikan, keputusan akan lebih rasional 
dan mengarah pada peningkatan ekonomi kesejahteraan 
keluarganya. 
Kasus lain, pendidikan istri nelayan perahu motor tempel 
tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan pengeluaran 
untuk konsumsi rumah tangga nelayan motor tempel, baik untuk 
pangan dan non-pangan. Hal ini terjadi karena rata-rata tingkat 
pendidikan formal istri nelayan tradisional Kabupaten Barru 
tertinggi adalah tidak tamat SD sebanyak 55 jiwa (51,40 %), 
diikuti tingkat SLTP sebanyak 29 jiwa (27,10 %), tingkat SD 
sebanyak 17 jiwa (15,89 %), tingkat SLTA sebanyak 6 jiwa 
(5,61 %), dan perguruan tinggi (PT) tidak ada. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Ningsih et al., (2013) bahwa tingkat 
pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap pola konsumsi 
makanan dan perikanan rumah tangga nelayan di Kecamatan 
Tungkal Ilir, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, dan tingkat 
pendidikan wanita di Indonesia. rumah tangga perikanan di 
Vietnam lebih rendah sehingga sedikit peluang untuk bekerja 
dalam mengolah ikan meskipun memiliki akses ke kredit (Hao, 
2012). 
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Variabel jumlah anggota keluarga yang ditanggung 
berpengaruh positif tingkat kesalahan 1 persen  (tingkat 
kepercayaan 99 persen) terhadap pengeluaran untuk konsumsi 
rumah tangga, artinya semakin banyak jumlah anggota keluarga 
maka ada kecenderungan pengeluaran untuk konsumsi rumah 
tangga semakin banyak. Lain halnya pengeluaran untuk 
konsumsi rumah tangga perahu tanpa motor tidak dipengaruhi 
oleh jumlah anggota keluarga yang ditanggung. Penelitian ini 
berbeda dengan hasil temuan Lantika (2009) bahwa jumlah 
anggota keluarga berpengaruh negatif terhadap konsumsi rumah 
tangga di Kelurahan Samaan Kota Malang.  Besarnya jumlah 
anggota keluarga yang akan menggunakan jumlah pendapatan 
yang sedikit akan berakibat pada rendahnya tingkat konsumsi 
(Wibasuri dan Lilyana, 2014) karena jumlah tanggungan 
keluarga akan mendorong nelayan untuk bekerja dengan keras 
agar dapat memenuhi kebutuhan anggota keluarga. Hal ini 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja, kecerdasan dan 
menurunnya kemampuan berinvestasi (Wibasuri dan Lilyana, 
2014) sehingga berdampak tingkat kesejahtraannya, seperti 
temuan Roumah (2015) terhadap masyarakat nelayan pesisir di 
Malaysia, bahwa ukuran atau jumlah anggota keluarga akan 
sangat menentukan kemiskinan nelayan selain pendapatan, 
Pendidikan, dan status perkawinan.  
Secara empiris, jumlah anggota keluarga dalam rumah 
tangga nelayan perahu motor Kabupaten Barru yang terdiri dari 
istri dan anak-anaknya serta anggota keluarga lainnya antara 1 
s.d. 5 jiwa yang tinggal dalam satu rumah tangga nelayan 
sehingga mempengaruhi perubahan pengeluaran untuk konsumsi 
rumah tangganya seperti  kebutuhan pangan (beras, lauk pauk, 
minyak goreng, minyak tanah/ gas, gula, dan teh/ kopi), non-
pangan (pendidikan, pakaian, kesehatan, dan kebutuhan melaut 
seperti bahan bakar dan umpan).  
Dummy perbedaan wilayah tempat tinggal nelayan perahu 
motor dan perahu tanpa motor berpengaruh positif dan negatif 
terhadap pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga nelayan di 
wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru pada tingkat 
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kesalahan  1 %, 5 %, dan 10 % sebagai perbandingan dari tinggi 
atau rendahnya pengeluaran untuk konsumsi nelayan tradisional.  
Secara empiris, pengeluaran konsumsi per kecamatan dalam 
sebulan, yaitu nelayan perahu motor Kecamatan Barru sebagai 
ibu kota Kabupaten Barru  sebesar Rp 3,1 juta lebih besar dari 
nelayan Kecamatan Tanete Rilau sebesar Rp 1,6 juta dan lebih 
kecil dari nelayan Kecamatan Balusu, yaitu Rp 3,6 juta. Berbeda 
halnya  konsumsi nelayan perahu tanpa motor di Kecamatan 
Barru (Rp 1,6 juta) lebih kecil dari nelayan Soppeng Riaja (Rp 
1,8 juta) dan Mallusetasi (Rp 1,9 juta). Hasil ini berbeda dengan 
penelitian Saptanto et.al., (2011) dengan membandingkan 
besarnya pengeluaran konsumsi pangan dan non-pangan rumah 
tangga nelayan pesisir setiap kecamatan / kelurahan yang ada di 
Kabupaten Indramayu tanpa menggunakan model estimasi 
regresi variabel dummy seperti penelitian ini.  
Masyarakat nelayan pesisir merupakan sekumpulan 
masyarakat yang hidup mendiami wilayah pesisir membentuk 
dan memiliki kebudayaan yang khas yang terkait dengan 
ketergantungannya pada pemanfaatan sumberdaya pesisir dalam 
melakukan kegiatan ekonomi (Fahrunnisa, 2015). Hal ini 
merujuk pada pendapat Ostorm dan Hess (2007), bahwa 
masyarakat nelayan pesisir mempunyai hak atas sumberdaya 
milik bersama yang memberikan keuntungan dan efisiensi 
keberlanjutan sumberdaya yang ada. Peran dari hak milik 
bersama memberikan (1) peran penting dalam mata pencaharian, 
(2) meminimalisir kemungkinan perselisihan atau konflik , dan 
(3) membentuk komunitas menjadi kompak dan kontrol terhadap 











































KEPUTUSAN NELAYAN SKALA KECIL 
DENGAN LOGIT MODEL 
 
 
A. Qualitative Response with Logit Model 
 
Model logit yang berasal dari nama jenis distribusi 
probabilistik untuk menjelaskan respon kualitatif variabel 
dependen (Demaris, 1992; Borooah, 2002).  Model fungsi 
probabilitas logistik kumulatif ditulis (Gujarati dan Poster, 2009) 
sebagai berikut : 
 
                   
 
        
 
 
               
      
(VI.1) 
dimana 
  : logaritma natural dengan nilai 2,718 
       : probabilitas dengan nilai antara 0 dan 1 
  : terletak antara - ∞ and + ∞ 
Persamaan  (VI.1)   dapat  dimanipulasi  dengan  mengalikan 
         pada kedua sisinya, sehingga menghasilkan persamaan 
sebagai berikut : 
(        )   
 
        
  (        )              (VI.2) 
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atau  
   
(        )                     (VI.3) 
Jika persamaan (VI.3) dibagi dengan      dan kemudian 
dikurangi dengan 1, maka akan menghasilkan persamaan sebagai 
berikut :       
 
  
(        )   
    
 
 
    
                 (VI.4) 
       
 
    
   
      
  




      
 
      
  
                             (VI.6) 
atau 
     
  
         
                  (VI.7) 
Persamaan (VII.7) dapat ditransformasi menjadi model logaritma 
natural sehingga menghasilkan persamaan (VII.8) sebagai 
berikut: 
      (
  
    
)                (VI.8) 
Jika           maka persamaan (VII.8) dapat ditulis menjadi  
      (
  
    
)                       (VI.9) 
 
B.1 Model Estimasi Keputusan Nelayan Skala Kecil dalam 
memilih Alat Tangkap dan Kekuatan Mesin Tempel 
Penelitian yang dilakukan di wilayah Pesisir Pantai Barat 
Kabupaten Barru mengestimasi keputusan nelayan skala kecil 
dalam memilih teknologi penangkapan (Rahim, 2016)  Jenis 
penelitian yang digunakan adalah metode eksplanatori dengan 
pengambilan sampel secara purpossive  dengan pertimbangan 
memiliki nelayan tradisional di setiap kecamatan dan desa yang 
berbatasan langsung dengan wilayah pesisir barat dan Selat 
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Sulawesi. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dari nelayan skala kecil di wilayah pesisir barat 
Kabupaten Barru sebanyak 124 sampel nelayan skala kecil 
dipilih secara acak. 
Untuk menguji dan menganalisis estimasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan nelayan skala kecil dalam memilih 
teknologi penangkapan seperti alat tangkap (longline dan gill 
net) dan kekuatan mesin tempel 4,5 PK (power knot), 5 PK, 6 PK 
dan 7 PK dengan  menggunakan model estimasi persamaan 
regresi berganda dengan pendekatan estimasi model logit 
(Demaris, 1992; Borooah, 2002) dengan fungsi eksponensial 
(Gujarati dan Porter, 2009) sebagai berikut: 
        (
  
    
)    
         
                                     
                                         (VI.10) 
 
        (
  
    
)  
         
                                     
                                          (VI.11) 
Untuk memudahkan perhitungan secara matematik 
persamaan (VI.10) dan (VI.11) maka digunakan persamaan 
double log atau logaritma natural (Ln) Gujarati and Porter (2009) 
sebagai berikut: 
          (
  
    
)                        
                         
                    
 
                         (VI.12)    
          (
  
    
)                        
                         
                    
 
                                  (VI.13)       




dimana :  
         :  Keputusan nelayan skala kecil dalam memilih alat 
tangkap dan 0, lainnya,  
        : Keputusan nelayan skala kecil dalam memilih 
kekuatan mesin tempel                          
                      dan 0, lainnya  
    dan    is intersep,          and           :  koefisien regresi 
variable independen  
           : koefisien variabel dummy  
      : probabilitas dengan nilai antara 0 dan 1,  
       : pendapatan usaha tangkap nelayan (Rp) 
        : umur nelayan (tahun) 
        : pendidikan formal nelayan (year),  
      : jumlah anggota rumah tangga yang menjadi  
tanggungan (jiwa) 
Dummy pekerjaan sampingan nelayan 
     : 1,  untuk pekerjaan sampingan; 0,  untuk lainnya  
(tidak bekerja) 
Dummy perbedaan wilayah nelayan  
      : 1,  untuk wilayah Kecamatan Tanete Rilau; 0,  
untuk lainnya  
     : 1,  untuk wilayah Kecamatan Barru; 0,  untuk  
lainnya  
SRSd  : 1,  untuk wilayah Kecamatan Soppeng Riaja; 0,   
untuk lainnya  
       : 1,  untuk wilayah Kecamatan Balusu; 0,  untuk  
lainnya  
μ1 dan  μ2 : Kesalahan pengganggu (disturbance error)  
Analisis estimasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan nelayan  tradisional dalam memilih teknologi alat 
tangkap dan kekuatan mesin tempel selain menggunakan model 
estimasi persamaan multiple regression dengan merujuk logit 
model estimation juga pengujian asumsi klasik multikolinearitas 
dan heterokedastisitas. Hasil pengujian multikolinearitas (Farrar 
and Glauber, 1967) dengan metode variance inflaction factor 
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(VIF) Gujarati and Porter (2009) tidak menunjukkan atau 
mengindikasikan terjadi multikolinearitas atau kolinearitas 
ganda, yaitu nilai VIF lebih kecil dari 10 (Tabel VI.1).  Lain 
halnya pengujian heterokedastisitas menggunakan park test 
(Park, 1966; Gujarati and Porter, 2009), yaitu variabel error 
sebagai dependen variable diregres dengan setiap variabel 
independen dan menghasilkan nilai koefisien (β) tidak signifikan 
maka dapat disimpulkan tidak terdapat heteroscedasticity  (Tabel 
VI.1). 
Pada pengukuran ketepatan model dari nilai adjusted R
2
 
(Gujarati, 1978; Gujarati and Porter, 2009) menunjukkan 
variabel independen pada model fungsi keputusan nelayan skala 
kecil dalam memilih teknologi mesin tempel yang disajikan 
dapat menjelaskan masing-masing yaitu besarnya % sumbangan 
variabel bebas (pendapatan usaha tangkap, umur nelayan, 
pendidikan formal nelayan, jumlah anggota rumah tangga yang 
menjadi tanggungan, Dummy pekerjaan sampingan nelayan, 
dummy perbedaan wilayah tempat tinggal nelayan) sebesar 64,6 
% terhadap variasi (naik-turunnya) variabel tidak bebas 
sedangkan lainnya sebesar 35,4 %  
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Tabel VI.1. Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Keputusan Nelayan skala kecil dalam memilih 
Teknologi Penangkapan (Alat Tangkap dan Mesin Tempel) di Kabupaten Barru  Provinsi 
Sulawesi Selatan Indonesia dengan Estimasi Logit Model  
 
 
Sumber : (Rahim, 2016) 
Keterangan : *** = Signifikan tingkat kesalahan 1 % (0,01), atau tingkat kepercayaan 99 %. ** = Signifikan tingkat kesalahan 5 % (0,05), atau 
tingkat kepercayaan 95 %. ns = tidak signifikan.     T.H = Tanda Harapan. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terdapat multikolinearitas, 
sebaliknya Jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi multikolinearitas. jika nilai koef (β) park tidak signifikan, maka tidak terdapat 
heterokedatisitas, park signifikan, maka terdapat heterokedatisitas
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merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang tidak masuk 
dalam model (Tabel VI.1). 
Hasil uji-F (Greene, 1990; Gujarati and Porter, 2009) 
menunjukkan bahwa estimasi faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap keputusan nelayan skala kecil dalam memilih teknologi 
mesin tempel di wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru 
signifikan berpengaruh pada tingkat kesalahan 1 % (Tabel VI.1). 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa seluruh variabel independen 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan rumah tangga nelayan. Selanjutnya pengaruh secara 
individu (parsial) dari masing-masing variabel independen 
terhadap keputusan nelayan tradisional dalam memilih teknologi 
alat tangkap digunakan uji-t (Greene, 1990; Gujarati and Porter, 
2009) .  
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel VI.1) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
          (
  
    
)
                      
                      
                      
                             
               
         (VI.14)    
          (
  
    
)
                     
                       
                      
                   
                           
         (VI.15)      
Dari persamaan (VI.14) dan (VI.15) maka persamaan 
tersebut diubah kembali dalam fungsi pengeluaran konsumsi 
rumah tangga dengan meng-anti Ln kan sebagai   berikut : 
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        (
  
    
)
                                                               
                                                    (VI.16) 
 
        (
  
    
)
                                                                 
                                            (VI.17) 
 
Pada uji ketepatan model (goodness of fit) dari nilai adjusted 
R
2
 menunjukkan variabel independen pada model fungsi 
keputusan nelayan tradisional dalam memilih teknologi teknologi 
mesin tempel di wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru 
yang disajikan dapat menjelaskan masing-masing yaitu besarnya 
%tase sumbangan variabel bebas sebesar 64,6 % terhadap variasi 
(naik-turunnya) variabel tidak bebas, sedangkan lainnya sebesar 
35,4 % merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang tidak 
masuk dalam model (Tabel VI.1).  
Variabel pendapatan usaha tangkap nelayan skala kecil di 
wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru berpengaruh positif 
nyata tingkat kesalahan 1 %  atau tingkat kepercayaan 99 % 
terhadap keputusan nelayan tradisional dalam memilih teknologi 
alat tangkap (pancing rawai dan jaring insang). Hal ini telah 
sesuai dengan tanda harapan, yaitu setiap kenaikan pendapatan 
usaha tangkap nelayan 1 % n maka akan meningkatkan 
keputusan nelayan tradisional dalam memilih alat tangkap 
sebesar 0,366 %. Dalam hal ini nelayan perahu motor memilih 
pancing rawai dan nelayan perahu tanpa motor memilih jaring 
insang dalam meningkatkan produksi hasil tangkapannya. Lain 
halnya Setyaningrom (2013) menemukan bahwa keputusan 
nelayan di Muncar, Banyuwagi (provinsi Jawa Timur) lebih 
memilih memilih pukat pancing dalam penangkapan ikan dan 
untuk mendukung produksi ikan di wilayah mereka. Selanjutnya 
temuan Sudarmo et al., (2015) menemukan bahwa musim 
penangkapan ikan, penggunaan bahan bakar, ketersediaan es, dan 
perlengkapan secara signifikan mempengaruhi perkembangan 
operasi penangkapan ikan menggunakan jaring arad di 
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Kabupaten Tegal, sementara ukuran alat tangkap, penggunaan air 
bersih, dan kru tidak mempengaruhi secara signifikan.  
Lain halnya keputusan nelayan skala kecil dalam memilih 
teknologi kekuatan mesin tempel (ukuran 4,5 PK, 5 PK, 6 PK, 
dan 7 PK) dipengaruhi secara positif nyata tingkat kesalahan 1 % 
atau tingkat kepercayaan 99 % sehingga mempengaruhi produksi 
tangkapannya, seperti temuan Salas dan Charles (2007)  di 
Yucatan Mexico bahwa ukuran kapal dan kekuatan motor sangat 
terkait dengan variasi tangkapan nelayan skala kecil.  
Umur nelayan tradisional di Wilayah Pesisir Pantai Barat 
Kabupaten Barru tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan nelayan dalam memilih alat tangkap (pancing rawai 
maupun jaring insang) serta kekuatan mesin tempel (4,5 PK, 5 
PK, 6 PK, dan 7 PK). Hal ini berbeda dengan temuan Acquah 
dan Abunyuwah (2011)  menemukan bahwa keputusan 
masyarakat menjadi nelayan di pusat daerah Elmina Ghana 
bahwa variabel umur responden, status perkawinan, dan 
pendapatan per bulan tidak berpengaruh signifikan. 
Variabel pendidikan formal nelayan berpengaruh positif 
tingkat kesalahan 5 % (tingkat kepercayaan 95 %) terhadap 
keputusan nelayan skala kecil (perahu motor dan perahu tanpa 
motor) dalam memilih teknologi teknologi  kekuatan mesin 
tempel, artinya semakin tinggi tingkat pendidikan formal nelayan 
maka ada kecenderungan keputusan nelayan tradisional dalam 
merespon teknologi merespon semakin meningkat baik ukuran 
4,5 PK, 5 PK, 6 PK, maupun 7 PK. Hasil ini tentunya sejalan 
dengan temuan Akanni (2008) di Nigeria bahwa tingkat 
pendidikan nelayan menentukan penggunaan teknologi 
perikanan bermotor, sedangkan temuan Mazuki et.al., (2012) di 
Malaysia bahwa faktor yang membatasi transfer teknologi adalah 
karena buta huruf yang sangat terkait dengan prestasi pendidikan 
nelayan. 
Variabel jumlah anggota keluarga yang ditanggung 
berpengaruh positif tingkat kesalahan 5 % (tingkat kepercayaan 
95 %) terhadap keputusan nelayan tradisional dalam memilih 
teknologi alat tangkap (pancing rawai dan jaring insang), artinya 
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semakin banyak jumlah anggota keluarga yang ditanggung maka 
ada kecenderungan keputusan nelayan skala kecil baik perahu 
motor dan perahu tanpa motor dalam merespon atau memilih 
teknologi alat tangkap semakin tinggi.  
Hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan bahwa banyaknya 
anggota keluarga akan menurunkan keputusan dalam memilih 
teknologi alat tangkap. Walaupun demikian keputusan memilih 
alat tangkap menjadi perioritas untuk meningkatkan jumlah 
tangkapan sehingga meningkatkan pula pendapatannya. Jumlah 
anggota keluarga merupakan beban tanggung jawab kepala 
keluarga (nelayan perahu motor) sehingga mendorong semangat 
bekerja untuk meningkatkan pendapatan.  
Selain itu terlihat pula bahwa jumlah anggota keluarga 
dalam rumah tangga nelayan yang terdiri dari istri dan anak-
anaknya serta anggota keluarga lainnya antara 1-5 jiwa yang 
tinggal dalam satu rumah tangga nelayan mempengaruhi 
perubahan jumlah pendapatan rumah tangganya. Hal ini cukup 
dapat dimengerti karena jumlah anggota keluarga atau rumah 
tangga merupakan beban tanggungjawab kepala rumah tangga 
sehingga mendorong semangat bekerja nelayan untuk 
meningkatkan pendapatan rumah tangganya terutama 
penangkapan ikan saat musim penangkapan.   
Dummy perbedaan wilayah tempat nelayan skala kecil  baik 
Kecamatan Barru Kelurahan Sumpang Binangae dan Kecamatan 
Balusu Kelurahan Takalasi berpengaruh negatif terhadap 
keputusan nelayan tradisional dalam memilih teknologi alat 
tangkap dan kekuatan mesin tempelk pada tingkat kesalahan 1 % 
dan 5 %. Pengaruh negatif terdapat pada dummy Kecamatan 
Barru dan Balusu terhadap keputusan nelayan memilih alat 
tangkap dan kekuatan mesin tempel, lain halnya wilayah 
Kecamatan Tanete Rilau dan Soppeng Riaja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan nelayan dalam memilih teknologi 
penangkapan, sedangkan Kecamatan Mallusetasi sebagai 
pembanding wilayah tempat tinggal nelayan tradisional. Wilayah 
tempat tinggal nelayan dapat mempengaruhi nelayan dalam 
memilih lokasi penangkapan karena tergantung dari teknologi 
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penangkapannya, seperti temuan Eales and Wilen (1986) bahwa 
nelayan memilih Pantai Utara California untuk menangkap 
udang merah muda, serta pilihan wilayah nelayan longline di 
perairan Hawai (Pradhan and Leung, 2004).  
 
B.2.  Model Estimasi Keputusan Istri Nelayan Skala Kecil  
Model estimasi keputusan istri nelayan skala kecil di 
wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru menggunakan logit 
model (Rahim et al., 2018). Penelitian ini bersumber dari data 
primer dengan menggunakan data berdasarkan dimensi waktu, 
yaitu data cross-section dengan jumlah responden sebanyak 34 
istri nelayan skala kecil yang dilakukan secara sensus dari 
seluruh penduduk yang bekerja pada usaha pengolahan ikan 
skala usaha rumah tangga. Lokasi penelitian ditentukan dengan 
teknik purposive sampling dengan pertimbangan bahwa 
Kabupaten Barru Sulawesi Selatan, Indonesia berbatasan 
langsung dengan wilayah pantai barat dan Selat Sulawesi. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksplanatori, yaitu memperkirakan keputusan istri 
nelayan dalam memilih pemberdayaan usaha rumah tangga yang 
dipengaruhi oleh variabel pendapatan rumah tangga, usia istri, 
pendidikan formal istri, jumlah anggota keluarga yang bekerja, 
jumlah anggota keluarga yang ditanggung, dan perbedaan 
wilayah tempat tinggal nelayan. 
Selanjutnya, untuk menguji dan menganalisis estimasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan istri nelayan skala 
kecil untuk memilih pemberdayaan pengolahan ikan tangkap 
dengan menggunakan model estimasi persamaan regresi 
berganda dengan merujuk pada estimasi logit model (Demaris, 
1992; Borooah, 2002) atau respon kualitatif (Gujarati dan Porter, 
2009) sebagai berikut: 
      (
  
    
)                      
                          
                                      
              (VI.18)    




       : keputusan istri nelayan skala kecil, probability    = 
        ketika memilih upaya untuk 
memberdayakan pengolahan ikan 
        : intersep,  
         : koefisien regresi variabel independen 
    ,     : koefisien variabel dummy  
               : probabilitas dengan nilai antara 0 dan 1 
  C        : pendapatan rumah tangga dari penangkapan (Rp) 
         : umur istri (tahun)  
           : pendidikan formal istri  
          : jumlah anggota keluarga yang bekerja  
        : jumlah anggota keluarga yang ditanggung 
Dummy perbedaan wilayah nelayan  
        :  1,  wilayah Kecamatan Tanete Rilau; 0,  lainnya  
       :  1,  wilayah Kecamatan Barru; 0,  lainnya  
SRSd    :  1,  wilayah Kecamatan Soppeng Riaja; 0,  lainnya  
         :  1,  wilayah Kecamatan Balusu; 0,  lainnya  
     :  Kesalahan pengganggu (disturbance error)  
 
Variabel pendapatan rumah tangga dari usaha perikanan 
nelayan skala kecil di wilayah pantai Barat Kabupaten Barru 
tidak berpengaruh signifikan (Tabel V1.2) terhadap keputusan 
istri nelayan skala kecil (kombinasi perahu motor tempel perahu 
tanpa motor) dalam memilih pemberdayaan rumah tangga yang 
menangkap ikan secara berkala, seperti “Abon ikan tuna” dan 
“Jabu-jabu” di Pantai Barat, Kabupaten Barru. Secara empiris di 
lapangan, pendapatan rumah tangga rata-rata dari hasil 
tangkapan nelayan skala kecil per trip di Kabupaten Barru, 
Provinsi Sulawesi Selatan sebelum adanya program bantuan 
“Sapras” untuk nelayan perahu motor tempel sebesar Rp 
468.066 dan perahu tanpa motor Rp 191.474, kemudian setelah 
adanya Program bantuan “Sapras” untuk nelayan perahu motor 
dan perahu motor tanpa motor, masing-masing Rp 486.390 dan 
Rp 221.939. Perubahan pendapatan tidak cukup untuk kebutuhan 
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nelayan skala kecil dan dengan demikian berdampak pada 
ekonomi rumah tangga, terutama pengeluaran konsumsi. 
Hasil ini tidak konsisten dengan temuan Michael et al., 
(2010) di Semenanjung Malaysia bahwa pendapatan rumah 
tangga merupakan faktor penyebab yang mempengaruhi 
keputusan investasi, karena investasi itu sendiri digunakan untuk 
pengeluaran konsumsi rumah tangga. Selain itu temuan dari 
Nurlaili dan Muhartono (2017) di Pesisir Teluk Indonesia bahwa 
posisi perempuan sangat sentral dalam proses pengambilan 
keputusan dalam bisnis pengolahan produk perikanan karena 
pendapatan yang diterima suaminya tidak mencukupi untuk 
kebutuhan rumah tangga. Memberdayakan perempuan adalah 
prasyarat untuk pengembangan dan kekuatan pengambilan 
keputusan perempuan di negara mana pun, yang merupakan 
indikator pemberdayaan perempuan (Jahan et al., 2015) karena 
perempuan nelayan juga memberikan kontribusi besar bagi mata 
pencaharian rumah tangga dan ketahanan pangan seperti di pulau 
Ngazidja, Komoro, Afrika Timur (Hauzera et al., 2013). 
 
Tabel VI.2. Estimasi Keputusan Istri Nelayan Skala Kecil dalam 
Upaya Memilih Pemberdayaan Dengan Pendekatan 
Model Logit 
 
Sumber : Rahim et al., (2018) 
Keterangan : *** = Signifikan tingkat kesalahan 1 % (0,01), atau tingkat 
kepercayaan 99 %. ** = Signifikan tingkat kesalahan 5 % (0,05), atau              
tingkat kepercayaan 95 %. * = Signifikan tingkat kesalahan 10 % (0,10),             
atau tingkat kepercayaan 90 %. ns = tidak signifikan.  T.H = Tanda Harapan.  
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Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel VI.2) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
      (
  
    
)                           
                                  
                       
                                  (VI.19)    
 
Umur istri nelayan skala kecil di Pantai Barat Kabupaten 
Barru juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan istri nelayan dalam memilih pemberdayaan usaha 
pengolahan ikan hasil tangkapan skala rumah tangga. Hasil ini 
tidak sejalan dengan temuan Musonera dan Heshmati (2017) 
bahwa umur memiliki pengaruh negatif pada pemberdayaan 
perempuan di Rwanda Afrika. Menurut Acharya et al., (2010) 
bahwa otonomi perempuan dalam pengambilan keputusan 
berhubungan positif dengan umur, pekerjaan, dan jumlah anak 
yang hidup. Tingkat umur mempengaruhi kemampuan 
perempuan dalam hal ini istri-istri nelayan yang mempengaruhi 
produktivitas berdasarkan kekuatan fisik dan pengalaman kerja 
sebagai istri-istri nelayan. Secara empiris, rata-rata semua 
responden dari usia istri perikanan skala kecil di wilayah pesisir 
Kabupaten Barru adalah usia produktif, yaitu istri nelayan motor 
tempel sebanyak 22 responden berusia 21-62 tahun, sedangkan 
nelayan perahu istri tanpa motor adalah 12 responden berusia 22-
55 tahun. 
Pendidikan formal istri nelayan skala kecil memiliki 
pengaruh negatif terhadap tingkat kesalahan 5% atau tingkat 
kepercayaan 99% dalam keputusan istri nelayan dalam memilih 
pemberdayaan usaha pengolahan ikan hasil tangkapan di 
Kabupaten Barru (Tabel 1). Hasil ini berbeda dari pemberdayaan 
perempuan di Rwanda Afrika yang dipengaruhi oleh pendidikan 
positif dan signifikan (Musonera dan Heshmati, 2017) dan 
temuan Osei-Tutu dan Ampadu (2018) di Ghana bahwa 
pencapaian pendidikan perempuan dapat berfungsi sebagai 
keputusan akhir dalam pengambilan keputusan rumah tangga. 
Menurut Farooqi et al., (2018), selain itu tingkat melek huruf 
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perempuan dan anak nelayan juga rendah sehingga kemampuan 
rendah melemahkan posisi tawar mereka di pasar. 
Jika dilihat dari tingkat pendidikan, istri nelayan skala kecil 
di Kabupaten Barru terdiri dari status tidak menyelesaikan 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Status sekolah yang 
belum tamat SD adalah jumlah terbesar SD, SMP dan SMA, 
yaitu 18 orang atau 52,94% diikuti oleh SD sebanyak 10 orang 
(29,41%), SMP 4 orang (11,76%), dan SMA 2 orang (5,89%). 
Rendahnya tingkat pendidikan adalah karena sejak usia anak-
anak mengikuti orang tua mereka mencari ikan dan kurangnya 
infrastruktur dan fasilitas pendidikan di daerah tersebut. 
Manfaat pendidikan adalah investasi (Psacharopoulos & 
Patrinos, 2002) untuk peningkatan pendapatan dan konsumsi dan 
kesejahteraan (Agarwal et al., 2009; Rabearisoa dan Norsi, 2013) 
karena semakin tinggi tingkat pendidikan, keputusan akan lebih 
rasional dan mengarah ke meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
keluarganya, karena partisipasi perempuan dapat dijadikan 
program pendidikan yang inovatif di daerah pedesaan (Murphy-
Graham, 2010). Wanita dengan pendidikan tinggi lebih 
diberdayakan daripada wanita berpendidikan buta huruf, primer 
dan menengah, sehingga dapat disimpulkan bahwa akses ke 
pendidikan dan pengetahuan memainkan peran penting dalam 
meningkatkan pemberdayaan wanita (Nikkhah et al., 2016) 
dalam pengambilan keputusan. 
Variabel jumlah anggota keluarga aktif keluarga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan istri nelayan skala 
kecil dalam memilih usaha pengolahan ikan tangkap, sedangkan 
anggota keluarga yang aktif bekerja dari rumah tangga istri 
nelayan dari nelayan tidak memiliki pengaruh signifikan (Tabel 
1). Sebaliknya, anggota keluarga yang ditanggung dalam rumah 
tangga memiliki pengaruh negatif dan signifikan pada tingkat 
kesalahan 5% pada keputusan istri nelayan. Ukuran keluarga 
memiliki pengaruh positif terhadap pengeluaran konsumsi rumah 
tangga (Kiran dan Dhawan, 2015) sehingga dapat berdampak 
pada keputusan anggota keluarga dalam rumah tangga. 
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Perbedaan dummy dari daerah tempat tinggal (Kecamatan 
Tanete Rilau / Desa Likupasi, Kecamatan Barru / Desa Sumpang 
Bianangae, Kecamatan Soppeng Riaja / Desa Lawallu, dan 
Kecamatan Balusu / Desa Madello) masing-masing memberikan 
pengaruh positif dan positif sebesar 1% tingkat kesalahan (99% 
kepercayaan) terhadap keputusan istri nelayan skala kecil dalam 
memilih pemberdayaan (Tabel 1), artinya ada kecenderungan 
keputusan istri nelayan skala kecil untuk lebih dominan di daerah 
tertentu dibandingkan dengan daerah lain untuk mendapatkan 
pendapatan tambahan untuk rumah tangganya, seperti Osei-tutu 
dan Ampadu (2016) menemukan tempat tinggal mempengaruhi 
kemampuan wanita dalam pengambilan keputusan tangga rumah. 
Secara empiris di wilayah studi bahwa keputusan istri 
nelayan skala kecil dalam memilih upaya pemberdayaan dalam 
kelompok usaha pengolahan ikan bernama "Istana Sunu" di 
Kecamatan Tanete Rilau di Desa Likupasi lebih tinggi daripada 
kelompok usaha wilayah lainnya (Kabupaten Barru / Desa 
Sumpang Binangae). Lebih jauh, keputusan istri nelayan skala 
kecil di kelompok usaha "Sejahtera" di Kabupaten Barru lebih 
tinggi daripada keputusan kelompok usaha Desa Soppeng Riaja / 
Lawallu. Kemudian keputusan istri nelayan di kelompok usaha 
"Asoka" di Kabupaten Soppeng Riaja lebih tinggi daripada 
kelompok usaha di Kecamatan Balusu / Desa Madello, 
sedangkan keputusan istri nelayan skala kecil di "Konya" sebagai 
kelompok usaha di Kabupaten Balusu lebih tinggi daripada 
kelompok usaha di Kecamatan Mallusetasi / Desa Kupa. 
 
B.3. Model Estimasi Komparasi Keputusan Istri Nelayan 
Skala Kecil Perahu Motor Tempel dan Perahu tanpa 
Motor dalam memilih Usaha Pengolahan Ikan Tangkap  
Model estimasi komparasi keputusan istri nelayan skala 
kecil perahu motor tempel dan perahu tanpa motor di wilayah 
pesisir pantai barat Kabupaten Barru menggunakan logit model 
(Rahim et al., 2019). Penelitian ini bersumber dari data primer 
dengan menggunakan data berdasarkan dimensi waktu, yaitu 
data cross-section dengan jumlah responden sebanyak 34 istri 
nelayan skala kecil yang terdiri dari 22  istri nelayan perahu 
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motor tempel dan 12 istri nelayan perahu tanpa motor (Tabel 
VI.3) yang dilakukan secara Sensus dari seluruh populasi yang 
bekerja pada usaha pengolahan ikan hasil tangkapan pada skala 
usaha rumah tangga.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksplanatori, yaitu mengestimasi komparasi keputusan 
istri nelayan perahu motor tempel dan perahu tanpa motor dalam 
memilih pemberdayaan usaha rumah tangga pengolahan ikan 
tangkap yang dipengaruhi oleh variabel pendapatan rumah 
tangga, usia istri, pendidikan formal istri, jumlah anggota 
keluarga yang bekerja, jumlah anggota keluarga yang 
ditanggung, dan perbedaan wilayah tempat tinggal nelayan. 
Tabel VI.3.Kelompok Usaha Wanita Nelayan Skala Kecil Perahu 








Sumber : Rahim et al., 2019  
Selanjutnya, untuk menguji dan menganalisis estimasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan istri nelayan skala 
kecil perahu motor tempel dan perahu tanpa motor untuk 
memilih pemberdayaan pengolahan ikan tangkap dengan 
menggunakan model estimasi persamaan regresi berganda 
dengan merujuk pada estimasi logit model (Demaris, 1992; 
Borooah, 2002) atau respon kualitatif (Gujarati dan Porter, 2009) 
sebagai berikut: 
         (
  
    
)
                           
                        
                             
        (VI.20) 
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         (
  
    
)
                           
                          
                        
     
                 (VI.21) 
dimana : 
           : Keputusan Istri nelayan skala kecil perahu motor  
tempel,Probabilitas           memilih 
usaha pengolahan ikan tangkap 
         : Keputusan Istri nelayan skala kecil perahu 
tanpa motor, probabilitas           
memilih usaha pengolahan ikan tangkap 
            : intercep/konstanta  
                     :  koefisien regresi variabel bebas 
    ,   ,  : koefisien variabel dummy 
        : pendapatan rumah tangga nelayan perahu motor  
(Rp)  
        : pendapatan rumah tangga nelayan perahu tanpa  
motor (Rp) 
     : umur Istri (tahun) 
      : pendidikan formal Istri (tahun) 
      : anggota rumah tangga yang aktif bekerja (jiwa) 
       : jumlah anggota rumah tangga yang ditanggung  
(jiwa) 
Dummy perbedaan wilayah 
      :  1,  untuk wilayah Kecamatan Tanete Rilau; 0,   
untuk lainnya  
      :  1,  untuk wilayah Kecamatan Barru; 0,  untuk  
lainnya 
      :  1,  untuk wilayah Kecamatan Soppeng Riaja; 0,   
untuk lainnya 
       :  1,  untuk wilayah Kecamatan Balusu; 0,  untuk  
lainnya  
             :  kesalahan pengganggu 
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Analisis estimasi keputusan istri nelayan skala kecil dalam 
memilih usaha pemberdayaan pengolahan ikan tangkap di 
Kabupaten Barru menggunakan model analisis regresi berganda 
(multiple regression analysis). Hasil uji-F menunjukkan bahwa 
estimasi keputusan istri nelayan tradisional dalam memilih 
pemberdayaan di wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru 
signifikan berpengaruh pada tingkat  kesalahan 1 % atau tingkat 
kepercayaan 99 % (Tabel VI.4.). Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa seluruh variabel independen (pendapatan rumah tangga, 
umur istri, pendidikan formal, jumlah anggota keluarga yang 
aktif bekerja dan di tanggung, serta perbedaan wilayah tempat 
tinggalnya)  secara bersama-sama (simultan) berpengaruh nyata 
terhadap keputusan istri nelayan tradisional.  Selanjutnya 
pengaruh secara individu  (parsial) dari masing-masing variabel 
independen terhadap keputusan nelayan tradisional dalam 
memilih pemberdayaan usaha rumah tangga pengolahan ikan 
tangkap digunakan uji-t. 
Pada uji ketepatan model atau kesesuaian model (goodness 
of fit) dari nilai adjusted R
2
 (Gujarati and Porter, 2009) 
menunjukkan variabel independen pada model fungsi keputusan 
istri nelayan skala kecil dalam memilih pemberdayaan di wilayah 
pesisir pantai barat Kabupaten Barru yang disajikan dapat 
menjelaskan masing-masing yaitu besarnya persentase 
sumbangan variabel bebas sebesar 35,3 % terhadap variasi (naik-
turunnya) variabel tidak bebas, sedangkan lainnya sebesar 64,7 
% merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang tidak masuk 
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Tabel VI.4.  Estimasi Keputusan Istri Nelayan Skala Kecil 
Perahu Motor Tempel dan Perahu tanpa Motor 
dalam memilih Pemberdayaan Usaha Pengolahan 














Sumber: Rahim et al., 2019 
Keterangan : ** = Signifikan tingkat kesalahan 5 % (0,05), atau tingkat 
kepercayaan 95 %. * = Signifikan tingkat kesalahan 10 % (0,10), atau 
tingkat kepercayaan 90 %. ns = tidak signifikan.  T.H = Tanda 
Harapan.  
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel VI.4) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
         (
  
    
)        1,474         
         0,025                 
           0,224      0,016      
0,590                       
        (VI.22) 
         (
  
    
)         1,419        
 3,832                          6,532 
     3,246      2,119      
0,100                      
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Variabel pendapatan rumah tangga nelayan tradisional di 
wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru berpengaruh 
signifikan dan positif  pada tingkat kesalahan 5 % atau 
kepercayaan 95 % terhadap keputusan istri nelayan perahu motor 
tempel dalam memilih usaha pemberdayaan pada skala rumah 
tangga pengolahan ikan, seperti Abon ikan tuna dan “Jabu-jabu” 
di wilayah Pesisir Pantai Barat Kabupaten Barru, seperti halnya 
temuan Nurlaili dan Muhartono (2017) di Pesisir Teluk Jakarta 
bahwa posisi perempuan sangat sentral dalam proses 
pengambilan keputusan di dalam usaha pengolahan hasil 
perikanan. Lain halnya keputusan istri nelayan perahu tanpa 
motor tidak dipengaruhi secara signifikan oleh pendapatan 
rumah tangga. 
Secara empiris rata-rata pendapatan nelayan usaha tangkap 
per trip sebelum adanya bantuan program bantuan Sapras adalah 
nelayan perahu motor sebesar Rp 468.066 dan perahu tanpa 
motor sebesar Rp 191.474, kemudian setelah adanya bantuan 
sebesar Rp 486.390 nelayan perahu motor dan Rp 221.939 untuk 
perahu tanpa motor. Perubahan pendapatan tersebut belum 
mencukupi kebutuhan para nelayan tradisional sehingga 
berdampak pada ekonomi rumah tangga (Rahim dan Hastuti, 
2018) terutama pengeluaran konsumsinya. 
Umur istri nelayan skala kecil di Wilayah Pesisir Pantai 
Barat Kabupaten Barru berpengaruh negatif tingkat kesalahan 10 
% (kepercayaan 90 %) terhadap keputusan istri nelayan perahu 
motor tempel. Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Musonera 
and Heshmati (2017) bahwa umur berpengaruh positif terhadap 
pemberdayaan wanita di Rwanda Afrika, Namun sejalan dengan 
temuan penelitian ini terhadap keputusan istri nelayan tradisional 
perahu tanpa motor pada tingkat kesalahan 90 %. Menurut 
Acharya et al., (2010) bahwa otonomi perempuan dalam 
pengambilan keputusan dipengaruhi positif oleh usia, pekerjaan, 
& jumlah anak. 
Tingkat umur mempengaruhi kemampuan wanita dalam hal 
ini istri nelayan yang berpengaruh terhadap produktivitas 
berdasarkan kekuatan fisiknya dan pengalaman kerja sebagai 
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istri nelayan. Rata-rata seluruh responden dari umur istri nelayan 
tradisional di wilayah pesisir Kabupaten Barru merupakan umur 
produktif, yaitu istri nelayan perahu motor sebanyak 22 
responden berumur 21 - 62 tahun  sedangkan istri nelayan perahu 
tanpa sebanyak 12 responden rata-rata berumur 22 - 55 tahun. 
Berdasarkan kriteria umur tersebut, menurut Soukotta (2001) 
bahwa Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengklasifikasi 
tenaga kerja yang produktif secara umum berusia 15 - 64 tahun. 
Pendidikan formal istri nelayan skala kecil berpengaruh 
negatif terhadap keputusan istri nelayan pada tingkat kesalahan 5 
% atau tingkat kepercayaan 95 %.  Hasil ini tidak sesuai  sesuai 
dengan tanda harapan, yaitu semakin tinggi pendidikan formal 
istri nelayan maka akan menurunkan keputusan memilih 
pemberdayaan usaha rumah tangga. Hasil ini berbeda dengan 
pemberdayaan wanita di Rwanda yang dipengaruhi oleh 
pendidikan secara positif dan signifikan (Musonera and 
Heshmati, 2017). 
Manfaat dari pendidikan adalah investasi (Psacharopoulos & 
Patrinos, 2002) untuk peningkatan pendapatan dan konsumsi 
serta kesejahteraannya (Agarwal et al., 2009; Rabearisoa and 
Norsi, 2013) karena semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
keputusan yang diambil akan lebih rasional dan lebih mengarah 
kepada peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarganya karena 
partisipasi wanita dapat dijadikan program pendidikan yang 
inovatif di pedesaaan  (Murphy-Graham, 2010).  
Dilihat dari tingkatan atau jenjang pendidikannya, maka istri 
nelayan skala kecil  di Kabupaten Barru yang tidak tamat sekolah 
dasar (SD) atau setingkat dengan sekolah rakyat (SR) lebih besar 
dari yang tamat SD, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP), 
dan sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA). Status tidak tamat SD 
merupakan jumlah tersesar dari SD, SLTP, dan SLTA.  Istri 
nelayan perahu tanpa motor yang tidak tamat SD sebanyak 11 
jiwa (50%) lebih besar dari istri nelayan perahu motor 7 jiwa 
(58,33 %). Rendahnya tingkat pendidikan tersebut karena sejak 
usia anak-anak mengikuti orang tuanya mencari ikan dan 
minimnya prasarana dan sarana atau fasilitas pendidikan di 
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daerah tersebut. Menurut Riptanti (2005) tingkat pendidikan 
yang rendah merupakan karakteristik penduduk wilayah pesisir.  
Variabel jumlah anggota keluarga yang aktif bekerja 
berpengaruh positif dan signifikan masing-masing pada tingkat 
kesalahan 5 % terhadap keputusan istri nelayan skala kecil 
perahu tanpa motor dalam memilih pemberdayan usaha rumah 
tangga, artinya semakin banyak jumlah anggota keluarga yang 
aktif bekerja maka ada kecenderungan keputusan nelayan 
tradisional perahu tanpa motor dalam merespon atau memilih 
usaha pemberdayaan tersebut, sedangkan anggota keluarga yang 
aktif bekerja pada terhadap keputusan istri nelayan perahu motor 
tidak berpengaruh signifikan. Ukuran keluarga memiliki dampak 
positif yang signifikan pengeluaran konsumsi dalam rumah 
tangga (Kiran and Dhawan 2015) sehingga berdampak pula pada 
keputusan anggota keluarga dalam rumah tangga 
Lain halnya variabel jumlah anggota keluarga yang 
ditanggung berpengaruh negatif dan signifikan masing-masing 
pada tingkat kesalahan 5 % terhadap keputusan istri nelayan 
tradisional perahu motor maupun perahu tanpa motor dalam 
memilih usaha pemberdayan, artinya semakin banyak jumlah 
anggota keluarga yang ditanggung maka ada kecenderungan 
keputusan istri nelayan skala kecil baik perahu motor dan perahu 
tanpa motor tidak merespon atau memilih usaha pemberdayaan 
tersebut.  
Dummy perbedaan wilayah khususnya Kecamatan Tanete 
Rilau Desa Likupasi berpengaruh positif terhadap keputusan istri 
nelayan skala kecil perahu tanpa motor dalam memilih 
pemberdayaan pada usaha pengolahan ikan masing-masing pada 
tingkat kesalahan 1 %, artinya ada kecenderungan keputusan istri 
nelayan tradisional lebih dominan pada wilayah tertentu 
dibandingkan wilayah lainnya, misalnya keputusan istri nelayan 
Kecamatan Tanete Rilau Desa Likupasi dari kelompok usaha 
pengolahan ikan “Istana Sunu” sebanyak 4 orang lebih tinggi 
wilayah lainnya (Kecamatan Mallusetasi Desa Kupa) sebanyak 1 
orang kelompok usaha “Berkah” (Tabel 1). Sedangkan dummy 
perbedaan wilayah lainnya (Kecamatan Barru Kelurahan 
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Sumpang Bianangae, Kecamatan Soppeng Riaja Desa Lawallu, 
dan Kecamatan Balusu Desa Madello) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan  istri nelayan skala kecil baik 
































A. Model Estimasi Permintaan Ikan Laut Segar dengan 
Fungsi Permintaan Marshallian 
A.1.  Fungsi Permintaan Marshallian 
Fungsi permintaan dapat diderivasi dari fungsi utiliti dan 
dari fungsi pengeluaran. Fungsi utiliti yang diderivari dari fungsi 
utiliti disebut fungsi permintaan Marshallian atau disebut dengan 
nama “Money income held constant demand function”. 
Sedangkan fungsi permintaan yang diderivasi dari fungsi 
pengeluaran Hicksian atau disebut income compersated demand 
fuction dengan minimisasi pengeluaran menggunakan kendala 
(Jogiyanto, 2004; Rahim, 2016). 
Fungsi permintaan Marshallian pertama kali diperkenalkan 
oleh ekonom Inggris bernama Alfred Marshall pada Tahun 1890 
mengatakan bahwa permintaan terhadap barang oleh konsumen 
dengan menganggap penghasilan uang konsumen konstan. 
Fungsi permintaan Marshallian dapat diperoleh dari derivatif 
maksimisasi utiliti (maximization derivative of utility) dengan 
kendala (kekangan/ constraint) uang yang dimiliki oleh 
konsumen. 
Dalam buku ini digunakan fungsi permintaan Marshallian 
dapat diperoleh dari derivasi maksimisasi utiliti dengan kendala 
(kekangan/ constraint) uang yang dimiliki oleh konsumen. Pada 
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Gambar VII.1 terlihat kurva permintaan Marshallian yaitu 




 menyebabkan kurva budget line 
(BL) bergeser ke kiri, maka siperoleh keseimbangan baru 
bergeser dari titik E1 ke titik E2. Kurva permintaan ini disebut the 
Marshallian demand curve untuk x, atau disebut the ordinary 
demand curve. Kurva permintaan Marshallian diturunkan dari 
pengaruh peningkatan kemampuan membeli konsumen akibat 
turunnya harga barang yang bersangkutan sehingga kurva BL 
kedua dan sekaligus menggeser kurva indiferen dari IC1 ke IC2. 
Meningkatnya permintaan akibat dari peningkatan daya beli 
secara relative ditunjukkan dengan bergesernya permintaan dari 
titik a ke titik b. Garis yang menghubungkan kedua titik tersebut 























Gambar VII.1. Derivasi Fungsi Permintaan Marshallian (Varian, 
1992 cit Tazman dan Aima, 2013; Rahim, 2016)  
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Konsep teori fungsi permintaan menjelaskan tingkah laku 
konsumen untuk memenuhi kebutuhannya sedangkan individu 
konsumen dihadapkan masalah pilihan (Henderson dan Quant, 
1980; Rahim, 2016). Pilihan tersebut timbul karena kebutuhan 
individu cukup banyak dan konsumen ingin mendapatkan 
kepuasan maksimal, sedangkan konsumen memiliki pendapatan 
yang terbatas. Hal ini menyebabkan konsumen harus memilih 
alternatif terbaik dari berbagai jenis barang yang dikonsumsi 
sehingga didasarkan kegunaan atau utility.  
Dalam bentuk matematis, dengan asumsi misalnya hanya dua 
barang.  
Maksimumkan  
                                     (VII.1) 
 
dengan (constraint) pendapatan  
                                      (VII.2) 
 
di mana : 
  : kegunaan (utility) 
  ,    : barang 1, 2 
  ,    : harga barang 1, 2 
  : pendapatan 
Dihadapkan pada pendapatan ( ) yang tertentu, maka konsumen 
akan berupaya untuk memilih kombinasi antara barang x1 dan x2 
dengan harga p1 dan p2 untuk menghasilkan utility yang 
maksimal. Dengan menggunakan metode lagrange, persamaan 
dapat di tulis: 
                                       (VII.3) 
Agar diperoleh nilai maksimum, maka partial derivatif dari 
fungsi di atas harus sama dengan nol, sehingga : 
  
   
                         (VII.4)
  =     =                                (VII.5) 
  
   
                         (VII.6)
  =     =                              (VII.7) 
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                            (VII.8) 
                                     (VII.9) 
  merupakan marginal utility sebagai tambahan kepuasan 
untuk setiap unit uang yang dibelanjakan untuk suatu barang. 
Untuk memecahkan persamaan (VII.5), (VI.7), dan (VI.9) di 
peroleh : 
    







             (VII.10) 
                        (VII.11) 
Agar terpenuhi syarat maksimum, maka determinasi dari 
Hessian terbatas (bordered) turunan keduanya harus positif 
(Henderson dan Quandt,1980),  yaitu : 
  [
         
         
       
]             (VII.12) 
     atau  
                        
          
            (VII.13) 
Persamaan (VII.5), (VII.7), dan (VII.9) dapat diperoleh 
kuantitas barang    dan    yang memberikan kepuasan 
maksimum pada harga dan pendapatan tertentu. Hal tersebut 
dapat menunjukkan secara umum permintaan bervariasi dengan 
harga dan pendapatan, karena permintaan dipengaruhi oleh harga 
dan pendapatan, maka fungsi permintaan dapat ditulis: 
                         (VII.14) 
Fungsi permintaan dipengaruhi harga sendiri, harga barang 
lain, tingkat pendapatan, selera, dan jumlah penduduk (Salvatore, 
1996). Sedangkan fungsi penawaran dipengaruhi oleh harga 
barang sendiri, teknologi, harga produk lain, jumlah produsen, 
faktor input produksi yang ditawarkan, keadaan alam, pajak, dan 
harapan produsen terhadap harga produksi masa datang 
(Soekartawi, 2002). 
A.2.   Model Estimasi Permintaan Ikan Laut Segar 
Hasil penelitian Rahim dan Musa (2015) serta Rahim dan 
Hastuti (2017) mengenai determinan faktor-faktor yang 
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mempengaruhi permintaan ikan laut segar (kembung, lemuru, 
dan layang) pada gabungan 3 (tiga) kabupaten sampel 
(Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) Sulawesi Selatan 
dengan persamaan multiple linear regression yang diproxy 
dengan model panel data pada metode fixed effect sebagai  
berikut : 
                     
         
          
         
  
 
       
         
         
                          
                                                               (VII.15) 
                   
          
           
         
   
 
        
          
         
                          
                                                                   (VII.16) 
                    
          
            
          
    
        
          
         
                              
(VII.17) 
 
Untuk memudahkan perhitungan model persamaan (VII.15), 
(VII.16) dan (VII.17) maka persamaan tersebut diubah menjadi 
linear berganda dengan  metode double log atau logaritme 
natural (Ln) sebagai berikut: 
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         (VII.20) 
 




        : Permintaan ikan kembung segar di pasar  
konsumen, tahun ke-t (kg) 
               : Permintaan ikan lemuru segar di pasar konsumen, 
tahun ke-t (kg) 
       : permintaan ikan layang segar di pasar konsumen, 
tahun ke-t (kg) 
  ,   , dan     : intercept/konstanta  
  ,…,   ,   ,…,    , dan    ,…,     : koefisien regresi variabel 
bebas 
    ,…,      : koefisien regresi variabel dummy 
       : harga rill kembung, tahun ke-t (Rp) 
      : harga rill lemuru, tahun ke-t (Rp) 
       : harga rill layang, tahun ke-t (Rp) 
     : harga rill telur ayam, tahun ke-t (Rp) 
       : pendapatan kapita, tahun ke-t (Rp) 
       : 1, untuk dummy Kabupaten Barru; dan 0, untuk  
lainnya 
       : 1, untuk dummy Kabupaten Jeneponto; dan 0,  
untuk lainnya 
  ,…,    : kesalahan pengganggu (disturbance error)  
     : time series (tahun) 
   : cross-section (perbedaan wilayah kabupaten) 
 
Selanjutnya analisis faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap permintaan ikan laut segar (kembung, lemuru, dan 
layang) di Sulawesi Selatan, yaitu gabungan 3 (tiga) Kabupaten 
Barru, Jeneponto dan Sinjai harga menggunakan pengujian 
asumsi klasik multikolinearitas dan autokorelasi.  Hasil uji 
multikolinearitas dengan metode Variance Inflaction Factor 
(VIF) secara umum menunjukkan harga rill kembung di tingkat 
konsumen, harga rill layang di tingkat konsumen, harga rill telur 
ayam di tingkat konsumen, pendapatan per kapita tidak 
mengindikasikan terjadi multikolinearitas atau kolinearitas 
ganda, yaitu nilai VIF lebih kecil dari 10 (Tabel VII.1.). 
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Tabel VII.1. Hasil Uji Multikolinearitas dengan Varian Inflation 
Factor (VIF) dan Autokorelasi dengan Durbin 
Watson (DW) terhadap Fungsi Permintaan Ikan 
Laut Segar di Pasar Konsumen Sulawesi Selatan 
 
Sumber : Rahim dan Musa (2015)  
Keterangan  :    Multicollinearity test => jika nilai VIF lebih kecil dari 
10 maka tidak   terdapat multikolinearitas; Autocorrelation  test =>   
DW tabel  = Auto (+) => dl = 1,253 dan     du = 1,909; Auto (-) =>  4 – 
du = 2,091 dan 4 – dl = 2,747 
Lain halnya pada kejadian multikolinaritas atau kolinearitas 
ganda, yaitu nilai VIF lebih besar dari 10 terjadi pula pada fungsi 
permintaan ikan laut segar di Sulawesi Selatan, yaitu dummy 
Kabupaten Barru (10,734) terhadap permintaan lemuru di pasar 
konsumen, dummy Kabupaten Jeneponto (10,368) terhadap 
permintaan kembung, dan harga rill lemuru di tingkat konsumen 
terhadap permintaan ikan lemuru di pasar konsumen (10,583)  
Terjadinya kolinearitas ganda tersebut tidak dilakukan 
adanya perbaikan atau diabaikan. Menurut Gujarati (2004) 
adanya multikolinearitas dapat pula dilakukan tanpa perbaikan 
karena estimator masih tetap BLUE sehingga tidak memerlukan 
asumsi tidak adanya korelasi antar variabel independen. Asumsi 
estimator BLUE adalah selain variabel gangguan tetap konstan 
(homokedastisitas) juga tidak terdapat hubungan antara variabel 
gangguan satu dengan variabel gangguan lainnya (non-
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autokorelasi) sehingga persamaan regrasi menjadi efisien dan 
konsisten (Gujarati, 1978; Hartono, 2009). 
Pada uji autokorelasi dengan metode Durbin-Watson (DW) 
tidak mengindikasikan terjadinya autokorelasi (Tabel VI.1). 
Selanjutnya pada pengukuran ketepatan model atau kesesuaian 
model (goodness of fit) dari nilai adjusted R
2
 menunjukkan 
variabel independen pada model fungsi permintaan ikan laut 
segar berupa kembung, lemuru, dan layang di tingkat konsumen 
yang disajikan dapat masing-masing menjelaskan sebesar 93,5 
%; 80,6 %; dan 81,6 % dari variasi untuk permintaan ikan laut 
segar di Sulawesi Selatan sedangkan sisanya masing-maing 
sebesar 6,5 %; 19,4 %; dan 18,4 % dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model.  
Kemudian hasil uji-F masing-masing sebesar 110,144; 
32,501; dan 34,540 menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap permintaan ikan laut segar di Sulawesi 
Selatan secara signifikan berpengaruh pada tingkat  kesalahan 1 
% atau tingkat kepercayaan 99 % (Tabel VII.2). Selanjutnya 
pengaruh secara individu  berdasarkan uji-t dari masing-masing 
variabel independen terhadap produksi hasil tangkapan di 
wilayah perairan laut Sulawesi Selatan menggunakan nilai 
koefisien regresi.  
Pada jenis ikan kembung, yaitu variabel harga rill kembung 
di tingkat konsumen, dummy Kabupaten Barru, dan dummy 
Kabupaten Jeneponto berpengaruh terhadap permintaan ikan 
kembung di Sulawesi Selatan, sedangkan harga rill lemuru di 
tingkat konsumen, harga rill layang di tingkat konsumen, harga 
rill telur ayam di tingkat konsumen, dan pendapatan per kapita 
tidak berpengaruh terhadap permintaan ikan kembung di pasar 
konsumen Sulawesi Selatan 
Lain halnya permintaan ikan lemuru di pasar konsumen 
dipengaruhi harga rill layang di tingkat konsumen, Pendapatan 
per kapita, dummy Kabupaten Barru, sedangkan tidak 
berpengaruh nyata adalah harga rill kembung di tingkat 
konsumen, harga rill lemuru di tingkat konsumen, harga rill telur 
ayam di tingkat konsumen, dan dummy Kabupaten Jeneponto. 
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Sedangkan permintaan ikan layang di pasar konsumen 
dipengaruhi oleh harga rill kembung di tingkat konsumen, harga 
rill lemuru di tingkat konsumen, harga rill layang di tingkat 
konsumen, dummy Kabupaten Barru, dan dummy Kabupaten 
Jeneponto. Sedangkan harga rill telur ayam di tingkat konsumen 
dan pendapatan per kapita tidak berpengaruh terhadap 
permintaan ikan layang di Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan hasil analisis regresi maka dihasilkan persamaan 
regresi berikut : 
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                 (VII.23) 
Dari persamaan (VII.21), (VII.22), dan (VII.23) maka 
persamaan tersebut diubah kembali dalam bentuk persamaan 
fungsi pangkat dengan meng-anti Ln kan sebagai berikut : 
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                      (VII. 26) 
 
 
Nilai intersep / konstanta sebesar 3,507 pada fungsi 
permintaan kembung dan nilai intersep sebesar 6,466 pada fungsi 
permintaan lemuru di pasar konsumen Sulawesi Selatan 
menunjukkan bahwa tanpa variabel independen (harga rill 
kembung di tingkat konsumen, harga rill lemuru di tingkat 
konsumen, harga rill layang di tingkat konsumen, harga rill telur 
ayam di tingkat konsumen, pendapatan per kapita, dummy 
Kabupaten Barru, dan dummy Kabupaten Jeneponto) maka nilai 
intersep/ konstantanya naik masing-masing sebesar  3,507 dan 
6,466.  Lain halnya nilai intersep pada fungsi permintaan layang 
di pasar konsumen Sulawesi Selatan, yaitu sebesar -3,523 
menunjukkan bahwa tanpa variabel harga rill kembung di tingkat 
konsumen, harga rill lemuru di tingkat konsumen, harga rill 
layang di tingkat konsumen, harga rill telur ayam di tingkat 
konsumen, pendapatan per kapita, dummy Kabupaten Barru, dan 
dummy Kabupaten Jeneponto maka nilai intersep/ konstantanya 
turun sebesar  3,523.   
Pada fungsi permintaan ikan kembung, variabel harga rill 
ikan kembung sendiri berpengaruh positif terhadap permintaan 
kembung di pasar konsumen Sulawesi Selatan pada tingkat 
kesalahan 1 % atau kepercayaan 99 %, artinya setiap kenaikan 
harga kembung sebesar Rp 1 maka akan meningkatkan 
permintaan kembung sebesar 0,819 kg. Hal ini tidak sesuai 
dengan tanda harapan negatif karena masyarakat Sulawesi 
Selatan dalam hal ini Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai 
mempunyai selera dan preferensi terhadap ikan tersebut sehingga 
walaupun terjadi kenaikan harga ikan tetap mampu membeli 
komoditas tersebut. Hal ini pula terbukti bahwa harga rill lemuru 
dan layang tidak berpengaruh terhadap permintaan kembung di 
pasar konsumen Sulawesi Selatan. 
Hasil ini berbeda dengan temuan Setiadi dan Irham (2003) 
bahwa permintaan ikan tongkol di pengaruhi secara negatif oleh 
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harga ikan tongkol sendiri  dan secara positif oleh harga ikan lele 
di Daerah Istimewa Jogjakarta. Lain halnya temuan Dalhatu and 
Ala (2010) bahwa harga berpengaruh negatif terhadap 
permintaan ikan di Nigeria,  sedangkan hasil temuan Vigantari 
et.al (2011) dengan menggunakan model Almost Ideal Demand 
System (AIDS) bahwa harga ikan berpengaruh negatif terhadap 
permintaan ikan (tangkap dan budidaya) di Indonesia seperti 
pulau Sulawesi, Maluku, dan Jawa. Lain halnya temuan 
Kiziloðlu and Kizilaslan (2016) dengan Logit model bahwa harga 
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Sumber : Rahim dan Musa (2015) serta Rahim dan Hastuti (2017) 
Keterangan  : ***  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 1 %  (0,01), atau  tingkat kepercayaan 99 %     
**  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 5 %  (0,05), atau  tingkat kepercayaan 95 %                                           
*  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 10 %  (0,10), atau  tingkat kepercayaan 90 %                                        
ns
  =  Tidak signifikan 
T.H   = Tanda Harapan
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Lain halnya permintaan lemuru dipengaruhi secara positif 
oleh harga layang pada tingkat kesalahan 5 % (kepercayaan 95 
%). Artinya setiap kenaikan harga layang Rp 1,- maka 
permintaan lemuru juga meningkat sebesar 0,532 kg. Hal ini 
terjadi karena layang sebagai komoditas substitusi yang sangat 
digemari oleh masyarakat Sulawesi Selatan. Selanjutnya 
permintaan layang di pasar konsumen dipengaruhi secara positif  
oleh harga layang sendiri pada tingkat kesalahan 1 % 
(kepercayaan 99 %). Menurut Herath and Radampola (2016) 
bahwa harga yang lebih rendah adalah faktor yang mengatur 
untuk konsumsi ikan di Sri Langka. 
Selanjutnya pengaruh negatif harga rill kembung pada 
tingkat kesalahan 1 % dan harga lemuru pada tingkat kesalahan 5 
%. Artinya setiap kenaikan harga kembung dan lemuru sebesar 
masing-masing Rp 1,- maka permintaan layang juga menurun 
masing-masing sebesar 0,888 kg dan 0,329 kg. Hal ini terjadi 
karena pengaruh daya beli masyarakat di Sulawesi Selatan 
terhadap perubahan harga ikan (jika harga ikan laut segar 
meningkat, maka akan beralih ke harga ikan laut segar yang 
lebih murah).  
Temuan ini berbeda yang terjadi di Turkey bahwa walaupun 
terjadi kenaikan harga komoditas substitusi seperti daging merah 
dan daging ayam maka permintaan ikan pun meningkat 
(Kiziloðlu and Kizilaslan, 2016), sedangkan yang terjadi di 
Polandia, harga sebagai faktor yang menentukan pilihan mereka 
dibandingkan nilai gizi dan dampak kesehatan (Lebiedzinska et 
al., 2006). 
Pada harga rill telur ayam sebagai komoditas substitusi 
komoditas ikan laut segar tidak berpengaruh signifikan terhadap 
permintaan baik ikan kembung, lemuru, dan layang. Hal ini 
terjadi dilapangan bahwa walaupun terjadi kenaikan harga baik 
saat musim paceklik maka masyarakat Sulawesi Selatan dalam 
hal ini masyarakat Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai tetap 
memilih ikan laut. Hasil ini sejalan dengan temuan Setiadi dan 
Irham (2003) di Jogjakarta bahwa harga telur ayam tidak 
berpengaruh terhadap permintaan ikan tongkol.  
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Pendapatan per kapita masyarakat Sulawesi Selatan 
(Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) berpengaruh secara 
positif pada tingkat kesalahan 10 % (kepercayaan 90 %) terhadap 
permintaan lemuru di pasar konsumen. Hal ini telah sesuai 
dengan tanda harapan positif, artinya setiap kenaikan pendapatan 
per kapita masyarakat Sulawesi Selatan sebesar Rp 1,- maka 
akan meningkatkan permintaan terhadap ikan lemuru sebesar 
0,170 kg. Hal ini terjadi karena harga komoditas lemuru lebih 
tinggi dari komoditas kembung dan layang. Selain itu faktor 
selera dan preferensi yang menentukan masyarakat Sulawesi 
Selatan memilih ikan tersebut (lemuru). Hasil ini sejalan dengan 
yang temuan Onurlubas (2013) tentang kebiasaan atau preferensi 
konsumsi ikan di Kesan Township EndirneTurkey. 
Perilaku konsumsi dan sikap konsumen merupakan faktor 
penting dalam pengambilan keputusan untuk membeli produk 
perikanan berdasarkan status demografi (Ahmed et al., 2011; 
Kessuvan et al., 2015) dan sikap seperti yang dilakukan oleh 
rumah tangga di Kuala lumpur Malaysia (Ahmed et al., 2011) 
dan sosial ekonomi, seperti preferensi konsumen pada pembelian 
ikan di Yola Utara wilayah pemerintah lokal negara Adamawa 
(Moses et al., 2015) serta budaya konsumen di Asia (Dey et al., 
2008), sedangkan perilaku konsumen dan kebiasaan konsumsi 
tentang makanan laut merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi pengembangan sektor makanan laut  di banyak 
negara (Erdoğan et al., 2011).  
Lebih lanjut temuan ini tentunya berbeda dengan temuan 
Setiadi dan Irham (2003) bahwa pendapatan per kapita tidak 
berpengaruh dengan permintaan ikan tongkol di Jogjakarta, akan 
tetapi temuan ini sejalan dengan temuan Nayga and Capps 
(1995) di Amerika Serikat,  Dey et al., (2008) di Asia, Dalhatu 
and Ala (2010) di Nigeria, dan Kiziloðlu and Kizilaslan (2016) 
di Turkey bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap 
konsumsi ikan. Menurut Moses et al., (2015) bahwa  preferensi 
dan persepsi merupakan elemen penting dari teori permintaan 
tetapi sebagian besar analisis ekonomi untuk permintaan pasar 
didasarkan pada harga dan pendapatan. 
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Dummy perbedaan wilayah (Kabupaten Barru dan 
Jeneponto) berpengaruh nyata positif pada tingkat kesalahan 1 % 
terhadap permintaan kembung di pasar konsumen. Hal ini telah 
sesuai dengan tanda harapan positif, yaitu permintaan lemuru di 
wilayah Kabupaten Barru lebih besar dari kabupaten lainnya 
(Jeneponto). Begitu pula jika dibandingkan antara Kabupaten 
Jeneponto dan Sinjai. Permintaan ikan lemuru di Kabupaten 
Jeneponto lebih besar dari Kabupaten Sinjai.  
Lain halnya pada permintaan lemuru di pasar konsumen 
dipengaruhi secara negatif pada tingkat kesalahan 10 %. Hal ini 
tidak sesuai dengan tanda harapan negatif. Hal ini berarti 
permintaan lemuru di Kabupaten Barru lebih kecil dari 
Kabupaten Jeneponto. Selanjutnya permintaan layang 
dipengaruhi secara positif dan negatif  pada tingkat kesalahan 1 
%. Pada wilayah Kabupaten Barru, permintaan layang lebih 
besar dari Kabupaten Jeneponto. Temuan ini sejalan penelitian 
Vigantari et al., (2011) bahwa perbedaan wilayah desa-kota 
berpengaruh permintaan ikan di Indonesia dengan AIDS model, 
serta permintaan ikan di Turkey (Aydin et al., 2011). 
 
B. Model Estimasi Penawaran Ikan Laut segar dengan 
Fungsi Penawaran Supply Respons 
B.1.  Fungsi Penawaran Supply Respons  
Respon penawaran (supply respons) atau respon area (area 
respons) atau fungsi penawaran Nerlove yang menurut Nerlove 
(1958), yaitu keputusan produksi yang diambil pada waktu   
yang didasarkan pada harga saat itu (  ) tidak akan terealisasi 
pada waktu  , melainkan pada waktu     Menurut asumsi yang 
dibangun dalam model penyesuaian parsial Nerlove (1958) dan 
Sadoulet dan Janvry (1995) respon areal ( ) yang direncanakan 
dapat dirumuskan sabagai berikut : 
                                       (VII.27) 
             
                 (VII.28) 
dimana   adalah koefisien penyesuaian parsial,    adalah harga 
output, dan    adalah variabel penjelas lainnya yang relevan. 
Koefisien   bernilai       merupakan pengukur kecepatan 
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penyesuaian areal respon sebagai respon terhadap faktor-faktor 
yang mempengaruhi areal panen yang akan direncanakan. Jika 
persamaan (VII.27) disubstitusikan ke persamaan (VII.28) maka 
hasilnya menjadi: 
                                     (VII.29) 
untuk memudahkan estimasi persamaan (VII.29) disederhanakan 
menjadi: 
                                   (VII.30) 
dimana 
    : areal panen suatu komoditas pada waktu t, 
   : harga komoditas yang bersangkutan pada waktu t 
   : peubah lainnya yang mempengaruhi areal panen pada  
waktu t, 
     : areal panen komoditas tersebut lag satu tahun. 
   : faktor penggangu stokastik 
Estimasi respon produktivitas      dengan pendekatan 
penyesuaian model Nerlove, variabel areal panen dimasukkan 
dalam model sebagai salah satu variabel penjelas yang relevan. 
Model respon produktivitas dalam pendekatan penyesuaian 
Nerlove dapat dituliskan sebagai berikut: 
  
                             (VII.31) 
             
                  (VII.32) 
dimana β adalah koefisien penyesuaian parsial respon 
produktivitas. Kemudian hasil substitusi persamaan (VII.31) ke 
persamaan (VII.32) adalah: 
                                       (VII.33) 
Guna memudahkan pendugaan masing-masing parameter, 
maka persamaan (VII.33) dapat disederhanakan menjadi: 
                                       (VII.34) 
dimana 
    : produktivitas komoditas per satuan luas pada waktu  , 
   : harga komoditas yang bersangkutan pada waktu  , 
At  : areal panen komoditas yang bersangkutan pada waktu  , 
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   : variabel penjelas lain yang relevan pada waktu t 
terutama faktor produksi 
      : variabel lag produktivitas pada waktu    . 
     : kesalahan pengganggu  
Dengan pendektan model penyesuaian Nerlove tersebut, 
jelas bahwa total produksi suatu komoditas pertanian dihitung 
dari perkalian antara luas areal panen dan produktivitasnya atau 
     
                  (VII.35) 
Disisi lain, respon penawaran produksi total terhadap 
perubahan harganya dicerminkan oleh nilai elastisitas penawaran 
produk tersebut. Mengikuti pendekatan tidak langsung 
asumsinya adalah luas areal     dan produktivitas     
responsive terhadap perubahan harga    , di sisi lain, 
produktivitas juga diasumsikan responsive  terhadap perubahan 
areal panen. Dengan demikian, elastisitas penawaran produksi 
suatu komoditas pertanian adalah : 
                             (VII.36) 
dimana 
     : elastisitas penawaran produksi terhadap harganya, 
     : elastisitas produktivitas terhadap harganya, 
     : elastisitas areal terhadap harga, dan 
    : elastisitas produktivitas terhadap areal panen. 
Lain halnya dalam pendekatan matematis  fungsi penawaran 
dapat diturunkan dari fungsi biaya (Tomek dan Robinson, 1972). 
Fungsi biaya pada dasarnya diturunkan dari fungsi produksi. 
Fungsi produksi : Maksimumkan  
                      (VII.37) 
Kendala biaya 
                        (VII.38) 
dengan menggunakan metode lagrange, diperoleh persamaan 
                                                
(VII.39) 
dimana : 
  : produksi 
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  : biaya 
  : biaya tetap 
   dan     : input    dan    
   dan        : harga input    dan     
 
 
Agar diperoleh keuntungan yang maksimum, maka partial 
derivatifnya harus sama dengan nol, sehingga menjadi : 
  
   
                     (VII.40) 
  
   
                     (VII.41) 
  
   
                          (VII.42) 






             (VII.43) 
  
  
 merupakan rasio antara marginal product      dari    dan 
   dan besarnya sama dengan rasio harga input    dan   . 
Dengan demikian syarat tercapainya keuntungan maksimum 
terpenuhi. Sedangkan syarat turunan kedua dari Hessian 
determinan harus positif. 
  [
         
         
       
]             (VII.44) 
atau  
                        
          
            (VII.45) 
Henderson dan Quandt (1980:178) menyatakan bahwa bila 
persyaratan di atas dipenuhi dengan asumsi pasar dari faktor 
produksi dan hasil produksi pada persaingan sempurna maka 
fungsi biaya yang merupakan fungsi dari hasil, seperti berikut : 
                      (VII.46) 
maka biaya marginalnya adalah 
                     (VII.47) 
Selanjutnya menurut Henderson dan Quandt (1980) bila 
harga output   adalah  , maka fungsi keuntungan adalah  
                        (VII.48) 
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Syarat keuntungan maksimum adalah turunan pertama sama 
dengan nol,  sehingga : 
  
  
                     (VII.49) 
                     (VII.50) 
Syarat turunan kedua untuk keuntungan maksimum adalah : 
   
   
                     (VII.51) 
 
B.2.  Model Estimasi Penawaran Ikan Laut Segar 
Hasil penelitian Rahim & Musa (2015) Selanjutnya 
pengujian hipotesis faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran 
ikan laut segar pada gabungan 3 (tiga) kabupaten Sulawesi 
Selatan yang di-proxy dengan persamaan supply response 
dengan persamaan multiple linear regression dengan model 
panel data pada metode fixed effect yang dipangkatkan sebagai 
berikut : 
         
            
             
       
           
   
       
                                                            (VII.52) 
       
          
           
       
           
   
       
                                                            (VII.53) 
        
           
            
        
            
   
       
                                                            (VII.54) 
Untuk memudahkan perhitungan model persamaan (VII.52), 
(VII.53) dan (VII.54) maka persamaan tersebut diubah menjadi 
linear berganda dengan metode double log atau logaritme 
natural (Ln) sebagai berikut: 
           
                 
                 
 
        
           
           
 
     
  
                   (VII.55) 
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            (VII.56) 
                          
                 
 
        
           
           
 
     
  
            (VII.57) 
Keterangan  : 
        : penawaran ikan kembung segar, tahun ke-t (kg) 
      : penawaran ikan lemuru segar, tahun ke-t (kg) 
       : penawaran ikan layang segar, tahun ke-t (kg) 
       : harga rill ikan kembung segar, tahun ke-t (kg) 
      : harga rill ikan lemuru segar, tahun ke-t (kg) 
       : harga rill ikan layang segar, tahun ke-t (kg) 
           : produksi ikan kembung segar waktu lalu, tahun  
ke-t-1 (kg) 
         : produksi ikan lemuru segar waktu lalu, tahun ke- 
t-1 (kg) 
          : produksi ikan layang segar waktu lalu, tahun ke- 
t-1 (kg) 
  ,   , dan    : intercept/konstanta  ,…,   ,   ,…,   , dan  
  ,…,     : koefisien regresi variabel bebas 
    ,…,      : koefisien regresi variabel dummy 
       : 1, untuk dummy Kabupaten Barru; dan 0, untuk  
lainnya 
       : 1, untuk dummy Kabupaten Jeneponto; dan 0,  
untuk lainnya 
  ,…,    : kesalahan pengganggu (disturbance error)  
     : time series (tahun) 
   : cross-section (perbedaan wilayah kabupaten) 
 
Hasil penelitian Rahim & Musa (2015) bahwa hasil estimasi 
analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penawaran ikan 
laut segar (kembung, lemuru, dan layang) di Sulawesi Selatan, 
yaitu gabungan 3 (tiga) Kabupaten, yaitu  Barru, Jeneponto dan 
Sinjai harga menggunakan pengujian asumsi klasik 
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multikolinearitas dan autokorelasi.  Hasil uji multikolinearitas 
dengan metode Variance Inflaction Factor (VIF) secara umum 
menunjukkan harga rill kembung, harga rill lemuru, harga rill 
layang, harga rill kembung waktu lalu, harga rill lemuru waktu, 
harga rill layang waktu lalu, dan dummy perbedaan wilayah 
(Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) tidak mengindikasikan 
terjadi multikolinearitas atau kolinearitas ganda, yaitu nilai VIF 
lebih kecil dari 10 (Tabel VII.3). 
Jika terjadinya kolinearitas ganda tersebut tidak dilakukan 
adanya perbaikan atau diabaikan. Menurut Gujarati (2004) 
adanya multikolinearitas dapat pula dilakukan tanpa perbaikan 
karena estimator masih tetap BLUE sehingga tidak memerlukan 
asumsi tidak adanya korelasi antar variabel independen. Asumsi 
estimator BLUE selain variabel gangguan tetap konstan 
(homokedastisitas) juga tidak terdapat hubungan antara variabel 
gangguan satu dengan lainnya (non-autokorelasi) sehingga 
persamaan regresi menjadi efisien & konsisten (Gujarati, 1978). 
Tabel VII.3. Hasil Uji Multikolinearitas dengan Varian Inflation 
Factor (VIF) dan  Autokorelasi dengan Durbin 
Watson (DW) terhadap Fungsi Penawaran Ikan Laut 
Segar di Pasar Produsen Sulawesi Selatan 
 
 
Sumber : Rahim dan Musa (2015) 
Keterangan  :    Multicollinearity test => jika nilai VIF lebih kecil dari 10 
maka tidak terdapat    multikolinearitas.  Autocorrelation  test => DW tabel  = 
Auto (+) => dl = 1,253 dan du = 1,909;                          Auto (-) =>  4 – du = 
2,091 dan 4 – dl = 2,747 
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Pada uji autokorelasi dengan metode Durbin-Watson (DW) 
tidak mengindikasikan terjadinya autokorelasi (Tabel VII.3). 
Selanjutnya pada pengukuran ketepatan model atau kesesuaian 
model (goodness of fit) dari nilai adjusted R
2
 menunjukkan 
variabel independen pada model fungsi penawaran ikan laut 
segar berupa kembung, lemuru, dan layang di tingkat konsumen 
yang disajikan dapat masing-masing menjelaskan sebesar 48,3 % 
(kembung); 29,3 % (lemuru); dan 89,5 persen (layang) dari 
variasi untuk penawaran ikan laut segar di Sulawesi Selatan 
sedangkan sisanya sebesar 51,7 %; 70,7 %; dan 10,5 % 
dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model.  
Selanjutnya hasil uji-F masing-masing sebesar 13,132 
(Kembung); 6,355 (Lemuru); dan 111,252 (Layang) 
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
penawaran ikan laut segar di Sulawesi Selatan secara signifikan 
berpengaruh pada tingkat  kesalahan 1 % atau tingkat 
kepercayaan 99 % (Tabel VII.3). Selanjutnya pengaruh secara 
individu berdasarkan uji-t dari masing-masing variabel 
independen menggunakan nilai koefisien regresi.  
Pada jenis ikan kembung, yaitu variabel harga rill kembung 
di tingkat produsen, dummy Kabupaten Barru, dan dummy 
Kabupaten Jeneponto berpengaruh terhadap penawaran ikan 
kembung di Sulawesi Selatan, sedangkan Produksi  kembung 
waktu lalu di tingkat produsen tidak berpengaruh terhadap 
penawaran ikan kembung di pasar produsen Sulawesi Selatan. 
Lain halnya penawaran ikan lemuru di pasar produsen, variabel 
yang berpengaruh adalah harga rill lemuru di tingkat produsen 
berpengaruh terhadap penawaran ikan lemuru dan dummy 
Kabupaten Barru, dan dummy Kabupaten Jeneponto, sedangkan 
tidak berpengaruh nyata adalah Produksi lemuru waktu lalu di 
tingkat produsen terhadap permintaan ikan lemuru..  
Selanjutnya permintaan ikan layang di pasar konsumen 
dipengaruhi oleh harga rill layang di tingkat produsen, dummy 
Kabupaten Barru, dan dummy Kabupaten Jeneponto. Sedangkan 
produksi layang waktu lalu di tingkat produsen tidak 
berpengaruh terhadap penawaran ikan layang di Sulawesi 
Selatan. Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel VII.3) maka 
dihasilkan persamaan regresi berikut : 
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Sumber : Rahim dan Musa (2015) 
Keterangan  : ***  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 1 persen  (0,01), atau  tingkat kepercayaan 99 persen     
          *  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 10 persen  (0,10), atau  tingkat kepercayaan 90 persen        
ns
  =  Tidak signifikan 
T.H   = Tanda Harapan 
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                                       (VII.58) 
 
          
                        
                               
                                           (VII.59)                  
 
           
                       
                                 
                             (VII.60)  
Dari persamaan (VII.58), (VII.59) dan (VII.60) maka persamaan 
tersebut diubah kembali dalam bentuk persamaan fungsi pangkat 
dengan meng-anti Ln kan sebagai berikut : 
         
                
               
            
            
            
  
       (VII.61) 
       
              
             
             
              
              
  
       (VII.61) 
        
               
             
             
               
             
  
       (VII.62) 
Nilai intersep/ konstanta sebesar 1,296 pada fungsi 
penawaran kembung menunjukkan bahwa tanpa variabel 
independen (harga rill kembung di tingkat produsen, produksi  
kembung waktu lalu di tingkat produsen, dummy Kabupaten 
Barru, dan dummy Kabupaten Jeneponto) maka nilai intersep/ 
konstantanya naik masing-masing sebesar  1,296.  
Lain halnya pada fungsi penawaran lemuru di pasar 
produsen Sulawesi Selatan dengan nilai intersep sebesar 6,245 
menunjukkan bahwa tanpa variabel independen (harga rill 
lemuru di tingkat produsen, produksi lemuru waktu lalu di 
tingkat produsen, dummy Kabupaten Barru, dan dummy 
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Kabupaten Jeneponto) nilai konstantanya tetap masing-masing 
sebesar 6,245. Begitu pula pada fungsi penawaran layang di 
pasar produsen Sulawesi Selatan dengan nilai intersep sebesar 
4,711 menunjukkan bahwa tanpa variabel independen (harga rill 
layang di tingkat produsen, produksi layang waktu lalu di tingkat 
produsen, dummy Kabupaten Barru, dan dummy Kabupaten 
Jeneponto) nilai konstantanya masing-masing sebesar 4,711. 
Pada fungsi penawaran ikan kembung, variabel harga rill 
ikan kembung sendiri berpengaruh positif terhadap penawaran 
kembung di pasar produsen Sulawesi Selatan pada tingkat 
kesalahan 1 % atau kepercayaan 99 %, artinya setiap kenaikan 
harga kembung sebesar Rp 1 maka akan meningkatkan 
permintaan kembung sebesar 0,525 kg (Tabel VII.4). Secara 
empiris dengan menggunakan harga aktual ditemukan bahwa 
setiap kenaikan rata-rata harga kembung sebesar Rp 4.565,87 
dari tahun 1996-2013 maka akan meningkatkan rata-rata 
kuantitas penawaran ikan kembung sebesar 6.817 kg atau 6,817 
ton di Sulawesi Selatan dengan kabupaten sampel, yaitu 
Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai. 
Hal ini telah sesuai dengan tanda harapan positif bahwa 
kenaikan harga ikan kembung di pasar produsen (misalnya sentra 
produksi atau temat pelelangan ikan/ TPI) maka jumlah yang 
ditawarkan akan meningkat pula karena banyaknya jumlah 
pengumpul (pedagang besar dan pengecer) yang membeli hasil 
tangkapan, apalagi saat musim penangkapan yang hasilnya 
sangat banyak diperoleh oleh nelayan modern dengan 
menggunakan kapal bagan di Sulawesi Selatan (perairan wilayah 
pesisir Barat Kabupaten Barru di Selat Makassar, wilayah selatan 
Kabupaten Jeneponto Laut Flores, dan wilayah Timur Kabupaten 
Sinjai Teluk Bone). 
Begitu pula penawaran lemuru dipengaruhi secara positif 
oleh harga rill lemuru pada tingkat kesalahan 1 % (kepercayaan 
99 %). Artinya setiap kenaikan harga layang Rp 1, maka 
penawaran lemuru juga meningkat sebesar 6,645 kg. Secara 
empiris dengan menggunakan harga aktual ditemukan bahwa 
setiap kenaikan rata-rata harga lemuru sebesar Rp 3.590,12 dari 
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tahun 1996-2013 maka akan meningkatkan rata-rata kuantitas 
penawaran ikan lemuru sebesar 2,25 ton. Hal ini terjadi karena 
lemuru sebagai komoditas yang sangat digemari oleh masyarakat 
Sulawesi Selatan banyak diperoleh saat musim penangkapan 
terutama di wilayah pesisir pantai Timur Kabupaten Sinjai. 
Sementara itu penawaran layang di pasar produsen Sulawesi 
Selatan dipengaruhi secara positif  oleh harga rill layang sendiri 
pada tingkat kesalahan 1 % (kepercayaan 99 %). Artinya setiap 
kenaikan harga layang Rp 1,- maka penawaran layang juga 
meningkat sebesar 8,905 kg. Secara empiris harga aktual 
ditemukan bahwa setiap kenaikan rata-rata harga layang sebesar  
Rp 3.698,89 dari tahun 1996-2013 maka akan meningkatkan 
rata-rata kuantitas penawaran sebesar 1,62 ton di Sulwesi 
Selatan. Seperti halnya ikan lemuru hal terjadi karena layang 
sebagai komoditas yang juga sangat digemari oleh masyarakat 
Sulawesi Selatan banyak diperoleh saat musim penangkapan 
terutama di wilayah pesisir pantai Barat Kabupaten Barru. 
Pada produksi ikan laut segar waktu lalu di Sulawesi 
Selatan tidak berpengaruh terhadap penawaran ikan laut segara 
baik ikan kembung, lemuru, dan layang. Artinya keputusan 
penawaran saat ini tidak dipengaruhi oleh produksi waktu lalu 
(tahun lalu). Hal ini dapat terjadi kondisi waktu sekarang tidak 
sama dengan waktu lalu baik dari waktu penangkapan 
(menangkap saat bulan terang) di perairan laut Sulawesi Selatan. 
Sebaliknya, jika terjadi pengaruh antar variabel bebas dan 
tidak bebas, maka secara empiris dengan menggunakan data 
aktual ditemukan bahwa setiap perubahan (naik/turun) rata-rata 
produksi  layang waktu lalu (tahun lalu) sebesar  Rp 1,51 ton dari 
tahun 1996-2013 maka akan terjadi pula perubahan rata-rata 
kuantitas penawaran sebesar 1,62 ton di Sulawesi Selatan. 
Kemudian jenis kembung jika terjadi perubahan (naik/turun) 
rata-rata produksi  kembung waktu lalu (tahun lalu) sebesar  Rp 
6,95 ton dari tahun 1996-2013 maka akan terjadi pula perubahan 
rata-rata kuantitas penawaran sebesar 6,81 ton. Selanjutnya 
perubahan rata-rata produksi lemuru waktu lalu (tahun lalu) 
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sebesar  Rp 2,141 ton dari tahun 1996-2013 maka akan terjadi 
pula perubahan rata-rata kuantitas penawaran sebesar 2,25 ton. 
Dummy perbedaan wilayah (Kabupaten Barru dan 
Jeneponto) berpengaruh nyata positif masing-masing pada 
tingkat kesalahan 1 % dan 10 % terhadap penawaran kembung di 
pasar konsumen di Sulawesi Selatan. Hal ini telah sesuai dengan 
tanda harapan positif, yaitu penawaran kembung di wilayah 
Kabupaten Barru lebih besar dari kabupaten lainnya (Jeneponto), 
yaitu rata-rata penawaran ikan kembung dari Tahun 1996-2013 
sebesar 16,201 ton. Begitu pula jika dibandingkan antara 
Kabupaten Jeneponto dan Sinjai, penawaran kembung di 
Kabupaten Jeneponto lebih besar dari Kabupaten Sinjai, yaitu 
rata-rata penawaran ikan kembung dari Tahun 1991-2014 
sebesar 2,47 ton  (Tabel VII.5).  
Tabel. VII.5. Rata-rata Penawaran Ikan Laut Segar di Sulawesi 
Selatan Periode Tahun 1991-2014 
No. Kabupaten 
Penawaran (kg) 
















Sumber : Rahim dan Musa (2015) 
Begitu pula pada penawaran lemuru di pasar produsen 
dipengaruhi secara positif pada tingkat kesalahan 1 persen. Hal 
ini telah sesuai dengan tanda harapan positif, yaitu penawaran 
lemuru di wilayah Kabupaten Barru lebih besar dari kabupaten 
lainnya (Jeneponto), yaitu rata-rata penawaran ikan kembung 
dari Tahun 1996 s.d. 2013 sebesar 3,049 ton. Jika dibandingkan 
antara Kabupaten Jeneponto dengan Sinjai, maka penawaran 
lemuru di Kabupaten Jeneponto lebih kecil dari Kabupaten 
Sinjai, hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan positif, yaitu 
ditemukan bahwa penawaran lemuru sebesar 1,82 ton di 
Kabupaten Jeneponto lebih kecil dari Kabupaten Sinjai sebesar 
1,90 ton  (Tabel VII.5).  
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Selanjutnya penawaran layang dipengaruhi secara negatif 
pada tingkat kesalahan 1 persen. Pada wilayah Kabupaten Barru 
ditemukan penawaran layang lebih kecil dari Kabupaten 
Jeneponto. Hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan bahwa 
secara empiris rata-rata penawaran layang sebesar 1,88  ton di 
Kabupaten Barru lebih besar dari Kebupaten Jeneponto sebesar 
1,35 ton. Selanjutnya pula penawaran Layang Kabupeten 
Jeneponto lebih kecil dari Kabupaten Sinjai. Hal ini telah sesuai 
dengan tanda harapan, yaitu penawaran layang Kabupaten 
Jeneponto sebesar 1,35 ton lebih kecil dari Kabupten Sinjai, 
yaitu 1,63 ton.  
C. Model Estimasi Margin Pemasaran Ikan Laut Segar 
dengan Derived Demand and Supply 
C.1.  Margin Pemasaran dengan Derived Demand and Supply 
Dalam teori harga diasumsikan penjual dan pembeli bertemu 
langsung sehingga harga ditentukan oleh kekuatan penawaran 
dan permintaan secara agregat. Dengan demikian tidak terdapat 
perbedaan antara harga di tingkat produsen dan dengan harga di 
tingkat konsumen. Berdasarkan penelitian-penelitian di bidang 
ilmu ekonomi pertanian terdapat perbedaan harga di tingkat 
konsumen dengan produsen (petani/nelayan). Perbedaan ini 
disebut margin pemasaran. 
Pada dasarnya margin pemasaran merupakan besarnya 
selisih atau perbedaan harga beli tingkat konsumen dengan harga 
jual di tingkat produsen (Tomek dan Robinson, 1972; Dahl dan 
Hammond, 1977; Rahim; 2016) secara matematis dirumuskan 
secara sederhana sebagai berikut: 
                     (VII.63) 
dimana :  
   : margin pemasaran  
   : harga di tingkat konsumen  
   : harga di tingkat produsen 
Harga di tingkat konsumen terbentuk dari perpotongan 
kurva permintaan primer (primary demand curve) dengan kurva 
penawaran turunan (derived supply curve) yang terjadi di pasar 
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konsumen. Sedangkan harga di tingkat produsen merupakan 
perpotongan kurva permintaan turunan (derived demand curve) 
dengan kurva penawaran primer (primary supply curve) terjadi di 






















      
Gambar VII.2. Komponen margin pemasaran (Dahl dan Hammond, 
1977) 
Keterangan :  
       :  harga di tingkat produsen 
     :  harga di tingkat konsumen                           
          :  kurva penawaran turunan di tingkat konsumen 
           :  kurva penawaran primer di tingkat produsen 
     :  kurva permintaan primer  di tingkat konsumen   
      :  kurva permintaan turunan di tingkat produsen 
    :  jumlah keseimbangan di tingkat produsen dan konsumen    
  ,   ,  , dan    :  nilai margin pemasaran  




Selain besarnya margin pemasaran, nilai margin pemasaran 
(value of marketing margin) dapat pula diketahui melalui margin 
pemasaran komoditas          dikalikan dengan jumlah 
komoditas yang ditawarkan    , yaitu sama dengan luas segi 
empat (  ,   ,  , dan  )  terlihat pula pada Gambar VII.2. 
Menurut (Dahl and Hammond (1977) nilai margin pemasaran 
merupakan perbedaan harga pada dua tingkat sistem pemasaran 
dikalikan jumlah produk yang di pasarkan.  
Teori margin pemasaran berasal dari konsep derived demand 
(permintaan turunan) dan derived supply (penawaran turunan) 
(Dahl and Hammond, 1977). Derived demand. Permintaan untuk 
input adalah permintaan turunan yang menunjukkan jumlah input 
yang harus digunakan untuk memaksimalkan keuntungan (atau 
meminimalkan kerugian) yang digunakan dalam produksi akhir. 
Hubungan antara elastisitas permintaan pada tingkat pasar yang 
berbeda memiliki beberapa kegunaan analisis, seperti sifat 
margin pemasaran yang elastisitasnya dapat dapat absolut 






              (VII.64) 
Perubahan kuantitas      di tingkat pengecer seperti di 
pertanian. Jadi perubahan harga di tingkat eceran adalah  
                        (VII.65) 
Perubahan di tingkat pengecer adalah  
                       (VII.66) 
dan perubahan harga di tingkat petani adalah  
                       (VII.67) 
karena kurva permintaan di tingkat eceran dan petani memiliki 
kemiringan yang sama dengan margin absolut konstan, 
                                (VII.68) 
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Substitusi istilah yang sesuai dalam persamaan elastisitas, 
permintaan elastisitas di tingkat petani adalah  
   
     
       
  
 
            (VII.69) 
 
Elastisitas di tingkat pengecer adalah  
   
     
       
  
 
            (VII.70) 




                          




         (VII.71) 
Dengan demikian, rasio elastisitasnya sama dengan rasio 
harga. Harga di tingkat eceran selalu melebihi dari harga di 
tingkat petani. Nilai absolut dari elastisitas permintaan di tingkat 
eceran akan selalu lebih. Permintaan tingkat petani selalu lebih 
tidak elastis daripada di tingkat petani jika margin pemasarannya 
konstan atau absolut jumlahnya. Jadi semakin kecil margin, 
maka semakin sedikit perbedaan elastisitas di tingkat petani pada 
2 (dua) tingkat pasar. Jika harga di tingkat eceran adalah   
persen dari tingkat petani, maka       . Dalam situasi ini 
elastisitas permintaan di tingkat pengecer untuk kisaran harga-
kuantitas dapat dinyatakan pada persamaan (VII.70) atau sebagai 
alternatif 
   
     
       
   
 
 
     
       
  
 
            (VII.72) 
Dengan demikian, kenaikan persentase absolut, elastisitas 
permintaan adalah dua tingkat pasar.  
Derived supply (penawaran turunan). Permintaan di tingkat 
petani dapat diturunkan pada penawaran di tingkat pengecer dan 
jadwal biaya pemasaran. Kurva penawaran di tingkat pengecer 
dapat diturunkan pada penawaran pertanian dan jadwal biaya 
pemasaran. Ini dapat diperkirakan dengan menambah biaya 
pemasaran yang terkait jumlah komoditas yang dapat diproduksi 
oleh kurva penawaran di tingkat petani. Hubungan antara kurva 
penawaran ketika industri pengolahan-distribusi ditandai dengan 
biaya konstan, dimana penawaran di tingkat petani adalah 
Ekonomi Rumah Tangga Nelayan Skala Kecil... | 114 
 
penawaran di tingkat eceran. Hubungan utama adalah penawaran 
di tingkat petani dan hubungan yang diturunkan adalah pengecer    
 
C.2.  Model Estimasi Margin Pemasaran Kepiting Segar 
Model estimasi margin pemasaran kepiting segar (rajungan 
dan bakau) di Kabupaten Maros (Rahim et al., 2017) dengan 
fungsi eksponensial. Berdasarkan dimensi waktu menggunakan 
data cross-section yang bersumber dari data primer yang 
diperoleh dari nelayan skala kecil sebagai sampel responden 
sebanyak 51 nelayan., pedagang perantara sebanyak 6 perantara 
(2 pedagang pengumpul dan 4 pengecer) dengan snowball 
sampling yang dilakukan saat pengambilan data.  
Selanjutnya menguji dan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi margin pemasaran kepiting segar Kabupaten 
Maros digunakan pendekatan ekonometri estimasi dummy 
variable (Gujarati and Porter, 2009) dengan metode persamaan 
regresi non linear atau fungsi eksponensial  sebagai berikut : 
          
                                 
       (VII.73) 
Untuk memudahkan persamaan (VII.64) maka dapat diubah 
menjadi linear berganda dengan  metode double log atau 
logaritme natural (Ln) sebagai berikut: 
                                     
                                (VII.74) 
dimana  :  
     : margin pemasaran kepiting segar (Rp) 
            : intercep/konstanta 
    : koefisien regresi variabel bebas 
     : koefisien regresi variabel dummy 
    : volume pemasaran (kg) 
Dummy saluran pemasaran 
       : 1, saluran pemasaran I dan 0, untuk lainnya 
       : 1, saluran pemasaran II dan 0, untuk lainnya 
Dummy jenis kepiting  
        : 1, untuk jenis rajungan dan 0, untuk lainnya (bakau) 
μ  : kesalahan pengganggu (disturbance error)  
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Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi margin 
pemasaran kepiting segar di Kabupaten Maros selain 
menggunakan model analisis regresi berganda juga 
menggunakan pengujian asumsi klasik multikolinearitas dan 
heterokedastisitas. Hasil pengujian multikolinearitas dengan 
metode variance inflaction factor (VIF) Gujarati and Porter 
(2009) tidak menunjukkan atau mengindikasikan terjadi 
multikolinearitas atau kolinearitas ganda, yaitu nilai VIF lebih 
kecil dari 10 (Tabel 2).  Lain halnya pengujian heterokedastisitas 
menggunakan park test (Park, 1966; Gujarati and Porter, 2009), 
yaitu variabel error sebagai dependen variable diregres dengan 
setiap variabel independen dan menghasilkan nilai koefisien (β) 
tidak signifikan maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
heteroscedasticity  (Tabel VII.6). 
Tabel VII.6. Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Margin 
Pemasaran Kepiting  Segar di Wilayah Pesisir 










Sumber : Rahim et al., 2017 
Keterangan  :  **  =   Sangat signifikan tingkat kesalahan 5 %  (0,05)/ 
tingkat kepercayaan 95 %.  *  =   kurang signifikan tingkat kesalahan 
10 %  (0,10)/ tingkat kepercayaan 90 %. ns  =  tidak signifikan.  VIF =  
Uji Multikolinearitas. Park =  Uji Heteokedastisitas 
Berdasarkan hasil analisis (Tabel VII.6) maka persamaan regresi 
sebagai berikut : 
                                      
                          
       (VII.75) 
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Dari persamaan (VII.75) maka persamaan tersebut diubah 
kembali dalam metode double log dengan meng-anti Ln kan 
sebagai berikut : 
     
                                                        
       (VII.76) 
Pada pengukuran ketepatan model dari nilai adjusted R
2
 
(Gujarati and Porter, 2009) menunjukkan variabel independen 
pada model fungsi margin pemasaran kepiting segar yang 
disajikan dapat menjelaskan masing-masing yaitu besarnya 
persentase sumbangan variabel bebas (volume pemasaran, 
dummy perbedaan saluran pemasaran, dummy perbedaan jenis 
kepiting) sebesar 75,2 % terhadap variasi (naik-turunnya) 
variabel tidak bebas sedangkan lainnya sebesar 24,8 % 
merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang tidak masuk 
dalam model (Tabel VII.6). 
Hasil uji-F (Greene, 1990; Gujarati and Porter, 2009) 
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
margin pemasaran kepiting segar berpengaruh pada tingkat  
kesalahan 1 persen (Tabel VII.6). Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa seluruh variabel independen secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh nyata terhadap pengeluaran untuk 
konsumsi rumah tangga nelayan. Selanjutnya pengaruh secara 
individu  (parsial) dari masing-masing variabel independen 
terhadap margin pemasaran kepiting segar digunakan uji-t 
(Greene, 1990; Gujarati and Porter, 2009) dan nilai koefisien 
regresi pada pembahasan. 
Volume pemasaran tidak berpengaruh signifikan terhadap 
margin pemasaran kepiting segar di Kabupaten Maros, artinya 
peningkatan volume pemasaran kepiting segar tidak diikuti oleh 
kenaikan atau penurunan margin pemasaran. Hal ini terjadi 
karena penjualan kepiting segar baik rajungan maupun kepiting 
bakau setiap panen nelayan menjual ke berbagai pengumpul 
berdasarkan ukuran dan harga jual yang menguntungkan nelayan 
di Kabupaten Maros. Menurut Bibb dan Matulich (1994) ukuran 
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kepiting segar akan mempengaruhi harga jualnya. Temuan ini 
tentunya tidak sejalan dengan produk ikan laut segar yang 
tentunya mempunyai perantara yang tetap  yang ada disetiap 
wilayah pesisir, seperti Kalimantan Selatan (Mahreda, 2002) dan 
Kabupaten Takalar (Rahim, 2013). 
Dummy saluran pemasaran I untuk jenis kepiting rajungan 
berpengaruh positif terhadap margin pemasaran kepiting segar di 
kabupaten Maros pada tingkat kesalahan 5 persen  atau 
kepercayaan 95 persen. Hal ini telah sesuai dengan tanda 
harapan, yaitu saluran pemasaran I lebih efisien daripada saluran 
pemasaran II dan III yang dilalui oleh jenis kepiting rajungan 
yang berasal dari Kabupaten Maros dan tentunya biaya 
pemasaran juga lebih kecil dari saluran lainnya (II dan III). 
Nelayan langsung menjual pedagang pengumpul yang di setiap 
kecamatan sampel (Kecamatan Bontoa dan Kecamatan Maros 
Baru) baik keptiting rajungan maupun kepiting bakau. Hal ini 
sejalan dengan temuan Adeogun et al., (2011) bahwa efisiensi 
adalah kunci untuk mengurangi biaya pemasaran kepiting di 
Nigeria. 
Dummy saluran pemasaran II untuk jenis kepiting rajungan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap margin pemasaran 
kepiting segar di kabupaten Maros. Hal ini dapat terjadi karena 
nelayan menjual langsung ke pengecer dengan harga jual 
diperolehnya lebih tinggi dari pengumpul, seperti kepiting bakau. 
Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Agustina et al., (2014) di 
Kabupaten Demak bahwa semua hasil tangkapan rajungannya 
dijual langsung ke pedagang pengumpul sebelum ke eksportir. 
Dummy jenis kepiting rajungan berpengaruh positif terhadap 
margin pemasaran kepiting segar di Kabupaten Maros pada 
tingkat tingkat kesalahan 10 persen  atau kepercayaan 90 persen. 
Hal ini pula telah sesuai dengan tanda harapan, yaitu besarnya 
nilai margin pemasaran kepiting jenis rajungan lebih kecil dari 
kepiting jenis bakau dilihat dari saluran pemasaran yang efisien 
yaitu Rp 2.830 dibandingkan kepiting jenis bakau yaitu Rp 
3.330.  
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Menurut Dahl and Hammond (1977) nilai margin pemasaran 
merupakan perbedaan harga pada dua tingkat sistem pemasaran, 
yaitu biaya pemasaran dan beban pemasaran. Biaya pemasaran 
(marketing cost) adalah nilai yang dibayarkan kepada setiap 
faktor produksi, sedangkan beban pemasaran (marketing charge) 
adalah jasa-jasa yang dibayarkan oleh pelaksana pemasaran 
seperti pengecer, pedagang besar, pengolah, dan pengumpul.  
Selanjutnya aspek lain, adanya hubungan yang positif ini 
disebabkan jenis kepiting rajungan selain memiliki tingkat selera 
kosumen yang tinggi, juga mempunyai harga jual dan pangsa 
pasar yang tinggi utamanya pasar ekspor dibandingkan kepiting 
bakau. 
 
C.3. Model Estimasi Margin Pemasaran Udang Windu  
Hasil temuan Rahim et al., (2018) menganalisis faktor-
faktor yang mempegaruhi margin pemasaran udang windu di 
Kabupaten Pinrang digunakan fungsi eksponensial dengan 
persamaan regresi berganda sebagai berikut : 
             
                              (VII.77) 
Untuk menggunakan model persamaan (VII.77) maka persamaan 
tersebut diubah menjadi linier berganda dengan 
menglogaritmakan dengan cara double log sebagai berikut : 
                                         
       (VII.78) 
Keterangan : 
     : margin pemasaran udang windu(Rp) 
   : intercep  
   : koefisien regresi 
            : koefisien regresi dengan variabel dummy 
     : volume pemasaran udang windu (kg) 
Dummy saluran pemasaran 
     : 1, saluran pemasaran I; 0, saluran lainnya 
      : 1, saluran pemasaran II; 0, saluran lainnya 
  : Error terms 
 Topik Khusus... | 119 
 
Pada temuan ini mengetahui variabel-variabel apa saja yang 
mempengaruhi besarnya margin pemasaran udang windu di 
Kabupaten Pinrang, untuk membahas hal ini maka peneliti 
menggunakan tiga variabel, yaitu volume pemasaran, dummy 
saluran pemasaran I dan dummy saluran pemasaran II. Hasil ini 
berbeda dengan temuan Kaygisiz and Eken (2018) di Turki, 
terlihat ada empat pasar saluran pemasaran, yaitu (1) langsung ke 
ikan pasar, (2) langsung dari kapal ke komisaris, (3) pindah ke 
pabrik pengolahan, (4) dari kapal ke depot udara dingin. 
Pengukuran ketetapan atau kesesuaian model (goodness of 
fit) dilakukan atau dihitung menggunakan Adjusted R
2 
yang 
menunjukkan variabel independen sebesar 0,351, berarti variabel 
Volume pemasaran, dummy saluran pemasaran I dan dummy 
saluran pemasaran II memberikan kontribusi 35,1% terhadap 
margin pemasaran udang windu di Kecamatan Suppa dan 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang, sedangkan sisanya 
64,9% dipengaruhi faktor lain tidak dimasukkan dalam model. 
Tabel VI.7.  Pengaruh Volume Pemasaran dan Saluran 
Pemasaran terhadap Margin Pemasaran Udang 











Sumber : Rahim et al., 2018 
Keterangan : TH : Tanda harapan. *** : Taraf signifikansi dan kesalahan 0,01 
(1 %) atau tingkat kepercayaan 90 %. **: Taraf signifikansi dan kesalahan 
0,05 (5 %) atau tingkat kepercayaan 95 %. ns : Tidak = signifikan. 
VIF : Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terdapat 
multikolinearitas, sebaliknya jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi 
multikolinearitas. Park : Tidak signifikan; jika nilai β tidak terdapat 
heterokedastisitas, sebaliknya jika nilai β signifikan, maka terdapat 
heterokedastisitas. 
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Nilai intersep/konstanta sebesar 3031,140 pada fungsi 
margin pemasaran udang windu menunjukkan bahwa tanpa 
variabel independen (Volume pemasaran, dummy saluran 
pemasaran I dan dummy saluran pemasaran II) maka nilai 
konstantanya turun sebesar 3031,140 (Tabel 1). Selanjutnya 
untuk mengetahui keberartian koefisien regresi maka dilakukan 
uji F, adapun uji F yang dimaksud dapat dilihat pada tabel 4.6 
yang menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 9,831 atau lebih 
besar dari  Ftabel yaitu sebesar 2,807. Dengan demikian dapat 
disimpulkan pengujian hipotesis diatas menolak H0 atau 
menerima H1 yang berarti variabel bebas ke-i secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh nyata terhadap variabel terikat, 
sedangkan untuk mengetahui variabel mana saja yang 
mempunyai pengaruh dan bermakna signifikan terhadap margin 
pemasaran udang windu di Kecamatan Suppa dan Kecamatan 
Duampanua Kabupten Pinrang dilakukan uji t (Tabel VII.7). 
Dari hasil analisis variabel penelitian ditemukan bahwa 
volume pemasaran berpengaruh positif dan signifikan pada 
tingkat kesalahan 10 persen terhadap margin pemasaran udang 
windu di Indonesia, artinya setiap kenaikan volume pemasaran 
udang sebesar 1 kg maka akan meningkatkan margin pemasaran 
sebesar 19,740 persen sehingga dapat dikatakan pemasarannya 
tidak efisien . Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Dewayanti (2004) di Kabupaten Cilacap 
yang menunjukkan bahwa volume pemasaran memberikan 
pengaruh nyata dan signifikan terhadap margin pemasaran. 
Selanjutnya pula dummy saluran pemasaran I berpengaruh 
negatif dan signifikan pada tingkat kesalahan 5 persen terhadap 
margin pemasaran udang windu, artinya setiap penambahan 
saluran pemasaran 1 persen maka akan menurunkan margin 
pemasaran udang sebesar 4.987,587 sehingga dapat dikatakan 
pemasarannya efisien dari saluran pemasaran II. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah margin pemasaran yang diperoleh pedagang 
pengumpul pada pola saluran ini cukup tinggi dari harga jual 
akhir oleh pedagang pengumpul yang langsung kepada 
konsumen, sedangkan untuk Saluran pemasaran III dikatakan 
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efisien karena dengan menggunakan konsep biaya pemasaran, 
sistem pemasaran dilakukan dengan biaya yang terendah tetapi 
keuntungan yang didapat tidak lebih besar dari saluran 
pemasaran I.  
Menurut Islam et al., (2014) bahwa saluran pasokan yang 
lebih pendek menghasilkan pemasaran udang yang efisien 
dimana produsen udang mendapat persentase harga jual yang 
lebih tinggi yang ditawarkan oleh pengecer di pasar konsumen. 
Berbeda halnya dengan adanya keterlibatan perantara (pedagang) 
yang banyak pada saluran pemasaran membuat margin semakin 
besar sehingga pemasaran tidak efisien (Agbekpornu, et al., 
2016) karena perantara merupakan penggerak rantai dan terlibat 
dalam pengalihan risiko pada produsen (Nguyen et al., 2017) 
Pada saluran pemasaran II nilai margin pemasaran dari 
petambak ke konsumen lebih kecil dari saluran pemasaran I dan 
saluran pemasaran III akibat dari jumlah konsumen yang lebih 
sedikit dan harga berdasarkan yang berlaku di pasar tetapi 
pembeli dapat menawar harga, juga biaya yang dikeluarkanpun 
besar, seperti biaya pendinginan dan biaya transportasi menuju 
tempat pemasaran.  
Margin pemasaran produk perikanan yang tinggi merupakan 
indikator yang sering digunakan untuk mendeteksi terjadinya 
inefisiensi pemasaran (Rahim, 2002; Rahim, 2013; Rahim et al., 
2014; Rahim, 2016; Rahim dan Pernyata, 2017) jika dikaitkan 
dengan tawar-menawar, maka margin pemasaran akan efektif 
terhadap penerima pertama produk produsen (Moore, 1968).  
Sistem pemasaran dikatakan efisien apabila dapat 
memberikan kepuasan maksimum bagi produsen, konsumen, dan 
pelaku pemasaran dengan penggunaan sumber-sumber ekonomi 
seredah-rendahnya (Rhodes, 1983) karena  semakin sedikit tahap 
saluran pemasaran yang dilalui maka semakin efisien pemasaran 
tersebut (Rahim, 2010) sehingga pemasaran produk perikanan 
menguntungkan (Madugu and Edward, 2011), selain itu jaringan 
informasi yang efisien sangat penting bagi kesejahteraan sosio-
ekonomi masyarakat, dan keberlanjutan sosial-ekologis udang 
(Galappaththi et al., 2016) serta koordinasi yang kuat di antara 
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semua anggota dalam rantai pasokan akan menguntungkan 
semua pihak dan lebih baik melayani pelanggan Pathumnakul et 
al., 2009). 
Berdasarkan hasil analisis (Tabel VII.7) maka persamaan 
regresi sebagai berikut : 
                                
                                 (VII.79) 
 Dari persamaan (VII.78) maka persamaan tersebut diubah 
kembali dalam metode double log dengan meng-anti Ln kan 
sebagai berikut : 
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